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Ikhtisar Kinerja 2016

2016 Highlights Performance

Ikhtisar Keuangan

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian (dalam Rupiah)

Financial Highlights

Consolidated Statements of Financial Position (in Rupiah)

2016 2015 2014
Aktiva Assets
Aktiva lancar 1.250.758.278.498 1.316.699.908.626 1.431.413.264.167 Current Assets
Aktiva Tidak Lancar 630.887.654.568 581.718.964.807 572.166.107.005 Noncurrent Assets

Jumlah Aktiva

1.881.645.933.066

1.898.418.873.433

2.003.579.371.172

Total Assets

Kewajiban dan Ekuitas

Liabilities and Equity

Kewajiban Lancar 121.582.650.739 93.848.579.757 167.393.940.053 Current Liabilities
Kewajiban Tidak Lancar 32.301.698.153 47.094.810.927 58.833.702.513 Noncurrent Liabilities
Jumlah Kewajiban 153.884.348.892 140.943.390.684 226.227.642.566 Total Liabilities
Modal Saham 133.433.300.000 133.433.300.000 133.433.300.000 Capital Stock
Tambahan Modal Disetor 1.223.693.710.389 1.219.361.729.183 1.219.361.729.183 Additional Paid-in Capital
Saldo Laba 420.119.274.515 448.204.300.952 424.312.102.324 Retained Earnings
Saham Treasuri (49.820.857.316) (43.760.893.092) - Treasury Shares
Kepentingan Non-pengendali 336.156.586 237.045.706 244.597.099 Non-controlling Interests

Jumlah Ekuitas
Jumlah Kewajiban dan Ekuitas

Laporan Laba (Rugi) Komprehensif

1.727.761.584.174
1.881.645.933.066

1.757.475.482.749
1.898.418.873.433

1.777.351.728.606
2.003.579.371.172

Total Equity
Total Liabilities and Equity

Consolidated Statements of

Konsolidasian (dalam Rupiah)

Comprehensive Income

Pendapatan

1.659.849.583.812

1.780.602.295.137

2.226.769.599.921

Revenues

Beban Pokok Penjualan

1.410.865.130.396

1.447.729.582.671

1.798.137.189.833

Cost of Sales

Laba (Rugi) Kotor

248.984.453.416

332.872.712.466

428.632.410.088

Gross (Loss) Profit

Beban Usaha (314.945.243.334) (337.659.690.254) (329.792.310.666) Operating Expenses
Penghasilan (Beban) Lain-lain - 44.818.685.828 41.304.552.198 Other Income (Expenses)
Laba Sebelum Pajak (33.741.336.231) 40.031.708.040 150.144.651.620 Income Before Tax
Beban Pajak 1.471.136.500 (6.990.724.431) (20.689.886.132) Tax Expense

Laba dari Operasi yang Dilanjutkan

33.040.983.609

129.454.765.488

Income from Continuing Operations

Operasi yang Dihentikan

(32.270.199.731)

Discontinued Operations

Laba Bersih

(32.270.199.731)

33.040.983.609

129.454.765.488

Net Income

Pendapatan Komprehensif Lain 11.549.232.000 3.789.912.000 (693.916.500) Other Comprehensive Income
Laba Komprehensif (20.720.967.731) 36.830.895.609 128.760.848.988 Comprehensive Income
Laba Bersih dan Komprehensif Net Income and Comprehensive
yang Diatribusikan kepada Pemilik Income Attributable to
Perusahaan: Owners of the Company:

pemilik perusahaan (20.718.847.317) 36.838.447.002 128.768.594.305 Owners of the Company

Kepentingan non pengendali (2.120.414) (7.551.393) (7.745.317) Non-controling Interest

(20.720.967.731)

36.830.895.609

128.760.848.988

Laba Bersih Per Saham 25 97 Earnings Per Share
Rasio-Rasio Ratios
Rasio Laba Terhadap Aset -1.10% 1.94% 6.43% Return on Assets
Rasio Laba Terhadap Ekuitas -1.20% 2.10% 7.24% Return on Equity
Rasio Laba Terhadap Pendapatan -1.25% 2.07% 5.78% Net Margin
Rasio Lancar 1028.72% 1403.01% 855.12% Current Ratio
Rasio Kewajiban Terhadap Ekuitas 8.91% 8.02% 12.73% Debt to Equity Ratio
Rasio Kewajiban Terhadap Aset 8.18% 7.42% 11,29% Debt to Assets
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2.226.769
1,780,602

1,659,850

2016 2015 2014

Pendapatan Revenues
(dalam jutaan Rp/in million Rp)

1.798.137
1,410,865 1.447.730

2016 2015 2014

Beban Pojok Penjualan
Cost Of Sales

(dalam jutaan Rp/in million Rp)

428.632
332.872

248,948

2016 2015 2014

Laba Kotor Gross Profit

(dalam jutaan Rp/in million Rp)

150,145

40,032

2016
2015 2014
-33,741
Laba Sebelum Pajak

Income Before Tax
(dalam jutaan Rp/in million Rp)

128.761

36.830

2016

2015 2014

-20,721

Laba Bersih Net Income

(dalam jutaan Rp/in million Rp)

198,414

99,513

27,513

2016 2015 2014

EBITDA EBITDA

(dalam jutaan Rp/in million Rp)
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Ikhtisar Saham
Stock Highlights

Pergerakan Harga Saham dan Volume Transaksi 2016
2016 Share Price Movement and Transaction Volume
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Kinerja Saham Bulanan/Monthly Share Performance
2016 Tertinggi Terendah Penutupan Volume Transaksi
Highest Lowest Closing Transaction Volume
Januari January 950 640 700 384,100
Februari February 715 645 715 872,300
Maret March 805 625 670 1,972,500
April April 670 585 650 1,180,100
Mei May 650 482 484 703,800
Juni June 550 468 500 826,000
Juli July 625 460 550 1,531,300
Agustus August 565 468 515 1,997,900
September September 545 480 500 3,855,900
Oktober October 530 480 525 4,299,200
November November 580 500 530 4,191,800
Desember December 600 505 600 1,166,200
Kinerja Saham Triwulan/Quarterly Share Performance
2016 Q1 Q2 Q3 Q4
Tertinggi Highest 950 670 625 480
Terendah Lowest 625 468 460 480
Penutupan Closing 670 500 500 600
Volume Transaksi Transaction Volume 3.228.900 2.709.900 7.385.100 9.657.200
Total Saham Total Shares 1.334.333.000 1.334.333.000 1.334.333.000 1.334.333.000
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Diagram Kepemilikan Saham 2016
Diagram of Shareholders 2016

Informasi Pemegang Saham Perseroan
Information on the Company’s Shareholders

83,11% 16,89%

Domestik
Domestic

Asing
Foreign

Kepemilikan Saham Domestik dan Internasional

Domestic and Foreign Shareholders

Saham Domestik Dometic Shareholders Jumlah Saham Total Shares %

Perorangan Individuals
Perseroan Terbatas Limited Liability Companies
Dana Pensiun Pension Funds

Jumlah Saham Domestik/Total of Domestic Sahreholders

509,981,300 38.22
599,026,400 44.89
1.109.007.700 83.11

Saham Internasional Foreign Shareholders Jumlah Saham Total Shares %

Perorangan Individuals 58,376,700 437
Perseroan Terbatas Limited Liability Companies 166,948,600 12.51
Jumlah Saham Pemodal Asing/Total of Foreign Shareholders 225,325,300 16.89
Jumlah Kepemilikan Saham/ Total of Shareholders 1,334,333,000 100.00
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Komposisi Pemegang Saham Per 31 Desember 2016
Shareholder Composition as of 31 December 2016

PT Graha Andi Bharata PT Graha Pembelian Kembali
Surya Kirana Winata Berkat Kirana 0
(25,6%) (23,1%) (13,8%) (12,5%)

Ridwan Pribadi Publik / Public

Saham PT Electronic
(21,5%) City Indonesia Tbk
(3,5%)

-\
electronic
city
PT Electronic City
Indonesia Tbk.

PT Kirana Cipta PT Griya Pusaka
Propertindo Propertindo
99,53% 99,90%
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No Nama Name

Tabel Kepemilikan Saham Dewan Komisaris dan
Direksi per 31 Desember 2016

Table of Share Ownership by the Board of Commissioners and
Directors as of 31 December 2016

Jabatan Title

Dewan Komisaris Board of Commisioners

1 Hartono Tjahjadi Adiwana
2 Stephen Pribadi

3 Leemarvin Lieano
4 Yuli Soedargo

5 Fery Wiraatmadja

Direksi Board of Directors

1 Ingrid Pribadi
2 Made Agus Dwiyanto

3 Steven Anggoman
4 Wiradi

5 Anita Angeliana

Anak Perusahaan

Subdiaries

Komisaris Utama President Commissioner

Komisaris Commissioner

Komisaris Commissioner

Komisaris Independen Independent Commissioner

Komisaris Independen Independent Commissioner

Direktur Utama President Director

Direktur Director

Direktur Director

Direktur Director

Direktur Independen Independent Director

Jumlah Saham Total Shares

492.300

325,000

85,500

15,000

75,000

Informasi Mengenai Entitas Anak

Kegiatan Usaha
Core business activities

Status Operasi
Operational Status

Subsidiary Information

Berkedudukan
Domiciled

PT Kirana Cipta Propertindo

PT Griya Pusaka Propertindo

Bergerak dibidang usaha
pembangunan, perdagangan dan
jasa dalam bidang properti

engaging in the construction,
trade and services in the property
sector

Bergerak dibidang usaha
pembangunan, perdagangan dan
jasa dalam bidang properti

engaging in the construction,
trade and services in the property
sector

Sudah beroperasi sejak tahun
2014

Has started commercial since
the 2014

Sudah beroperasi sejak tahun

2016

Has started commercial since
the 2016

JI. Jend Sudirman Kav 52-53
Lot 22, Sudirman Central
Business District - Jakarta
12190

Bintaro CBD Block B7/D-01
Bintaro Jaya, Tangerang
Selatan
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LAPORAN MANAJEMEN

MANAGEMENT REPORT




Laporan Dewan Komisaris

Board of Commissioner’s Report

Kepada para pemegang saham yang terhormat,

Dewan Komisaris menyampaikan terima kasih dan
penghargaan kepada auditor independen Kantor
Akuntan Publik Mirawati Sensi &
melakukan  audit
konsolidasian Perusahaan dan Anak Perusahaan yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016. Dewan
Komisaris juga menyampaikan penghargaan kepada
para stakeholder atas segala dukungan dan kerjasama
dengan Perseroan dalam menjalankan kegiatan usaha.

Idris, yang telah

terhadap laporan keuangan

Dewan Komisaris menyampaikan apresiasi atas
keberhasilan Perseroan dalam mengoperasikan jalannya
Perseroan dengan hasil yang terbaik walaupun kondisi
ekonomi maupun pasar retail produk elektronik di
dalam negeri masih belum mengalami perbaikan di
tahun 2016. Di tengah pertumbuhan Ekonomi yang
stagnan dan angka angka makro ekonomi Indonesia
yang masih sama dengan tahun sebelumnya yang
kurang mendukung pertumbuhan sektor retail produk
electronik, serta mata uang rupiah yang masih lemah
setara dengan tahun sebelumnya dikisaran 13.000
dibandingkan dengan mata uang US Dollar yang masih
mempengaruhi daya beli masyarakat dalam pembelian
barang barang electronic, Perseroan masih bisa

mencatatkan pendapatan sebesar Rp 1.660 miliar.

PT ELECTRONIC CITY INDONESIA Tbk. - 2016 LAPORAN TAHUNAN

Dear Distinguished Shareholders,

The Board of Commissioners would like to extend our
gratitude and acknowledgement to the independent
auditor Mirawati Sensi & Idris Public Accountant Office,
who audited the Consolidated Financial Statement of
the Company and lIts Subsidiaries for the fiscal year
ended 31 December, 2016. We would also like to extend
our great appreciation to all stakeholders for the support
and cooperation provided to the Company in running
the business.

The Board of Commissioners also extends our
appreciation for the Company’s success in running
its business activities with the best results despite a
decrease in revenues and net profit in 2016. In the midst
of stagnant economic growth and macroeconomic
indicators that remained the same as previous year,
which did not support the growth in the electronic retail
sector, coupled with the weakens of Rupiah standing
at the same rate with last year at about 13,000 against
the US Dollar and affecting people’s purchasing power
to buy electronic products, the Company still managed
to record its revenues in the amount of Rp 1,660 billion.



Hartono Tjahjadi Adiwana
Komisaris Utama
President Commissioner
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Apresiasi juga Komisaris berikan atas keberhasilan
Management dalam hal efisiensi biaya yang
berkelanjutan dari tahun 2015 dan 2016 dimana salah
satu yang patut dibanggakan adalah sudah dimulainya
promosi dengan menggunakan Digital Marketing yang
lebih murah dan lebih luas jangkauan dan focus target
sasaran dibandingkan sebelumnya dengan penggunaan
metode konvensional melalui Surat kabar.

Dengan pencapaian kinerja yang baik di tahun 2016,
Perseroan memiliki prospek yang baik juga untuk terus
melanjutkan rencana ekspansi dalam upaya memperluas
jaringan dan pangsa pasarnya dengan telah dilakukan
pembelian tanah di daerah Cieterup — Bogor yang akan
dibangun sebuah gudang yang berfungsi sebagai pusat
distribusi yang akan melayani pengiriman barang ke
rumah pelanggan di Jabodetabek dan pemenuhan
kecukupan persediaan barang untuk gudang diluar
Jabodetabek.

Akhir kata,
kesempatan ini untuk mengucapkan selamat kepada
seluruh manajemen dan seluruh karyawan Perseroan
yang diwakili oleh Direksi untuk prestasi yang baik dI
tengah kondisi Makro yang masih belum berubah dari
tahun sebelumnya dimana kurang mendukung sektor
retail produk electronic dan berharap Perseroan untuk

Dewan Komisaris ingin mengambil

bisa meraih sukses yang lebih besar di tahun-tahun
mendatang.

The Board of Commissioners’ appreciation also goes
for the success of Management in terms of sustainable
cost efficiency from 2015 and 2016 where one of which
to be proud of is the commencement of promotion by
using Digital Marketing which is cheaper and wider in
coverage and more focused on targets than ever before
with the conventional method through Newspapers.

With the achievement of good performance in 2016,
the Company has a good prospect to continue its
expansion plan in an effort to expand its network and
market share by purchasing land in Cieterup — Bogor, on
which a warehouse will be built to serve as a distribution
center for the delivery of goods to customers’ houses in
the Greater Jakarta (Jabodetabek) and the fulfillment of
goods inventory for warehouses outside Jabodetabek.

Finally, the Board of Commissioners would like to take
this opportunity to congratulate all of the managements
and employees of the Company represented by the
Board of Directors for the good achievement in the midst
of macroeconomic condition showing no difference
from the previous year that was less supportive to the
electronic product sector and we hope the Company
can continue to achieve greater achievement and even
greater success in the upcoming years.

Hartono Tjahjadi Adiwana

Komisaris Utama
President Commissioners
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Leemarvin Lieano Yuli Soedargo Hartono Tjahjadi Adiwana Fery Wiraatmadja Stephen Pribadi
Komisaris Komisaris Independ'er) eriers U Komisaris Independen Komisaris
Commissioner Independent Commissioner President Commissioner Independent Commissioner Commissioner

PT ELECTRONIC CITY INDONESIA Thk. - ANNUAL REPORT 2016



Laporan Direksi
Directors’s Report

Kepada para pemegang saham yang terhormat,

Direksi
Yang Maha Esa bahwa Perseroan tetap bisa beroperasi
dengan baik di tahun 2016 dalam situasi ekonomi
makro yang stagnan tidak banyak perubahan dari tahun

mengucapkan terimakasih kepada Tuhan

sebelumnya dimana kurang mendukung pertumbuhan
dalam sektor retail produk Elektronik khususnya dengan
belum kembalinya menguat daya beli masyarakat yang
diakibatkan masih melemahnya mata uang rupiah
terhadap mata uang asing terutama US Dollar yang
berada pada kisaran 13.000 (tiga belas ribu) untuk 1
US Dollar sedangkan kenaikan upah minimum secara
makro juga belum bisa menaikan daya beli masyarakat
dan bahkan sebaliknya menambah biaya pegawai yang
harus dikeluarkan perusahaan.

Dari aspek kinerja keuangan Perseroan sebagaimana
kondisi makro ekonomi yang masih belum mendukung
bisnis retail elektronik maka perseroan masih mangalami
penurunan pendapatan pada tahun 2016 sejumlah Rp.
1.660 milliar dibandingkan Rp 1.781 miliar di tahun 2015.
Tahun 2016 Perseroan tetap konsisten menjalankan
efisiensi yang berkelanjutan dalam hal pengeluaran
biaya operasional perusahaan dan meningkatkan
pelayanan yang terbaik bagi pelanggan dalam mencapai
target penjualan. Satu hal baru adalah pengeluaran
biaya promosi yang mulai diperbesar porsi penggunaan
media digital marketing dibandingkan dengan cara
konvensional yang masih mempergunakan suratkabar
dimana terjadi tingkat efisiensi dengan berkurangnya
biaya promosi tanpa mengurangi tujuan dari promosi
untuk mendapatkan pengunjung yang lebih banyak
kedalam toko. Laba bersih tercatat sebesar negative Rp.
21 milliar menurun dibandingkan dengan tahun 2015
sebesar Rp 37 miliar. Penurunan ini disebabkan karena
penjualan product yang sudah berumur lebih dari 9
bulan untuk kita bisa mempertahankan nilai persediaan
atas product yang masih baru dan tidak out of date serta
penutupan 6 toko yang dibuka di tahun 2013, tahun
2014 dan tahun 2015 yang tidak bisa mencapai target
sedangkan perseroan harus menanggung biaya operasi
yang berkaitan dengan toko-toko yang dibuka .

PT ELECTRONIC CITY INDONESIA Tbk. - 2016 LAPORAN TAHUNAN

Dear Distinguished Shareholders,

The Board of Directors would like to thank God Almighty
that the Company could continue to operate properly
in 2016 amidst a stagnant macroeconomic condition
with not many changes from the previous year, which
was less supportive to the growth of the electronic retail
sector particularly to people’s purchasing power that still
showed no rebound due to the weaker Rupiah against
the foreign currency particularly US Dollar, while at the
same time the increase of minimum wages at macro
level still could not increase people’s purchasing power
and even otherwise impacted on the increased salary
and wages cost the Company should incur.

In terms of the Company’s financial performance, as
macroeconomic condition was still not favorable for
the electronic retail business, the Company still saw a
decrease in its 2016 revenue amounting Rp1,660 billion
compared with Rp1.781 billion in 2015. During 2016,
the Company remained consistent in implementing
sustainable efficiency in terms of operating expenses
and improving the best service for customers in order
to achieve sales targets. One new thing that is always
carefully reviewed is the promotion expense where the
Company has started to focus more on the use of digital
media marketing compared with conventional ways that
still use newspapers for promotion, so that an efficiency
level is created with the reduced promotion expense
without reducing the purpose of promotion to get
more visitors into our stores. Net profit was recorded at
negative Rp 21 billion, a decrease compared to the year
2015 amounting to Rp37 billion. This decrease was due
to sales of products not sold out for more than 9 months
for us to keep the inventory value of the new and still up-
to-date products and the closing of 6 stores opened in
2013,2014 and 2015 that could not achieve targets while
the Company must bear the operating costs associated
with the stores that were opened.
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Ingrid Pribadi
Direktur Utama President Director
Duduk (Sitting)

Made Agus Dwiyanto
Direktur Director
Kanan atas (top Right)

Wiradi
Direktur Director
tengah atas (Top center)

Steven Anggoman
Direktur Director
kiri atas (Top Left)

Anita Angeliana

Direktur Independen
Independent Director
Kiri bawah (Bottom Left)

Keberhasilan Perseroan dalam meningkatkan brand
Electronic City telah mendapatkan pengakuan dengan
berhasilnya Perseroan meraih banyak penghargaan
bergengsi di bisnis ritel elektronik pada tahun 2016
yang melanjuti pencapaian penghargaan yang sudah
diterima untuk tahun tahun sebelumnya, diantaranya:
Indonesia Original Brand (IOB) untuk kategori ritel
elektronik, Top 100 Most Valuable Indonesia Brand,
Indonesia Digital Popular Brand Award (IPDBA) untuk
dua kategori yaitu Electronic City sebagai supermarket
Elektronik dan www.electronic-city.com sebagai On Line
shop Elektronik.

PT ELECTRONIC CITY INDONESIA Thk. - 2016 LAPORAN TAHUNAN

The Company’s success in enhancing the Electronic
City brand has gained recognition with its success in
obtaining many prestigious awards in the electronic
retail business in 2016 continuing the awards received in
the previous years, including: Indonesia Original Brand
(IOB) for the electronic retail category, Top 100 Most
Valuable Indonesia Brand, Indonesia Digital Popular
Brand Award (IPDBA) for two categories: Electronic City
as Electronic supermarket and www.electronic-city.com
as Electronic On-Line Shop.



Dalam upaya peningkatan kinerja  Perseroan
kedepannya, Perseroan telah mengambil langkah
langkah untuk mencapai target penjualan dan laba yang
telah ditentukan dengan melakukan Strategic Inisiative
sebagai berikut:

1. Strategic Inisiatif dalam hal Penjualan
Memaksimalkan penjualan di toko toko Electronic
Store dan Outlet untuk mencapai pertumbuhan yang
tinggi dengan mengatur product mix, promosi yang
tepat dan penentuan harga yang tepat.

2. Strategic Inisiatif Biaya operasional Perusahaan
Melakukan penghematan di seluruh bagian dan
evaluasi kerjasama dengan rekanan usaha.

3. Strategic Inisiatif dalam hal rata rata umur persediaan
barang (Days of Inventory/ DOI) Menghitung dan
menemukan angka DOl yang ideal agar barang
tersedia dijual secara efisien dan tidak berlebih.

4. Strategic Inisiatif Re-Branding
Melakukan re-Branding Electronic City, dengan target
tampilan yang baru untuk lebih memperkuat ikatan
Brand Electronic City dengan customer.

5. Strategic Inisiatif Business Proses (Bisnis Inteligent &
Dashboard).

Perbaikan bisnis proses dengan lebih memanfaatkan
teknologi informasi (IT) agar lebih efektif dan efisien.

Akhir kata, Manajemen menyampaikan terima kasih
sebesar-besarnya kepada seluruh karyawan atas
usahanya yang maksimal dalam berkontribusi untuk
pencapaian yang terbaik di tahun 2016 dan juga
dalam hal etos kerja. Manajemen juga menyampaikan
penghargaan  kepada
dukungan yang diberikan sehingga Perseroan dapat
terus melakukan kegiatan bisnis di tahun 2016 serta

Pemegang Saham atas

In an effort to improve the Company’s performance
in the future, the Company has taken steps to achieve
the predetermined sales and profit targets by doing
Strategic Initiative as follows:

1. 1. Strategic Initiative in terms of Sales
Maximize sales at Electronic City Stores and Outlets
to achieve high growth by managing product mix,
proper promotion and correct pricing.

2. Strategic Initiative in terms of the Company’s
Operational Costs Make savings in all parts and
evaluating cooperation with business partners.

3. Strategic Initiative in terms of Days of Inventory ( DOI)
Calculate and find the ideal DOI figures to make
available items sold efficiently and not excessively.

4. Strategic Initiative of Re-Branding
Conduct the re-Branding of Electronic City, with a
new look target to further strengthen the bonds of
Electronic City brand with customers.

5. Strategic Initiative in Business Process (Business
Intelligent & Dashboard).
Improving business processes by using more
information technology (IT) to be more effective and
efficient.

As final remarks, the Management would like to extend
our gratitude to all the employees for their tremendous
effort to contribute for the best achievementin 2016 and
for their work ethic. The Management also conveys the
appreciation to the Shareholders for their support that
has enabled the Company to continue doing business
throughout the year of 2016 and the appreciation to
all customers, business partners for the support and

penghargaan juga kami sampaikan untuk para cooperation given to the Company in running the
pelanggan, mitra usaha atas dukungan dan kerja sama business.
yang telah diberikan kepada Perseroan dalam menjalan
kegiatan usaha.
Ingrid Pribadi

)

NN

Direktur Utama
President Director
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Informasi Perusahaan

Corporate Information

Nama Perusahaan
Company Name

Bidang Usaha
Business

Pendirian Perusahaan
Date of incorporation

Modal Dasar
Authorized capital

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Issued and Fully-Paid Capital

Pencatatan di Bursa
Share Listing

Kantor Pusat
Head Office

Alamat Kontak
Contact Address
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PT Electronic City Indonesia Tbk

Perdagangan Ritel Produk Elektronik
Retail electronic products business

11 Nopember 2001
11 November 2001

Rp. 400.000.000.000 terdiri dari 4.000.000.000 lembar saham
dengan nominal Rp 100 per saham

Rp. 400.000.000.000 consist of 4.000.000.000 shares with
nominal value of Rp 100 per share

Rp. 133.433.300.000

Saham Electronic City telah dicatatkan di Bursa Efek
Indonesia pada tanggal 03 Juli 2013 dengan kode
Perdagangan ECII

Electronic City’s shares were listed on the Indonesia Stock
Exchange on July 03 2013 with the trading code ECII

Sudirman Central Business District (SCBD), JI Jend Sudirman

Head Office Kav 52-53 Lot 22, Jakarta Selatan 12190, Indonesia

Corporate Secretary

Sudirman Central Business District (SCBD), JI Jend Sudirman
Kav 52-53 Lot 22, Jakarta Selatan 12190, Indonesia

Telpon: (62-21) 515 1177

Faksimili : (62-21) 515 5919/20

Website : www.electronic-city.com






Riwayat Singkat Perseroan
Brief History of the Company
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2001

Membuka toko standalone
sekaligus toko pertama (flagship
store) di Sudirman Central
Business District (SCBD) melalui
PT Graha Sudirman Center.

Opened a standalone store, which
was also the Company'’s flagship
store, in Sudirman Central
Business District (SCBD) under PT
Graha Sudirman Center.
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2002

Berdirinya PT Electronic City
Indonesia.

PT Electronic City Indonesia was
established.

2004

Memperluas jaringan toko di luar
Jabodetabek dengan membuka
toko pertama di Denpasar melalui
PT Graha Bali Center.

Expanded its store network
outside the Greater Jakarta
Metropolitan area by opening its
first store in Denpasar under PT
Graha Bali Center.

2007

Membuka toko pertama di
Sumatera yang berlokasi di
Medan, Sumatera Utara.

Opened its first store in Sumatera
located in Medan, North
Sumatera.

2008

PT Electronic City Indonesia
melakukan penggabungan
dengan PT Graha Sudirman
Center, PT Graha Artha Sentosa
Sejati, PT Graha Bali Center dan
PT Graha Puri Center dimana
PT Electronic City Indonesia
merupakan perusahaan yang
menerima penggabungan
(surviving company).

PT Electronic City Indonesia
participated in a merger with PT
Graha Sudirman Center, PT Graha
Artha Sentosa Sejati, PT Graha
Bali Center and PT Graha Puri
Center, in which PT Electronic City
Indonesia became the surviving
company.

2009

Melakukan penggabungan
dengan PT Graha Bandung
Center dan PT Graha Karawaci
Center, dimana PT Electronic City
Indonesia sebagai perusahaan
yang menerima penggabungan
(surviving company).

Participated in a merger with PT
Graha Bandung Center and PT
Graha Karawaci Center, in which
PT Electronic City Indonesia
became the surviving company.
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2012

PT Electronic City Indonesia meluncurkan platform
e-commerce melalui situs resmi Perseroan dalam
upaya untuk memperkuat citra Perseroan dan
menjaring konsumen yang lebih memilih untuk
membeli produk secara online.

Memperluas branding strategy dengan membuka
toko “Electronic City Outlet” pertama sebagai
metode pemasaran untuk target konsumen tingkat
pemula dan menengah dengan menyajikan
produk-produk yang lebih terjangkau.

PT Electronic City Indonesia launched e-commerce
platform through the Company’s official website
in the effort to strengthen its corporate image and
capture consumers who prefer online shopping.

Extended its branding strategy by opening
the first Electronic City Outlet as a marketing
method targeted for early stage and middle
market consumers by providing products at more
affordable prices.

2014

Selama tahun 2014, PT Electronic City Indonesia
Tbk telah membuka 11 toko baru, di antaranya
yang terbaru adalah satu toko standalone/dimiliki
sendiri yang berlokasi di Ujung Menteng, Jakarta
Timur sehingga total jumlah toko yang dimiliki
Electronic City tahun 2014 sebanyak 67 toko.

Throughout the year of 2014 PT Electronic City
Indonesia Tbk opened 11 new stores, including
the latest standalone store in Ujung Menteng, East
Jakarta. By the end of that year, we operated 67
stores in total.

2013

Pada tanggal 3 Juli 2013, PT Electronic City
Indonesia Tbk resmi menjadi perusahaan publik
dengan mencatatkan 1.334.333.000 sahamnya di
Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kode saham ECII.
Saham yang dicatatkan terdiri dari 1.000.000.000
saham pendiri, 333.333.000 saham publik dan
1.000.000 saham baru di luar saham Penawaran
Umum Perdana yang dialokasikan kepada
Manajemen sebagai saham bonus.

On July 3, 2013 PT Electronic City Indonesia Tbk
officially became a public listed company by the
listing of its 1,334,333,000 shares on the Indonesia
Stock Exchange with ticker code ECIl. The listed
shares consisted of the 1,000,000,000 founders’
shares, 333,333,000 public shares and 1,000,000
new shares in addition to the shares from the
Company’s Initial Public Offering allocated for
management as bonus shares.

2015

Dalam situasi perekonomian global yang sulit PT
Electronic City Indonesia Thk tetap melakukan
ekspansi dengan pembukaan 4 toko baru dan 7
renovasi toko yang ditujukan untuk kenyamanan,
kepuasan pelanggan dan pertumbuhan persroan.
Selama tahun 2015, PT Electronic City Indonesia Tbk
telah membuka 4 toko baru dan 2 toko yang tutup.
Sehingga total jumlah toko yang yang dimiliki
Electronic City tahun 2015 sebanyak 69 toko.

Despite the difificult global situation, PT Electronic
City Indonesia Tbk continued to expand by opening
four new store and refurbish 7 stores aimed ate
creating convenience, cutomer satisfaction and the
Company'’s growth. Throughout 2015, PT Electronic
City Indonesia Tbk opend 4 new stores while two
stores were closed, making the total number of
Electronic City stores in 2015 was 69 stores.

2016

Peluncuran Toko Keliling pada tanggal 2 Juni 2016
yang merupakan toko electronic berjalan yang
bertujuan mendekatkan diri dengan customer,
dimana Toko keliling ini mempunyai motto semakin
dekat dengan anda.

aktivitas yang tawarkan meliputi permainan,
lomba karaoke, lelang product elektronik dan juga
memperkenalkan barang barang yang dijual di
dalam toko.

Launch Toko Keliling on June 2, 2016 which is a
running electronics store that aims to get closer to
the customer, where this shop has a motto closer
to you

The activities offered include games, karaoke
contests, electronic product auctions and also
introduces goods sold inside the store
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Visi dan Misi

Vision and Mission

Visi

Mengembangkan toko ritel elektronik modern dengan
konsep pameran untuk memberikan pelayanan yang
terbaik, didukung oleh sumber daya manusia yang
kompeten dan mitra bisnis profesional untuk menambah
kepuasan konsumen.

Misi

Untuk menjadi perusahaan terkemuka diIndonesia dalam
bisnis ritel elektronik dengan jaringan toko modern
berskala luas dan didukung oleh layanan terbaik dan
fasilitas lengkap.

Vision

Develop modern electronic retail store with exhibition
concept to provide the best service, endorsed by
competent human resources and professional business
partners to extend consumer satisfaction.

Mission

To be the Indonesia’s leading company in the electronic
retail business with wide scale modern store network and
supported by excellent services and full range facilities.
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Penghargaan 2016

Awards 2016

Juni 2016

Pada hari Rabu tanggal 8 Juni 2016 lalu bertempat di Shangri-La Hotel Jakarta, untuk pertama kalinya Electronic City
meraih penghargaan INDONESIA ORIGINAL BRAND (IOB) 2016 untuk kategori Ritel Elektronik dimana kategori ini
merupakan kategori baru yang dimasukkan pada survey 2016 ini.Penghargaan ini dikeluarkan oleh Majalah SWA dan
Lembaga Riset Business Digest. INDONESIA ORIGINAL BRAND (IOB) 2016 diberikan kepada merek-merek lokal yang
memiliki indeks 10B tertinggi di setiap kategori. Indeks IOB sendiri dihasilkan dari empat parameter yang disurvei
yaitu: Satisfaction (kepuasan), Loyalty (loyalitas), Advocacy (advokasi) dan Foreign Local Comparison (FLC) kepada
total 5.070 orang di Jabodetabek, Medan, Bandung, Semarang, Makassar, Surabaya.

On Wednesday, June 8, 2016 at Shangri-La Hotel Jakarta, Electronic City for the first time was awarded INDONESIA
ORIGINAL BRAND (I0B) 2016 for Electronic Retail category, a new category included in the 2016 survey. The Award was
presented by SWA Magazine and the Institute for Business Research Digest. IOB 2016 was given to local brands with
highest IOB index in each category. IOB Index is generated from four parameters, i.e. Satisfaction, Loyalty, Advocacy
and Foreign Local Comparison (FLC), of a survey to 5,070 persons in Greater Jakarta, Medan, Bandung, Semarang,
Makassar, Surabaya.

Juli 2016

Pada hari Kamis tanggal 21 Juli 2016 lalu bertempat di Shangri-La Hotel Jakarta, Electronic City meraih penghargaan
TOP 100 MOST VALUABLE INDONESIAN BRANDS 2016 dengan menempati urutan ke-80. Pada kesempatan yang
sama, Electronic City juga meraih penghargaan ‘Highest Intangible Value Brands’ Penghargaan ini dikeluarkan oleh
Majalah SWA yang bekerjasama dengan WIR dan Brand Finance, sebuah badan internasional terkemuka di dunia yang
melakukan penilaian bagi merek-merek di Indonesia dan Negara Asia Pacific. Adapun peringkat merek didasarkan
kepada BSI (Brand Strength Index) dibanding dengan kekuatan, resiko dan potensi masa depan merek secara relatif
terhadap pesaingnya pada skala dari D ke AAA.

On Thursday, July 21, 2016 at Shangri-La Hotel Jakarta, Electronic City was awarded the TOP 100 MOST VALUABLE
INDONESIAN BRANDS 2016 ranked 80th . On the same occasion, Electronic City also received the Highest Intangible
Value Brands’ award. These awards are issued by the SWA Magazine in cooperation with WIR and Brand Finance, a
leading international institution in the world which makes assessment of brands in Indonesia and the Asia Pacific
countries. The brand ranking is based on the BSI (Brand Strength Index) compared with the strength, risk and future
potential of a brand relatively to its competitors on a scale from D to AAA.

September 2016

Pada hari Jum'at tanggal 30 September 2016 lalu bertempat di Ritz-Carlton Mega Kuningan Jakarta, untuk pertama
kalinya Electronic City meraih penghargaan INDONESIA DIGITAL POPULAR BRAND AWARD (IPDBA) 2016 untuk dua
kategori yaitu Electronic City sebagai Supermarket Elektronik dengan index 26.75 dan www.electronic-city.com
sebagai Online Shop Elektronik dengan index 19.39. Penghargaan ini dikeluarkan oleh Tras n Co Research sebagai
lembaga ridet bisnis di Indonesia bekerjasama dengan IMFocus Consultant SEO & Marketing Online. INDONESIA
DIGITAL POPULAR BRAND AWARD (IPDBA) 2016 diberikan kepada merek-merek di Indonesia yang telah sukses
membangun popularitas serta meningkatkan aktifitas brand-nya melalui Digital Marketing Strategy untuk setiap
kategori berdasarkan survey yang dilakukan pada tahun 2016 dari tiga parameter yaitu: Search Engine Based, Social
media Based dan Website Based.

On Friday, September 30, 2016 at the Ritz-Carlton Mega Kuningan Jakarta, for the first time Electronic City was
awarded INDONESIA POPULAR DIGITAL BRAND AWARD (IPDBA) 2016 for two categories: Electronic City as Electronic
Supermarket with 26.75 index and www. electronic-city.com as Online Electronics Supermarket with 19.39 inde. This
award is issued by Tras n Co Research as business research institution in Indonesia in cooperation with IMFocus SEO &
Online Marketing Consultant. IPDBA 2016 is awarded to brands in Indonesia which have successfully built popularity
and increased its brand activity through Digital Marketing Strategy for each category based on a survey conducted in
2016 with the three parameters: Search Engine Based, Social Media Based and Website Based.

Oktober 2016

Pada hari Rabu tanggal 19 Oktober 2016 lalu bertempat di Hotel Mulia - Jakarta, untuk kali kedua website Electronic
City yaitu www.electronic-city.com berhasil meraih penghargaan Digital Marketing Award 2016 (DM Award 2016)
dengan skor rata-rata 3.80 (tertinggi). Penghargaan ini dikeluarkan oleh Majalah Marketing dan Lembaga survey
independent SurveyOne melalui penilaian dari para heavy user di dunia digital dan juga konsumen produk
digital sehingga DM Award 2016 murni dihasilkan dari riset dan opini konsumen. DM Award diberikan kepada
perusahaan yang mendapatkan penilaian tertinggi terhadap enam aspek utama yaitu content, context, community,
customization, commerce dan connection.

On Wednesday, October 19, 2016 at Hotel Mulia - Jakarta, Electronic City’s website, www.electronic-city.com, for the
second time won the Digital Marketing Award 2016 (DM Award 2016) with an average score of 3.80 (the highest). This
award is issued by the Marketing Magazine and an independent survey institute, SurveyOne, through assessment
from the heavy users in the digital world and also digital product consumers, so that DW Award 2016 is purely resulted
from research and consumers’ opinion. DM Award is given to companies that receive the highest ratings on six major
aspects comprising content, context, community, customization, commerce and connection.
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Lembaga Dan Profesi
Penunjang Pasar Modal

Capital Market Supporting Institutions and Professions

Biro Administrasi Efek
Share Registrar :

PT Ficomindo Buana Registrar
JI. Jend Sudirman Kav 75

Wisma Bumiputera Lt M Suite 209
Jakarta 12910

Telp: (021) 526-0976

Fax:(021) 571-0968

Akuntan Publik
Public Accountant:

Mirawati Sensi Idris

(a member firm of Moore
Stephens International Limited)
Intiland Tower, Lantai 7

JI. Jend.Sudirman Kav 32

Jakarta - 10220

Telp:(021) 570-8111

Fax:(021) 572-2737

Notaris
Notary :

Humberg Lie, SH, SE, Mkn
JI. Raya Pluit Selatan 103
Jakarta 14450

Telp :(62-21) 6669 7171
Fax:(62-21) 666-8527
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Profil Dewan Komisaris
Board of Commissioners Profile

Lahir di Jakarta pada tahun 1969. Beliau memperoleh gelar Bachelor of Arts major in Economics dari American College Singapore pada tahun
1992. Menjabat sebagai Komisaris Perseroan (2002-2006) dan menjabat sebagai Komisaris Utama Perseroan sejak tahun 2006 berdasarkan
keputusan para pemegang saham yang dinyatakan dalam Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Electronic City Indonesia
No. 47 tanggal 27 Nopember 2006. Saat ini beliau juga menjabat sebagai Direktur PT Jakarta International Hotels & Development Thk
(1998-sekarang), Komisaris pada PT Dharma Harapan Raya (2001-sekarang), Komisaris pada PT Pacific Place Jakarta (2007-sekarang), dan
Komisaris pada PT Danayasa Arthatama Tbk (2012-sekarang). Sebelumnya beliau pernah menjabat sebagai Komisaris Utama pada PT Artha
Telekomindo (1998-2006), Direktur pada PT Danayasa Arthatama Tbk (1998-2012).

Bapak Hartono Tjahjadi Adiwana tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Dewan Komisaris lainnya maupun Direksi dan pemegang
saham Perseroan.

Born in Jakarta in 1969. He received his Bachelor of Arts majoring in Economics from American College Singapore in 1992. Served as the
Company’s Commissioner (2002-2006) and has served as President Commissioner of the Company since 2006 based on the shareholders’
Hartono Tjahjadi resolution contained in the Deed of Statement of Shareholders’ Resolution of PT Electronic City Indonesia No. 47 dated 27 November 2006.
Adiwana He also currently serves as Director of PT Jakarta International Hotels & Development Tbk (1998-present), Commissioner of PT Dharma
o Harapan Raya (2001-present), Commissioner of PT Pacific Place Jakarta (2007-present), and Commissioner of PT Danayasa Arthatama Thk
Komisaris Utama (2012-present). He was President Commissioner of PT Artha Telekomindo (1998-2006), Director of PT Danayasa Arthatama Tbk (1998-2012).
President Commissioner Mr Hartono Tjahjadi Adiwana has neither affiliation with any other member of the Company’s Board of Commissioners nor any member of the
Board of Directors, nor the Shareholders of the Company.

Lahir di Jakarta pada tahun 1967. Beliau memperoleh gelar BSc Marketing Management dari Oregon State University pada tahun 1989
dan MBA Financial Management dari Golden Gate University pada tahun 1990. Menjabat sebagai Komisaris Perseroan sejak tahun 2006
berdasarkan keputusan para pemegang saham yang dinyatakan dalam Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Electronic
City Indonesia No. 47 tanggal 27 Nopember 2006. Saat ini beliau juga menjabat sebagai Direktur PT Berkat Agung Perkasa (1992-sekarang),
Direktur PT Berkat Agung Citra Armas (1999-sekarang), Direktur PT Sumber Berkat Anugerah (2002-sekarang), Direktur PT Sumber Berkat
Alami (2007-sekarang), Direktur PT Berkat Sarana Aircon (2007-sekarang), Direktur PT Sumber Sehat Alami (2008-sekarang), Direktur PT
Berkat Digipro Solusi (2009-sekarang), Direktur PT Sarana Berkat (2010-sekarang), dan Direktur PT Graha Rajawali Pratama (2011-sekarang).
Sebelumnya pernah menjabat sebagai Analyst Sunhung Kai Securities (1991) dan Direktur PT Graha Haji Masagung (1995-1998).

Bapak Stephen Pribadi tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Dewan Komisaris lainnya dan pemegang saham Perseroan tetapi
beliau memiliki hubungan afiliasi dengan Ibu Ingrid Pribadi.

Born in Jakarta in 1967. He received his BSc Marketing Management from Oregon State University in 1989 and MBA in Financial Management
Stephen Pribadi from Golden Gate University in 1990. He has served as the Commissioner of the Company since 2006 based on the shareholders’ resolution
contained in the Deed of Statement of Shareholders’ Resolution of PT Electronic City Indonesia No. 47 dated 27 November 2006. He also
L currently serves as Director of PT Berkat Agung Perkasa (1992-present), Director of PT Berkat Agung Citra Armas (1999-present), Director
Commissioner of PT Sumber Berkat Anugerah (2002-present), Director of PT Sumber Berkat Alami (2007-present), Director of PT Berkat Sarana Aircon
(2007-present), Director of PT Sumber Sehat Alami (2008-present), Director of PT Berkat Digipro Solusi (2009-present), Director of PT Sarana
Berkat (2010-present), and Director of PT Graha Rajawali Pratama (2011-present). Previously, he was Analyst of Sunhung Kai Securities (1991)
and Director of PT Graha Haji Masagung (1995-1998).

Mr Stephen Pribadi has neither affiliation with other any member of the Company’s Board of Commissioners nor the Shareholders of the
Company, but he is affiliated with Mrs Ingrid Pribadi.

Komisaris

Lahir di Jakarta pada tahun 1979. Beliau memperoleh gelar sarjana Managemen Sistem Informasi dari San Diego State University, Amerika
pada tahun 2001. Memulai karirnya sebagai Direktur di PT. Era Milenium Abadi sejak 2002. Setelah itu sejak tahun 2009 hingga 2015 beliau
menjabat sebagai Direktur di PT. Citra Garuda Putra. Di tahun 2010 juga menjabat sebagai Direktur di PT. Marketindo Selaras hingga tahun
2013. Sejak 2013 hingga sekarang beliau menjabat sebagai Direktur di PT. Tirta Wahana Bali International.

Born in Jakarta in 1979. He obtained a degree in Information System Management from San Diego State University, USA in 2001. Started his
career as Director PT. Era Millennium Abadi since 2002. After that since 2009 until 2015 he served as Director PT. Citra Garuda Putra.

In 2010 also served as Director at PT. Marketindo Selaras until 2013. Since 2013 until now he served as Director PT. Tirta Wahana Bali
International.

Leemarvin lieano
Komisaris
Commissioner
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Lahir di Serang pada tahun 1967. Beliau memperoleh gelar Mechanical Engineering dari Oita National College of Technology, Jepang pada
tahun 1990, MBA dari IPWI — AIMS pada tahun 2001, International Management dari Stanford Graduate School of Business National University
of Singapore, Singapura pada tahun 2012, dan Entrepreneurship Dev. Program dari MIT Sloan School of Management, Amerika (2013). Pernah
menjabat sebagai Direktur Sales & Marketing pada PT Electronic City Indonesia (2001-2004). Ditunjuk kembali sebagai Direktur Perseroan pada
tahun 2013 berdasarkan keputusan para pemegang saham yang dinyatakan dalam Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham PT Electronic
City Indonesia No. 101 tanggal 26 Maret 2013. Sebelumnya pernah menjabat sebagai Marketing Head pada Mitsubishi Corporation (1990-1991),
Sales & Marketing Manager pada Denki Shoji (1991-1994), National Account Manager pada PT Sony Indonesia (1994-1998), Country Manager
pada Alcatel (1998-2000), Division Head for Mobile Phone PT LG Electronics Indonesia (2000-2001), Managing Director (CEO) pada PT Danapati
Abinaya Investama (JakTV) (2004-2008), Direktur Business Development PT EC Entertainment (2008-2012).

Bapak Fery Wiraatmadja telah menjabat sebagai Komisaris Independen Perseroan sejak tahun 2016 berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan
Rapat No. 66 tanggal 22 Agustus 2016, dibuat dihadapan Notaris Humberg Lie, S.H.,S.E., M.Kn., Notaris di Kota Jakarta Utara.

Bapak Fery Wiraatmadja tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Dewan Komisaris maupun Direksi lainnya dan pemegang saham

Perseroan. Fery Wiraatmadja
Komisaris
Born in Serang in 1967. He received his Bachelor’s Degree in Mechanical Engineering from Oita National College of Technology, Japan in |ndependen

Independent
Commissioner

1990, MBA from IPWI-AIMS in 2001, International Management from Stanford Graduate School of Business National University of Singapore,
Singapore in 2012, and Entrepreneurship Dev. Program of MIT Sloan School of Management, Amerika (2013). He was Director of Sales &
Marketing in PT Electronic City Indonesia (2001-2004). He was re-appointed as Director of the Company in 2013 based on the Shareholders’
resolution contained in the Deed of Statement of Shareholders’ Resolution of PT Electronic City Indonesia No. 101 dated 26 March 2013.
Previously, he served as Marketing Head of Mitsubishi Corporation (1990-1991), Sales & Marketing Manager of Denki Shoji (1991-1994),
National Account Manager of PT Sony Indonesia (1994-1998), Country Manager of Alcatel (1998-2000), Division Head for Mobile Phone of PT
LG Electronics Indonesia (2000-2001), Managing Director (CEO) of PT Danapati Abinaya Investama (JakTV) (2004-2008), Director of Business
Development of PT EC Entertainment (2008-2012).

Has been serving as Independen Commissioner of the Company since 2016 pursuant to GMS Act No. 66 dated 22 August 2016, signed before
Humberg Lie, S.H.S.E., M.Kn., a Notary in North Jakarta

Mr Fery Wiraatmadja has neither affiliation with any member of the Company’s Board of Commissioners nor any other member of the Board of
Directors, nor the Shareholders of the Company.

Lahir di Surabaya pada tahun 1955. Beliau memperoleh gelar Bachelor of Engineering major in Electrical Engineering pada tahun 1978
dan Master of Business Administration major in Finance and Accounting pada tahun 1980 dari University of New South Wales, Australia.
Menjabat sebagai Komisaris Independen pertama kalinya pada tahun 2013 berdasarkan keputusan para pemegang saham yang
dinyatakan dalam Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham PT Electronic City Indonesia Tbk No. 87 tanggal 18 April 2013. Beliau
juga menjabat sebagai Ketua Komite Audit Perseroan sejak tahun 2013. Sebelumnya beliau pernah menjabat sebagai management
trainee to VP pada Bank of America cabang Jakarta (1981-1988), Direktur divisi Financial Services pada Kalbe Group (1993-1995),
Managing Director PT Bank International Indonesia Thk (1995-1999), Head of Banking Relations/Internal Control Asia Pulp & Paper Co.Ltd.
(1999-2003), Managing Director & CFO PT Energi Mega Persada Tbk dan PT Energi Timur (2003-2009).

Bapak Yuli Soedargo tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Dewan Komisaris lainnya maupun Direksi dan pemegang saham
Perseroan.

Born in Surabaya in 1955. He received his Bachelor of Engineering majoring in Electrical Engineering in 1978 and Master of Business

Administration majoring in Finance and Accounting in 1980 from University of New South Wales, Australia. Has served as Independent Yuli Soedargo
Commissioner of the Company since 2013 based on the shareholders’ resolution contained in the Deed of Shareholders’ Resolution of PT Komisaris
Electronic City Indonesia Tbk No. 87 dated 18 April 2013. He has also served as Chairman of the Audit Committee of the Company since Independen dan
2013. He was Management Trainee to VP of Bank of America of Jakarta Branch (1981-1988), Director of Financial Services Division of Kalbe Ketua Komite Audit
Group (1993-1995), Managing Director of PT Bank International Indonesia Tbhk (1995-1999), Head of Banking Relations/Internal Control Independent

of Asia Pulp & Paper Co.Ltd. (1999-2003), Managing Director & CFO of PT Energi Mega Persada Tbk and PT Energi Timur (2003-2009). Commissioner and
Mr Yuli Soedargo has neither affiliation with any other member of the Company’s Board of Commissioners nor any member of the Board Chairman of the Audit
of Directors, nor the Shareholders of the Company. Committee
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Profil Direksi

Directors Profile

Ingrid Pribadi
Direktur Utama / Presi-
dent Director

Wiradi
Direktur & Sekretaris
Perusahaan
Director & Corporate
Secretary

Steven Anggoman
Direktur
Director

Lahir di Jakarta pada tahun 1973. Beliau memperoleh gelar Bachelor of Science major in Finance and Entrepreneurship
dari University of Southern California pada tahun 1995. Beliau merupakan pendiri sekaligus menjabat sebagai Direktur
Perseroan (2002-2006) dan menjabat sebagai Direktur Utama Perseroan sejak tahun 2006 berdasarkan keputusan para
pemegang saham yang dinyatakan dalam Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Electronic City Indonesia
No. 47 tanggal 27 Nopember 2006. Beliau juga sebagai Pendiri PT EC Entertainment (2003 - sekarang), Pendiri dan
menjabat sebagai Komisaris Utama PT Danapati Abinaya Investama (2005 - sekarang). Sebelumnya pernah menjabat
sebagai Marketing Staff pada PT Nestle Indonesia (1995 - 1997), Assistant Manager of Finance PT Kobame Propertindo
(1997 - 1998), Pendiri dan Direktur PT Berkat Agung Citra Armas (1997 - 2010), Pendiri dan Direktur BACA Pte Limited
(1999 - 2006).

Ibu Ingrid Pribadi tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Direksi lainnya, tetapi beliau memiliki hubungan afiliasi
dengan anggota Dewan Komisaris dan dengan Perseroan sebagai pemegang saham pengendali.

Born in Jakarta in 1973. She received her Bachelor of Science majoring in Finance and Entrepreneurship from University
of Southern California in 1995. She was Founder and Director of the Company (2002-2006) and has served as President
Director of the Company since 2006 based on the shareholders’ resolution contained in the Deed of Statement of
Shareholders’ Resolution of PT Electronic City Indonesia No. 47 dated 27 November 2006. She has also been Founder of
PT EC Entertainment (2003 - present), Founder and President Commissioner of PT Danapati Abinaya Investama (2005 -
sekarang). Previously, she was Marketing Staff of PT Nestle Indonesia (1995 - 1997), Assistant Manager of Finance of PT
Kobame Propertindo (1997 - 1998), Founder and Director of PT Berkat Agung Citra Armas (1997 - 2010), Founder and
Director of BACA Pte Limited (1999 - 2006).

Mrs Ingrid Pribadi has no affiliation with the member of Board of Directors, but she has affiliation with the member of Board
of Commissioners and with the Company as the Company’s Controlling Shareholder.

Lahir di Jakarta pada tahun 1977. Beliau memperoleh gelar Sarjana Akuntansi dari Universitas Bina Nusantara pada tahun
1999. Menjabat sebagai Sekretaris Perusahaan pada bulan Juni 2014 berdasarkan Keputusan Direksi PT Electronic City
Indonesia yang berlaku efektif sejak tanggal 12 Juni 2014. Beliau memulai karirnya di PT Electronic City Indonesia sejak
tahun 2001 sebagai Senior Pengawas Merchandising, manajer umum Divisi Marketing Head, dan Operasional Toko. Beliau
menjabat posisi Sekretaris Perusahaan yang melalui Surat Keputusan Direksi No. 001/SKD/DIR-EC/VI/2014 terhitung sejak
tanggal 12 Juni 2014. Beliau juga menjabat Direktur Perseroan sejak tahun 2016 berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan
Rapat No. 66 tanggal 22 Agustus 2016, dibuat dihadapan Notaris Humberg Lie, S.H.,S.E., M.Kn., Notaris di Kota Jakarta Utara.
Bapak Wiradi tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Dewan Komisaris maupun Direksi lainnya serta Pemegang
saham perseroan.

Born in Jakarta in 1977, he received his Bachelor Degree in Accounting from Bina Nusantara University, Jakarta, in 1999.
He was appointed Corporate Secretary as of 12 June 2014 according to Decision of the Board of Directors in June 2014. He
began his career in PT Electronic City Indonesia since 2001 as Senior Supervisor Merchandising, general Manager Marketing
Division Head, and Store Operation. He has been serving as Corporate Secretary as stated on the Decision of the Board of
Directors No. 001/SKD/DIR-EC/VI/2014. He is also the Director of the Company since 2016 pursuant to GMS Act No. 66 dated
22 August 2016, signed before Humberg Lie, S.H.,S.E.,, M.Kn., a Notary in North Jakarta.

Mr. Wiradi has neither affiliation with any member of the Company’s Board of Commissioners nor any other member of the
Board of Directors of the Company.

Lahir di Jakarta pada tahun 1985. Beliau memperoleh gelar Diploma Management dari Stansfield college, Singapura pada
tahun 2005. Memulai karirnya sejak tahun 2014 hingga saat ini sebagai Komisaris di PT. Stenna Multi Artha.
Selain itu juga menjabat sebagai Direktur di PT. Artha Gading Propertindo sejak tahun 2015.

Born in Jakarta in 1985. He obtained his Diploma Management degree from Stansfield college, Singapore in 2005. Started
his career from 2014 until now as Commissioner of PT. Stenna Multi Artha. He also serves as Director PT. Artha Gading
Propertindo since 2015.
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Lahir di Jakarta pada tahun 1969. Beliau memperoleh gelar Sarjana Akuntansi dari Universitas Udayana pada tahun 1993.
Menjabat sebagai Direktur Perseroan pertama kalinya pada tahun 2009 berdasarkan keputusan para pemegang saham
yang dinyatakan dalam Akta Pernyataan Keputusan Sirkuler Para Pemegang Saham PT Electronic City Indonesia No. 01
tanggal 1 Januari 2009. Sebelumnya beliau pernah menjabat sebagai Senior Auditor pada Arthur Andersen (1993-1996),
Treasury & Tax Manager pada PT Yasulor Indonesia (1996-1998), Finance Controller pada PT Loreal Indonesia (1999-2006),
dan Management Controller pada PT Loreal Indonesia (2006-2007). Beliau juga pernah mengikuti beberapa pelatihan oleh
Arthur Andersen pada tahun 1994 dan 1995 dan Loreal Paris pada tahun 1999, 2002 dan 2005.

Bapak Made Agus Dwiyanto tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Dewan Komisaris maupun Direksi lainnya
serta Pemegang saham perseroan.

Born in Jakarta in 1969. He received his Bachelor’s Degree in Accounting from Udayana University in 1993. He has served as
Director of the Company since 2009 based on the shareholders’ resolution contained in the Deed of Statement of Circular
Resolution of the Shareholders of PT Electronic City Indonesia No. 01 dated 1 January 2009. He was Senior Auditor of
Arthur Andersen (1993-1996), Treasury & Tax Manager of PT Yasulor Indonesia (1996-1998), Finance Controller of PT Loreal
Indonesia (1999-2006), and Management Controller of PT Loreal Indonesia (2006-2007). He participated in several trainings
in Arthur Andersen in 1994 and 1995 as well as in Loreal Paris in 1999, 2002 and 2005.

Mr. Made Agus Dwiyanto has neither affiliation with any member of the Company’s Board of Commissioners nor any other
member of the Board of Directors of the Company.

Lahir di Jakarta pada tahun 1974. Beliau memperoleh gelar Sarjana Akuntansi dari Universitas Kristen Indonesia pada tahun
1997. Menjabat sebagai Direktur Independen Perseroan pertama kalinya pada tahun 2013 berdasarkan keputusan para
pemegang saham yang dinyatakan dalam Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham PT Electronic City Indonesia No.
101 tanggal 26 Maret 2013.

Sebelumnya pernah menjabat sebagai Auditor pada Arthur Andersen Audit Advisory (1997-1999), Business Consultant pada
Arthur Andersen Business Consulting (1999-2003), Business Risk Consultant pada Ernst & Young Business Risk Consulting
(2003-2004), sebagai CFO di salah satu anak perusahaan PT Matahari Putra Prima Tbk (2004-2009). Beliau juga mengikuti
beberapa pelatihan oleh Arthur Andersen pada tahun 1998-2004, Ernst & Young pada tahun 2004, dan PT Matahari Putra
Prima pada tahun 2007 dan 2008.

Ibu Anita Angeliana tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Dewan Komisaris maupun Direksi lainnya dan
pemegang saham Perseroan.

Born in Jakarta in 1974. She received her Bachelor Degree’s in Accounting from Universitas Kristen Indonesia in 1997. She has
served as Independent Director of the Company since 2013 based on the Shareholders’ resolution contained in the Deed of
Statement of Shareholders’ Resolution of PT Electronic City Indonesia No. 101 dated 26 March 2013.

Previously she served as Auditor of Arthur Andersen Audit Advisory (1997-1999), Business Consultant of Arthur Andersen
Business Consulting (1999-2003), Business Risk Consultant of Ernst & Young Business Risk, CFO in one of the Subsidiaries of
PT Matahari Putra Prima Tbk (2004-2009). She also participated in several trainings organised by Arthur Andersen in 1998-
2004, Ernst & Young in 2004, and PT Matahari Putra Prima in 2007 and 2008.

Mrs Anita Angeliana has neither affiliation with any member of the Company’s Board of Commissioners nor any other
member of the Board of Directors, nor the Shareholders of the Company.

Made Agus

Dwiyanto
Direktur
Director

Anita Angeliana
Direktur Independen
Independent Director
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Profil Anggota Komite Audit

Profile of the Audit Committe Member

Rahmat Adi
Sutikno Halim
Member of the

Audit Committee

Budi Purwanto
Member of the
Audit Committee

Lahir di Bandung pada tahun 1956. Beliau memperoleh gelar Sarjana Akuntansi dari STIE Kampung Ambon, Jakarta pada
tahun 1989. Menjabat sebagai anggota Komite Audit pada bulan Desember 2013. Saat ini beliau juga menjabat sebagai
Finance Manager pada PT Buanagraha Arthaprima (1995-sekarang). Sebelumnya pernah menjabat sebagai Auditor pada
Auditor, Hanadi Rahardja & Co. (1983-1986), Internal Auditor pada PT Sasana Cakara Mekar Jaya (1986-1990), Finance
Manager pada PT Danayasa Arthatama (1990-1995), dan sebagai Finance & Accounting Manager pada PT Sari Graha
Arthatama (2006-2012).

Born in Bandung in 1956. He received his Bachelor’s Degree in Accounting from STIE Kampung Ambon, Jakarta in 1989.
He has served as member of the Audit Committee since December 2013. He is also Finance Manager of PT Buanagraha
Arthaprima (1995-present). He was Auditor of Auditor, Hanadi Rahardja & Co. (1983-1986), Internal Auditor of PT Sasana
Cakara Mekar Jaya (1986-1990), Finance Manager of PT Danayasa Arthatama (1990-1995), and Finance & Accounting
Manager of PT Sari Graha Arthatama (2006-2012).

Lahir di Jakarta pada tahun 1969. Beliau memperoleh gelar Sarjana Akuntansi dari Universitas Trisakti, Jakarta padatahun
1994. Menjabat sebagai anggota Komite Audit pada bulan Desember 2013. Beliau pernah menjabat sebagai Manager
Business Development pada PT Danasakti Sekuritas (1996-1999), Vice President pada PT Brent Sekuritas (d/h Pridana
Futura Centra Investama) (1999-2001), Direktur Utama pada PT United Capital Indonesia Tbk. (2001-2004), Direktur Utama
pada PT Maxima Treasure Fund (d/h Treasure Fund Indonesia) (2004-2006), EVP pada PT Treasure Fund Investama (2006-
2011). Saat ini beliau juga masih menjabat sebagai Direktur pada PT Bumi Citra Permai Tbk. (2011-sekarang), Komisaris
pada PT Treasure Fund Investama (2012-sekarang) dan Komite Audit Independen pada PT Trada Maritime Tbk. (September
2013-sekarang).

Born in Jakarta in 1969. He received his Bachelor Degree’s in Accounting from Trisakti University, Jakarta in 1994. He has
served as member of the Audit Committee since December 2013. He once was Business Development Manager of PT
Danasakti Sekuritas (1996-1999), Vice President of PT Brent Sekuritas (formerly Pridana Futura Centra Investama) (1999-
2001), President Director of PT United Capital Indonesia Tbk. (2001-2004), President Director of PT Maxima Treasure Fund
(formerly Treasure Fund Indonesia) (2004-2006), EVP of PT Treasure Fund Investama (2006-2011). Currently heis also Director
of PT Bumi Citra Permai Tbk. (2011-present), Commissioner of PT Treasure Fund Investama (2012-present) and Independent
Audit Committee of PT Trada Maritime Tbk. (September 2013-present).

Profil Audit Internal
Profile of Internal Audit

Yuni Anna
Internal Audit

Kepala Unit Audit Internal

Yuni Anna diangkat sebagai kepala Unit Audit Internal sejak 27 Desember 2013. Beliau lahir di Lampung, 7 Juni 1975. Lulus
dari Universitas Atma Jaya Jakarta Jurusan Akuntansi pada tahun 2001. Memulai karir di PT Electronic City Indonesia Tbk
sebagai staf accounting (2001-2004), Assistant Manager Accounting (2004-2008), Accounting Manager (2008-Februari
2013)

Head of Internal Audit unit,

Yuni Anna was appointed Head of the Internal Audit Unit since December 27, 2013. She was born in Lampung,
June 7, 1975. Grateduated from the Accounting Department of Atma Jaya University, Jakarta, she began her
career in PT Electronic City Indonesia Tbk as Accounting staff (2001- 2004), Assistant Manager Accounting
(2004-2008), Accounting Manager (2008-February 2013.
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Pejabat Executive

Executive Officers

Lahir di Jakarta pada tahun 1973. Beliau memperoleh gelar Sarjana Teknik Mesin dari Universitas
Diponegoro Semarang dan telah memperoleh gelar Master of Management dr kwik kian gie school of
business thn 2016 Menjabat sebagai Head of Supply Chain & Merchandising sejak Bulan Mei 2015
Sebelumnya beliau pernah bekerja di Pura Group di bagian R&D Machine , di Orang Tua Group sebagai
Logistics Distribution Center Manager, di YCH Indonesia sebagai Fulfillment Manager, di SNS Group
(GarudaFood distribution) sebagai National Logistics Manager, di Kapal APi Global sebagai Supply Chain
Senior Manager, di Berca Retail Group sebagai Supply Chain Director.

Born in Jakarta in 1973. He earned his Bachelor’s degree in Mechanical Engineering from Diponegoro
University in Semarang. and has acquired a degree of Master Management of Kwik Kian Gie School of
Business in 2016. He has been serving as Head of Supply Chain and Merchandising since May 2015.

He previously worked with Pura Group at the R&D Machine department, with Orang Tua Group as Logistics
Distribution Center Manager, with YCH Indonesia as Fulfillment Manager, with SNS Group (GarudaFood
distribution) as National Logistics Manager, with Kapal APi Global as Supply Chain Senior Manager, and with
Berca Retail Group as Supply Chain Director.

Lahir di Bandung pada tahun 1974, Beliau memperoleh gelar Sarjana Akunting dari Universitas Katholik
Parahyangan tahun 1997.

Saat ini beliau menjabat sebagai Vice President Finance HR & GA sejak bulan Mei tahun 2016 di PT Electronic
City Indonesia Tbk. Sebelumnya beliau pernah bekerja di Ikea Indonesia dengan jabatan sebagai Head of
Finance (2014-2015), di Coca Cola Amatil Indonesia dengan jabatan sebagai Commercial Manager (2012-
2014),di Mercury Paper dengan jabatan sebagai Controller Reporting to Managing Director of North
America business unit (2010-2011).

Born in Bandung in 1974, she obtained her Bachelor's degree in Accounting from Parahyangan Catholic
University in 1997.

Currently she has been serving as Vice President of Finance HR & GA since May 2016 in PT Electronic City
Indonesia Tbk. Previously she worked with Ikea Indonesia as Head of Finance (2014-2015), Coca Cola Amatil
Indonesia as Commercial Manager (2012-2014), Mercury Paper as Controller Reporting to Managing Director
of North America business Unit (2010-2011).

Lahir di Bandung pada tahun 1970, Beliau memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas Katholik
Parahyangan tahun 1996, Master of Business Administration dari Robert Gordon University, Skotlandia
tahun 2003, Master of International Logistics and Supply Chain Strategy dari Georgia Institute of
Technology tahun 2011.

Saat ini beliau menjabat sebagai Kepala Direktorat Sales dan Merchandising sejak bulan Januari 2017.

PT Electronic City Indonesia Tbk. Sebelumnya beliau pernah bekerja di PT Sayap Mas Utama (Wings Group)
sebagai Head of Logistics and Distribution (2012-2016), di PT. Enseval Putra Megatrading, Tbk (Kalbe Farma
Group) sebagai Logistics and operations Director (2006- 2012), di TNT Indonesia sebagai Senior Logistics
Manager (Nestle, BASF, Electrolux, AAM) (2005-2006).

Born in Bandung in 1970, he earned his Bachelor of Economics from Parahyangan Catholic University in 1996,
Master of Business Administration from Robert Gordon University, Scotland in 2003, Master of International
Logistics and Supply Chain Strategy from Georgia Institute of Technology in 2011.

Currently he serves as Head Directorate Sales & Merchhandising since month January 2017 di PT Electronic
City Indonesia Tbk. He previously worked with PT Sayap Mas Utama (Wings Group) as Head of Logistics and
Distribution (2012-2016), PT. Enseval Putra Megatrading, Tbk (Kalbe Farma Group) as Logistics and Operations
Director (2006- 2012), TNT Indonesia as Senior Logistics Manager (Nestle, BASF, Electrolux, AAM) (2005-2006).

Tenaka Budiman
Supply Chain
Management

Evelyn Hendarta

M. J. Benjamin
Pattiwael SE
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Kegiatan Usaha
Business Activity

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan,
ruang lingkup kegiatan Perseroan meliputi usaha
perdagangan, industri dan jasa. Saat ini, kegiatan usaha
utama yang dijalankan Perseroan adalah perdagangan
ritel elektronik.

Dalam menjalankan kegiatan komersilnya, Perseroan
menawarkan jangkauan produk-produk elektronik yang
paling lengkap dengan model terbaru dan mutakhir.
Produk-produk yang ditawarkan Perseroan terbagi
dalam 4 kategori utama yaitu:

1. Audio-Video; termasuk televisi, camcorders, Blu-ray
dan DVD player, portable audio equipment, speakers,
amplifiers, MP3 players dan home theatre system;

2. Peralatan rumah tangga; termasuk lemari
pendingin, freezer, mesin cuci, mesin pengering,
mesin pencuci piring, pendingin ruangan, penghisap
debu, pemanggang roti dan blender, kipas angin dan
setrika elektrik;

3. IT dan Handphone; termasuk telepon selular,
smartphone, aksesoris telepon selular, kamera digital,
kamera video dan aksesoris fotografi; dan

4. Kamera dan peralatan kantor; termasuk desktop,
notebook, netbook dan komputer tablet, printer,
mesin faksimili, proyektor dan aksesoris komputer.

Perseroan menyadari untuk meningkatkan loyalitas
pelanggan dan menarik pelanggan baru, Pada
Tahun 2015 menambah 3 value added yang dapat
menambahkan kepuasan pelanggan, yaitu :

o ECEXPRESS

Memenuhi  kebutuhan khusus untuk kepastian
pengiriman lebih cepat, dalam waktu maksimal 6 jam
sejak transaksi pembayaran

« EC SERVICE CONTRACT
Menjamin perawatan Air Conditioner pelanggan secara
berkala dengan diskon khusus

Pursuant to Article 3 of its Articles of Association, the
Company’s scope of activities includes trade, industrial
and service businesses. Currently, the main business
activity operated by the Company is retail trade of
electronic products.

In carrying out its commercial activities, the Company
offers the most complete range of electronic products
which are up to date with the latest models. The
products offered by the Company are divided into four
main categories:

1. Audio-Video; including televisions, camcorders, Blu-ray
and DVD players, portable audio equipment, speakers,
amplifiers, MP3 players and home theater systems;

2. Household appliances; including refrigerators,
freezers, washing machines, dryers, dishwashers, air
conditioners, vacuum cleaners, toasters and blenders,
fan-cooled and electric irons;

3. IT and mobile devices; including mobile phones,
smartphones, mobile phone accessories, digital cameras,
video cameras and photographic accessories; and

4. Camera and office equipment; including desktops,
notebooks, netbooks and tablet computers, printers,
fax machines, projectors and computer accessories.

The Company acknowledges the importance of increasing
customer loyalty and attracting new customers. Therefore,
in 201, the Company made 3 additions to its value added
with a view to increase customer satisfaction, namely :

« EC XPRESS
To fulfill the special need for faster delivery within a
maximum of six hours since the payment transaction

« EC SERVICE CONTRACT
To guarantee regular maintenance service with special
discount for Air Conditioners bought by customers.
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« EC 24-HOURS REPAIR

Kepastian kunjungan teknisi dalam waktu maksimal
6 jam dari permintaan dan opsi peminjaman unit
penggantian selama perbaikan maka Perseroan harus
mampu memberikan layanan yang memiliki nilai
tambah demi terciptanya kepuasan pelanggan.

Sehingga menambah pelayanan pelanggan yang sudah
ada sebelumnya seperti:

1.Pelayanan pengiriman sampai ke rumah pelanggan
Untukmemberikan kemudahan bagipara pelanggannya,
Perseroan menyediakan home delivery service yang
akan mengantarkan produk-produk elektronik yang
telah dibeli pelanggan langsung ke tempat yang
ditunjuk oleh pelanggan.

2.Instalasi, Perawatan dan Perbaikan

Wujud komitmen Perseroan dalam memberikan layanan
purna jual kepada pelanggan juga direalisasikan melalui
kerja sama Perseroan dengan PT Graha Karunia Trading,
yang dikenal dengan Service City. Melalui Service City,
Perseroan menyediakan jasa instalasi, perawatan dan
perbaikan atas produk-produk tertentu bagi pelanggan.
Selain itu, Perseroan juga menyediakan jasa perbaikan
bagi konsumen yang membeli produk di luar jaringan
toko Perseroan. Hal ini diyakini dapat memberi peluang
bagi Perseroan untuk menarik pelanggan baru.

3.Perpanjangan Garansi

Umumnya garansi atas produk dari pabrikan hanya
berlaku selama 1 atau 2 tahun. Untuk itu, Perseroan
menawarkan opsi kepada pelanggan untuk membeli
tambahan garansi atas produk yang dibeli dengan
tambahan biaya sebesar 2% dari harga produk.
Tambahan garansi yang paling umum adalah selama 1
tahun untuk kerusakan produk.

4.Asuransi

Perseroan juga menyediakan asuransi gratis selama 1
tahun untuk perlindungan kerusakan karena kebakaran,
banjir dan petir atas produk yang dibeli di toko Perseroan
yang dapat diperpanjang untuk tambahan 1 tahun
dengan biaya 4% dari harga penjualan produk.

5.Skema Tukar Tambah

Skema tukar tambah ditawarkan untuk produk-produk
audio-video dan peralatan rumah tangga, dengan
mekanisme dimana untuk setiap produk-produk lama
yang ditukar oleh Pelanggan akan memperoleh voucher
yang dapat digunakan untuk membeli produk-produk
baru di semua toko Perseroan. Skema ini juga membantu
Perseroan untuk lebih memahami perubahan trend dan
produk yang diminati oleh para pelanggan sekaligus
menarik pelanggan baru.

6. Alternatif Pembiayaan Bagi Pelanggan

Tujuan utama pemasaran adalah untuk melayani dan
memuaskan kebutuhan dan keinginan pelanggan.
Salah satu upaya untuk mencapai tujuan itu adalah
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« EC 24-HOURS REPAIR

A guarantee of technician visit within a maximum of six
hours from the time of request and an option to borrow
the replacement unit during repair. By doing this, the
Company would be able to provide services with added
value for the creation of customer satisfaction.

Service to customers by providing and developing after-
sales services such as:

1.Home Delivery Service

To provide easiness to its customers, the Company
provides a home delivery service that will deliver the
electronic products that have been purchased by the
customers directly to the place designated by the
customers.

2, Installation , Maintenance and Repair

The Company’s commitment to providing after-
sales service to customers is also realized through its
cooperation with PT Graha Karunia Trading, known as
Service City. Through Service City, the Company provides
installation services, maintenance and repair for specific
products for customers. In addition, the Company also
provides repair services for consumers who purchase the
product outside its network stores. This is believed to be
able to provide new opportunities for the Company to
attract new customers .

3. Warranty Extension

Generally, manufacturer’s product warranty is only valid
for 1 or 2 years . Therefore, the Company offers customers
the option to purchase an additional warranty on the
purchased products at an additional cost of 2 % of the
product price. The most common additional warranty is
valid for 1 year on product damage.

4 .Insurance

The company also provides free insurance for 1 year to
cover damage due to fire, flood and lightning on the
products purchased at its network stores. This insurance
can be extended for an additional one year at a cost of 4
% of the sales price of the product.

5.Swap Scheme

Swap Scheme is offered for audio-video and household
appliances products, under a mechanism where
customers can swap an old product for a voucher that
can be used to purchase new products in all network
stores of the Company. This scheme also helps the
Company to better understand the changing trends and
products in demand by customers as well as to attract
new customers.

6 . Alternative Financing For Customers

The main purpose of marketing is to serve and satisfy
the needs and desires of customers. One of the efforts
to achieve such goal is by providing easy financing



dengan memberikan kemudahan alternatif pembiayaan
bagi pelanggan dalam melakukan transaksi. Untuk
memberikan kemudahan bagi pelanggan, Perseroan
menawarkan alternatif pembiayaan bagi pelanggan
dalam melakukan transaksi pembelian produk Perseroan.

« Kartu Kredit

Kehidupan di kota-kota besar yang penuh kesibukan
membuat orang cenderung menginginkan yang serba
cepat, mudah dan praktis termasuk untuk kegiatan
yang bersifat konsumtif. Dengan menawarkan alternatif
pembayaran dengan kartu kredit akan memberikan
kepraktisan dan keamanan bagi pelanggan dalam
berbelanja. Perseroan telah membuat perjanjian
dengan beberapa bank terkemuka di Indonesia antara
lain: Bank BCA, Bank BNI, Bank CIMB Niaga, Citibank,
Bank Danamon, Bank Mega, ANZ Bank, Bank Mandiri,
dan Bank HSBC sebagai alternatif pembayaran untuk
membeli produk di toko dengan sistem cicilan bulanan
tanpa bunga. Bersama dengan para penyedia kartu
kredit, Perseroan juga mengadakan program pemasaran
untuk mempromosikan alternatif pembayaran dengan
kartu kredit.

« Pembiayaan Dari Pihak Ketiga

Untuk menawarkan alternatif pembiayaan lain kepada
pelanggan, saat ini Perseroan juga menjalin kerja sama
dengan perusahaan pembiayaan pihak ketiga yaitu
Kredit Plus dan Spektra (“Perusahaan Pembiayaan”).
Sesuai dengan perjanjian, Perusahaan Pembiayaan
dapat membuka konter di semua toko Perseroan
dan menyediakan opsi pendanaan bagi pelanggan
Perseroan. Melalui Perusahaan Pembiayaan, pelanggan
Perseroan mempunyai alternatif pembayaran cicilan
dengan bungayang menarik. Perseroan terus melakukan
evaluasi terhadap kemungkinan untuk bekerjasama
dengan perusahaan pembiayaan pihak ketiga lainnya
seiring dengan keinginan Perseroan untuk memperluas
area operasinya.

Sebagai peritel modern produk elektronik, Perseroan
selalu  mengutamakan untuk memberikan suatu
pengalaman belanja dalam suasana yang nyaman
dan pelayanan yang profesional bagi para pelanggan.
Dalam pemilihan lokasi, Perseroan memfokuskan pada
lokasi-lokasi yang strategis di daerah yang kepadatan
penduduknya relatif tinggi dan mudah diakses oleh
pelanggan. Toko-toko Perseroan berlokasi di dalam mal,
ruko dan berdiri sendiri (stand-alone). Sebagai upaya
memanfaatkan peluang dari pertumbuhan pesat pasar
produk elektronik di Indonesia dan menjangkau potensi
pasar yang lebih luas, pada tahun 2012 Perseroan
menerapkan dual-branding strategy melalui dua konsep
toko Electronic City dan Electronic City Outlet sebagai
metode pemasaran untuk target segmen konsumen
yang berbeda. Sampai dengan akhir Desember 2016,
Perseroan mengoperasikan 63 toko serta didukung
oleh 10 gudang distribusi. Perseroan juga meluncurkan
platform e-commerce melalui situs resmi Perseroan
dalam upaya untuk memperkuat citra Perseroan
dan menjaring konsumen yang lebih memilih untuk
membeli produk secara online.

alternatives to customers in doing transactions. To
provide easiness to customers, the Company offers
financing alternatives for customers in doing purchasing
transactions of the Company’s products.

« Credit Cards

Big city life that is full of hustle and bustle makes people
tend to seek for quick, easy and practical ways including
in their consumptive activities. Offering alternative
payment by credit cards will provide practicality and
security for customers in shopping. The Company has
entered into an agreement with several leading banks
in Indonesia, among others : Bank BCA, Bank BNI, Bank
CIMB Niaga, Citibank, Bank Danamon , Bank Mega, ANZ
Bank , Bank Mandiri , and Bank HSBC, to provide an
alternative payment to buy products in the store and
pay in monthly installments with no interest. Working
closely with credit card providers, the Company also
holds marketing programs to promote such altenative
payment by credit cards.

« Financing by Third Parties

To offer other financing alternatives to customers ,
currently the Company has also entered into agreements
with third-party financing companies namely Kredit
Plus and Spektra (“Financing Companies”). Based on
the agreements, the financing companies can open
a counter in all stores of the Company and provide
financing options for the Company’s customers. Through
the Financing Companies, the Company’s customers
are offered alternative payment by installments at an
attractive interest . The Company continues to evaluate
the possibility to cooperate with other third-party
financing companies in line with its intention to expand
the area of its operations.

As a modern retailer of electronic products, the
Company always prioritizes to provide its customers
with a shopping experience in a comfortable
atmosphere and professional services. In the selection
of store location, the Company has focused on strategic
locations in areas that have relatively high population
density and are easy to access. The Company’s stores
are located in malls, shops and stand alone. As an
effort to capitalize on the opportunities of the rapidly
growing market of electronic products in Indonesia and
to reach wider potential market , in 2012 the Company
implemented a dual-branding strategy through two
store concepts consisting of Electronic City Stores and
Electronic City Outlets as marketing methods to target
different consumer segments. By end-December 2016,
the Company operated 693 stores supported by 10
distribution warehouses. The company also launched an
e- commerce platform through its official website with
a view to strengthen the Company ‘s image and attract
customers who prefer to buy products online.
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“Electronic City Store”

Perseroan mengoperasikan 48 Toko Electronic Store
sampai dengan akhir Desember 2016. Target utama toko
Electronic City Store adalah konsumen kelas menengah
ke atas. Adapun untuk tampilan toko dan penyajian
produk menggunakan konsep bernuansa biru.
Umumnya luas area penjualan bruto toko Electronic City
Store berkisar antara 600 sampai 2.500 m2 dengan toko
terbesar berlokasi di Sudirman Central Business District
(SCBD) Jakarta dengan luas area penjualan bruto 4.130
m2. Secara keseluruhan, total luas area penjualan bruto
48 toko Electronic City Store adalah 56.140 m2.

fﬁ-\
electronic
ity

ETET WU O MR ST DT

Luas Area Bruto
Nama Toko (M2)
Store name Gross Selling Area
(in sqm)

Tipe Lokasi

Type of Location

“ Electronic City Store”

Up to end-December 2016, the Company has operated
48 Electronic City stores. Primary target consumers of
Electronic City Store are upper-middle class consumers.
The store display and product presentation are in blue
shade concept. Generally, the Electronic City stores are
of 600 -2.500 sgm gross area with the largest store is
located in the Sudirman Central Business District (SCBD)
Jakarta with gross area of sales of 4.130 sqm. The total
gross area of sales of the overall 48 Electronic City stores
is 56.140 sgqm.

Tipe
Kepemilikan
Type of
Ownership

Mulai Beroperasi
Commencement
of Operation

JAKARTA AND GREATER JAKARTA

Jakarta

SCBD - Sudirman 4,130
Mall Artha Gading - Kelapa Gading 1,202
Pondok Indah Mall 1,844
St Moritz - Puri Indah 1,021
Taman Mini Square 1,388
Ruko Pejaten 970
Kramat Jati Indah Plaza 814
Ruko Sunter 670
Ruko Buaran 625
Ruko Kelapa Gading 790
Ruko Rawamangun 1,360
Ruko Ampera 627
Ruko Pasar Minggu Melawai 710
Ruko Salemba 726
Ruko Tebet 830
Cipinang Mall 1,083
Green Terrace 949
Ujung Menteng 2,059
Bogor

Mall Botani Square 2,260
Ekalokasari Plaza 955
Depok

Margo City Depok 1,470
Ruko Cinere 972
Tangerang

Bintaro 1,990
Supermal Karawaci 1,643
Ruko Juanda 969
Alam Sutera 1,532
Bekasi

Bekasi Square 1,056
Mal Metropolitan 847
Ruko Cikarang 945
Ruko Jababeka 592

Standalone 1-Sep Leased
Shopping mall 2-Oct Leased
Shopping mall 13-May Leased
Shopping mall 4-Oct Leased
Shopping mall 13-May Leased

Shophouse 13-Jun Leased
Shopping mall 12-Mar Leased

Shophouse 13-Jun Leased

Shophouse 13-Jun Leased

Shophouse 13-Jul Leased

Shophouse 13-Jul Leased

Shophouse 13-Sep Leased

Shophouse 13-Sep Leased

Shophouse 13-Nov Leased

Shophouse 13-Dec Leased
Shopping mall 14-Mar Leased
Shopping mall 14-Jul Leased

Standalone 14-Dec Owned
Shopping mall 6-Oct Leased
Shopping mall 12-May Leased
Shopping mall 6-Sep Leased

Shophouse 12-Oct Leased

Standalone 12-Oct Owned
Shopping mall 5-Nov Leased

Shophouse 13-Jun Leased

Standalone 13-Nov Owned
Shopping mall 8-Jul Leased
Shopping mall 11-Mar Leased

Shophouse 13-Jul Leased

Shophouse 13-Sep Leased

PT ELECTRONIC CITY INDONESIA Thk. - 2016 LAPORAN TAHUNAN



e
electronic
ity

ETET WU O MR ST DT

Luas Area Bruto Tipe
Nama Toko (M2) Tipe Lokasi

Mulai Beroperasi
Commencement
of Operation

Kepemilikan
Type of
Ownership

Store name Gross Selling Area Type of Location
(insqm)

BANDUNG

Cianjur Supermall 685 Shopping mall 13-Dec Leased
SOLO

Hartono Mall 1,485 Shopping mall 13-Apr Leased
PEKALONGAN

Plaza Pekalongan 651 Shopping mall 14-Feb Leased
MEDAN

Plaza Medan Fair 2,438 Shopping mall 7-Sep Leased
Hermes Palace 1,092 Shopping mall 13-Dec Leased
BATAM

Nagoya Hills 1,168 Shopping mall 14-Feb Leased
DENPASAR

Discovery Shopping Mall 832 Shophouse 4-Oct Leased
BALIKPAPAN

Ruko Sudirman 770 Shophouse 13-May Leased
PONTIANAK

Ruko Ahmad Yani 779 Shopping mall 13-Sep Leased
KENDARI

Lippo Plaza Kendari 694 Shophouse 14-Mar Leased
LAMPUNG

Ruko Kartini 734 Shopping Mall 13-Sep Leased
Boemi Kedaton 890 Shopping mall 15-Apr Leased
YOGYAKARTA

Yogya City Mall 1529 Shopping mall 14-Jun Leased
MAGELANG

Armada Town Square 1413 Shopping mall 14-Jun Leased
PALEMBANG

Palembang Icon 1471 Shopping mall 14-Jul Leased
CIREBON

Ruko Kagum City 735 Shophouse 15-Feb Leased
Grage City Mall 883 Shopping Mall 15-Feb Leased
MALANG

Malang Town Square 862 Shopping Mall 15-May Leased
TOTAL (48 EC Stores) 56,140
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Electronic City Outlet

Toko Electronic City Outlet pertama kali dibuka pada
tahun 2012. Hingga akhir 2016, Perseroan telah
mengoperasikan 15 toko Electronic City Outlet. Toko
Electronic City Outlet memiliki target konsumen tingkat
pemula dan menengah dengan menyajikan produk-
produk yang lebih terjangkau. Tampilan toko dan
penyajian produk menggunakan konsep bernuansa
merah. Luas area penjualan bruto toko Electronic
City Outlet berkisar 350 sampai 700 m2 dengan area
penjualan bruto terbesar berada di Cilegon Mall, Serang
yaitu 947 m2. Total luas area penjualan bruto dari 15

toko Electronic City Outlet adalah 7.673 m2.

electronic
city

Electronic City Outlets

The Company opened its first Electronic City Outlet in
2012. Up to end-2016, the Company has operated 15
Electronic City Outlets. Electronic City Outlet Stores are
targeted for consumers of beginner and intermediate
levels by providing more affordable products. Store
display and product presentation are in a concept of red
shades. The gross selling area of Electronic City Outlets
ranges from 350 sqgm to 700 sgqm with the largest area
is in Cilegon Mall, Serang with 947 sgm of gross selling
area. The total gross selling area of 15 Electronic City
Outlets is 7,673 sqm.

N HUES N G : 5 Mulai Beroperasi Tip'e'
Sl%r;]ean-raor:(e) Gross S(g?llgr)rg Area Ty;;p:f llglésiilon Commencement Ke‘;;;::’l Ioll)(‘an
(in sqm) of Operation G

Jakarta
Mall Matahari - Daan Mogot 323 Mal / Mall Juni 2012 Sewa/ Leased
Bogor
Bogor Trade Mall 828 Mal / Mall Mei 2013 Sewa/Leased
Bogor Techno World 464 Mal / Mall April 2013 Sewa/Leased
Cibinong Square 450 Mal / Mall September 2012 Sewa/Leased
Plasa Cibubur 433 Mal / Mall Juni 2012 Sewa/Leased
Depok
Sari Plaza — Bojongsari 515 Ruko / Shophouse April 2013 Sewa/Leased
Depok Town Center 349 Mal / Mall Juni 2012 Sewa/ Leased
Tangerang
Pamulang Terrace 321 Ruko / Shophouse Agustus 2012 Sewa/ Leased
Serang
Cilegon Mall 947 Mal / Mall Juni 2013 Sewa/ Leased
Serang Mall 400 Mal / Mall Desember 2012 Sewa / Leased
Cilegon Supermall 350 Mal / Mall Desember 2012 Sewa/ Leased
Bandung
Cimahi Mall 537 Mal / Mall Mei 2013 Sewa/ Leased
Ruko Purwakarta 448 Ruko / Shophouse April 2013 Sewa/Leased
Jatinangor Town  Square 440 Mal / Mall Mei 2013 Sewa/ Leased
Denpasar
Gatot Subroto 868 Ruko / Shophouse Februari 2013 Sewa/ Leased
TOTAL (15 EC Outlet) 7.673
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E-commerce

Era internet, media sosial yang berkembang pesat
telah membuat perubahan yang signifikan terhadap
perilaku konsumen. Perubahan yang drastis dengan
kehadiran sosial media membawa dunia baru bagi
dunia pemasaran. Melihat peluang ini, pada tahun 2012
Perseroan meluncurkan platform e-commerce melalui
situs resmi Perseroan. Tujuan utama dari e-commerce
adalah untuk memperkuat citra Perseroan secara online
dan menjaring konsumen yang lebih memilih untuk
membeli produk secara online. Pilihan produk untuk toko
online difokuskan pada produk-produk yang mudah
terjual dan dikirim seperti telpon selular dan kamera.
Harga produk online tidak berbeda dengan harga
di toko Perseroan dan pembayaran dapat dilakukan
dengan menggunakan kartu kredit dan debet.

Gudang Perseroan

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya Perseroan
didukung oleh 10 gudang distribusi yang tersebar di 4
pulau terbesar di Indonesia yaitu Jawa, Bali, Sumatera
dan Kalimantan. Perseroan sedang mempersiapkan
1 gudang besar di daerah Cieterup - Bogor untuk
menyediakan kebutuhan akan distribusi product dari
gudang keseluruh rumah pelanggan di Jobodetabek
dan kebutuhan akan pemenuhan product pada gudang
gudang di luar Jabodetabek sehingga ketersediaan
product jual akan selalu ada sesuai dengan perhitungan
persediaan yang efektif. Rincian informasi mengenai
gudang distribusi Perseroan adalah sebagai berikut :

Lokasi

Location

E-commerce

In the era of Internet, a rapidly growing social media has
made significant changes to consumer behavior. Drastic
changes with the presence of social media have brought
a new world to the world of marketing. Observing
this opportunity, in 2012 the Company launched an
e- commerce platform through its official website.
The main purpose of e-commerce is to strengthen the
company image online and attract customers who prefer
to buy products online. Choice of products for the online
store is focused on products that are easily sold and
delivered such as mobile phones and cameras. Prices of
the products sold online are the same with their prices in
the Company’s stores and the payment can be made by
credit and debit cards .

The Company’s Warehouses

In carrying out its operations, the Company is supported
by 10 distribution warehouses spread across 4 largest
island in Indonesia, namely Java, Bali, Sumatra and
Kalimantam. The Company is currently preparing a
large warehouse in Cieterup - Bogor area to provide the
need for distribution of products from warehouses to all
customers’housesin Jobodetabekand the need to supply
products at warehouses outside Jabodetabek to ensure
the availability of products to be sold in accordance with
effective inventory calculation. Detailed information
regarding the Company'’s distribution warehouses is as
follows :

Luas Area Bruto
(M2)
Gross Floor Area

Jakarta
Klender
Bogor
Cibinong
Tangerang
Curug
Bandung
Padalarang
Medan
Tembung
Denpasar
Gatot Subroto
Kalimantan
Pontianak
Balikpapan
SULAWESI
Kendari
TOTAL (10 EC Warehouse)

(insqm)

3.000

750

1.400

1.570

540

500

264
802

120
89.46
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KOMITE NOMINASI
DAN REMUNERASI

BOARD OF COMMISARY
Hartono Tjahjadi Adiwana
Leemarvin lieano
Stephen Pribadi
Yuli Soedargo

Fery Wiraatmadja

PRESIDENT DIRECTOR
Ingrid Pribadi

INDEPENDENT
DIRECTOR &
BUSINESS
DEVELOPMENT
DIRECTOR
Anita Angeliana

Project Site Maint
Development § Development aintenance
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MANAGEMENT
INFORMATION
SYSTEM
DIRECTOR
Steven Anggoman

System
Development

Infra
Struktur
Support

SALES &
MERCHANDISING
Benjamin

Product &
Market Merchandising
Development



AUDIT

COMMITTEE

Struktur Organisasi Perseroan
Organization Structure of the Company

SUPPLY CHAIN &
DEMAND PLANNING
Tenaka
Budiman

Supply &
Demand
Planning

FINANCE &
CORPORATE
AFFAIR DIRECTOR
Made Agus
Dwiyanto

MARKETING
DIRECTOR

Finance,
Accounting,
Human Resources
& General Affairs
Division

Evelyn

Sub
Corporate Business
Affair Unit

Corporate
Legal &
Compliance
Division

Wiradi

Corporate
Secretary

Internal
Audit
Yuni
Anna

Wiradi

Website &

Inv r
E-commerce e

Relation

Customer

Care Development
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Sumber Daya Manusia
Human Resources

Kebijakan pengembangan Sumber Daya Manusia

Pengelolaan Sumber Daya Manusia yang baik adalah
salah satu dari strategi utama untuk pencapaian kinerja
yang baik. Memelihara dan meningkatkan layanan yang
meninggalkan kesan baik bagi para pelanggan.

Perseroan telah berhasil membangun sistem rekrutmen,
pengembangan para karyawan, dan Pengelolaan
kinerja yang efektif dalam rangka menerangkan budaya
Perseroan dan standar kinerja berbasis kompetensi
untuk memastikan tercapainya visi dan misi dari
Electronic City.

Kebijakan perseroan terkait pengembangan sumber
daya manusia telah ditetapkan , yakni meningkatkan
kualitas sumber daya manusia agar dapat berkontribusi
terhadap visi perusahaan menjadi sebuah perusahaan
retail elektronik yang memiliki nilai tinggi dimata
pemegang saham dan publik.

Perseroan dalam hal inimembangun sistem Pengelolaan
SDM berbasis kompetensi yang mencakup perencanaan
kebutuhan SDM, sistem rekrutmen, program pelatihan,
penilaian kinerja, jenjang karir hingga sistem remunerasi
karyawan.

Pada akhir tahun 2016 , Perseroan memiliki jumlah
karyawan sebanyak 730 Karyawan yang ditempatkan
diseluruh gerai toko dan kantor pusat di Indonesia.
Jumlah karyawan tetap Perseroan tersebut dikaji sesuai
dengan kebutuhan dan untuk menghadapi persaingan
usaha yang semakin terbuka, interaksi yang semakin
kompleks, serta tuntutan pelayanan terbaik kepada
pelanggan. Jumlah karyawan tersebut menurun
dibandingkan akhir tahun 2015 sejumlah 793 karyawan.
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Human Resources Development Policy

Human Resources (HR) management is a key element in
the Company as one of the main strategies in achieving
performance success. Maintaining and developing a
positive customer shopping experience.

The Company has developed effective systems of
recruitment, people development and performance
management for embedding the Company culture
and performance competency standards to deliver on
Electronic City vision and mission.

The Company’s policy on the human resources
development is determined to improve the quality of
human resources that can positively contribute to the
realization of corporate vision, that is to be leading
modern retail electronic company having high value for
the shareholders and the public.

The Company’s has designed a competence-based
human resources management system that comprises of
Human Resources requirement plan, recruitment system,
training and development program, performance
assessment career path and employee remuneration
system.

In 2016, the Company’s managed 730 employees placed
throughtout all stores and head office in Indonesia. The
Company’s total employee was essessed in accordance
with the Company’s needs and always experiences
growth to face the more-opened business competition,
the more-complex interaction, as well as demand of the
best service towards customers. An decreased from the
number of employees recorded at end of 2015, namely
793 employees.



Sebagai aset terpenting yang mendukung kemajuan
perusahaan, Perseroan senantiasa mengagendakan
kegiatan pelatihan, baik eksternal maupun internal
, yang ditujukan bagi jajaran manajemen hingga
karyawan. Tujuan dari pelaksanaan program pelatihan
ini adalah untuk meningkatkan wawasan, pengetahuan,
memberikan motivasi dan perbaikan sikap sehingga
pada akhirnya berdampak pada produktivitas dan
peningkatan karir karyawan.

Perseroan secara konsisten melakukan kegiatan
yang mengacu pada hubungan industrial yang baik,
meningkatkan kesejahteraan serta pengembangan
SDM, termasuk pengkajian secara menyeluruh dan
berkala terhadap sistem dan kebijakan yang diterapkan,
dengan tujuan untuk terus melakukan perbaikan SDM.
Kesepakatan kerja yang saling menguntungkan dan
memahami antara karyawan dan perusahaan bertujuan
untuk membina komunikasi yang baik dan menciptakan
hubungan yang harmonis.

The Company’s always regards our employees as the most
valuable asset to support the business sustainability.
Therefore, it plans a number of educational programs,
externally and internally, for the management and staffs.
The objective of the training program is to enhance
knowledge, give motivation and improve behavior of the
employees, so that at the end, there will be improvement
in productivity and their career development.

The Company has consistenly carried out all the activities
aimed to build a harmonious industrial relationship and
enhance the walfare and development of its Human
Resources (HR), including a through and periodic study
on the applied system and policies, for upgrading its
HR constantly. A mutual work agreement between
the company and its employees to build a good
communication and establish harmonious relationship.

«your FUTURE i ~eaten 8y wiar

DAY}
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Selain itu, seluruh tenaga penjual yang bekerja di toko
Perseroan diharuskan mengikuti pelatihan mengenai
selling skill dan pelatihan promosi opsi pembayaran
yang diselenggarakan oleh Perseroan, atau dalam
beberapa waktu tertentu diselenggarakan oleh pemasok
Perseroan. Perseroan juga secara rutin memberikan
pelatihan kepada tenaga supporting yang ada di toko-
toko Perseroan seperti customer service, kasir Goods Pick
Up (GPU), dan tester. Pelatihan yang diberikan meliputi
pengetahuan mengenai business process Perseroan,
Standard Operating Procedure (SOP), dan pelatihan
mengenai bagaimana memberikan service excellence
selain pengembangan SDM, dalam mencapai tujuan
perusahaan perlu diperhatikan keselarasan antara
kepentingan perusahaan dan kebutuhan karyawan.
Hal ini demi terwujudnya kesejahteraan karyawan yang
berdampak pada peningkatan motivasi, loyalitas dan
produktivitas karyawan.

Selain itu untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan,
Kesejahteraan karyawan dengan adanya program BPJS
tenaga kerja dan BPJS kesehatan serta pensiun. Untuk
karyawan toko, Perseroan juga memberikan bonus dan
insentif lainnya jika memenuhi target penjualan. Tenaga
penjual yang diperkerjakan oleh pemasok kadang-
kadang mendapat insentif tambahan untuk penjualan
produk tertentu.

Komposisi SDM Perseroan berdasarkan usia, jenis
kelamin, pendidikan dan jenjang jabatan adalah sebagai
berikut:

KOMPOSISI KARYAWAN BERDASARKAN USIA
EMPLOYEE COMPOSITION BASED ON AGE

In addition, all salespeople who work in the Company’s
stores are required to attend the selling skills training
and the payment options promotional training held by
the Company, or in a certain time held by suppliers. The
Company also regularly provides training to support
personnel in its stores such as customer service, Goods
Pick Up (GPU) cashier, and tester. The training covers
knowledge of the Company’s business process and
Standard Operating Procedures (SOP), and training
on how to provide excellence service, in addition to
HR development. In order to achieve the Company’s
objectives, there is a need to balance the Company’s
interests with employee’s needs. This aims to realize
employee benefits which will increase employees’
motivation, loyalty and productivity.

Furthermore, to improve the employee welfare, with the
provision of BPJS Kesehatan. For store employees, the
Company also provides bonuses and other incentives if
they meet sales targets. Salespeople who are employed
by suppliers sometimes get additional incentive for the
sales ofcertain products.

The Company’s HR composition by age, gender,
educational level and position level is presented below:

2016 2015
18-30 294 411
31-40 329 301
41-50 92 70
> 50 15 11
TOTAL 730 793
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KOMPOSISI KARYAWAN BERDASARKAN PENDIDIKAN
EMPLOYEE COMPOSITION BASED ON LEVEL OF EDUCATION

2016 2015
Sarjana S2 & S3 / Post Graduate (Master & Doctor 18 11
Sarjana S1 Graduate / Bachelor 203 220
Diploma Under / Graduate 95 103
SLTA / High School 414 459
TOTAL 730 793
KOMPOSISI KARYAWAN BERDASARKAN JABATAN
EMPLOYEE COMPOSITION BASED ON POSITION LEVEL

2016 2015
Direksi dan Komisaris / Director and Commissioner 10 9
Vice President / General Manager 13 9
Senior Manager 14 11
Manager 35 16
Assistant Manager 33 34
Senior Supervisor 45 33
Supervisor 108 45
Senior Staff 147 127
Staff 213 237
Non-staff 112 137
TOTAL 730 793
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ANALISA & PEMBAHASAN
MANAJEMEN

MANAGEMENT DISCUSSION & ANALYSIS




Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion & Analysis

TINJAUAN OPERASIONAL

Perseroan merupakan salah satu perusahaan jaringan
ritel modern terbesar untuk produk-produk elektronik
di Indonesia berdasarkan nilai penjualan dengan tetap
menguasai pangsa pasar yang lebih tinggi dibandingkan
dengan pesaingnya yang sejenis dari tahun ke tahun
termasuk di tahun 2016 di modern electronic retails.
(sumber: Euromonitor & GfK). Perseroan memberi
konsumen berbagai pilihan produk bermutu dengan
harga bersaing dalam lingkungan toko modern dengan
staf penjualan berpengetahuan baik. Saat ini Perseroan
menawarkan lebih dari 9.000 Sku (stock keeping unit)
yang beragam di toko Perseroan dalam 4 (empat)
kategori besar, yaitu audio-video, peralatan rumah
tangga, perangkat telekomunikasi dan IT, serta Kamera
dan peralatan kantor. Berikut informasi  kontribusi
pendapatan berdasarkan 4 (empat) kategori besar
produk Perseroan untuk tahun 2016 dan 2015:

OPERATIONAL REVIEW

The Company is one of the leading modern electronic
retail networks in Indonesia by sales value which has
continued to dominate bigger market share compared
to its competitors in the peer group from year to year
including In2016. (source: Euromonitor). The Company
offers a variety of high quality products and Gfk at
competitive prices in its modern stores with salespeople
having good product knowledge. The Company
currently offers over 9,000 various stock keeping
units in stores, which are grouped into 4 (four) main
categories comprising audio-video, home appliances,
telecommunication devices and IT, Camera and office
equipment. Information on revenue contribution based
on the 4 major categories for the years 2016 and 2015 is
shown below:

Audio-Video

(dalam miliaran Rp/ in billion Rp)

1093

686 810

2016 2015 2014

Home Appliances

(dalam miliaran Rp/ in billion Rp)

679
636 630

2016 2015 2014

ITand
Mobile Devices

(dalam miliaran Rp/ in billion Rp)

263
169 182 I

2016 2015 2014

Camera and
Office Equipment

(dalam miliaran Rp/ in billion Rp)

99 og 130

2016 2015 2014
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Perseroan mengandalkan segmen pasar yang berbeda.
dual-branding strategy melalui dua konsep toko
Electronic City Stores dan Electronic City Outlet yaitu :
“Electronic City Store” dengan target konsumen kelas
menengah ke atas, melalui ukuran toko yang besar
dengan ragam produk yang lebih luas (“EC Stores”)
dan Electronic City Outlet (“EC Outlets”) dengan target
konsumen tingkat pemula dan kelas menengah dengan
menawarkan ragam produk yang lebih terjangkau.
Sampai akhir periode 31 Desember 2016 Perseroan
mengoperasikan 63 toko yang tersebar di Jakarta,
Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi, Banten, Purwakarta,
Solo, Lampung, Balikpapan, Pontianak, Medan dan Bali
dengan area penjualan bruto sekitar 63.813 M2. Toko-
toko Perseroan berlokasi di dalam mal, ruko dan berdiri
sendiri (stand-alone).

EC stores / EC Biru
EC Outlet stores / EC Merah

TINJAUAN KINERJA KEUANGAN
Pendapatan

Pendapatan Perseroan menurun sebesar 6.8% dari Rp
1.780,60 miliar di tahun 2015 menjadi 1.689.5 milliar di
tahun 2016.Penurunaninidisebabkan karena Penurunan
daya beli masyarakat masih berlanjut sampai Quartal
ke 3 dan sudah mulai membaik di kuartal ke 4 Oktober
-Desember 2016 dengan semakin meningkatnya
penjualan pada kuartal 4 yang 16% lebih tinggi dari
rata rata 3 kuartal sebelumnya (9 bulan Jan - Sep 2016).
Masih banyak faktor eksternal yang belum menunjukan
perbaikan yang mendukung barang barang Elektronik
dengan masih tingginya kurs nilai tukar mata uang
rupiah terhadap mata uang USD.

Pendapatan Perseroan menurun sebesar 20.0% dari
Rp 2.226,77 miliar di tahun 2014 menjadi Rp 1.780,60
miliar di tahun 2015. Penurunan ini disebabkan karena
pencapaian penjualan untuk toko yang dibuka di tahun
2013, tahun 2014 dan tahun 2015 tidak mencapai target
yang sudah ditetapkan dan factor eksternal dengan
melemahnya mata uang rupiah dibandingkan mata
uang asing terutama US Dollar yang menyebabkan
turunnya daya beli pelanggan dimana harga barang
elektronik harganya juga semakin meningkat.

The Company still relies on different market segments
with dual-branding strategy through a concept of
two store brands, namely “Electronic City” (EC Stores)
targeted at upper middle class market with sizeable
stores and more extensive range of products, and
“Electronic City Outlet” (EC Outlets) targeted at entry
level and middle class consumers through more
affordable range of products. As of December 31, 2016,
the Company operated 63 stores throughout Jakarta,
Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi, Banten, Purwakarta,
Solo, Lampung, Balikpapan, Pontianak, Medan and Bali,
with total gross sales area of about 63.813 sqm. Some
of Company’s stores are located in malls and some are
stand-alone stores.

2016 2015 2014

FINANCIAL PERFORMANCE REVIEW
Revenues

The Company’s revenues decreased by 6.8% from Rp
1,780.60 billion in 2015 to 1.689.5 milliar in 2016. This
decrease was due to the decrease in people’s purchasing
power that still continued until Q3 and started to
improve in Q4 from October to December 2016 with an
increase in sales in Q4 by 16% higher than the average
of previous 3 quarters (9 months, January to September
2016). There are still many external factors that have
not shown improvement to support Electronic goods
with high exchange rate of rupiah currency against USD
currency

The Company’s revenues decreased by 20.0% from Rp
2,226.77 billion in 2014 to Rp 1,780.60 billion in 2015.
This decrease was due to the unachieved targets of sales
for the stores opened in 2013, 2014 and 2015 and the
external factors with the weakening of rupiah currency
against foreign currencies, especially the US dollar,
which caused a decline in the customers’ purchasing
power while at the same time the prices of electronic
goods were also increasing.
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. EC STORES
. EC OUTLET STORES
‘ WAREHOUSE

63 Stores

63,813

1 0 Warehouses

Pendapatan dari penjualan barang elektronik menurun
7.5% Rp 1.720,26 miliar pada tahun 2015 menjadi
1.589.52 pada tahun 2016. Pendapatan dari penjualan
barang elektronik menurun 20.55% dari Rp 2.162,65
miliar pada tahun 2014 menjadi Rp 1.720,26 miliar pada
tahun 2015.

Pendapatan Perseroan dari jasa persewaan meningkat
21.74% dari Rp 53.58 miliar pada tahun 2015 menjadi
Rp 65.23 miliar pada tahun 2016. pendapatan perseroan
dari jasa persewaan menurun 7.8% dari Rp 58,12 miliar
pada tahun 2014 menjadi Rp 53,58 miliar pada tahun
2015. Pendapatan sewa berasal dari penyewaan ruang
di dalam toko kepada pemasok, vendor konsinyasi,
operator gerai makanan dan minuman serta pembayaran
yang diterima dari pihak ketiga untuk pemasangan iklan
di dalam toko.

Pendapatan lain-lain menurun 48.47% dari Rp 6,70 miliar
pada tahun 2015 menjadi Rp 3.45 miliar pada tahun
2016 dan meningkat menjadi 109.23% dari Rp 3,20 miliar
pada tahun 2014 menjadi Rp 6,70 miliar pada tahun
2015. Pendapatan lain-lain terdiri dari pendapatan yang
berasal dari penyewaan ruang di luar toko, termasuk
bagian muka gedung, seperti billboard (papan reklame)
dan iklan neon box. Selain itu, pendapatan lain-lain juga
mencakup pendapatan dari pemberian layanan bernilai
tambah tertentu kepada konsumen Perseroan, termasuk
penjualan perpanjangan garansi dan pengiriman
produk.
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Sales of branded electronic products decreased by
20.55% from Rp2,162.65 billion in 2014 to Rp1,720.26
billion in 2015. revenues from the sale of electronic
goods decreased 20.55% from Rp. 2,162.65 billion in
2014 to Rp. 1,720.26 billion by 2015.

The company’s revenue from rental services increased
by 21.74% from Rp. 53.58 billion in 2015 to Rp. 65.23
billion in 2016 and the company’s revenue from rental
services decreased 7.8% from Rp. 58.12 billion in 2015 to
Rp. 53.58 billion in 2015. Rental revenues were derived
from the lease of some spaces in store to suppliers,
consignment vendors, food and beverage outlets and
payments received from third parties for advertisement
placement in the Company’s stores.

Other revenues decreased by 48.47% from Rp6.70 billion
in 2015 to Rp3.45 billion in 2016. Other revenues were
generated from the lease of some spaces outside the
Company’s stores, including the building facade, such as
billboard and neon box, and from the provision of certain
additional value added services to customers, including
sales of extended warranty and delivery income.
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Beban Pokok Penjualan

Beban pokok penjualan Perseroan masih menunujukkan
penurunan sebesar 2.55% dari Rp 1,447.72 miliar pada
tahun 2015 menjadi Rp 1,410.87 miliar pada tahun 2016
seiring dengan persentase penurunan penjualan barang
eletronik. Beban pokok penjualan Perseroan menurun
19,49% dari Rp 1.798,14 miliar pada tahun 2014 menjadi
Rp1.447.72 pada tahun 2015. Beban pokok penjualan
mewakili biaya pembelian barang-barang elektronik
selama periode tersebut. Beban pokok penjualan tidak
termasuk produk-produk generik yang dijual secara
konsinyasi.

Laba Kotor

Laba bruto Perseroan mengalami penurunan 25.20%
dari Rp 332,87 miliar pada tahun 2015 menjadi Rp 248,98
miliar pada tahun 2016 dan mengalami penurunan
22.34% dari Rp 428,63 miliar pada tahun 2014 menjadi
Rp 332,87 miliar pada tahun 2015.

Cost of Sales

The cost of sales of the company still shows a decrease
of 2.55% from Rp. 1,447.72 billion in 2015 to Rp. 1,410.87
billion in 2016 along with a decline in sales of electronic
goods.Cost of goods sold decreased 19.49% from Rp.
1,798.14 billion in 2014 to Rp. 1,447.72 in 2015. Cost of
sales represents the cost of electronic goods purchases
during the period. Cost of sales excludes generic
products sold on consignment.

Gross Profit

The Company’s gross profit was down 25.20% from Rp
332.87 billion in 2015 to Rp 248.98 billion in 2016, and
decreased by 22.34% from Rp428.63 billion in 2014 to Rp
332.87 billion in 2015.
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Beban Usaha

Beban usaha menurun sebesar 6.73% dari Rp 337,66
miliar pada tahun 2015 menjadi Rp 314,95 pada tahun
2016 dan adanya peningkatan sebesar 2.38% dari
Rp 329,79 miliar pada tahun 2014 menjadi Rp 337,66
pada tahun 2015. Penurunan dari beberapa aspek
biaya operasional sejalan upaya Managemen dalam
hal efisiensi dalam hal biaya operasional antara lain
penurunan biaya gaji yang disebabkan efisiensi jumlah
tenaga kerja, penurunan biaya sewa dengan melakukan
negosiasi dengan pihak land lord untuk mendapatkan
discount sewa serta penurunan biaya Marketing dengan
lebih menonjolkan promosi melalui digital marketing
dibandingkan dengan cara konvensional sebelumnya
melalui surat kabar serta penggunaan biaya utilitas yang
efisien dalam hal pengaturan lampu, air dan telephone.

Laba Sebelum Pajak

Laba sebelum pajak menurun dari 40.03 milyar di tahun
2015 menjadi negatif 33.74 milyar di tahun 2016 yang
disebabkan menurunnya persentase laba kotor yang
disebabkan oleh penjualan barang barang stock lama
yang dijual dengan harga yang mendapat diskon yang
lebih besar untuk mempertahankan tingkat penjualan.

Beban Pajak

Dengan negative laba sebelum pajak di tahun 2016
maka perseroan tidak perlu membayar pajak badan
tahunan dibandingkan tahun sebelumnya yang harus
membayar pajak sebesar 6.99 miliar di tahun 2015

Laba Bersih

Pada tahun 2016 perseroan mencatatkan negative laba
bersih sebesar Rp. 20.72 milyar dibandingkan tahun
2015 mencapai positip laba bersih sebesar Rp. 36.83
milyar yang merupakan dampak dari pada persentase
dari laba kotor yang lebih rendah dikarenakan penjualan
barang barang stock lama.

Aset

Total aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2016
sebesar Rp 1,881.65 miliar mengalami penurunan
0,88% dibandingkan dengan total aset pada tanggal
31 Desember 2015 sebesar Rp 1,898.41 miliar yang
disebabkan penurunan Investasi nilai persediaan
barang dengan berjalannya supply chain dengan baik
dan juga penurunan uang muka pembelian tanah yang
juga merupakan bagian dari Asset lancar perusahaan
yang digunakan sebagai working capital dalam rangka
pengembangan perusahaan dan total aset Perseroan
pada tanggal 31 Desember 2015 sebesar Rp 1,898.41
miliar mengalami penurunan 5,25% dibandingkan
dengan total aset pada tanggal 31 Desember 2014
sebesar Rp 2,003.58 miliar yang disebabkan penurunan
Investasi mudharabah yang merupakan investasi yang
bisa dicairkan setiap saat
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Operating Expenses

Operating expenses increased by 6.73% from Rp
337.66 billion in 2015 to Rp 314.95 in 2016, along with
a 2.38% increase in the previous period from Rp 329.79
billion in 2014 to Rp 337.66 in 2015. The decrease
in several aspects of operating expenses was inline
with the Management’s efficiency efforts in operating
expenses such as in reducing salaries expenses related
to efficiency in total workforces, a decline in rental
and service charges by negotiating with landlords for
discounts, as well as a decline in marketing expense by
focusing more on digital marketing promotion than the
previous conventional means such as newspapers, as
well as efficiency in utility expenses for lights, water and
telephone.

Income Before Tax

Income before tax declined from 40.03 billion in 2015 to
Rp 33.74 billion in 2016, which was due to a decrease in
gross profit percentage caused by the sales of old stock
products at attractive prices to Increase sales.

Tax Expense

With a negative profit before tax in 2016, the Company
did not have to pay the annual corporate tax like in the
previous year when the Company must pay taxes of
Rp6.99 billion.

Net Income

In 2016, the Company recorded negative net income
of Rp20.72 billion, compared with the positive net
income of Rp36.83 billion recorded in 2015, which was
affected by higher percentage of gross profit due to
the sales of old stock products.

Assets

The Company’s total assets as of December 31, 2016
amounted to Rp1,881.65 billion, decreasing by 0.88%
from total assets of as of December 31, 2015 amounting
to Rp1.898,41 billion which was caused by a decrease in
inventory due to proper operation of supply chain and
a decrease in advances for land acquisitions, part of the
Company’s current assets used as working capital for the
Company'’s business development. Likewise, the total
assets as of December 31,2015 amounted to Rp1,898.41
billion, 5.25% decrease compared with total assets
posted in December 31, 2014, which was attributable to
a decrease in mudharabah investment, an investment
that can be withdrawn at any time and land acquisitions.



Aset Lancar Perseroan menurun 5.01% dari Rp 1.316.70
miliar pada tanggal 31 Desember 2015 menjadi sebesar
Rp 1,250.76 miliar pada tanggal 31 Desember 2016
dibandingkan Aset lancer tahun 2015 menurun sebesar
8.01% dari Rp 1,431.41 miliar di tahun 2014 menjadi Rp
1,316.70 miliar di tahun 2015.

Aset Tidak Lancar meningkat sebesar 8.45% dari Rp
581.72 miliar di tahun 2015 menjadi Rp 630.89 miliar
di tahun 2016. Peningkatan ini disebabkan adanya
peningkatan aset tetap Perseroan sebesar 8.12%
sehubungan dengan akuisisi lahan di Citeurup Bogor
untuk digunakan sebagai Pusat gudang Jabodetabek
dan sebagai hub untuk pengiriman persediaan menuju
gudang diluar Jabodetabek. Hal ini selaras dengan
rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum yang
dinyatakan dalam Prospektus.

Liabilitas

Padatanggal 31 Desember 2016, total liabilitas Perseroan
tercatat sebesar Rp 153.88 miliar atau meningkat sebesar
9.18% dari Rp 140.94 miliar pada tanggal 31 Desember
2015 yang disebabkan adanya peningkatan hutang
usaha Perseroan yang merupakan bagian dari pada
Liabilitas jangka pendek dimana untuk periode pada
tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan pada
tanggal 31 Desember 2014, total liabilitas Perseroan
menurun sebesar 37.70% dari Rp 226.2 milyar pada 31
Desember 2014 menjadi Rp. 140.94 milyar pada tanggal
31 Desember 2015.

Liabilitas jangka panjang Perseroan mengalami
penurunan sebesar 31.41% dari Rp 47.09 miliar di tahun
2015 menjadi Rp 32.30 miliar di tahun 2016. Ini terutama
disebabkan adanya penurunan Liabilitas imbalan
jangka panjang sedangkan untuk periode sebelumnya
Liabilitas jangka panjang Perseroan mengalami
penurunan sebesar 19.96% dari Rp 58,83 miliar di tahun
2014 menjadi Rp 47.09 miliar di tahun 2015. Ini terutama
disebabkan adanya penurunan hutang bank jangka
panjang.

Ekuitas

Total Ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2016
adalah Rp 1,727.76 miliar atau menurun sebesar 1.69%
dari Rp 1,757.47 miliar pada tanggal 31 Desember 2015.
penurunan ini disebabkan adanya tambahan pembelian
saham perusahaan kembali yang dicatat sebagai saham
treasuri di tahun 2016 sebesar 6.06 milyar dan juga
kerugian tahun berjalan.

The Company’s current assets decreased by 5.01% from
Rp1,316.70 billion as of December 31,2015toRp1,250.76
billion as of December 31, 2016. While current assets
in 2015 decreased by 8.01% from Rp1,431.41 billion in
2014 to Rp1,316.70 billion in 2015.

Non-current assets increased by 8.45% from Rp581.72
billion in 2015 to Rp630.89 billion in 2016. This increase
in non-current assets was due to an increase in the
Company’s property and equipment by 8.12% relating to
acquisition of lands in Citeureup Bogor for Jabodetabek
central warehouse and as a hub for transporting
supplies to warehouses outside Jabodetabek. This was
in accordance with the plan on the use of proceeds from
the Public Offering stated in the Prospectus.

Liabilities

As of December 31, 2016, the Company recorded
total liabilities at Rp153.88 billion or grew 9.18% from
Rp140.94 billion on December 31, 2015, which was
mainly resulted from an increase in the Company’s trade
payables, part of the Compant’s current liabilities. As
of December 31, 2015, the Company’s total liabilities
decreased by 37.70% from Rp 226.2 billion in December
31,2014 to Rp140.94 billion as of December 31, 2015.

The Company’s non-current liabilities decreased by
31.41% from Rp47.09 billion in 2015 to Rp32.30 billion
in 2016, which was mainly due to a decrease in in the
Company’s long-term benefits liability. Meanwhile, in the
Company’s long-term benefits liability in the previous
period was down 19.96% to Rp47.09 billion in 2015. This
was mainly attributable to a decrease in long-term bank
loans.

Equity

The Company’s total equity as of December 31, 2016
was Rp1,727.76 billion or decreased by 1.69% from
Rp1,757.47 billion as December 31, 2015. The decrease
was due to additional to the buyback of the Company’
shares which were recorded In 2016 as treasury stock
amounting to Rp6.06 billion and also loss for the year.
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Arus Kas

Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi pada
tahun 2016 sebesar Rp 116.38 miliar sedangkan pada
tahun 2015 kas bersih yang diperoleh untuk aktivitas
operasi sebesar Rp 42.41 miliar. Hal ini disebabkan oleh
penerimaan hasil pendapatan lebih besar daripada
pembayaran kepada pemasok, karyawan dan lainnya
sehubungan dengan aktivitas penjualan dimana untuk
periode sebelumnya Kas bersih yang digunakan untuk
aktivitas operasi padatahun 2015 sebesar Rp 42.41 miliar
sedangkan pada tahun 2014 kas bersih yang digunakan
untuk aktivitas operasi sebesar Rp 6.92 miliar. Hal ini
disebabkan oleh penerimaan hasil pendapatan lebih
besar daripada pembayaran kepada pemasok, karyawan
dan lainnya sehubungan dengan meningkatnya aktivitas
penjualan dan pembukaan toko-toko baru Perseroan.

Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi
pada tahun 2016 sebesar Rp 107.71 miliar meningkat
dari 23.40 miliar pada tahun 2015. Hal ini disebabkan
peningkatan perolehan asset tetap sedangkan untuk
periode tahun sebelumnya Kas bersih yang diperoleh
dari aktivitas investasi pada tahun 2015 sebesar Rp 23.31
miliar turun dari Rp 241,47 miliar pada tahun 2014. Hal
ini disebabkan penurunan perolehan asset tetap.

Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan
pada tahun 2016 sebesar Rp 26.27 miliar sedangkan
pada tahun 2015 sebesar Rp 74.67 miliar. Hal ini
terutama disebabkan adanya pembayaran dividen dan
pembayaran bunga bank serta pembelian kembali
saham perseroan yang dicatat dalam saham treasuri.

Likuiditas

Tingkat likuiditas Perseroan 10.28x di tahun 2016
sedangkan di tahun 2015 sebesar 14.03x dan tahun
2014 sebesar 8.60x. Tingkat likuiditas diukur dengan
membandingkan aset lancar dengan liabilitas lancar.

Solvabiltas

Rasio solvabilitas menunjukkan kemampuan Perseroan
dalam memenuhi seluruh kewajibannya. Solvabilitas
Perseroan diukur dengan membandingkan total liabilitas
dengan total aset. Tingkat solvabilitas Perseroan adalah
0.08x ditahun 2016, 0.07x tahun 2015 dan 0.11x tahun
2014.

Tingkat Kolektibilitas Piutang

Tingkat kolektibilitas piutang Perseroan untuk tahun
2016, 2015 dan 2014 adalah masing masing 2 hari,
diukur dengan membandingkan nilai piutang usaha
dengan total pendapatan Perseroan.
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Cash Flows

Net cash provided by operating activities in 2016 was
Rp116.38 billion while in 2015 net cash used in operating
activities was Rp42.41 billion. This was because the
amount of cash receipts from revenues was higher
than the cash paid to suppliers, employees and others
relating to increasing sales activities where net cash
used in operating activities in 2015 was Rp42.41 and
Rp6.92 billion in 2014. This was because the amount
of cash receipts from revenues was higher than the
cash paid to suppliers, employees and others relating
to increasing sales activities relating to increasing sales
activities and new stores opening.

Net cash used in investing activities in 2016 was
Rp107.71 billion or grew 23.40% in 2015. This was due to
an increase in acquisitions of property and equipment.
While for the previous period, net cash provided by
investing activities in 2015 was Rp23.31 billion or down
from Rp241.47 billion in 2014. This was attributable to a
decrease in acquisitions of property and equipment.

Net cash used in financing activities in 2016 was Rp26.27
billion, whilw in 2015 was Rp74.67 billion. This was
mainly due to dividends paid and interest paid; and
buyback share by the Company which was recorded in
treasury stock.

Liquidity

The Company’s liquidity ratio was 10.28x in 2016, 14.03x
in 2015 and 8.60x in 2014. The liquidity ratio is measured
by comparing current assets to current liabilities.

Solvency

Solvency ratio represents the Company’s ability to fulfill
allits liabilities. Solvency is measured by comparing total
liabilities to total assets. The Company’s solvency ratio
0.08xin 2016, 0.07x in 2015 and 0.11x in 2014.

Accounts Receivable Collectibility

The Company’s accounts receivable collectibility for
2016, 2015 dan 2014 was 2 days and 2 days respectively,
measured by comparing accounts receivable value with
the Company’s total revenues.



Struktur Permodalan Perseroan

Tujuan utama dari pengelolan modal Perseroan adalah
untuk memastikan bahwa Perseroan mempertahankan
rasio modal yang sehat dalam rangka mendukung bisnis
dan memaksimalkan nilai pemegang saham. Perseroan
tidak diwajibkan untuk memenuhi syarat-syarat modal
tertentu.

Perseroan mengelola struktur modal dan membuat
penyesuaian terhadap struktur modal sehubungan
dengan perubahan kondisi ekonomi. Perseroan
memantau modalnya dengan menggunakan analisa
rasio utang terhadap modal (gearing ratio), yakni
membagi utang bersih terhadap jumlah modal.

Kebijakan Dividen

Perseroan membagi dividen di tahun 2016, 2015 dan
2014 sebesar Rp. 7.37 miliar, 12.95 miliar dan 37.22 miliar
masing masing berdasarkan laba bersih perusahaan.

Realisasi Penggunaan Dana IPO

Sebagaimana diatur dalam Peraturan No. X.K.4 Lampiran
Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-27/PM/2003 tanggal
17 Juli 2003 tentang Laporan Realisasi Penggunaan Dana
Hasil Penawaran Umum, Perseroan telah melakukan
keterbukaan informasi untuk memenuhi ketentuan
tersebut. Sampai dengan tanggal 31 Desember 2016,
realisasi penggunaan dana hasil penawaran umum
saham perdana adalah Rp 823.731.662.544,- dengan
perincian sebagai berikut:

The Company'’s Capital Structure

The main objective of the Company’s capital
management is to ensure a healthy capital ratio in order
to support its business and maximize shareholders’
value. The Company is not required to meet certain
capital requirements.

The Company manages and adjusts its capital structure
according to the economic condition. The Company
monitors its capital by analyzing its debt to capital ratio
(gearing ratio) resulted from dividing net debts with
total equity.

Dividend Policy

The Company’s paid dividend in 2016, 2015 and 2014
amounted to Rp 7.37 billion, Rp12.95 billion and Rp37.22
billion respectively based on its net income for the
respective years.

Realization of IPO Proceeds

In accordance with the Regulation No. X.K.4 Annex to
the Bapepam Chairman Decision No. Kep-27/PM/2003
dated July 17, 2003 regarding Report on the Use of
the Proceeds from Public Offering; the Company has
fulfilled its obligation on information disclosure. As of
December 31, 2015, realization of the IPO proceeds was
Rp 823,731,662,544 with details as below:

Pelunasan Pinjaman/ Loan Repayment

Rp. 150 .000.000.000

Ekspansi/ Expansion

Rp. 508.919.908.167

Modal Kerja/ Working Capital

Rp. 164.811.754.377

Total/ Total

Rp. 823.731.662.544

lkatan Material untuk Investasi Barang Modal

Perseroan tidak memiliki ikatan material untuk investasi
barang modal.

Informasi dan Fakta Material yang Terjadi Setelah
Tanggal Laporan Akuntan

Tidak ada informasi dan fakta material yang terjadi
setelah tanggal Laporan Auditor Independen yang
diterbitkan tanggal 22 Maret 2016 atas Laporan
Keuangan yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2016 yang diaudit oleh Kantor Akuntan Publik
Mirawati Sensi Idris (a member firm of Moore Stephens
International Limited) dengan pendapat wajar tanpa
pengecualian yang perlu diungkapkan dalam Laporan
Tahunan ini.

Material Commitments for Capital Expenditure

The Company had no material commitment for capital
expenditure.

Material Information and Facts After the Date of the
Independent Auditor’s Report

There is no material information and fact occurring after
the date of the Independent Auditor’s Report dated
March 22, 2016 on the Company’s financial statements
ended December 31, 2016, which have been audited by
Public Accountants Firm Mirawati Sensi Idris (a member
firm of Moore Stephens International Limited) with
Unqualified Opinion, that need to be disclosed in this
Annual Report.
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Perubahan Peraturan Perundang-undangan

Di tahun 2016, tidak ada perubahan peraturan
perundang-undangan yang berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja Perseroan.

Perubahan Kebijakan Akuntansi dan Dampaknya
terhadap Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Konsolidasian telah disusun sesuai
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) di Indonesia yang
mencakup Pernyataan dan Interpretasi yang dikeluarkan
oleh Dewan Standar Akuntansi keuangan lkatan Akuntan
Indonesia dan Peraturan-peraturan tentang penyajian
dan pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau
Perusahaan Publik yang diterbitkan oleh Bapepam-LK.
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Amendments to Regulations

In 2016, there was no amendment to regulation that had
a significant impact on the Company’s performance.

Changes in Accounting Policies and Their Impact on
Financial Statements

The Consolidated Financial Statements have been
prepared in accordance with Statements of Financial
Accounting Standards (SFAS) applied in Indonesia which
include the Statements and Interpretations issued by
the Indonesian Institute of Certified Public Accountants
and the Regulations of Capital Market Supervisory
Board (Bapepam-LK) regarding Guidelines of Financial
Statements Presentation of Issuers or Public Companies.
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Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

Penerapan Tata Kelola Perusahaan secara konsisten dan
berkesinambungan akan meningkatkan pertumbuhan
dalam jangka panjang dan menciptakan nilai tambah
bagi para pemangku kepentingan (stakeholders).
Dengan penerapan prinsip-prinsip Tata Kelola
Perusahaan: transparansi, akuntabilitas, responsibilitas,
independensi, serta kesetaraan dan kewajaran,
Perseroan berusaha untuk meningkat pertumbuhan
dalam jangka panjang tanpa mengabaikan kepentingan
para stakehoders. Struktur Tata Kelola Perusahaan terdiri
Rapat Umum Pemegang Saham, Dewan Komisaris,
Direksi, Komite Audit, Sekretaris Perusahaan dan Unit
Audit Internal.

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM

Sesuai dengan Undang-undang No. 40 Tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas, organ Perseroan adalah
Rapat Umum Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan
Direksi. Rapat Umum Pemegang Saham merupakan
organ tertinggi yang memegang seluruh wewenang di
luar yang telah didelegasikan kepada Komisaris ataupun
Direksi. Perseroan menyelenggarakan Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan (RUPST) di Hotel Borobudur,
Jakarta pada tanggal 30 Juni 2016 yang menghasilkan
keputusan-keputusan yang telah dituangkan dalam
Akta Berita Acara RUPST PT Electronic City Indonesia Tbk.
No. 113 tanggal 30 Juni 2016:

1. a. Menyetujui Laporan Tahunan Perseroan Tahun
Buku 2015, termasuk di dalamnya Laporan
Kegiatan Usaha, Laporan Pengawasan Dewan
Komisaris untuk Tahun Buku 2015.

b. Mengesahkan laporan Keuangan Perseroan
untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2015 yang telah diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik Mulyamin Sensi Suryanto & Lianny
(Moore Stephens) dengan pendapat wajar tanpa
pengecualian, sebagaimana dinyatakan dalam
Laporan No. 04460616SA tanggal 30 Maret 2016.

¢. Memberikan pelunasan dan pembebasan
sepenuhnya (acquit et de charge) kepada setiap
anggota Direksi dan Dewan Komisaris atas
Tindakan pengurusan dan pengawasan yang
telah dijalankan selama tahun buku yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2015 sejauh tindakan
tersebut tercermin dalam Laporan Keuangan
Perseroan.

2. a. Sebesar Rp 1.000.000.000,- (satu miliar Rupiah)
ditetapkan sebagai Cadangan Umum untuk
memenuhi ketentuan Pasal 70 Undang-undang
No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.
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Consistent and sustainable implementation of corporate
governance will facilitate a long-term growth and create
added value for stakeholders. Through the application
of corporate governance principles: transparency,
accountability, responsibility, independency, equity
and fairness, the Company seeks to achieve a long-term
growth improvement with our stakeholders’ interest
in alignment. Our corporate governance structure
comprises the General Meeting of Shareholders, the
Board of Commissioners, the Board of Directors, the Audit
Committee, the Corporate Secretary and the Internal
Audit

GENERAL MEETING OF SHAREHOLDERS

As stated on the 2007 Law No. 40 regarding Limited
Liability Company, the principle organs of a company
are the General Meeting of Shareholders, the Board of
Commissioners and Board of Directors. As the highest
rank organ, the General Meeting of Shareholders
holds all authorities other than those delegated to
Commissioners or Directors. The Company held the
annual General Meeting of Shareholders on June 30,
2016 at Borobudur Hotel, Jakarta; which decisions are
recorded on the Minutes of PT Electronic City Indonesia
Tbk Annual General Meeting of Shareholders No. 113 of
June 30, 2016, as follows:

1. a. Approved the Company’s 2015 Annual Report,
which contains reports of business operation and
Board of Commissioner monitoring results for the
fiscal year 2015.

b. Validated the Company’s Financial Statements for
the year ended December 31, 2015, audited by
Kantor Akuntan Publik Mulyamin Sensi Suryanto
& Lianny (Moore Stephens) with the result of
Unqualified Opinion, as stated on the Report No.
04460616SA March 30, 2016.

c. Granted full release and discharge (acquit et
de charge) to Board of Directors and Board
of Commissioners from management and
supervisory actions carried out for the financial
year that ended on December 31, 2015 provided
the actions are reflected on the Company’s
Financial Report.

2. a. Established a Rp1,000,000,000 (one billion Rupiah)
reserve fund in compliance with Article 70 of
Law No. 40 of 2007 regarding Limited Liability
Company.



Sebesar Rp 7.366.179.122,- (tujuh miliar tiga
ratus enam puluh enam juta seratus tujuh puluh
sembilan ribu seratus dua puluh dua Rupiah)
atau 20% (dua puluh persen) dari laba tersebut
ditetapkan sebagai dividen dan akan dibagikan
dalam bentuk dividen tunai kepada seluruh
pemegang saham yang tercatat dalam daftar
pemegang saham Perseroan per tanggal 19
Juli 2016 dan telah dibayarkan pada tanggal 10
Agustus 2016.

Sisanya sebesar Rp 28.464.716.487,- (dua puluh
delapan miliar empat ratus enam puluh empat
juta tujuh ratus enam belas ribu empat ratus
delapan puluh tujuh Rupiah) akan menambah
saldo laba/retained earning untuk mendukung
pengembangan Perseroan.

d. Memberikan kuasa dan wewenang kepada
Direksi untuk mengatur tata cara pembayaran
dividen tunai termaksud.

. Memberikan wewenang dan kuasa kepada Dewan

Komisaris untuk menetapkan kantor akuntan
publik untuk melakukan pemeriksaan Laporan
Keuangan Perseroan untuk tahun buku yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dan
menetapkan besaran jasa audit untuk akuntan
publik yang ditunjuk.

Memberikan wewenang dan kuasa kepada Dewan
Komisaris untuk menunjuk kantor akuntan publik
pengganti bilamana karena sebab apapun juga
berdasarkan ketentuan peraturan Pasar Modal,
kantor akuntan publik yang ditunjuk tidak dapat
melaksanakan tugasnya.

Memberikan wewenang kepada Dewan Komisaris
untuk menetapkan paket remunerasi berupa gaji
dan atau tunjangan lainnya bagi anggota Direksi
dan Dewan Komisaris untuk Tahun Buku 2016.

Rapat telah memutuskan memberhentikan
dengan hormat Bapak Andi Bharata Winata
sebagai Komisaris dan Bapak Grant Scott Ferguson
sebagai Komisaris Independen. Mengangkat
Bapak Leemarvin Lieano sebagai Komisaris
dan Bapak Fery Wiraatmadja sebagai Komisaris
Independen. Memberhentikan dengan hormat
Bapak Fery Wiraatmadja sebagai Direktur dan
mengangkat masing-masing Bapak Steven
Anggoman dan Bapak Wiradi sebagai Direktur .

memberhentikan  dengan  hormat  seluruh
anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan
dan kemudian mengangkat kembali Direksi dan
Dewan Komisaris dengan susunan sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Hartono Tjahjadi Adiwana

Komisaris : Leemarvin Lieano
Komisaris : Stephen Pribadi
Komisaris Independen : Fery Wiraatmadja

Komisaris Independen :Yuli Soedargo

b. b. Decided to pay a cash dividend of Rp

7,366,179,122 (seven billion three hundred sixty
six million one hundred seventy nine thousand
one hundred twenty two rupiah) or 20% (twenty
per cent) of the profit to all shareholders recorded
in the Company’s share owners list as of July 19,
2016 and the payments to be made on August 10,
2016.

c. Assigned the rest of Rp 28.464.716.487 (twenty
eight billion four hundred sixty four million
seventy hundred sixteen thousand four hundred
eighty seven rupiah) as retained earnings to
support the Company’s development.

d. Gave the Board of Directors authority to manage
the cash dividends payment.

. 3. a. Gave the Board of Commissioners authority

to appoint a public independent auditor to audit
the Company’s financial report for the year ended
December 31, 2016 and to decide on the audit fee.

b. Gave the Board of Commissioners authority
to appoint a replacement public independent
auditor if for any reason the previously appointed
auditor was prevented from performing the audit
according to the capital market regulations.

Gave the Board of Commissioners authority
to determine the remuneration packages of
members of Board of Directors and Board of
Commissioners, which include salary and other
benefits for the year 2016.

. Respectfully dismissed the Board of Directors

and the Board of Commissioners concerning the
new provision regarding tenure of Independent
Directors; The meeting reached a decision to
terminate amicably Andi Bharata Winata during his
tenure as Commissioner and Grant Scott Ferguson
as Independent Commissioner. Appointed
Leemarvin Lieano as Commissioner and Fery
Wiraatmadja as Independent Commissioner.
Terminated Fery Wiraatmadja as Director and
appointed Steven Anggoman and Wiradi as
Director. then reformed the Board of Directors and
the Board of Commissioners in the new structure
as follows:

Board of Commissioners

President Commissioner  : HartonoTjahjadi Adiwana
Commissioner :Leemarvin Lieano
Commissioner : Stephen Pribadi

Independent Commissioner : Fery Wiraatmadja
Independent Commissioner : Yuli Soedargo
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Direksi

Direktur Utama :Ingrid Pribadi
Direktur : Made Agus Dwiyanto
Direktur : Steven Anggoman
Direktur :Wiradi

Direktur Independen : Anita Angeliana

b. Memberikan wewenang dan kuasa kepada Direksi
Perseroan untuk melakukan segala tindakan yang
diperlukan berkaitan dengan keputusan di atas,
termasuk untuk menyatakan dalam akta notaris
dan mendaftarkan dalam daftar Perseroan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

DEWAN KOMISARIS

Tugas dan Wewenang Dewan Komisaris

Fungsi Dewan Komisaris yang terutama adalah untuk
melakukan pengawasan dan memberikan nasihat
atas kebijakan/kegiatan pengurusan Perseroan yang
dilakukan oleh Direksi. Tugas dan wewenang Dewan
Komisaris diatur dalam Anggaran Dasar Perseroan,
dimana tugas Dewan Komisaris adalah sebagai berikut:

1. Melakukan pengawasan atas kebijakan pengurusan
baik mengenai Perseroan maupun usaha Perseroan,

2. Memberikan pelaporan tentang tugas dan
pengawasan yang telah dilakukan selama tahun buku
yang baru lampau kepada Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS) disertai dengan saran dan langkah
perbaikan yang harus ditempuh jika Perseroan
menunjukkan gejala kemunduran,

3. Memberikan saran dan pendapat kepada RUPS
mengenai rencana pengembangan Perseroan, serta
saran atau pendapat mengenai persoalan lainnya
yang dianggap penting bagi pengelolaan Perseroan,

4. Mengesahkan Rencana kerja dan Anggaran Perseroan
yang disampaikan Direksi,

5. Membuat risalah rapat Dewan Komisaris serta
meneliti dan menelaah laporan tahunan yang
disiapkan oleh Direksi,

6. Melakukan tugas
ditentukan oleh RUPS.

pengawasan lainnya yang

Dalam melaksanakan tugasnya Dewan Komisaris

memiliki wewenang untuk:

1. Memeriksa semua pembukuan, surat dan alat bukti
lainnya, memeriksa dan mencocokkan keadaan uang
kas dan lain-lain serta berhak untuk mengetahui
segala tindakan yang telah dijalankan oleh Direksi.

2. Memasuki bangunan dan halaman atau tempat lain
yang dipergunakan atau yang dikuasai oleh Perseroan,

3. Mendapat penjelasan dari Direksi tentang segala hal
yang ditanyakan dan diperlukan oleh Dewan Komisaris.

4. Memberhentikan untuk sementara seorang atau
lebih anggota Direksi, apabila anggota Direksi
tersebut bertindak bertentangan dengan Aggaran
Dasar dan/atau perundang-undangan yang berlaku
atau merugikan maksud dan tujuan Perseroan atau
melalaikan kewajibannya.
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Board of Directors

President Director :Ingrid Pribadi

Director : Made Agus Dwiyanto
Director : Steven Anggoman
Director :Wiradi

Director Independent : Anita Angeliana

b. Gave the Board of Directors authority to undertake
all necessary actions regarding the reformation,
including the notarial deed and the company
registry in accordance with legislation.

BOARD OF COMMISSIONERS

Duties and Authorities of Board of Commissioners
The main function of the Board of Commissioners is to
supervise and provide advice to the Board of Directors
regarding the Company’s management policies
and activities. Duties and authorities of the Board of
Commissioners are stated on the Company’s Charter as
follows:

1. To oversee the management policies on the Company
itself and on the Company’s business.

2. To report to the General Meeting of Shareholders on
the duties and supervision carried out for the previous
book year, which include advice and improvement
recommendations if there is any indicator of a down
turn.

3. To give advice and opinions to the General Meeting
of Shareholders on the Company’s development plan
and other important management issues.

4. To approve the ratification of the Company’s business
plan and budget proposed by the Board of Directors.

5. To prepare the minutes of Board of Commissioners
meetings, to assess and review the annual report
prepared by the Board of Directors.

6. Other supervision task as determined by the General
Meeting of Shareholders.

'

In carrying out its duties, the Board of Commissioners is

authorized to:

1. Examine the Company’s accounting, documents and
all evidence; investigate the Company’s cash and other
related matters; and reserve the right to get information
on all actions executed by the Board of Directors.

2. Enter any building, park or other place used or under
the Company’s control.

3. Obtain explanation from the Board of Directors on
any questioned and required information.

4. Temporarily suspend one or more member of the
Board of Directors if there is any misconduct or
violation of the Company’s charter and/or applicable
legislation; or any harm to the Company’s goals and
objectives; or abandonment of duty.



Rapat Dewan Komisaris

Kebijakan mengenai pelaksanaan dan frekuensi
Rapat Dewan Komisaris telah diatur dalam pasal 20
Anggaran Dasar Perseroan. Penyelenggaraan Rapat
Dewan Komisaris dapat dilakukan setiap waktu apabila
dipandang perlu oleh seorang atau lebih anggota
Direksi, atas permintaan tertulis dari seorang atau lebih
anggota Dewan Komisaris dan atas permintaan tertulis
dari 1 (satu) orang atau lebih pemegang saham yang
bersama-sama mewakili 1/10 (satu per sepuluh) atau
lebih dari jumlah seluruh saham dengan hak suara.

Dewan Komisaris dapat juga mengambil keputusan
secara sirkular tanpa mengadakan Rapat Dewan
Komisaris, dengan ketentuan semua anggota Dewan
Komisaris telah diberitahu secara tertulis dan semua
anggota Dewan Komisaris memberikan persetujuan
mengenai usul yang diajukan secara tertulis dengan
menandatangani persetujuan tersebut. Keputusan yang
diambil dengan cara demikian mempunyai kekuatan
yang sama dengan keputusan yang diambil dengan sah
dalam Rapat Dewan Komisaris.

Sepanjang tahun 2016 Dewan Komisaris Perseroan
telah mengadakan 6 rapat Komisaris, termasuk rapat
gabungan bersama Dewan Direksi dengan tingkat
kehadiran sebagai berikut:

Board of Commissioners Meeting

Policy on execution and frequency of meetings of
Board of Commissioners is regulated on the Article
20 of the Company’s Charter. A meeting of Board of
Commissioners may be held whenever required by one
or more members of the Board of Directors through a
written request from one or more members of the Board
of Commissioners and from one or more Shareholders
which altogether represents 1/10 (one tenth) or more of
total number of voting rights.

The Board of Commissioners may also make decisions
through a circular without a meeting; a written
circular should be sent to all members of the Board
of Commissioners, on which they should give their
signature as an approval. The results will have the
same legitimate power as the decisions resulted from
meetings of Board of Commissioners.

In 2016, the Company’s Board of Commissioners held
6 meetings, including joint meetings with the Board of
Directors, with the attendance as specified below:

Kehadiran / Attendance

Nama / Name

Absen / Absence

Jumlah / Frequency

Persentase / Percentage

Hartono Tjahjadi Adiwana 6 100% 0

Leemarvin Lieano 6 100% 0

Stephen Pribadi 6 100% 0

Fery Wiraatmadja 6 100% 0

Yuli Soedargo 6 100% 0
DIREKSI DIRECTORS

Tugas dan Tanggung Jawab Direksi

Sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar Perseroan,
Direksi bertugas menjalankan segala tindakan yang
berkaitan dengan pengurusan Perseroan untuk
kepentingan Perseroan yang sesuai dengan maksud
dan tujuan Perseroan. Setiap Direksi memiliki keahlian
khusus untuk menangani berbagai kepentingan bisnis.
Perseroan mendefinisikan pembagian wewenang dan
tanggung jawab yang jelas untuk setiap anggota Direksi
sehingga tercipta akuntabilitas dan komitmen yang baik
dalam memenuhi tanggung jawab dan tugas mereka.
Adapun tugas masing-masing anggota Direksi adalah
sebagai berikut:

Ingrid Pribadi, Direktur Utama

Memimpin dan memastikan tercapainya sasaran
sesuai dengan maksud dan tujuan, visi, misi, serta
rencana jangka panjang Perseroan. Direktur Utama
juga mengawasi jalannya kegiatan operasi, melakukan
koordinasi dengan Direksi dan  memberikan
pertanggungjawaban atas kegiatan kepengurusan yang
dilakukan Direksi kepada RUPS.

Duties and Authorities of the Directors

As stated on the Company’s Charter, the main duty
of the Board of Directors is managing the Company in
accordance with the Company’s goals and objectives.
Each director has specialized competencies to
manage various business matters. Authorities and
responsibilities of each member of the Board of Directors
are clearly defined to promote high accountability and
commitment in fulfilling their duties and responsibilities.
The duties of each member of the Board of Directors are
as follows:

Ingrid Pribadi, President Director

The President Director leads and ensures the goals
achievement in accordance with the Company’s goals
and objectives, vision, mission and long term plans.
The President Director also oversees the operational
activities, coordinates with the Board of Directors and is
held accountable for all management activities carried
out by the Board of Directors to the General Meeting of
Shareholders.

PT ELECTRONIC CITY INDONESIA Tbk. - ANNUAL REPORT 2016



Steven Anggoman, Direktur
Information System

Bertanggung jawab terhadap kegiatan system
informasi yang berada di dalam Toko, gudang dan
support departement mulai proses pengadaan barang,
penempatan barang dan pengeluaran barang serta
pelaporan, termasuk pemilihan penggunaan system
informasi yang digunakan.

Management

Wiradi, Direktur Pemasaran

Bertanggung jawab atas kegiatan Marketing termasuk
kegiatan promosi untuk semakin membuat brand
electronic city menjadi yang utama dimata customer
untuk product product electronic dan bagaimana
menciptakan kegiatan yang menarik untuk customer
datang kedalam toko dengan program program
promosi dan event yang menarik. Bertanggung jawab
atas strategi perusahaan dalam rangka membangun
dan mempertahankan brand Electronic City dan juga
sebagai penghubung dalam memberikan informasi
tentang perkembangan perseroan kepada para investor.

Made Agus Dwiyanto,

Direktur Keuangan dan Corporate Affairs

Mengawasi dan bertanggung jawab terhadap
menajemen  keuangan  Perseroan dalam  hal
keseimbangan arus kas, penggunaan dana, investasi,
pengadaan dana, pengelolaan aset dan anggaran
Perseroan dan juga pengawasan kegiatan akuntansi
Perseroan. Selain itu, memiliki lingkup pekerjaan
dalam hal mengkoordinasi dan mengevaluasi masalah
operasional umum Perseroan.

Anita Angeliana,
Direktur  Pengembangan
Independen

Usaha dan Direktur

Direktur Pengembangan Usaha memastikan dan
bertanggung jawab dalam bidang pengembangan
usaha yang meliputi pengelolaan kegiatan investasi
pengembangan toko-toko yang dilakukan oleh
Perseroan dengan memanfaatkan potensi sumber daya
Perseroan sendiri, Anak Perusahaan atau bekerjasama
dengan mitra usaha. Melakukan pemantauan dan
pengendalian kinerja Perseroan sendiri maupun Anak
Perusahaan. Direktur Independen bertindak untuk
mewakili kepentingan pemegang saham minoritas.

Rapat Direksi

Sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan pasal 17,

penyelenggaraan Rapat Direksi dapat diadakan setiap

waktu bilamana dipandang perlu:

- Oleh seorang atau lebih anggota Direksi;

- Atas permintaan tertulis dari seorang atau lebih
anggota Dewan Komisaris;

- Atas permintaan tertulis dari 1 (satu) pemegang
saham atau lebih yang bersama-sama mewakili 1/10
(satu per sepuluh) bagian atau lebih dari jumlah
seluruh saham dengan hak suara;
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Steven Anggoman, Director
Information System

Responsible for the activities of information systems that
are in the Store, warehouse and support department
began the process of procurement of goods, placement
of goods and the release of goods and reporting,
including the selection of use of information systems
used.

Management

Wiradi, Director of Marketing

Responsible  for Marketing activities including
promotional activities to further make the brand of
electronic city become the main in the eyes of customers
for electronic product products and how to create
exciting activities for customers come into the store
with a progra promotion program and an interesting
event. Responsible for corporate strategy in order to
build and maintain the brand Electronic City and also as
a liaison in providing information about the company’s
development to investors.

Made Agus Dwiyanto,

Director of Finance and Corporate Affairs

The Director of Finance and Corporate Affairs supervises
and is responsible for the Company’s finance, which
includes cash flow, fund management, investment,
funding, asset and budget management and also
oversee the Company’s accounting. In addition, his
dutiesinclude coordination and evaluation of Company’s
personnel matters and general operational affairs, and
Company’s legality.

Anita Angeliana,
Director of Business Development and Independent
Director

The Director of Business Development ensures and is
responsible for the Company’s business development,
which includes investment management of stores
development utilizing resources of the Company’s,
Subsidiaries’ or in cooperation with business partners,
development and organization of new stores. The
Independent Director functions as representative of
minority Shareholders.

Meetings of Board of Directors

According to Article 17 of the Company’s Charter, a
meeting of Board of Directors may be held whenever
required as stipulated below:

- Required by one or more members of the Board of Directors;
- Through a written request from one or more s of the
Board of Directors;

Through a written request from one or more
Shareholders which altogether represents 1/10 (one
tenth) or more of total number of voting rights;



Pada tahun 2016, Direksi Perseroan telah mengadakan
12 kali rapat Rapat Direksi termasuk rapat gabungan
dengan Dewan Komisaris. Jumlah rapat Direksi dan
tingkat kehadiran dalam rapat seperti terlihat pada table
di bawah ini:

In 2016, the Company’s Board of Directors held 12
meetings, including joint meetings with the Board of
Commissioners, with the frequency and attendance as
follows:

Kehadiran / Attendance

Nama / Name

Jumlah / Frequency Persentase / Percentage Absen / Absence
Ingrid Pribadi 12 100% 0
Made Agus Dwiyanto 12 100% 0
Wiradi 12 100% 0
Anita Angeliana 12 100% 0
Steven Anggoman 12 100% 0

Penilaian Kinerja Anggota Direksi

Dalam melakukan penilaian kinerja anggota Direksi,
Perseroan menggunakan Ukuran Kinerja Utama (Key
Performance Indicators/KPI) yang diperbaharui setiap
tahun dengan menyesuaikan pada kondisi perusahaan.
Setiap awal tahun, anggota Direksi menetapkan KPI
yang harus dicapainya pada tahun tersebut dan akan
dievaluasi pada akhir tahun.

Remunerasi Dewan Komisaris dan Direksi

Remunerasi yang diterima oleh Dewan Komisaris dan
Direksi terdiri dari gaji dan tunjangan. Untuk tahun 2016,
jumlah total gaji dan tunjangan yang diterima Dewan
Komisaris dan Direksi adalah Rp10.6 miliar.

KOMITE AUDIT

Komite Audit merupakan komite yang dibentuk oleh
Dewan Komisaris dengan tujuan untuk membantu dan
memperkuatfungsiDewanKomisarisdalammenjalankan
tugas pengawasan atas kebijakan pengelolaan
perusahaan yang dilakukan oleh Direksi. Komite Audit
memiliki peran strategis dalam membantu tugas Dewan
Komisaris dalam penerapan Tata Kelola Perusahaan yang
Baik, terbentuknya struktur pengendalian internal yang
memadai, meningkatkan kualitas informasi keuangan
yang dikeluarkan perusahaan kepada publik. Dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, Komite
Audit berpedoman pada Piagam Komite Audit yang
telah ditetapkan oleh Dewan Komisaris.

Sesuai dengan Keputusan Dewan Komisaris Perseroan
susunan Komite Audit Perseroan adalah sebagai berikut:

Yuli Soedargo Ketua

Fery Wiraatmadja Anggota
Rahmat Adi Sutikno Halim Anggota
Budi Purwanto Anggota

Performance Appraisal of the Board of Directors’
Members

The KPI (Key Performance Indicators) used for the
performance appraisal of the Board of Directors'members
is updated every year to adjust with the Company’s
condition. At the beginning of the year, members of the
Board of Directors set the KPI to be achieved on that year,
which will be evaluated at the end of year.

Remuneration of the Board of Commissioners and
the Board of Directors

The remuneration received by the Board of Commissioners and
the Board of Directors consists of salary and allowances. For the
year 2016, the salary and allowances received by the Board of
Commissioners and the Board of Directors amounting to RP106
billion.

AUDIT COMMITTEE

The Audit Committee was formed by the Board of
Comissionersto assistand strengthenthe functions of the
Board of Commissioners in monitoring the management
policies applied by the Board of Directors. The Audit
Committee has a strategic role in supporting the Board
of Commissioners in implementing the Good Corporate
Governance, establishing an acceptable internal control
structure, improving the quality of financial information
issued to public. The Audit Committee always refers
to the Audit Committee Charter instituted by the
Board of Commissioners in carrying out its duties and
responsibilities.

According to the Decision of the Board of Commissioners
of the Audit Committee is as follows:

Yuli Soedargo Chairman
Fery Wiraatmadja Member
Rahmat Adi Sutikno Halim Member
Budi Purwanto Member
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Independensi Komite Audit

Komite Audit diketuai oleh Komisaris Independen
dengan 3 (tiga) anggota profesional yang berasal dariluar
perusahaan dan memiliki keahlian di bidang akuntansi
dan keuangan. Anggota Komite Audit Perseroan tidak
memiliki saham baik langsung maupun tidak langsung
ataupun usaha yang berkaitan dengan kegiatan usaha
Perseroan. Masa jabatan Komite Audit adalah 5 (lima)
tahun dan hanya dapat diperpanjang satu kali.

Frekuensi Rapat Komite Audit

Kebijakan mengenai frekuensi rapat Komite Audit telah
diatur dalam Piagam Komite Audit yang ditetapkan oleh
Dewan Komisaris pada tanggal 27 Desember 2013. Rapat
Komite Audit diadakan secara berkala paling kurang
1 (satu) kali dalam 3 (tiga) bulan atau setiap waktu
bilamana dianggap perlu oleh Ketua Komite Audit atau
oleh 1/3 (satu per tiga) jumlah anggota Komite Audit
atau atas permintaan tertulis dari Dewan Komisaris atau
atas permintaan tertulis dari Rapat Direksi, dan dalam
Rapat tersebut Komite Audit dapat mengundang Dewan
Komisaris dan Direksi. Komite Audit Perseroan telah
mengadakan Rapat sebanyak 4 kali selama tahun 2016
dengan tingkat kehadiran sebagai berikut:

Independency of the Audit Committee

The Audit Committee is chaired by an Independent
Commissioner, while 3 (three) of the members are
professionals from outside the Company with specialities
in accountancy and finance. Members of the Audit
Committee do not have any direct or indirect ownership of
the Company’s shares or do not have any business related
to the Company’s business operation. The office period of
Audit Committee is 5 (five) years and can be extended once.

Meeting Frequency of the Audit Committee

The meeting frequency policy of the Audit Committee is
specified on the Audit Committee Charter instituted by
the Board of Commissioners dated December 27,2013. A
periodic meeting of the Audit Committee should be held
once in every three months; or whenever required by the
Chair of the Audit Committee or by 1/3 (one third) of the
total number of the Audit Committee members; or with
a written request from the Board of the Commissioners
or the Board of Directors. The Audit Committee may
invite the Board of Commissioners and the Board of
the Directors to the meeting. In 2016, the Company’s
Audit Committee held 4 meetings with details of the
attendance as follows:

Kehadiran / Attendance

Nama / Name

Jumlah / Frequency

Absen / Absence
Persentase / Percentage

Yuli Soedargo 4 100% 0
Fery Wiraatmadja 4 100% 0
Rahmat Adi Sutikno Halim 4 100% 0
Budi Purwanto 4 100% 0

Pelaksanaan Kegiatan Komite Audit Selama Tahun
2016

Profil Komite Audit
Profil Komite Audit dapat dilihat pada bagian Informasi
Tentang Perseroan dalam buku laporan tahunan ini.

Komite Nominasi dan Remunerasi

Pada tanggal dd/mm/yy, Perseroan telah membentuk
Komite Nominasi dan Remunerasi sesuai dengan yang
diatur dalam POJK No. 34/POJK.04/2014 tertanggal
8 Desember 2014. Komite Nominasi dan Remunerasi
dibentuk guna memberikan dukungan pada Dewan
Komisaris dalam mengawasi implementasi kebijakan
nominasi dan remunerasi Direksi, Tim Manajemen dan
karyawan.
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Audit Committee activities in 2016

Audit Committee Profile
Profiles of the Audit Committee can be found on the
Company Information section of this annual report.

Nomination and Remuneration Committee

On dd/mm/yy, the Company has established Nomination
and Remuneration Committee in accordance with
POJK No. 34/POJK.04/2014 dated December 8, 2014.
Nomination and Remuneration Committee was set
up to provide support to the Board of Commissioners
in overseeing the implementation of nomination
and remuneration policy of the Board of Directors,
Management Team and employees.



Fungsi Komite

1. Komite dibentuk oleh dan bertanggung jawab
kepada Dewan Komisaris Perseroan dalam
membantu melaksanakan fungsi dan tugas
Dewan Komisaris Perseroan terkait Nominasi
dan Remunerasi terhadap anggota Direksi dan
Dewan Komisaris Perseroan;

2. Nominasi adalah pengusulan seseorang untuk
diangkat dalam jabatan sebagai anggota Direksi atau
anggota Dewan Komisaris Perseroan;

3. Remunerasi adalah imbalan yang ditetapkan dan
diberikan kepada anggota Direksi dan anggota
Dewan Komisaris Perseroan karena kedudukan dan
peran yang diberikan sesuai dengan tugas, tanggung
jawab, dan wewenang anggota Direksi dan anggota
Dewan Komisaris Perseroan.

Rapat Komite

Komite mengadakan rapat secara berkala paling
kurang 1 (satu) kali setiap 4 (empat) bulan. Keputusan
rapat diambil berdasarkan musyawarah mufakat atau
berdasarkan suara terbanyak.

Pelaporan

Komite harus melaporkan pelaksanaan tugas, tanggung
jawab dan prosedur Nominasi dan Remunerasi yang
telah dijalankan kepada Dewan Komisaris. Laporan
dibuat secara tertulis dan ditandatangani oleh seluruh
anggota Komite serta diungkapkan dalam Laporan
Tahunan Perseroan.

SEKRETARIS PERUSAHAAN

Merujuk kepada Peraturan OJK No. 35/POJK.04/2014
tentang Sekretaris Perusahaan Emiten atau Perusahaan
Publik, Perseroan melalui surat No. 043/CORSEC-
ECII/VI/2014 tanggal 16 Juni 2014 mengumumkan
adanya pergantian Sekretaris Perusahaan. Melalui
Surat Keputusan Direksi No. 001/SKD/DIR-EC/VI/2014,
Direksi perseroan telah mengangkat bapak Wiradi
menggantikan Bapak Boris Sinaga sebagai Sekretaris
Perusahaan terhitung sejak tanggal 12 Juni 2014.

Tugas Sekretaris Perusahaan

Dalam tahun 2016, Sekretaris Perusahaan telah

menjalankan tugas sesuai dengan fungsinya antara lain:

1. Mengikuti perkembangan Pasar Modal khususnya
peraturan-peraturan yang berlaku di bidang Pasar
Modal;

2. Memberikan pelayanan kepada masyarakat atas
setiap informasi yang dibutuhkan pemodal yang
berkaitan dengan kondisi perusahaan;

3. Memberikan masukan kepada Direksi untuk
mematuhi Undang-undang yang berlaku di Pasar
Modal;

4, Menjadi  penghubung (liaison officer) antar
Perusahaan dengan masyarakat;
5. Membuat daftar pemegang saham termasuk

kepemilikan 5% (lima perseratus) atau lebih;

Functions of the Committee

1. the Committee is established by and responsible to
the Board of Commissioners in assisting to carry out
the functions and duties of the Company’s Board
of Commissioners with regard to Nomination and
Remuneration of members of the Company’s Board of
Directors and Board of Commissioners.

2. Nomination is the nomination of persons(s) to be
appointed to serve as members of the Board of Directors
or the Board of Commissioners of the Company;

3. Remuneration is the rewards defined and given to
members of the Company’s Board of Directors and
Board of Commissioners for the position and the role
given in accordance with the duties, responsibilities,
and authority of members of the Company’s Board of
Directors and Board of Commissioners.

Committee meeting

The Committee shall hold regular meetings at least 1
(once) in every 4 (four) months. Meeting decisions are
taken by consensus or majority vote.

Reporting

The Committee shall report the Nomination and
Remuneration duties, responsibilities and procedures
they have performed to the Board of Commissioners.The
report is made in writing and signed by all members of
the Committee and disclosed in the Company’s Annual
Report.

CORPORATE SECRETARY

Pursuant to OJK Regulations No.35/POJK.04/2014,
the Company announced the corporate secretary
replacement on Letter No. 043/CORSEC-ECII/VI/2014
dated June 16, 2014. The Board of Directors appointed
Mr. Wiradi as the new Corporate Secretary replacing Mr.
Boris Sinaga as of June 12, 2014 as stated on the Decision
of the Board of Directors No. 001/SKD/DIR-EC/VI/2014.

Duties of the Corporate Secretary

In 2016, the Corporate Secretary has carried out his

duties according to his function as follows:

1. Keeping abreast of the Capital Market's development,
particularly on regulations;

2. Providing any information relating to the Company’s
condition as needed by investors;

3. Providing advice to the Board of Directors in
complying with the Capital Market laws;

4. Acting as the liaison officer between the Company
and the public;

5. Providing the list of Shareholders who have more
than 5% shares;
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6. Menghadiri rapat Direksi dan membuat minuta hasil
rapat;

7. Bertanggung jawab dalam penyelenggaraan Rapat
Umum Pemegang Saham dan Public Expose.

8. Menyampaikan laporan-laporan yang diwajibkan
oleh otoritas yang berwenang terhadap Perseroan
sebagai perusahaan publik.

Profil Sekretaris Perusahaan

Profil Sekretaris Perusahaan dapat dilihat pada bagian
Informasi Tentang Perseroan dalam buku laporan
tahunan ini.

UNIT AUDIT INTERNAL

Berdasarkan Peraturan IX.l.7, Lampiran Keputusan
Ketua Bapepam dan LK No. Kep-496/BL/2008 tanggal
28 Nopember 2008 tentang Pembentukan dan
Pedoman Penyusunan Piagam Unit Audit Internal, Audit
Internal adalah suatu kegiatan pemberian keyakinan
(assurance) dan konsultasi yang bersifat independen
dan obyektif, dengan tujuan untuk meningkatkan nilai
dan memperbaiki operasional perusahaan, melalui
pendekatan yang sistematis, dengan cara mengevaluasi
dan meningkatkan efektivitas manajemen risiko,
pengendalian dan tata kelola perusahaan. Unit Audit
Internal dipimpin oleh seorang Kepala Unit Audit Internal
yang diangkat dan bertanggung jawab langsung kepada
Direktur Utama.

Sesuai dengan surat Keputusan Direksi No. 003/SKD/
DIR-EC/XII/2013 tanggal 27 Desember 2013, Perseroan
telah membentuk Unit Audit Internal yang dikepalai
oleh Yuni Anna dan telah mendapat persetujuan Dewan
Komisaris pada tanggal 27 Desember 2013. Periode
masa penugasan Kepala Unit Audit Internal adalah 27
Desember 2013 sampai dengan 31 Desember 2015.

Struktur dan Kedudukan Unit Audit Internal

Dalam menjalankan fungsinya, Unit Audit Internal

memiliki struktur dan kedudukan yang tercantum dalam

Piagam Unit Audit Internal:

1. Unit Audit Internal dipimpin oleh seorang Kepala Unit
Audit Internal.

2. Kepala Unit Audit Internal diangkat dan diberhentikan
oleh Direktur Utama atas persetujuan Dewan
Komisaris.

3. Direktur Utama dapat memberhentikan kepala
Unit Audit Internal, setelah mendapat persetujuan
Dewan Komisaris, jika kepala Unit Audit Internal tidak
memenuhi persyaratan sebagai auditor Unit Audit
Internal dan atau gagal atau tidak cakap menjalankan
tugas.

4. Kepala Unit Audit Internal bertanggung jawab
kepada Direktur Utama.

5. Auditor yang duduk dalam Unit Audit Internal
bertanggung jawab secara langsung kepada kepala
Unit Audit Internal.
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6. Attending Board of Directors’ meetings and taking
the Minutes of Meetings;

7. Organizing the General Meeting of Shareholders and
Public Expose;

8. Submitting reports required by the authorities in
relation to the Company’s being a public company.

Corporate Secretary Profile
Profiles of the Corporate Secretary can be found on the
Company Information section of this annual report.

INTERNAL AUDIT UNIT

According to Regulation IX.l.7, Attachment to the
Decision of the Chairman of Bapepam and LK No. Kep-
496/BL/2008 dated November 28, 2008 regarding the
Establishment and Guidelines for the Internal Audit Unit
Charter, Internal Audit is an independent and objective
assurance and consultancy procedure to enhance the
Company’s value and operation through evaluation and
improvement of the effectiveness of risk management,
control and good corporate governance. The Chairman
of the Internal Audit Unit is appointed by and reports
directly to the President Director.

As stated on the Decision of the Board of Directors No.
003/SKD/DIR-EC/XI1/2013 dated December 27, 2013, the
Company’s Internal Audit Unit is officially formed and
chaired by Yuni Anna, and has been approved by the
Board of Commissioners as of December 27, 2013. The
office period of the Chairman of the Internal Audit Unit is
from December 27, 2013 to December 31, 2015.

Structure and Position of the Internal Audit Unit

In fulfilling its duties, the Internal Audit Unit’s structure

and position is specified in the Internal Audit Unit

Charter as follows:

1. The Internal Audit Unit is chaired by Head of the
Internal Audit Unit;

2. The Head of the Internal Audit Unit is appointed and
dismissed by the President Director with the approval
of the Board of Commissioners.

3. The President Director may dismiss the Chairman of
the Internal Audit Unit upon approval of the Board
of Commissioners, in the event the Head of Internal
Audit Unit fails to meet the requirements as an
Internal Auditor and/or is incapable of performing
his/her duties.

4. The Head of the Internal Audit Unit reports to the
President Director.

5. Auditors who are members of the Internal Audit Unit
reports directly to the Head of the Internal Audit Unit.



Tugas dan Tanggung Jawab Unit Audit Internal
Uraian mengenai tugas dan tanggung jawab Unit Audit
Internal telah dijabarkan dalam Piagam Unit Audit
Internal yang telah ditetapkan oleh Direksi dan telah
disetujui oleh Dewan Komisaris, yang meliputi:

1. Menyusun dan melaksanakan rencana audit internal
tahunan;

2. Menguiji dan mengevaluasi pelaksanaan
pengendalian internal dan sistem manajemen risiko
sesuai dengan kebijakan perusahaan yang diatur
dalam Standard Operating Procedure (SOP);

3. Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi
dan efektivitas kebijakan-kebijakan perusahaan
di bidang keuangan, akuntansi, operasional dan
kegiatan lainnya;

4. Memberikan saran perbaikan dan informasi yang
objektif tentang kegiatan yang diperiksa kepada
semua tingkat manajemen;

5. Membuat laporan hasil audit dan menyampaikan
laporan tersebut kepada Direktur Utama dan Dewan
Komisaris;

6. Memantau, menganalisa dan melaporkan
pelaksanaan tindak lanjut perbaikan yang telah
dilaksanakan;

7. Bekerja sama dengan Komite Audit;

8. Menyusun program untuk mengevaluasi kegiatan
audit internal yang dilakukan; dan

9. Menyusun program pemeriksaan khusus dan
melakukan pemeriksaan khusus bilamana diperlukan.

Dalam tahun 2016, Unit Audit Internal telah

melaksanakan tugas-tugasnya, antara lain:

a. Menyusun dan melaksanakan rencana Audit Internal
tahunan;

b. Menguiji dan mengevaluasi pelaksanaan
pengendalian internal dan sistem manajemen risiko
sesuai dengan kebijakan perusahaan yang diatur
dalam Standard Operating Procedure (SOP);

c. Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi
dan efektivitas kebijakan-kebijakan perusahaan
di bidang keuangan, akuntansi, operasional dan
kegiatan lainnya;

d. Memberikan saran perbaikan dan informasi yang
objektif tentang kegiatan yang diperiksa kepada
semua tingkat manajemen;

e. Membuat laporan hasil audit dan menyampaikan
laporan tersebut kepada Direktur Utama dan Dewan
Komisaris;

f. Memantau, menganalisa dan melaporkan
pelaksanaan tindak lanjut perbaikan yang telah
dilaksanakan;

g. Bekerja sama dengan Komite Audit;

h. Menyusun program untuk mengevaluasi kegiatan
audit internal yang dilakukan; dan

i. Menyusun program pemeriksaan khusus dan
melakukan pemeriksaan khusus bilamana diperlukan.

Duties and Responsibilities of the Internal Audit Unit

Description of the Internal Audit Unit's duties and

responsibilities is specified in the Internal Audit Unit

Charterinstituted by the Board of Directors and approved

by the Board of Commissioners, which includes:

1. To develop and execute the annual internal audit
plan;

2. To examine and evaluate the execution of internal
control and risk management according to the
corporate policy as reflected in the Standard
Operating Procedure (SOP);

3. 3.Toinspect and asses the efficiency and effectiveness
of corporate policies in finance, accounting,
operations and other activities;

4. To provide improvement recommendation and
objective information on the assessed activities to
Management of all levels;

5. To prepare and submit audit reports to the President
Director and the Board of Commissioners;

6. To monitor, analyze and report the follow-up of the
improvement implementation;

7. To cooperate with the Audit Committee;

8. To develop programs to evaluate internal audit
activities; and;

9. To develop special inspection programs and execute
whenever required.

In 2016, Internal Audit unit has conducted its duties,

which includes:

a. To develop and execute the annual internal audit
plan;

b. To examine and evaluate the execution of internal
control and risk management according to the
corporate policy as reflected in the Standard
Operating Procedure (SOP)

c. Toinspectandasses the efficiency and effectiveness of
corporate policies in finance, accounting, operations
and other activities;

d. To provide improvement recommendation and
objective information on the assessed activities to
Management of all levels;

e. To prepare and submit audit reports to the President
Director and the Board of Commissioners;

f. To monitor, analyze and report the follow-up of the
improvement implementation;

g. To cooperate with the Audit Committee;

h. To develop programs to evaluate internal audit
activities; and

i. To develop special inspection programs and execute
whenever required.
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1. Wewenang Unit Audit Internal

a. Mempunyai otorisasi untuk mendapatkan informasi
yang relevan tentang perusahaan terkait dengan
tugas dan fungsinya;

b. Melakukan komunikasi secara langsung dengan
Direksi, Dewan Komisaris, dan/atau Komite Audit;

c. Mengadakan rapat secara berkala dan insidentil
dengan Direksi, Dewan Komisaris dan/atau Komite
Audit;

d. Melakukan koordinasi kegiatannya dengan kegiatan
auditor eksternal.

Profil Kepala Unit Audit Internal

Yuni Anna diangkat sebagai kepala Unit Audit Internal
sejak 27 Desember 2013. Beliau lahir di Lampung, 7
Juni 1975. Lulus dari Universitas Atma Jaya Jakarta
Jurusan Akuntansi pada tahun 2001. Memulai karir di
PT Electronic City Indonesia Tbk sebagai staf accounting
(2001-2004), Assistant Manager Accounting (2004-
2008), Accounting Manager (2008- Februari 2013) dan
Senior Manager Planning dan Analyst (Februari 2013 —
sekarang).

SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL

Sistem pengendalian internal merupakan serangkaian
rencana, metode, dan kebijakan yang ditetapkan
manajemen untuk memberikan jaminan yang memadai
atas tercapainya efisiensi dan efektivitas operasional,
kehandalan pelaporan keuangan, pengamanan atas
aset perusahaan serta kepatuhan terhadap undang-
undang yang berlaku. Tujuan akhir yang ingin dicapai
perusahaan adalah sebagai upaya pengelolaan atas
risiko usaha yang mungkin dihadapi oleh perusahaan.

Sistem Pengendalian Keuangan

Manajemen Perseroan melakukan evaluasi secara
berkala atas proyeksi arus kas, termasuk jadwal jatuh
tempo utang. Manajemen juga memantau dan menjaga
jumlah kas dan setara kas yang dianggap memadai
untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan.
Untuk mengurangi jumlah piutang yang tak tertagih
Perseroan memantau kolektibilitas piutang secara
berkala. Dalam pengambilan keputusan terhadap
pinjaman yang ditawarkan oleh kreditur, Perseroan
melakukan penelaahan untuk mendapatkan suku bunga
yang menguntungkan sebelum mengambil keputusan
untuk melakukan perikatan hutang.

Untuk memaksimalkan pendapatan, Perseroan juga
memantau dan mengevaluasi penempatan dana
yang tidak terpakai (idle fund) pada bank-bank yang
mempunyai kredibilitas baik serta memberikan tingkat
pengembalian bunga yang tinggi.

Dalam upaya untuk menyajikan pelaporan keuangan
yang handal, Perseroan melakukan review secara
berjenjang dan memastikan data-data keuangan yang
disajikan dalam Laporan Keuangan telah memenuhi
standar akuntansi keuangan yang berlaku umum di
Indonesia.
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1. Authority of Internal Audit Unit

a. To Have the authorization to obtain relevant
information on the company related to its duties and
functions;

b. Toconductadirectcommunication to the Board of Directors,
Board of Commissioners, and/or Audit Committee;

¢. To hold a routine and incidental meeting with Board
of Directors, Board of Commissioners and/or Audit
Committee

d. To coordinate its activities with the activities of the
external auditor

Profile of Head of the Internal Audit Unit

Yuni Anna was appointed Head of the Internal Audit Unit
since December 27,2013.Shewas borninLampung, June
7, 1975. Grateduated from the Accounting Department
of Atma Jaya University, Jakarta, she began her career
in PT Electronic City Indonesia Tbk as Accounting staff
(2001 - 2004), Assistant Manager Accounting (2004 -
2008), Accounting Manager (2008 - February 2013) and
Senior Manager of Planning and Analyst (February 2013
- present).

INTERNAL CONTROL SYSTEM

The internal control system is a set of plans, methods
and policies established to ensure efficiency and
effectiveness of operations, reliability of financial
reporting, asset security and compliance with applicable
laws. The final goal is to manage any possible business
risk.

Financial Control System

The Company’s management periodically evaluates
the cash flow projections, including debt maturity
schedule. The management also monitors and maintains
an adequate amount of cash and cash equivalents to
finance the Company’s operations. The receivables
collectibiilty is also regularly monitored to provide
optimum protection from possible uncollectible
accounts. Loan engagements are decided upon a careful
review on the most favorable interest rates offered.

The Company monitors and evaluates the placements
of idle funds on credible banks with high return interest
rates to achieve maximum revenues.

In an effort to provide reliable financial reporting,
reviews are conducted in stages and data in the Financial
Report is verified to comply with the generally applied
accounting standards in Indonesia.



Sistem Pengendalian Operasional

Untuk memaksimalkan aktivitas operasional, setiap toko
Perseroan memiliki manajer toko yang menyediakan
data operasional setiap hari melalui sistem IT ke kantor
pusat sehingga laporan penjualan dapat diketahui
setiap saat. Perseroan juga menyelenggarakan rapat
bulanan dengan manajer toko untuk menganalisa hasil
operasional dan berdasarkan pengalaman tiap-tiap
toko, manajer toko memberikan saran-saran perbaikan
pada pengoperasian toko, inisiatif untuk meningkatkan
penjualan dan perubahan terhadap ragam produk
Perseroan. Untuk menjaga konsistensi atas pengalaman
berbelanja konsumen, Perseroan menentukan prosedur
operasional rutin di semua jaringan toko yang ada.

Dalam  kegiatan  pendistribusian  persediaannya,
Perseroan menerapkan proses sentralisasi supply
chain yang diyakini akan menghasilkan menajemen
persediaan yang lebih baik. Pemasok dan vendor
konsinyasi Perseroan mendistribusikan produk-produk
yang berukuran kecil dan sedang langsung ke toko,
sementara produk dalam jumlah dan ukuran besar
dikirim ke 9 (sembilan) gudang distribusi. Pendistribusian
persediaan dilakukan setiap hari tergantung pada
permintaan di tiap toko di luar Jakarta dan sekitarnya.
Saat ini, Perseroan memiliki dan mengoperasikan 49
kendaraan pengiriman untuk menangani kegiatan
operasi logistik, termasuk pengiriman ke lokasi
konsumen dan transportasi dari gudang ke toko.

Perseroan secara hati-hati mengawasi dan mengelola
tingkat persediaan untuk sebisa mungkin menyesuaikan
kuantitas yang dimiliki dengan permintaan konsumen.
Perseroan tidak menyimpan persediaan untuk produk-
produk generik karena produk ini dijual melalui sistem
konsinyasi. Pemasok biasanya menginformasikan
kepada Perseroan mengenai pemberhentian produk
kurang lebih 2-3 bulan bulan di muka, sehingga
Perseroan dapat merancang promosi bersama pemasok
untuk menjual persediaan produk yang akan dihentikan.
Perseroan juga memperkerjakan pegawai tetap di
tingkat toko untuk mengawasi tingkat persediaan dan
mengidentifikasi produk yang mengalami perlambatan
penjualan. Untuk tahun yang berakhir tanggal 31
Desember 2016, rata-rata perputaran persediaan harian
Perseroan (dihitung dengan membagi 365 hari atas rasio
harga pokok penjualan untuk tahun yang ditetapkan
terhadap rata-rata persediaan untuk setahun) adalah 69
hari.

Perseroan melakukan pemeriksaan persediaan setiap
3 (tiga) bulan oleh bagian akunting dan pengecekan
gudang setiap bulan untuk melengkapi perhitungan
fisik atas produk-produk di toko dan gudang secara
mingguan. Untuk mengurangi risiko kehilangan
persediaan, Perseroan mengaplikasikan sensor anti
pencurian (sensormatic tag) pada telepon selular dan
gadget lainnya, kamera CCTV dan menghadirkan
petugas keamanan di setiap toko Perseroan.

Operational Control System

To maximize operational activities, each store of the
Company has a store manager who provides daily
operational data through IT system to the head office
so that sales reports can be obtained at any time. The
Company also holds monthly meetings with store
managers to analyze operational results. Based on
the experience of each store, store managers give
suggestions for improvement in store operation,
initiatives to increase sales and changes in the
Company'’s range of products. To maintain consistency
in the customers’ shopping experience, the Company
determines routine operational procedures in all existing
chain stores.

In doing its inventory distribution activity, the Company
implements a centralized supply chain process that
is believed to result in better inventory management.
The Company’s consignment suppliers and vendors
distribute small and middle-sized products directly
to the stores, while big-sized products are sent to the
Company’s 9 (nine) distribution warehouses. Supply
distribution is done every day depending on the demand
at each store outside Jakarta and surrounding areas.
Currently, the Company owns and operates 49 delivery
vehicles to handle logistics operations, including
delivery to customer locations and transportation from
warehouses to stores.

The Company carefully supervises and manages
inventory levels as much as possible to adjust the
quantity of products owned by the Company with
the consumers’ demand. The Company does not keep
inventory for generic products because these products
are sold through consignment system. Suppliers
usually inform the Company about the discontinuation
of products approximately 2-3 months in advance,
so that the Company can design jointpromotional
programs with suppliers to sell out products that will be
discontinued. The company also employs a permanent
employee at the store to monitor inventory and identify
products in slowing sales. For the year ended December
31, 2014, the average daily inventory turnover of the
Company (calculated by dividing 365 days over the cost
of sales ratio for the set year to the average inventory for
one year) is 69 days.

The Company conducts an inventory checking every 3
(three) months carried outby theaccountingdepartment,
while warehouse checking is conducted every month to
complete the weekly physical counting in stores and
warehouses. To reduce the risk of inventory loss, the
Company installs anti-theft sensor (SENSORMATIC tag)
on mobile phones and other gadgets, CCTV cameras and
allocates security officers in every chain store.
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RISIKO USAHA

Sebagaimana dunia bisnis pada umumnya, kegiatan
usaha Perseroan dihadapkan pada risiko-risiko usaha
yang dipengaruhi oleh faktor-faktor dari internal
maupun eksternal Perseroan. Beberapa risiko usaha
yang dihadapi Perseroan dalam menjalankan bisnisnya
antara lain:

1.Penurunan pasar konsumen elektronik dan kondisi
ekonomi Indonesia

Kondisi ekonomi Indonesia memberikan dampak
terhadap kondisi pasar konsumen elektronik. Perubahan
ekonomi domestik, regional atau global misalnya dalam
masa resesi dapat mengakibatnya menurunnya daya beli
konsumen. Dengan adanya perubahan kondisi ekonomi
dan penurunan daya beli konsumen, maka Perseroan
mungkin akan menghadapi penurunan penjualan,
kenaikan biaya dan penurunan marjin yang dapat
memberikan dampak material yang negatif terhadap
bisnis, arus kas, hasil operasional, kondisi keuangan dan
prospek usaha Perseroan.

2. Program ekspansi Perseroan yang mungkin tidak
berjalan seperti yang diharapkan

Sebagai bagian dari strategi pertumbuhan, Perseroan
berencana memperkuat posisi sebagai peritel
elektronik terdepan di Indonesia dengan melakukan
ekspansi jaringan toko. Keberhasilan pembukaan
dan pengoperasian toko-toko baru tergantung dari
beberapa faktor, antara lain:

a. Kemampuan mengidentifikasi dan membeli lahan
atau menyewa lokasi yang tepat untuk toko baru,
waktu yang dibutuhkan dan biaya yang timbul untuk
memperoleh lokasi;

b. Negosiasi dan mendapatkan kesepakatan yang
menguntungkan dari pemasok dan vendor konsinyasi;

c. Mempertahankan  keberhasilan  dari  sistem
pengelolaan biaya logistik yang efektif;

d. Keberhasilan dalam mengintegrasikan toko-toko
baru ke dalam kegiatan operasional yang sudah ada
dan pencapaian sinergi dan skala ekonomi yang
terkait;

e. e.Efektifitas kegiatan pemasaran;

1) Merekrut, melatih dan mempertahankan tenaga
terampil;

2) Pengawasan ketat terhadap kinerja dari toko-
toko baru dan penyesuaian bauran produk untuk
memenuhi selera konsumen; dan

3) Memperoleh persetujuan peraturan dan perizinan
yang diperlukan secara tepat waktu.

Setiap kegagalan toko-toko baru dalam mencapai
keberhasilan  operasionalnya dapat memberikan
dampak material yang negatif terhadap bisnis, arus kas,
hasil operasional, kondisi keuangan dan prospek usaha
Perseroan.
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BUSINESS RISK
As business world in general, the Company’s business
activities are exposed to business risks influenced by
the Company’s internal and external factors. Several
business risks faced by the Company in running its
business include:

1. Declining consumer electronics market and
economic conditions in Indonesia.

Indonesia’s economic conditions have an impact on the
electronics market conditions. Changes in the domestic,
regional or global economies, for example in times
of recession can give impact in declining consumer
purchasing power. The changing economic conditions
and declining consumers’ purchasing power may force
the Company to face a decline in sales, rising costs and
declining margins that can provide a negative material
impact on its business, cash flows, results of operations,
financial condition and business prospects.

2. Expansion program of the Company that may not
run as expected.

As part of its growth strategy, the Company plans to
strengthen its position as a leading electronics retailer in
Indonesia by expanding network of stores. The success
of opening and operating new stores depends on several
factors, among others:

a. The ability to identify and purchase land or rent the
right location for a new store, the time required and
the cost incurred to obtain the right location;

b. Favorable negotiation and deals from suppliers and
consignment vendors;

c. Continuous success of an effective logistic cost
management system;

d. The success in integrating new stores into existing
operations and the achievement of synergies and
related economic scale;

e. The effectiveness of marketing activities;

1) Recruitment, training and retainment of skilled
personnel;

2) Strict supervision of new stores’ performance and
adjustment of product mix to meet consumer
tastes; and

3) Processing time to obtain regulatory approvals and
licenses.

Any failure of new stores in achieving operational
success can bring a negative material impact on the
Company'’s business, cash flows, results of operations,
financial condition and business prospects.



3.Perseroan mungkin tidak bisa memperpanjang
sewa property yang ada karena adanya ketentuan
yang tidak dapat diterima, Perseroan mungkin
mengalami kenaikan biaya sewa dan Perseroan mungkin
diharuskan menutup toko dengan alasan di luar kendali
Perseroan

Setiap berakhirnya masa sewa, Perseroan harus
menegosiasikan ulang kontrak sewa dengan pemilik
lokasi atau jika tidak dapat mendapatkan ketentuan
yang dapat diterima, toko Perseroan mungkin diminta
untuk pindah. Beban sewa ruang ritel di Indonesia
juga diperkirakan mengalami peningkatan seiring
dengan prediksi laju pertumbuhan ekonomi. Toko-
toko Perseroan juga dapat secara terpaksa ditutup atau
direlokasi karena alasan di luar kendali Perseroan seperti
kebakaran, bencana alam, penutupan mal, perubahan
ketentuan tata ruang atau peraturan pemerintah
sehubungan dengan ruang sewa. Jika hal-hal tersebut
terjadi, dapat memberikan dampak material yang
negatif terhadap bisnis, arus kas, hasil operasional,
kondisi keuangan dan prospek usaha Perseroan.

4.Perseroan bergantung kepada pemasok utama
untuk pembelian produk elektronik dalam jumlah
besar dan mungkin tidak dapat mempertahankan
hubungan dengan pemasok utama

Variasi produk dan merek yang bisa ditawarkan
Perseroan tergantung pada pemasok utama. Beberapa
pemasok dapat menyediakan produk yang khusus
atau unik yang tidak dapat dengan mudah digantikan
dengan produk lain dari pemasok lainnya. Jika Perseroan
tidak dapat mempertahankan hubungan baik dengan
pemasok utama, maka secara material berdampak
negatif terhadap bisnis dan keuntungan Perseroan.

5.Perseroan beroperasi di lingkungan yang semakin
kompetitif

Industri ritel elektronik Indonesia menjadi semakin
kompetitif. Meningkatnya persaingan dari peritel
elektronik modern, peritel asing dan pendatang baru
dapat menggerus pangsa pasar Perseroan. Perseroan
juga menghadapi persaingan yang cukup besar dari
peritel tradisional dimana mewakili pangsa pasar
terbesar untuk sektor ritel elektronik di Indonesia.

6.Perseroan bergantung pada kekuatan merek
“Electronic City”

Keberhasilan dan pertumbuhan Perseroan yang
berkelanjutan tergantung dari kemampuan Perseroan
untuk  melindungi dan mempromosikan merek
“Electronic City” melalui usaha pemasaran dan promosi.
Apabila pemasaran dan promosi periklanan Perseroan
tidak berhasil atau apabila Perseroan tidak berhasil
dalam melindungi dan mempromosikan mereknya,
persepsi pasar terhadap toko Perseroan mungkin
memburuk yang dapat memberikan dampak material
yang negatif terhadap bisnis, arus kas, hasil operasional,
kondisi keuangan dan prospek usaha Perseroan.

3. Company may not be able to extend the rental
of property due to unacceptable conditions, the
Company may experience increases in rental rates and
be required to close stores for reasons beyond control.

At the end of every lease, the Company would
renegotiate the agreement with the owner or would
move the store in case of acceptable terms are unable to
be met. As our economy continues to grow, rental cost of
retail space is expected to increase. Some stores may also
have to be closed or relocated due to reasons beyond
the Company’s control, such as fie, natural disaster,
malls closing, changes on spatial regulations or on other
related government regulations. These conditions will
bring negative material impacts on Company’s business,
cash flow, operational results, financial conditions and
business prospects.

4. The Company relies on key suppliers for large
quantity product purchase and may fail to maintain
good relationships with them.

Variety of products and brands that can be offered
depending on the Company’s key suppliers. Some
suppliers can provide a special or unique products that
can not be easily replaced with other products from
other suppliers. The Company’s failures to maintain good
relationships with major suppliers may bring negative
material impact on its business and profits.

5. The Company operates in an increasingly
competitive environment.

Indonesian electronic retail industry is becoming
increasingly competitive. Increased competition from
modern electronic retailers, foreign retailers and new
entrants can reduce the Company’s market share. The
Company also faces tough competition from traditional
retailers which represent the largest market share for
electronic retail sector in Indonesia.

6. The Company relies on strong brand of “Electronic
City”

The Company’s success and sustainable growth depends
on its ability to maintain and promote the brand
“Electronic City” through marketing and promotional
efforts. If the Company’s marketing and advertising
campaign are not successful or if the Company is not
successful in maintaining and promoting its brand,
the market perception of the Company’s stores may
worsen. This may bring negative material impact on the
Company’s business, cash flows, results of operations,
financial condition and business prospects.
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7.Perseroan mungkin tidak mampu dengan cepat
mengidentifikasi dan merespon perubahan selera,
kebiasaan berbelanja dan sentiment konsumen

Industri ritel elektronik dicirikan dengan perubahan
teknologi yang cepat, perubahan tren pasar dan
selera konsumen. Ketidakmampuan perseroan dalam
mempertahankan keahlian dan kemampuan yang
diperlukan untuk mengidentifikasikan tren permintaan
atau selera konsumen dapat memberikan dampak
material yang negatif terhadap bisnis, arus kas, hasil
operasional, kondisi keuangan dan prospek usaha
Perseroan.

8.Polis asuransi Perseroan mungkin tidak mencukupi
atau Perseroan mengalami penundaan antara
kerugian asuransi yang terjadi dan penerimaan
kompensasi dari perusahaan asuransi

Perseroan menjaga agar nilai pertanggungan asuransi
berada dalam jumlah yang konsisten dengan standar
industri, namun demikian polis asuransi Perseroan
tidak mencakup seluruh risiko dan tergantung pada
pengecualian dan pengurangan. Tidak terdapat jaminan
bahwa polis asuransi Perseroan akan mencukupi
untuk menutupi kerugian yang mungkin timbul akibat
terjadinya risiko kerusakan pada toko, kantor pusat atau
fasilitas distribusi Perseroan. Jika Perseroan mengalami
kerugian besar yang tidak diasuransikan atau melebihi
nilai pertanggungan secara signifikan, maka akan
memberikan dampak material yang negatif terhadap
bisnis, arus kas, hasil operasional, kondisi keuangan dan
prospek usaha Perseroan.

9.Perseroan mungkin mengalami risiko kurs mata
uang asing di masa yang akan datang jika Perseroan
menyediakan produk atau melakukan pengeluaran
lainnya dalam mata uang asing

Seluruh pendapatan Perseroan yang dihasilkan dari
kegiatan ritel elektronik di Indonesia dan transaksi
sewa dilakukan dalam denominasi mata uang Rupiah.
Produk-produk Perseroan dibeli di dalam negeri melalui
transakasi dalam denominasi mata uang Rupiah. Bea
masuk, jika ada ditanggung oleh pemasok atau vendor
konsinyasi. Depresiasi mata uang Rupiah baik sementara
atau permanen dapat meningkatkan biaya Perseroan
jika Perseroan memilih sumber produk dari luar negeri
dengan pembayaran dalam mata uang asing yang
nantinya dapat memberikan dampak material yang
negatif terhadap bisnis, arus kas, hasil operasional,
kondisi keuangan dan prospek usaha Perseroan.

MANAJEMEN RISIKO

Perseroan berusaha secara berkesinambungan menjaga
risiko-risiko tersebut untuk menghindari kejadian yang
dapat merugikan perusahaan. Untuk meminimalisasi
risiko usaha yang mungkin muncul, Perseroan
mengambil beberapa langkah sebagai berikut:
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7. The Company may not be able to quickly identify
and respond to changing taste, shopping habits and
sentiment of consumers.

Electronicretail industry is characterized by rapid change
of technology, market trends and consumer taste. The
company’s inability to maintain the necessary skills and
ability to identify trends in consumer tastes or demand
can bring negative material effect on its business, cash
flows, results of operations, financial condition and
business prospects.

8. The Company’s insurance policies may be
insufficient or there might be a lapse of time
between the insurance losses and the acceptance of
compensation from the insurance company.

Company maintains insurance coverage in amounts
to be consistent with industry standards. However, the
Company’s insurance policies do not cover all the risks
and subject to exceptions and reductions. There is no
assurance that the Company’s insurance policies will be
sufficient to cover losses that may arise due to the risk of
damage to the store, head office or distribution facilities.
Significant losses that are uninsured or exceed the
sum insured will bring negative material impact on the
Company'’s business, cash flows, results of operations,
financial condition and business prospects.

9. The Company may experience currency risk in the
future when It provides products or has expenditures
in foreign currency.

All revenues generated from the Company'’s electronic
retail activities in Indonesia and lease transactions are
conducted in Rupiah currency. The Company’s products
are purchased in Indonesia in Rupiah. Import duty, if any,
will be borne by the suppliers or consignment vendors.
Rupiah depreciation either temporary or permanent
may increase the cost of the Company if the Company
choose to import products from overseas with payment
in foreign currency that later can bring negative material
impact on the Company’s business, cash flows, results of
operations, financial condition and business prospects.

RISK MANAGEMENT

We continuously restrain these risks from bringing any
possible loss to the Company. To minimize business risks
that may arise, the Company has taken several steps as
follows:



1. Perseroan menjalankan prosedur operasi standar di
seluruh lini operasi Perseroan.

2. Perseroan menjalankan dan mengembangkan
kendali internal untuk menjaga aset yang dimiliki
Perseroan.

3. Perseroan menjalankan prinsip kehati-hatian dengan
mengembangkan metode “check and balance” serta
melaksanakan studi kalayakan sebelum mengambil
keputusan dalam kebijakan ekspansi Perseroan.

Perseroan melakukan penilaian dalam memilih pemasok
dengan menekankan penilaian pada beberapa kriteria
untuk mempertahankan kualitas produk Perseroan.

PERMASALAHAN HUKUM

Selama periode tahun buku 2016, Perseroan tidak
mengalami permasalahan hukum yang bersifat material
dan mengganggu kegiatan usaha dan keuangan
Perseroan.

KODE ETIK PERUSAHAAN

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 33/
POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 tentang Direksi
dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik
bahwa Direksi dan Dewan Komisaris wajib menyusun
kode etik yang berlaku bagi seluruh anggota Direksi,
Dewan Komisaris, seluruh karyawan Perseroan.

Sebagai bagian dari Tata Kelola Perusahaan yang Baik,
Perseroan telah menetapkan Kode Etik (Code of Conduct)
yang diantaranya memuat prinsip-prinsip dasar perilaku
yang sesuai dengan nilai-nilai etika yang ingin dicapai
untuk semua lingkup kegiatan usaha Perseroan. Kode
Etik Perusahaan memberikan jaminan bahwa semua
kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam perusahaan
sudah sesuai dengan arah, tujuan, kebijakan dan nilai-
nilai luhur perusahaan serta tatanan nilai yang berlaku
umum. Setiap karyawan Perseroan bertanggung jawab
untuk memahami dan mematuhi Kode Etik Perusahaan.
Kode Etik tersebut mengatur hal-hal yang mencakup:

a. Perlindungan Aset Perusahaan

Setiap karyawan bertanggung jawab atas prosedur dan
pengamanan aset perusahaan yang telah dikuasakan
langsung kepada karyawan dan wajib melaporkan
kepada atasan atau departemen Sumber Daya Manusia
jika terjadi penyalahgunaan atas aset perusahaan.

b. Informasi Rahasia

Setiap karyawan bertanggung jawab untuk menjaga dan
menyimpan informasi rahasia perusahaan. Penggunaan
informasi rahasia perusahaan untuk keperluan di
luar kepentingan Perusahaan harus seijin orang yang
mempunyai wewenang terhadap informasi tersebut
atau harus seijin atasan.

c. Penggunaan Informasi Rahasia

Setiap karyawan mempunyai wewenang untuk
mempergunakan informasi rahasia yang dipercayakan
kepadanya sebatas dalam kaitannya dengan tanggung
jawab perkerjaannya.

1. The Company runs a standard operating procedure in
the entire lines of its operations.

2. The Company implements and develops internal
controls to safeguard its assets.

3. The Company implements prudence principle by
developing a method of “checks and balances” and
carries out feasibility studies before making a decision
on expansion policies.

Suppliers selection is carried our upon careful
assessments with emphasis on certain criteria to
maintain the Company’s product quality.

LEGAL CASES

In the fiscal year of 2016, the Company did not experience
any legal cases that were material and detrimental to
Company’s business activities and finance.

CORPORATE ETHICS

Referring to Financial Service’s Authority’s Regulation No.
33 /POJK.04/2014 dated 8 December 2014 concerning
Board of Directors and Board of Commissioner of the
Company to formulate code of ethics that applies
to all members of Board of Directors and Board of
Commissioners, as well as the employee of the Company.

As part of Good Corporate Governance, the Company has
defined a set of Code of Conduct, which includes among
others the basic principles of behavior in accordance
with ethical values to be achieved at all scope of the
Company'’s business activities. The Code of Conduct
provides assurance that all activities carried out within
the Company are in accordance with the direction,
goals, policies and values of the Company, as well as
the generally accepted order of values. Each employee
of the Company is responsible for understanding and
complying with the Company’s Code of Conduct. The
Code of Conduct regulates matters that include:

a.Protection of the Company’s Assets

Each employee is responsible for the procedures and
safekeeping of the Company’s assets which has been
authorized directly to employees and shall report to the
supervisor or the Human Resources department in the
event of misuse of the Company’s assets.

b.Confidential Information

Each employee is responsible for maintaining and
keeping the Company’s confidential information. The
use of the Company’s confidential information for
purposes beyond the interests of the Company should
be upon the consent of the person having the authority
to such information or with superior’s permission.

c.Use of Confidential Information

Each employee is authorized to use confidential
information entrusted to him/her only to the extent of
the matters in connection with his/her job responsibility
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d.Perjanjian Kerahasiaan

Perjanjian kerahasiaan mengharuskan semua
karyawan yang meninggalkan perusahaan untuk tidak
membocorkan atau menyalahgunakan informasi rahasia
yang diketahui ketika bekerja di perusahaan.

e.Catatan dan Informasi yang Akurat

Setiap karyawan bertanggung jawab atas keakuratan
pencatatan dan informasi yang berkaitan dengan
tanggung jawab pekerjaannya. Apabila ditemukan
adanya kesalahan, maka sesegera mungkin dilakukan
penyesuaian dan perbaikan atas kesalahan tersebut.

f.Tanggung Jawab Terhadap Kualitas

Perusahaan berusaha secara konsisten menjamin
kualitas dan harga produk, tingkat pelayanan, layanan
purna jual dan pengelolaan proses barang yang dijual
untuk memenuhiharapan setiap pelanggan perusahaan.

g.Tanggung Jawab Terhadap Keamanan dan
Keselamatan

Perusahaan memiliki komitmen menjual produk yang
aman dan ramah lingkungan. Perseroan mengadakan
pelatihan-pelatihan mengenai cara-cara operasi yang
aman untuk menjamin keamanan dan keselamatan di
lingkungan kerja. Lingkungan kerja juga telah memenuhi
persyaratan pemerintah mengenai kesehatan dan
keselamatan kerja.

h.Tanggung Jawab Terhadap Karyawan

Dalam kebijakan seleksi, penempatan tenaga kerja
dan promosi perusahaan memberikan kesempatan
yang sama untuk setiap karyawan. Perusahaan juga
menjamin lingkungan kerja yang bebas dari gangguan
dan ancaman bagi setiap karyawannya.

i.Tanggung Jawab Terhadap Masyarakat

Perusahaan dan setiap karyawan mematuhi Undang-
undang, persyaratan pemerintah dan Peraturan
Perusahaan yang berkaitan dengan pelestarian
lingkungan. Di lingkungan kerja, setiap karyawan
diwajibkan bertindak sebagai warga negara yang
bertanggung jawab.

j.Informasi Kompetitif

Perusahaan akan selalu menjaga dan mematuhi etika,
norma-norma dan peraturan yang berlaku terhadap
informasi yang diperoleh mengenai perusahaan lain,
termasuk pelanggan, rekanan dan pesaing.

k.Hadiah dan Hiburan

Untuk menghindari terjadinya konflik kepentingan,
seluruh karyawan perusahaan dilarang untuk menerima
hadiah dan/atau jasa dalam bentuk apapun yang
ditafsirkan dapat mempengaruhi hubungan bisnis
ataupun menimbulkan keterikatan. Perusahaan dan
karyawan tidak diperbolehkan melakukan pembayaran
yang tidak sah baik langsung maupun tidak langsung
kepada Petugas Pemerintah dan Aparat Pemerintah
untuk kemudahan dalam bisnis Perusahaan.
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d.Confidentiality Agreement

Confidentiality agreement requires all employees leaving
the Company to not reveal or misuse any confidential
information obtained while working at the company.

e.Accurate records and information

Each employee is responsible for the accuracy of
records and information related to job responsibilities.
Immediate adjustment or revision should be made in
the event of errors.

f.Responsibility for Quality

The Company strives to consistently ensure the product
quality and price, level of service, after sales service and
management processes of merchandise to meet the
expectations of each consumer.

g.Responsibility for Security and Safety

The Company has committed to selling products that
are safe and environmentally friendly. The Company
conducts trainings on safe operations to ensure a safe
and secure work environment. The work environment
is also arranged in accordance with the government
requirements regarding occupational health and safety.

h.Responsibilites to Employees

In the selection, placement and promotion of human
resources, the Company provides equal opportunities
for each employee. The Company also ensures a work
environment that is free from intrusion and threats.

i.Responsiblities to Public

The Companyand each employee haveagoodadherence
to the legislations and government stipulations
and company regulation related to environmental
conservation. In work place, each employee is required
to act as a responsible citizen.

j.Competitive Information

The company will always maintain and adhere to ethics,
norms and regulations applied to any information
obtained regarding other companies, including
customers, partners and competitors.

k.Gifts and entertaiment

To avoid conflicts of interest, all employees of the
Company are forbidden to accept gifts and/or services
in any way that can be construed to affect the business
relationship or cause entanglement. The Company and
its employees are not allowed to perform unauthorized
payments either directly or indirectly to the Government
Officials and apparatus to set the Company’s business at
ease.



l.Prosedur Penggantian Pengeluaran

Perusahaan akan mengganti semua pengeluaran
karyawan sewaktu menjalankan tugas-tugas
perusahaan, sepanjang pengeluaran tersebut beralasan
dan memang diperlukan.

m.Konflik Kepentingan

Perusahaan mengharapkan karyawan tidak bekerja
bagi para pesaing atau rekanan bisnis perusahaan jika
hubungan atau keterikatan tersebut akan bertentangan
dengan kepentingan perusahaan.

n.Tanggung Jawab dan Penerapannya

Setiap Direktur, General Manager, Senior Manager dan
Manager lini bertanggung jawab untuk memastikan
Kode Etik Perusahaan ini disampaikan, dimengerti
serta ditaati oleh semua karyawan. Seluruh karyawan
bertanggung jawab untuk melakukan pengawasan dan
melaporkan bila terjadi penyimpangan dan pelanggaran
kepada atasan langsung, Senior Manager, Direktur
atau Departemen Sumber Daya Manusia di setiap
lokasi perusahaan. Perusahaan juga akan memberikan
jaminan perlindungan dan perlakukan khusus kepada
pihak pelapor.

I.Procedures on Expenditure Reimbursement

The Company will reimburse all expenses of employees
incurred in performing their job tasks, as long as the
expenditures are reasonable and required.

m.Conflict of Interest

The Company expects its employees not to work for
a competitor or business partner if the relationship
or attachment will be contrary to the interests of the
Company.

n.Responsibilites and Implementation

Each Director, General Manager, Senior Manager and
Manager is responsible for ensuring that the Company’s
Code of Conduct are well delivered, understood
and adhered to by all employees. All employees are
responsible to monitor and report any violation and
abuse to direct supervisor, Senior Manager, Director or
the Human Resources Department at any location of the
Company. The Company will also provide protection and
special treatment to the reporting parties.
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CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY




Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Corporate Social Responsibility

Electronic City menyadari bahwa keberhasilan sebuah
bisnis tidak lagi diukur dari keuntungan bisnis semata,
melainkan jugadilihat dari kemampuan Perseroan dalam
memenuhi tanggung jawab kepentingan Stakeholders.
Keberlanjutan usaha merupakan prioritas utama bisnis
Electronic City. Hal ini dapat dicapai dengan komitmen
dalam membangun keseimbangan antara kepentingan
komersial, sosial dan lingkungan hidup.

Sebagai realisasi atas komitmen Electronic City untuk
menyelaraskan antara komersial, sosial dan lingkungan
hidup, maka Electronic City telah melaksanakan
program CSR (Corporate Social Responsibility) dalam
cakupan aspek ekonomi, sosial dan lingkungan. Melalui
implementasi CSR yang berkesinambungan, Electronic
City ingin meraih keberhasilan usaha selaras dengan
peningkatan kesejahteraan masyarakat di sekitar.

Dalam melaksanakan CSR, Electronic City menerapkan
kebijakan bahwa pelaksanaan program dapat dilakukan
di masing-masing lokasi operasional dengan koordinasi
dan persetujuan Kantor Pusat. Sehingga perencanaan
program bisa disusun dengan riil dan tepat sasaran
sesuai dengan kebutuhan di area tersebut. Manfaat lain
adalah kedekatan dan keakraban antara Electronic City
dengan masyarakat terkait dalam rangka membangun
kesejahteraan masyarakat dan lingkungan sekitar.

Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan suatu
konsep yang mengintegrasikan aspek bisnis dan sosial
dengan selaras yang memiliki peranan penting dalam
keberlangsungan hidup Perseroan.

Electronic City realizes that a business achievement is no
longer measured by the business profit alone, but can
also be seen in the Company’s competence in meeting
its responsibilities for the interests of Stakeholders.
Business sustainability is the main priority of the
business of Electronic City. This can be reached with a
commitment in establishing a stability between the
interests of commercial, social and environment.

As a realization of Electronic City’s commitment to
harmonize the commercial, social and environmental
matters, Electronic City has conducted CSR (Corporate
Social Responsibility) program which covers economic,
social and environment aspects. Through the
implementation of sustainable CSR, Electronic City
aims to attain business success that is in line with the
increased welfare of surrounding community.

In carrying out CSR, Electronic City applies a policy that
the program implementation can be undertaken in
every operational area with coordination and approval
from Head Office. So that program planning can be
prepared in real terms and on target according to the
needs of certain area. Other benefits are the closeness
and propinquity between Electronic City and the
surrounding community in order to build prosperity for
community and the surroundings.

Corporate social responsibility is a concept that
harmoniously integrates business and social aspects
which has an important role for the continuity of the
Company.
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Bagi Electronic City kegiatan bisnis bukan hanya berarti
pertumbuhan profit semata, tetapi juga tentang
bagaimana berkontribusi untuk pembangunan bangsa
Indonesia dan bagaimana berpartisipasi terhadap upaya
menjaga serta meningkatkan kehidupan masyarakat
maupun lingkungan sekitar.

Serangkaian aktivitas CSR saat ini dibawah
payung Artha Graha Peduli (AGP), dikelola
untuk mewujudkan pembangunan ekonomi

yang berkelanjutan guna meningkatkan kualitas
kehidupan dan kesejahteraan komunitas setempat
dan masyarakat pada umumnya.

Sepanjang tahun 2016 Perseroan telah
menyelenggarakan program CSR nya berupa Pasar
Murah bersama dengan Yayasan Artha Graha Peduli
(AGP) yang diselenggarakan di awal tahun, bulan
Ramadhan dan akhir tahun 2016. Program pasar
murah ini diselenggarakan di tengah permukiman
warga masyarakat disekitar toko Perseroan wilayah
Jabodetabek, beberapa wilayah di Jawa Barat dan
Banten. Program Pasar Murah ini memberikan harga
khusus yang terjangkau oleh masyarakat berupa beras,
minyak goreng, gula dan bahan makanan lainnya. Selain
itu Perseroan juga mengadakan program pembagian
daging hewan kambing dan Sapi pada saat Idul Adha di
wilayah permukiman warga sekitar.

Perseroan meyakini bahwa untuk meraih pertumbuhan
bisnis, diperlukan kepedulian yang berkesinambungan
terhadap kesejahteraan sosial dan lingkungan. Adapun
tujuan dari CSR ini adalah untuk meningkatkan taraf
hidup masyarakat dengan membeli bahan pokok
yang terjangkau dan berkualitas serta komitmen
Perseroan dalam memberikan manfaat yang positif bagi
masyarakat yang ada disekitar.

For Electronic City, business activity is not solely about
profit growth, but also about how to contribute to the
development of the Indonesian nation, and how to
participate in maintaining and improving the life of
community as well as the surrounding.

A series of our CSR activities are currently carried
out under the umbrella of Artha Graha Peduli (AGP)
and managed to embody sustainable economic
development in order to enhance the quality of life and
welfare of local community in particular and general
public.

During the year 2016, the Company carried out its
CSR program in the form of “Pasar Murah” (Bazaar)
with Artha Graha Peduli (AGP) Foundation, which
was organized at the beginning of the year, during
the Ramadhan fasting month and at the end of 2016.
This Bazaar program was held for the communities
in the vicinity of the Company’s stores in the Greater
Jakarta area, several areas in West Java and Banten.
The Bazaar program offered the people special and
affordable prices for rice, cooking oil, sugar and other
foodstuffs. Besides, the Company also distributed
sacrifice meat during the Eid al-Adha festival to the
surrounding community.

The Company believes that to pursue its business growth
requires a continuous concern for social welfare and
living environment. The purpose of CSR is to improve
the people’s standards of living by buying affordable and
qualified basic commodities, as well as the Company’s
commitment to providing positive benefits to the local
community.
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SCBD

JI. Jend. Sudirman
Kav. 52-53 Lot 22
Jakarta Selatan

Pondok Indah

1st Floor unit B1, Pondok Indah
Mall 1

JI. Metro Duta Niaga Blok B5
Pondok Indah, Jakarta Selatan

Tebet
JI. Raya Tebet No. 29 Tebet Timur
Jakarta Selatan

Pejaten
JI. Pejaten Raya No. 33
Jakarta Selatan

Ampera
JI. Ampera Raya No. 125
Jakarta Selatan

Pasar Minggu
JI. Pasar Minggu Raya No. 44
Jakarta Selatan

Kelapa Gading-Mal Artha Gading

Mal Artha Gading

3rd Floor Zona China

JI. Boulevard Artha Gading
Jakarta Utara

Kelapa Gading

JI. Boulevard Raya Kelapa
Gading Blok CN3 No. 1 &2
Jakarta Utara

Sunter

Green Lake Sunter, Blok | & J
JI. Danau Sunter Selatan
Jakarta Utara

Puri Indah

Unit 1 UG-1 & GF-1

@The Royal Suite Tower
St. Moritz Puri Indah CBD
Jakarta Barat

Kramat Jati

Lippo Plaza Kramat Jati

JI. Raya Bogor Km. 19

1st Floor No. 37-38 Kramat Jati
Jakarta Timur

Buaran
JI.Raden Inten II No. 1
Jakarta Timur

Rawamangun
JI. Pemuda Raya No. 10
Jakarta Timur

Taman Mini

Tamini Square Unit 1st Floor
JI. Raya Taman Mini

Jakarta Timur

Salemba

Gedung Optik Melawai Lt.1,
JI. Salemba Raya No. 59
Jakarta Pusat

Cipinang Indah Mall
JI. Cipinang Indah Raya No. 1
Jakarta Timur

Green Terrace
JI. Pintu | Blok D 1st Floor, TMII
Jakarta Timur

Ujung Menteng
JI. Sultan Hamengkubuwono IX
Kecamatan Cakung, Jakarta Timur

Depok
Margocity 2nd Floor Unit 35 D
JI. Margonda Raya No. 358, Depok

Cinere
JI. Cinere Raya No. 19
Cinere, Depok

Bogor - Botani Square
Botani Square, Lower Ground 9
JI. Raya Pajajaran, Bogor

Bogor - Ekalokasari Plaza
Ekalokasari Plaza, UG Floor No. 29
JI. Siliwangi No. 123, Bogor

Bintaro
Bintaro CBD Block B7/D-01
Bintaro Jaya, Tangerang

Karawaci

Unit 1st Floor A2
Supermall Karawaci 105
Boulevard Diponogoro
Lippo Karawaci, Tangerang

Ciputat
JI. Ir. H. Djuanda No. 2, Ciputat
Tangerang Selatan

Alam Sutera
JI. Boulevard Alam Sutera No. 30
Alam Sutera, Tangerang Selatan

Bekasi Square

Bekasi Square Lower Ground
JI. Jend. Ahmad Yani, Pekayon
Jaya Bekasi Selatan

Bekasi Mal Metropolitan
Mal Metropolitan, 1st Floor
No. 081l

JI. KH Noer Alie, Bekasi Selatan

Cikarang
Jalan Raya Cikarang Cibarusah
No. 78 Cikarang, Bekasi

Cikarang - JABABEKA

JI.H. Usmar Ismail Blok O
Kelurahan Mekar Mukti, Jababeka
Cikarang Utara, Bekasi

Cianjur

Cianjur Supermall

JI. KH Abdullah bin Nur, No. 1
Cianjur

Cirebon

Grage Mall Cirebon

Jalan Tentara Pelajar No.1, Jawa
Barat

Provinsi: Jawa Barat

Cirebon TUPAREV
Kagum City Cirebon
JI. Tuparev No 168 Cirebon

Solo Baru

Hartono Lifestyle Mall
Unit 1st Floor L1-03

JI. Raya Solo Baru Permai,
Solo, Jawa Tengah

Pekalongan

Pekalongan Plaza

JI. Nusantara No. 06
Pekalongan, Jawa tengah
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Magelang

Armada Town square

JI. Mayjen Bambang Soegeng
No.1 Magelang, Jawa Tengah

Malang
Malang Town Square

Lantai 3, Malang Town Square, JI.

Veteran, Penanggungan, Klojen,
Kota Malang, Jawa Timur

Yogyakarta

Yogya City Mall

JI. Magelang Km 06 No. 18
Sinduadi, Sleman

Bali-Kuta
Discovery Shopping Mal
JI. Kartika Plaza 3rd Floor

Medan - Gatot Subroto
Plaza Medan Fair 3rd Floor
Zona Selatan

JI. Jend Gatot Subroto No. 30
Medan

Medan

Hermes Palace Lt. Dasar,

JI. Wolter Monginsidi No. 45
Medan

Lampung - Kartini
JI. Kartini No. 99 Tanjung Karang
Bandar Lampung

Lampung

Bumi Kedaton Mall lampung
JI. Sultan Agung, Kedaton, Kota
Bandar Lampung, Lampung

Batam

Nagoya Hill Batam

Unit SA-SF-3A

JI. Teuku Umar Nagoya, Batam

Palembang

Palembang Icon

JI. Pom IX L2-59 Palembang
Sumatera Selatan

Pontianak

JL. Ahmad Yani No. 9-12,
Pontianak

Kalimantan Barat

Balikpapan

Ruko Balikpapan Permai

Blok F2 No. 3-5

JI. Jend Sudirman RT. 16
Balikpapan, Kalimantan Timur

Kendari

Lippo Mall Kendari

JI. MT. Haryono

No. 61-63 Kendari, Sulteng

Daan Mogot

Mal Matahari Puri Daan Mogot
Unit LI-16 F, 2nd Floor

JI. Daan Mogot Km.16

Jakarta Barat

Cibubur

Plasa Cibubur, Unit 8A, 2nd Floor
JI. Alternatif Transyogi Km. 2-3
Cibubur

Depok - Sawangan
Depok Town Center
Unit A-8 GF

JI. Raya Sawangan No.1
Pancoran Mas, Depok

Depok - Bojongsari
Ruko Sari Plaza

JI. Bojongsari No.1
Sawangan, Depok

Bogor

Bogor Techno World
Unit Ground Floor
JI. Veteran No 27
Bogor

Bogor - Ir. H. Djuanda
Mall BTM, 2nd Floor

JI. Ir. H. Djuanda No. 68
Bogor

Cibinong

Cibinong Square, 1st Floor
Unit 1-5

JI. Raya Bogor Km. 44
Cibinong, Bogor

Pamulang

Pamulang Terrace

JI. Pamulang Raya Kav.
SH14 Kel. Pamulang Barat
Tangerang Selatan

Cilegon

Supermall

Ground Floor Block G No.8
JI. Sultan Ageng Tirtayasa
Simpang Tiga Cilegon,
Banten

Cilegon

Mall Cilegon

1st Floor Unit R35 - 2G

JI. Jendral Ahmad Yani KM 1
Banten

Serang

Mal Serang

1st Floor Unit DD & EE

JI. Veteran No. 7

Kota Baru Serang Banten

Cimahi

Cimahi Mall

1st Floor Unit FF BT2-5
JI. Ganda Wijaya, Cimahi

Jatinangor

Jatinangor Town Square
3rd Floor Extention

JI. Raya Jatinangor No.150
Sumedang

Bali
JI. Gatot Subroto No. 346
Denpasar Timur, Bali

Purwakarta
JI. Taman Pahlawan No. 8
Purwakarta
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DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI BOARD OF COMNMISSIONERS AND DIRECTORS

Kami vyang bertandatangan di bawah ini
menyatakan bahwa semua informasi dalam
Laporan Tahunan PT Electronic City Indonesla
Tbk. tahun 2016 telah dimuat secara lengkap dan
bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi
Laporan Tahunan 2016 Perusahaan.

We, the undersigned testify that all infermation
comtained in the 2016 Annual Report of PT
Electronic City Indonesiac Thk. have been
presented in their entirety and we assume full
responsibility for the accurocy of the contents of
the Company’s 2016 Annual Repart.

Demikian pernyataan ini  dibuat dengan
sehenarmya.

This statement is hereby mode in all truthfulness.

Jakarta, 28 April 2017

\NDEWAH KOMISARIS/BOARD OF COMMISSIONERS

- P_/
sl
R
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Independent Commissioner Indepgndent Commissionear
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Direktur Utama Direktur Direktur
President Director Director Director
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Director independent Director
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Laporan Auditor Independen

No. 04900917SA

Pemegang Saham,
Direksi
PT Electronic City Indonesia Tbk

Dewan Komisaris, dan

Kami telah mengaudit laporan keuangan
konsolidasian PT Electronic City Indonesia Tbk dan
entitas anaknya terlampir, yang terdiri dari laporan
posisi keuangan konsolidasian tanggal
31 Desember 2016, serta laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian,
laporan perubahan ekuitas konsolidasian, dan
laporan arus kas konsolidasian untuk tahun yang
berakhir pada tanggal tersebut, dan suatu ikhtisar

MOORE STEPHENS

Independent Auditors’ Report

No. 04900917SA

The Stockholders, Board of Commissioners, and
Directors
PT Electronic City Indonesia Tbk

We have audited the accompanying consolidated
financial statements of PT Electronic City Indonesia
Tbk and its subsidiaries, which comprise the
consolidated statement of financial position as of
December 31, 2016, and the consolidated statement
of profit or loss and other comprehensive income,
consolidated statement of changes in equity, and
consolidated statement of cash flows for the year
then ended, and a summary of significant accounting

kebijakan akuntansi signifikan dan informasi policies and other explanatory information.
penjelasan lainnya.
Tanggung jawab manajemen atas Ilaporan Management’s responsibility for the financial

keuangan

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan
dan  penyajian  wajar  laporan  keuangan
konsolidasian tersebut sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia, dan atas
pengendalian internal yang dianggap perlu oleh
manajemen untuk memungkinkan penyusunan
laporan keuangan konsolidasian yang bebas dari
kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan
oleh kecurangan maupun kesalahan.

Tanggung jawab auditor

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan
suatu opini atas laporan keuangan konsolidasian
tersebut  berdasarkan audit  kami. Kami
melaksanakan audit kami berdasarkan Standar
Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik
Indonesia. Standar tersebut mengharuskan kami
untuk mematuhi ketentuan etika serta
merencanakan dan melaksanakan audit untuk
memperoleh keyakinan memadai tentang apakah
laporan keuangan konsolidasian tersebut bebas dari
kesalahan penyajian material.

statements

Management is responsible for the preparation and
fair presentation of such consolidated financial
statements in accordance with Indonesian Financial
Accounting Standards, and for such internal contro}
as management determines is necessary to enable
the preparation of consolidated financial statements
that are free from material misstatement, whether
due to fraud or error.

Auditors’ responsibility

Our responsibility is to express an opinion on such
consolidated financial statements based on our audit.
We conducted our audit in accordance with
Standards on Auditing established by the Indonesian
Institute of Certified Public Accountants. Those
standards require that we comply with ethical
requirements and plan and perform the audit to
obtain reasonable assurance about whether such
consolidated financial statements are free from
material misstatement.

An independent member of
Moore Stephens International Limited -
members in principal cities throughout the world
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Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur untuk
memperoleh bukti audit tentang angka-angka dan
pengungkapan dalam laporan keuangan. Prosedur
yang dipilih bergantung pada pertimbangan auditor,
termasuk penilaian atas risiko kesalahan penyajian
material dalam laporan keuangan, baik yang
disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan.
Dalam melakukan penilaian risiko tersebut, auditor
mempertimbangkan pengendalian internal yang
relevan dengan penyusunan dan penyajian wajar
laporan keuangan entitas untuk merancang
prosedur audit yang tepat sesuai dengan
kondisinya, tetapi bukan untuk tujuan menyatakan
opini atas keefektivitasan pengendalian internal
entitas. Suatu audit juga mencakup pengevaluasian
atas ketepatan kebijakan akuntansi yang digunakan
dan kewajaran estimasi akuntansi yang dibuat oleh
manajemen, serta pengevaluasian atas penyajian
laporan keuangan secara keseluruhan.

Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami
peroleh adalah cukup dan tepat untuk menyediakan
suatu basis bagi opini audit kami.

Opini

Menurut  opini kami, laporan keuangan
konsolidasian terlampir menyajikan secara wajar,
dalam semua hal yang material, posisi keuangan
konsolidasian PT Electronic City Indonesia Tbk dan
entitas anaknya tanggal 31 Desember 2016, serta
kinerja keuangan dan arus kas konsolidasiannya
untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut,
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
di Indonesia.

MOORE STEPHENS

An audit involves performing procedures to obtain
audit evidence about the amounts and disclosures in
the financial statements. The procedures selected
depend on the auditors’ judgment, including the
assessment of the risks of material misstatement of
the financial statements, whether due to fraud or
error. In making those risk assessments, the auditors
consider internal control relevant to the entity’s
preparation and fair presentation of the financial
statements in order to design audit procedures that
are appropriate in the circumstances, but not for the
purpose of expressing an opinion on the
effectiveness of the entity’s internal control. An audit
also includes evaluating the appropriateness of
accounting policies used and the reasonableness of
accounting estimates made by management, as well
as evaluating the overall presentation of the financial
statements.

We believe that the audit evidence we have obtained
is sufficient and appropriate to provide a basis for our
audit opinion.

Opinion

In our opinion, the accompanying consolidated
financial statements present fairly, in all material
respects, the consolidated financial position of
PT Electronic City Indonesia Tbk and its subsidiaries
as of December 31, 2016, and their consolidated
financial performance and cash flows for the year
then ended, in accordance with Indonesian Financial
Accounting Standards.

MIRAWATI SENSI IDRIS

Jacinta Mirawati
Izin Akuntan Publik No. AP.0154/Certified Public Accountant License No. AP.0154

22 Maret 2017/March 22, 2017
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SURAT PERNYATAAN DIREKSI
TENTANG
TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN UNTUK TAHUN-TAHUN YANG
BERAKHIR 31 DESEMBER 2016 DAN 2015

DIRECTOR’S STATEMENT
ON
THE RESPONSIBILITY FOR CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS FOR THE YEARS
ENDED DECEMBER 31, 2016 AND 2015

PT ELECTRONIC CITY INDONESIA TBK DAN ENTITAS ANAK/AND ITS SUBSIDIARIES

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

1. Nama/Name
Alamat Kantor/Office Address

Alamat Domisili/sesuai KTP atau Kartu
Identitas lain/Residential Address

/in accordance with Personal Identity Card
Nomor Telepon/Telephone Number
Jabatan/Title

2. Nama/Name
Alamat Kantor/Office Address

Alamat Domisili/sesuai KTP atau Kartu
Identitas lain/Residential Address

/in accordance with Personal Identity Card
Nomor Telepon/Telephone Number
Jabatan/Title

menyatakan bahwa:

1. Bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian laporan keuangan konsolidasian
Perusahaan dan entitas anak untuk tahun-tahun
yang berakhir 31 Desember 2016 dan 2015.

2. lLaporan keuangan konsolidasian Perusahaan
dan entitas anak tersebut telah disusun dan
disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia.

3. a. Semua informasi dalam laporan keuangan
konsolidasian Perusahaan dan entitas anak
tersebut telah dimuat secara lengkap dan
benar, dan

b. Laporan keuangan konsolidasian
Perusahaan dan entitas anak tersebut tidak
mengandung informasi atau fakia material
yang tidak benar, dan tidak menghilangkan
informasi atau fakta material.

We, the undersigned:

INGRID PRIBADI

Sudirman Central Business District (SCBD) Lot. 22
Jalan Jendral Sudirman Kav. 52-53, Senayan
Kebayoran Baru, Jakarta Selatan

Jalan Semboja No. 1A RT.001/RW.0086, Petojo Utara,
Gambir, Jakarta Pusat

021-5151177
Direktur Utama/President Director

MADE AGUS DWIYANTO

Sudirman Central Business District (SCBD) Lot 22
Jalan Jendral Sudirman Kav. 52-53, Senayan
Kebayoran Baru, Jakarta Selatan

Jalan Biola G-1 No. 21 Bukit Griya Cinere
RT.004/RW.004, Limo, Kota Depok

021-5151177
Direktur Keuangan dan Akuntansi/Director of Finance
and Accounting

declare that:

1. We are responsible for the preparation and
presentation of the Company and its
subsidiaries’ consolidated financial statements for
the years ended December 31, 2016 and 2015.

2. The Company and its subsidiaries’ consolidated
financial statements have been prepared and
presented in accordance with Indonesian
Financial Accounting Standards.

3. a. Al information has been fully and correctly
disclosed in the Company and its

subsidiaries’ consolidated financial
statements, and
b. The Company and its subsidiaries’

consclidated financial statements do not
contain materially misleading information or
facts, and do not conceal any information or
facts.

PT Electronic City Indonesia Tbk.
Ji. Jend. Sudirman Kav 52-53 Lot 22, Sudirman Central Business District (SCBD) Jakarta Selatan 12190 - Indonesia
Tel: +62.21.515.1177 | Fax: +62.21.515.5919/20 | Web: www.electronic-city.com
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4. Bertanggung jawab atas sistem pengendalian

4. We are responsible for the Company and its
intern dalam Perusahaan dan entitas anak.

subsidiaries’ internal control system.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya. This statement has been made truthfully.

22 Maret 2017/March 22, 2017

INGRID PRIBADI MADE AGUS DWIYANTO
Direktur Utama/President Director Direktur Keuangan dan Akuntansi/Director of Finance
and Accounting

PT Electronic City Indonesia Tbk.
JI. Jend. Sudirman Kav 52-53 Lot 22, Sudirman Central Business District (SCBD) Jakarta Selatan 12190 - Indonesia
Tel: +62.21.515.1177 | Fax: +62.21.515.5919/20 | Web: www.electronic-city.com




PT ELECTRONIC CITY INDONESIA Thk DAN ENTITAS ANAK

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

31 Desember 2016 dan 2015

(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

PT ELECTRONIC CITY INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY
Cc lidated Stat of Financial Position

December 31, 2016 and 2015

(Figures are Presented in Rupiah, unless Otherwise Stated)

ASET

Aset Lancar

Kas dan setara kas

Investasi mudharabah

Piutang usaha

Piutang lain-lain

Persediaan - setelah dikurangi
cadangan kerugian penurunan
nilai masing-masing sebesar

Rp 12.517.613.600 dan Rp 8.058.907.905
pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015

Pajak dibayar dimuka
Biaya dibayar dimuka
Uang muka

Jumlah Aset Lancar

Aset Tidak Lancar
Piutang pihak berelasi
Aset pajak tangguhan

Aset tetap - setelah dikurangi
akumulasi penyusutan
masing-masing sebesar
Rp 231.186.736.709 dan
Rp 174.412.528.349 pada tanggal
31 Desember 2016 dan 2015

Uang jaminan

Aset pengampunan pajak

Jumiah Aset Tidak Lancar
JUMLAH ASET

1.881.645.933.066

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan
bagizn yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

1.898.418.873.433

Catatan/
2016 Notes 2015
ASSETS
Current Assets
417.077.687.466 4 434.673.736.194 Cash and cash equivalents
166.300.C00.000 5 166.300.000.000 Mudharabah investment
17.049.740.200 6 12.066.237.280 Trade accounts receivable
33.111.893.890 7 14.418.870.175 Other accounts receivable
Inventories - net of allowance
for decline in value of
Rp 12,517,613,600 and Rp 8,058,907,905
as of December 31, 2016 and 2015,
431.612.853.227 8 436.703.554.298 respectively
20.028.454.442 9 16.239.101.705 Prepaid taxes
52.718.559.243 10 63.135.263.582 Prepaid expenses
112.858.790.030 1 173.163.145.392 Advances
1.250.758.278.498 1.316.699.908.626 Total Current Assets
Noncurrent Assets
251.559.000 12 - Due from a related party
7.004.850.865 34 9.383.458.365 Deferred tax assets
Property and equipment - net of
accumulated depreciation of
Rp 231,186,736,709 and
Rp 174,412,528,349 as of
December 31, 2016 and 2015,
604.781.778.650 13 559.368.659.344 respectively
14.516.253.553 14 12.966.847.098 Refundable deposits
4.333.212.500 15 - Tax amnesty assets
630.887.654.568 581.718.964.807 Total Noncurrent Assets

TOTAL ASSETS

See accompanying notes to consolidated financial statements
which are an integral part of the consolidated financial statements.



PT ELECTRONIC CITY INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAK
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

31 Desember 2016 dan 2015

(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

PT ELECTRONIC CITY INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY
Consolidated Statements of Financial Position

December 31, 2016 and 2015

(Figures are Presented in Rupiah, unless Otherwise Stated)

Catatan/
2016 Notes 2015
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
Liabilitas jangka pendek Current Liabilities
Utang usaha 93.686.786.821 16 43.471.239.819 Trade accounts payable
Utang lain-lain 4.860.618.385 17 17.531.513.272 Other accounts payable
Utang pajak 1.731.540.770 18 3.499.875.790 Taxes payable
Beban akrual 8.126.380.559 19 12.061.226.357 Accrued expenses
Uang muka pelanggan 2.767.091.934 2.352.689.577 Customers' advances
Pendapatan sewa diterima dimuka 2.139.211.224 3.235.437.490 Unearned rent revenue
Bagian liabilitas jangka panjang yang
zkan jatuh tempo dalam
waktu satu tahun: Current portion of long-term liabilities:
Utang bank 7.623.318.552 20 10.272.918.928 Bank loans
Liabilitas sewa pembiayaan 647.702.494 21 1.423.678.524 Lease liabilities
Jumtiah Liabilitas Jangka Pendek 121.582.650.739 93.848.579.757 Total Current Liabilities
Liabilitas Jangka Panjang Noncurrent Liabilities
Utang pihak berelasi 2.414.363.747 22 450.002.915 Due to a related party
Liakilitas jangka panjang - setelah
dikurangi bagian yang akan jatuh
tempo dalam waktu satu tahun: Long-term liabilities - net of current portion:
Utang bank 21.000.000 20 7.644.318.550 Bank loans
Liabilitas sewa pembiayaan 1.051.794.997 21 1.075.201.580 Lease liabilities
Liabilitas imbalan kerja jangka panjang 26.628.409.000 33 35.715.465.000 Long-term employee benefits liability
Setoran jaminan 2.186.130.409 23 2.209.822.882 Security deposits
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 32.301.698.153 47.094.810.927 Total Noncurrent Liabilities
Jumiah Liabilitas 153.884.348.892 140.943.380.684 Total Liabilities
EKUITAS EQUITY
Ekuitas yang Dapat Diatribusikan Equity Attributable to Owners
kepada Pemilik Perusahaan of the Company
Modal saham - nilai nominal masing- Capital stock - Rp 100 par value
masing sebesar Rp 100 per saham per share
Modal ditempatkan dan disetor - Issued and paid-up - 1,334,333,000
masing-masing 1.334.333.000 saham 133.433.300.000 25 133.433.300.000 shares
Tambahan modal disetor 1.223.693.710.389 26 1.219.361.729.183 Additional paid-in capital
Saham treasuri - masing-masing
46.885.000 saham dan 36.809.100 Treasury shares - 46,885,000 shares and
saham pada tanggal 31 Desember 2016 36,809,100 shares as of /december 31, 2016
dan 2015 (49.820.857.316) 25 (43.760.893.092) and 2015, respectively.
Saldo laba 420.119.274.515 448.204.300.952 Retained eamings
Jumlah Ekuitas yang Dapat
Diatribusikan kepada Total Equity Attributable
Pemilik Perusahaan 1.727.425.427.588 1.757.238.437.043 to Owners of the Company
Kepentingan Nonpengendali 336.156.586 29 237.045.706 Non-controlling Interests
Jumlah Ekuitas 1.727.761.584.174 1.757.475.482.749 Total Equity
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 1.881.645.933.066 1.898.418.873.433 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

See accompanying notes to consolidated financial statements

which are an integral part of the consolidated financial statements.



PT ELECTRONIC CITY INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAK
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2016 dan 2015

PT ELECTRONIC CITY INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY
Consolidated Statements of Profit or Loss and Other Comprehensive Income

For the Years Ended December 31, 2016 and 2015

(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali Diny 1 Lain) (Figures are Presented in Rupiah, unless Otherwise Stated)
Catatan/
2016 Notes 2015
PENDAPATAN 1.659.849.583.812 30 1.780.602.295.137 REVENUES
BEBAN POKOK PENJUALAN 1.410.865.130.396 31 1.447.729.582.671 COST OF SALES
LABA KOTOR 248.984.453.416 332.872.712.466 GROSS PROFIT
Beban usaha (314.945.243.334) 32 (337.659.690.254) Operating expenses
Perdapatan bagi hasil mudharabah 19.956.000.000 5 21.178.341.174 Mudharabah profit sharing income
Perdapatan bunga 22.409.062.961 4 27.912.575.618 Interest income
Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap (531.253.722) 13 283.390.021 Gain (loss) on sale of property and equipment
Biaya keuangan (1.757.952.897) 20,21 (3.193.930.773) Finance charges
Pajak final (6.268.899.202) (5.258.143.904) Final tax
Beban lainnya (1.587.503.453) 3.896.453.692 Other income (expenses)
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK (33.741.336.231) 40.031.708.040 PROFIT (LOSS) BEFORE TAX
BEBAN (MANFAAT) PAJAK (1.471.136.500) 34 6.990.724.431 TAX EXPENSE (BENEFIT)
LABA (RUGI]) TAHUN BERJALAN (32.270.199.731) 33.040.983.609 PROFIT (LOSS) FOR THE YEAR
PENGHASILAN (RUGI) KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME (LOSS)
Items that will not be reclassified subsequently
Pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi to profit and loss
Pengukuran kembali liabifitas imbalan pasti 15.398.976.000 33 5.053.216.000 Remeasurement of defined benefit liability
Pajak atas pengukuran kembali liabilitas Tax on remeasurement of defined benefit
imbalan pasti (3.849.744.000) (1.263.304.000) fiability
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME - NET
SETELAH PAJAK 11.549.232.000 3.789.912.000 OF TAX
JUMLAH PENGHASILAN (RUGI) KOMPREHENSIF (20.720.967.731) 36.830.895.609 TOTAL COMPREHENSIVE INCOME (LOSS)
JUMLAH LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN YANG TOTAL PROFIT (LOSS) FOR THE YEAR
DAPAT TERATRIBUSIKAN PADA: ATTRIBUTABLE TO:
Pemilik entitas induk (32.268.079.317) 33.048.535.002 Owners of the Company
Kepentingan nonpengendali (2.120.414) 29 (7.551.393) Non-controlling interests
{32.270.199.731) 33.040.983.609
JUMLAH PENGHASILAN (RUGI) KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE INCOME (LOSS)
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA: ATTRIBUTABLE TO:
Pemilik entitas induk (20.718.847.317) 36.838.447.002 Owners of the Company
Kepentingan nonpengendali (2.120.414) (7.551.393) Non-controlling interests
(20.720.967.731) 36.830.895.609
LABA (RUGI) PER SAHAM EARNINGS (LOSS) PER SHARE
Dasar (25) 35 25 Basic

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

See accompanying notes to consolidated financial statements
which are an integral part of the consolidated financial statements.
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PT ELECTRONIC CIiTY INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAK
Laporan Arus Kas Konsolidasian

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2016 dan 2015
(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

PT ELECTRONIC CITY INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY
Consolidated Statements of Cash Flows

For the Years Ended December 31, 2016 and 2015

(Figures are Presented in Rupiah, unless Otherwise Stated)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan dari pelanggan

Pembayaran kepada pemasok
Pembayaran kepada karyawan dan lainnya

Kas bersih diperoleh dari operasi
Pembayaran pajak final
Pembayaran pajak penghasilan

Kas Bersih Diperoleh dari
Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

Hasil penjualan aset tetap

Penerimaan (penempatan) investasi
mudharabah - neto

Bagi hasil investasi mudharabah
Perolehan aset tetap
Pengeluaran uang muka pembelian tanah

Kas Bersih Diperoleh dari {Digunakan untuk)
Aktivitas Investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Pembayaran utang dari pihak berelasi
Pembayaran utang sewa pembiayaan
Pembayaran utang bank

Pembayaran pembelian kembali saham treasuri
Pembayaran dividen

Pembayaran bunga

Kas Digunakan untuk Aktivitas
Psndanaan

PENURUNAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN

2016

2015

1.654.866.080.892

(1.360.649.583.394)

(166.014.493.449)

1.775.309.157.357

(1.468.036.257.919)

(247.419.940.242)

128.202.004.049

59.852.959.196

(6.268.899.202) (5.258.143.904)
(5.557.687.757) (12.185.847.250)
116.375.417.080 42.408.968.042
1.880.342.154 2.778.886.911
- 110.200.000.000

(109.595.110.192)

21.805.529.409
(67.448.956.415)
(44.022.570.610)

(107.714.768.038)

23.312.889.295

(799.382.613)
(10.272.918.926)
(6.059.964.224)
(7.366.179.120)
(1.757.952.897)

(374.190.021)
(1.669.274.358)
(12.724.099.563)
(43.760.893.092)
(12.946.248.374)
(3.193.930.773)

(26.256.397.780)

(74.668.636.181)

(17.595.748.728)

434.673.736.194

(8.946.778.844)

443.620.515.038

417.077.987.466

434.673.736.194

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
Cash receipts from customers

Cash paid to suppliers

Cash paid to employees and others

Net cash provided by operations
Final tax paid
Income tax paid

Net Cash Provided by Operating
Activities

CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
Proceeds from sale of property and equipment
Proceed from mudharabah

investment - net
Receipt of profit sharing income on

mudharabah investment
Acquisitions of property and equipment
Advances for acquisitions of land

Net Cash Provided by (Used in) Investing
Activities

CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
Decrease in due to a related party

Payment of lease liabilities

Payment of bank loans

Payment of treasury share repurchase
Dividends paid

Interest paid

Net Cash Used in Financing Activities

NET DECREASE IN CASH AND CASH
EQUIVALENTS

CASH AND CASH EQUIVALENTS
AT THE BEGINNING OF THE YEAR

CASH AND CASH EQUIVALENTS
AT THE END OF THE YEAR

See accompanying notes to consolidated financial statements
which are an integral part of the consolidated financial statements.
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1. Umum

a.

Pendirian dan Informasi Umum

PT Electronic City Indonesia Tbk
(Perusahaan) didirikan berdasarkan Akta
No. 27 tanggal 29 April 2002 dari Myra

Yuwono, S.H., notaris di Jakarta. Akta
pendirian ini disahkan oleh Menteri
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia

Republik Indonesia dalam Surat Keputusan
No. C-18431 HT.01.01.TH.2002 tanggal
24 September 2002 serta diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia
No. 90 tanggal 8 November 2002,
Tambahan No. 13679.

Anggaran  Dasar  Perusahaan telah
mengalami  beberapa kali perubahan,
terakhir dengan Akta No. 117 tanggal
19 Oktober 2015 dari Humberg Lie, S.H.,
S.E., M.Kn., notaris di Jakarta, antara lain
mengenai penyesuaian Anggaran Dasar
dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
(OJK). Perubahan Anggaran Dasar tersebut
telah diterima dan dicatat di dalam Sistem
Administrasi Badan Hukum Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia berdasarkan surat No. AHU-
AH.01.03-0973149 tanggal 20 Oktober
2015.

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha
Perusahaan meliputi usaha perdagangan,
perindustrian, pembangunan, dan jasa.
Pada saat ini kegiatan usaha yang
dijalankan Perusahaan adalah
perdagangan ritel produk elektronik.

Perusahaan dan entitas
selanjutnya disebut “Grup”.

anaknya

Perusahaan berdomisili di Jakarta dengan
kantor pusat di Kawasan Niaga Terpadu
Sudirman Lot 22, JI. Jend. Sudirman
Kav. 52-53, Jakarta. Perusahaan mulai
beroperasi secara komersial pada tahun
2002.

1. General

a.

Establishment and General Information

PT Electronic City Indonesia Tbk (the
Company) was established based on Deed
No. 27 dated April 29, 2002 of Myra
Yuwono, S.H., public notary in Jakarta. The
deed of establishment was approved by the
Minister of Justice and Human Rights of the
Republic of Indonesia in Decision Letter
No. C-18431 HT.01.01.TH.2002 dated
September 24, 2002 and was published in
the State Gazette of the Republic of
Indonesia No. 90 dated November 8, 2002,
Supplement No. 13679.

The Articles of Association have been
amended several times, most recently by
Deed No. 117 dated October 19, 2015 of
Humberg Lie, S.H., S.E., M.Kn., public
notary in Jakarta, among others,
concerning the changes in Articles of
Association to comply with the Rules of the
Financial Services Authority (OJK). The
changes in the Articles of Association were
received and registered in the Legal Entity
Administration System of the Ministry of
Law and Human Rights of the Republic of
Indonesia based on letter No. AHU-
AH.01.03-0973149 dated October 20, 2015.

In accordance with article 3 of the
Company’s Articles of Association, the
scope of its activities is to engage in
trading, industry, construction, and service.
The Company’s current business is trading
of electronic goods.

The Company and its subsidiaries are
collectively referred to as “the Group”.

The Company domiciles in Jakarta and
its head office is located at Kawasan
Niaga Terpadu Sudirman Lot 22, JI. Jend.
Sudirman Kav. 52-53, Jakarta. The
Company started its commercial operations
in 2002.
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b.

Penawaran Umum Efek Perusahaan

Pada tanggal 21 Juni 2013, Perusahaan
memperoleh pernyataan efektif dari Kepala
Eksekutif Pengawas Pasar Modal OJK
dengan surat No. S-181/D.04/2013 untuk
melakukan penawaran umum atas
333.333.000 saham Perusahaan seharga
Rp 4.050 per saham kepada masyarakat
dan telah dicatatkan pada Bursa Efek
Indonesia pada tanggal 3 Juli 2013.

Sesuai dengan keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS) yang
diselenggarakan pada tanggal 26 Maret
2013 sebagaimana tertuang dalam Akta
Pernyataan Keputusan Pemegang Saham
No. 101 tanggal 26 Maret 2013 Jo.
keputusan RUPS yang diselenggarakan
pada tanggal 20 Mei 2013 sebagaimana
tertuang dalam Akta Pernyataan Keputusan
Pemegang Saham No. 192 tanggal 20 Mei
2013, keduanya dibuat di hadapan
Humberg Lie, S.H., S.E., M.Kn., notaris di
Jakarta, Perusahaan akan melaksanakan
program Employee Stock Allocation (ESA)
dan  Management Stock  Ownership
Program (MSOP). Dalam program ESA,
saham Perusahaan sebanyak-banyaknya
2% dari jumlah penerbitan saham yang
ditawarkan dalam penawaran umum
dialokasikan untuk karyawan Perusahaan
seharga Rp 4.050 per saham. Dalam
program MSOP, saham Perusahaan
sebanyak-banyaknya 1% dari jumlah
keseluruhan saham yang sudah diterbitkan
dan ditempatkan pada tanggal pencatatan
dialokasikan, dimana 1 (satu) opsi akan
memberikan hak kepada pemegangnya
untuk membeli 1 (satu) saham. Saham
untuk program MSOP akan diambil dari
portepel dan akan diterbitkan dan
ditempatkan setelah penawaran umum
perdana. Pada tanggal 3 Juli 2013,
Perusahaan telah melaksanakan program
ESA dan MSOP masing-masing sebesar
1.514.000 saham dan 1.000.000 saham
seharga Rp 4.050 per saham.

Perusahaan melakukan pembelian kembali
masing-masing 10.075.900 lembar saham
biasa tahun 2016 dan 36.809.100 lembar
saham biasa pada tahun 2015 Perusahaan
melalui transaksi pada Bursa Efek
Indonesia (Catatan 25).

Public Offering of Shares

On June 21, 2013, the Company obtained
the Notice of Effectivity from the Chief
Executive functioning as Capital Market
Supervisor of OJK in Letter
No. S-181/D.04/2013 for its offering to the
public of 333,333,000 shares at Rp 4,050
per share. On July 3, 2013, all of these
shares were listed in the Indonesia Stock
Exchange.

In accordance with the decision in the
General Meeting of Shareholders (GMS)
held on March 26, 2013 as stated in the
Deed of Shareholders Decision Statement
No. 101 dated March 26, 2013 Jo. decision
GMS held on May 20, 2013 as stated in the
Deed of Shareholders Decision Statement
No. 192 dated May 20, 2013, both made in
front of Humberg Lie, S.H., S.E., M.Kn,,
public notary in Jakarta, the Company will
carry out programs of Employee Stock
Allocation (ESA) and Management Stock
Ownership Program (MSOP). Under ESA
program, a maximum of 2% of the total
shares offered to the public was allocated
to the Company’s employees for Rp 4,050
per share. Under MSOP program, a
maximum of 1% of the total shares issued
and placed on listing date was allocated,
whereas one (1) option will give the
shareholder to buy one (1) share. Shares of
MSOP program will be taken from portepel
and issued and placed after the public
offering. On July 3, 2013, ESA and MSOP
exercised totaled to 1,514,000 shares and
1,000,000  shares, respectively,  at
Rp 4,050 each.

The Company repurchased 10,075,900 in
2016 and 36,809,100 in 2015 of the
Company’s  ordinary shares through
transaction at Indonesia Stock Exchange
(Note 25).
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Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015,
seluruh saham Perusahaan atau sejumlah
1.334.333.000 saham telah tercatat di Bursa
Efek Indonesia.

Entitas Anak yang Dikonsolidasikan
PT Kirana Cipta Propertindo (KCP)

Perusahaan  mendirikan KCP  pada
bulan Januari 2012 dan memiliki bagian
kepemilikan sebesar 99,53% pada tanggal
31 Desember 2016 dan 2015. KCP
berdomisili di Jakarta dan bergerak dalam
bidang properti. KCP mulai beroperasi pada
tahun 2014.

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015,
jumlah aset KCP masing-masing sebesar
Rp 277.422.707.031 dan
Rp 276.134.075.836.

PT Griya Pusaka Propertindo (GPP)

Perusahaan  mendirikan GPP  pada
bulan Mei 2016 dan memiliki bagian
kepemilikan sebesar 99,90% pada tanggal
31 Desember 2016. GPP berdomisili di
Tangerang Selatan dan bergerak dalam
bidang properti. GPP belum beroperasi
secara komersial.

Pada tanggal 31 Desember 2016, jumlah
aset GPP sebesar Rp 99.697.726.584.

Kepentingan nonpengendali dari KCP dan
GPP dianggap tidak material, sehingga,
Grup tidak menyajikan mengenai
pengungkapan yang disyaratkan untuk
kepentingan nonpeng endali yang
material dalam laporan keuangan
konsolidasian sesuai PSAK No. 67,
“Pengungkapan Kepentingan Dalam Entitas
Lain”.

As of December 31, 2016 and 2015, all of the
Company’s 1,334,333,000 shares are listed
in the Indonesia Stock Exchange.

Consolidated Subsidiaries
PT Kirana Cipta Propertindo (KCP)

The Company established KCP in
January 2012 with ownership interest of
99.53% as of December 31, 2016 and
2015. KCP domiciles in Jakarta and
engages in property business. KCP has
started its operations in 2014.

Total assets of KCP amounted to
Rp 277,422,707,031 and
Rp 276,134,075,836 as of
December 31, 2016 and 2015, respectively.

PT Griya Pusaka Propertindo (GPP)

The Company established GPP in
May 2016 with ownership interest of
99.90% as of December 31, 2016. GPP
domiciles in Tangerang Selatan and
engages in property business. GPP has not
started its commercial operations.

Total assets of GPP amounted to
Rp 99,697,726,584 as of
December 31, 2016.

The noncontrolling interest in KCP and
GPP are not considered material, thus, the
Group has not incorporated in the
consolidated financial statements the
required disclosures for material
noncontrolling interest of PSAK No. 67,
“Disclosures of Interests in Other Entities”.
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d. Dewan Komisaris, Direksi, dan Karyawan d.

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan
2015, berdasarkan Akta No. 113 tanggal 30
Juni 2016 dan No. 138 tanggal
30 September 2015 masing-masing dari
Rosida Rajagukguk Siregar, S.H., S.E.,,
M.Kn., dan Humberg Lie, S.H., S.E., M.Kn.,
notaris di Jakarta, susunan pengurus
Perusahaan adalah sebagai berikut:

2016

Board of Commissioners, Directors, and
Employees

As of December 31, 2016 and 2015, based
on Deeds No. 113 dated June 30, 2016 and
No. 138 dated September 30, 2015,
respectively, of Rosida Rajagukguk Siregar,
S.H., S.E., M.Kn., and Humberg Lie, S.H.,
S.E., M.Kn., public notary in Jakarta,
respectively, the Company’s management
consists of the following:

2015

Dewan Komisaris
Komisaris Utama
Komisaris

Board of commissioners
President Commissioner
Commissioners

Hartono Tjahjadi Adiwana
Stephen Pribadi
Leemarvin Lieano

Hartono Tjahjadi Adiwana
Andi Bharata Winata
Stephen Pribadi

Komisaris Independen Yuli Soedargo
Fery Wiraatmadja

Grant Scott Ferguson
Yuli Soedargo

Independent Commisioners

Direktur Directors
Direktur Utama Ingrid Pribadi Ingrid Pribadi President Director
Direktur Made Agus Dwiyanto Fery Wiraatmadja Directors

Steven Anggoman
Wiradi
Anita Angeliana

Made Agus Dwiyanto

Direktur Independen Anita Angeliana Independent Director

Perusahaan telah mengangkat Wiradi
sebagai Sekretaris Perusahaan dan Yuni
Anna sebagai kepala Unit Audit Internal.
Personel manajemen kunci Grup terdiri dari
Komisaris, Direksi, dan Kepala
Departemen.

Sebagai perusahaan publik, Perusahaan
telah memiliki Komisaris Independen,
Komite Audit dan Komite Remunerasi yang
diwajibkan oleh OJK. Komite Remunerasi
terdiri dari 3 orang, dimana Yuli Soedargo
yang menjabat sebagai Komisaris
Independen  menjadi Ketua  Komite
Remunerasi.

Jumlah rata-rata karyawan Perusahaan
(tidak diaudit) adalah 730 tahun 2016 dan
793 tahun 2015.

Laporan keuangan konsolidasian
PT Electronic City Indonesia Tbk dan
entitas anak untuk tahun yang berakhir
31 Desember 2016 diselesaikan dan
diotorisasi untuk penerbitan oleh Direksi
Perusahaan pada tanggal 22 Maret 2017.
Direksi Perusahaan bertanggung jawab
atas penyusunan dan penyajian laporan
keuangan konsolidasian tersebut.

The Company has appointed Wiradi as the
Corporate Secretary and Yuni Anna as
head of Internal Audit Unit. Key
management personnel of the Group
consists of Directors, Commissioners, and
Department Heads.

As a public company, the Company has
Independent Commissioners, an Audit
Committee and a Remuneration Committee
as required by OJK. The Remuneration
Committee consists of 3 members, wherein
Yuli Soedargo, who acts as an Independent
Commissioner, is also the Chairman of the
Remuneration Committee.

The Company had an average number of
employees (unaudited) 730 in 2016 and
793 in 2015.

The consolidated financial statements of
PT Electronic City Indonesia Tbk and
its Subsidiaries for the year ended
December 31, 2016 were completed and
authorized for issuance on March 22, 2017
by the Company’s Directors who are
responsible for the preparation and
presentation of the consolidated financial
statements.



PT ELECTRONIC CITY INDONESIA Tbk DAN
ENTITAS ANAK

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir

31 Desember 2016 dan 2015

(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah,

kecuali Dinyatakan Lain)

PT ELECTRONIC CITY INDONESIA Tbk AND

ITS SUBSIDIARIES

Notes to Consolidated Financial Statements

For the Years Ended

December 31, 2016 and 2015
(Figures are Presented in Rupiah,
unless Otherwise Stated)

2. lkhtisar Kebijakan Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan Penting

a.

Dasar Penyusunan dan Pengukuran
Laporan Keuangan Konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian disusun
dan disajikan dengan menggunakan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia,
meliputi pernyataan dan interpretasi yang
diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi
Keuangan lkatan Akuntan Indonesia (IAl)
dan Dewan Standar Akuntansi Syariah IAl,
dan Peraturan OJK No. VII.G.7 tentang
“Penyajian dan Pengungkapan Laporan
Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik”.

Dasar pengukuran laporan keuangan
konsolidasian ini adalah konsep biaya
perolehan, kecuali beberapa akun tertentu
disusun berdasarkan pengukuran lain,
sebagaimana diuraikan dalam kebijakan
akuntansi masing-masing akun tersebut.
Laporan  keuangan konsolidasian ini
disusun dengan metode akrual, kecuali
laporan arus kas.

Laporan arus kas konsolidasian disusun
dengan menggunakan metode langsung
dengan mengelompokkan arus kas dalam
aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan.

Mata uang vyang digunakan dalam
penyusunan dan penyajian laporan
keuangan konsolidasian adalah mata uang
Rupiah (Rp) yang juga merupakan mata
uang fungsional Perusahaan.

Prinsip Konsolidasi

Laporan keuangan konsolidasian meliputi
laporan keuangan Perusahaan dan entitas
yang dikendalikan oleh Perusahaan atau
entitas anak (Grup). Pengendalian diperoleh
apabila Grup memiliki seluruh hal berikut ini:

. kekuasaan atas investee;

. eksposur atau hak atas imbal hasil
variabel dari keterlibatannya dengan
investee; dan

. kemampuan untuk menggunakan
kekuasaannya atas investee untuk
mempengaruhi jumlah imbal hasil
Grup.

-10 -

2. Summary of Significant Accounting and
Financial Reporting Policies

a.

Basis of Consolidated Financial
Statements Preparation and
Measurement

The consolidated financial statements have

been prepared and presented in
accordance with Indonesian Financial
Accounting  Standards “SAK”,  which

comprise the statements and interpretations
issued by the Board of Financial Accounting
Standards of the Institute of Indonesia
Chartered Accountants (lAl) and the Board
of Sharia Accounting Standards of IAl and
OJK Regulation No. VII.G.7 regarding
“Presentation and Disclosures of Public
Companies’ Financial Statements”. Such
consolidated financial statements are an
English translation of the Group’s statutory
report in Indonesia.

The measurement basis used is the
historical cost, except for certain accounts
which are measured on the bases
described in the related accounting policies.
The consolidated financial statements,
except for the consolidated statements of
cash flows, are prepared under the accrual
basis of accounting.

The consolidated statements of cash flows
are prepared using the direct method with
classifications of cash flows into operating,
investing, and financing activities.

The currency used in the preparation and
presentation of the consolidated financial
statements is the Indonesian Rupiah (Rp)
which is also the functional currency of the
Company.

Basis of Consolidation

The consolidated financial statements
incorporate the financial statements of the
Company and an entities controlled by the
Company or its subsidiaries (the Group).
Control is achieved when the Group has all
the following:

power over the investee;
is exposed, or has rights, to variable
returns from its involvement with the
investee; and

. the ability to use its power to affect its
returns.
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Pengkonsolidasian entitas anak dimulai
pada saat Grup memperoleh pengendalian
atas entitas anak dan berakhir pada saat
Grup kehilangan pengendalian atas entitas
anak. Secara khusus, penghasilan dan
beban entitas anak yang diakuisisi atau
dilepaskan selama tahun berjalan termasuk
dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian sejak
tanggal Grup memperoleh pengendalian
sampai dengan tanggal Grup kehilangan
pengendalian atas entitas anak.

Seluruh aset dan liabilitas, ekuitas,
penghasilan, beban, dan arus kas dalam
intra kelompok usaha terkait dengan
transaksi antar entitas dalam Grup
dieliminasi secara penuh dalam laporan
keuangan konsolidasian.

Laba rugi dan setiap komponen
penghasilan komprehensif lain diatribusikan
kepada pemilik Perusahaan dan
kepentingan nonpengendali (KNP)
meskipun hal tersebut mengakibatkan KNP
memiliki saldo defisit.

KNP disajikan dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain
konsolidasian dan dalam ekuitas pada
laporan posisi keuangan konsolidasian,
terpisah  dari bagian yang dapat
diatribusikan kepada pemilik Perusahaan.

Transaksi dengan KNP yang tidak
mengakibatkan hilangnya pengendalian
dicatat sebagai transaksi ekuitas. Selisih
antara nilai wajar imbalan yang dialihkan
dengan bagian relatif atas nilai tercatat aset
bersih entitas anak yang diakuisisi dicatat di
ekuitas. Keuntungan atau kerugian dari
pelepasan kepada KNP juga dicatat di
ekuitas.

Penjabaran Mata Uang Asing

Akun-akun yang tercakup dalam laporan
keuangan setiap entitas dalam Grup diukur
menggunakan mata uang dari lingkungan
ekonomi utama dimana entitas beroperasi
(mata uang fungsional).

Laporan keuangan konsolidasian disajikan
dalam Rupiah, yang merupakan mata uang
fungsional dan penyajian Grup.

-11 -

Consolidation of a subsidiaries begins when
the Group obtains control over the
subsidiaries and ceases when the Group
loses control of the subsidiaries.
Specifically, income and expenses of a
subsidiaries acquired or disposed of during
the year are included in the consolidated
statement of profit or loss and other
comprehensive income from the date the
Group gains control until the date when the
Group ceases to control the subsidiaries.

All intragroup assets and liabilities, equity,
income, expenses, and cash flows relating
to transactions between members of the
Group are eliminated in full on
consolidation.

Profit or loss and each component of other
comprehensive income are attributed to the
owners of the Company and to the non-
controling interest (NCI) even if this results
in the NCI having a deficit balance.

NCI are presented in the consolidated
statement of profit or loss and other
comprehensive income and under the
equity section of the consolidated statement
of financial position, respectively, separately
from the corresponding portion attributable
to owners of the Company.

Transactions with NCI that do not result in
loss of control are accounted for as equity
transactions. The difference between the
fair value of any consideration paid and the
relevant share acquired of the carrying
value of net assets of the Subsidiaries is
recorded in equity. Gains or losses on
disposals to NCI are also recorded in
equity.

Foreign Currency Translation

Items included in the financial statements of
each of the Group’s companies are
measured using the currency of the primary
economic environment in which the entity
operates (the functional currency).

The consolidated financial statements are
presented in Rupiah which is the Group’s
functional and presentation currency.
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d.

Transaksi Pihak Berelasi

Orang atau entitas dikategorikan sebagai
pihak berelasi Grup apabila memenuhi
definisi pihak berelasi berdasarkan PSAK
No. 7 “Pengungkapan  Pihak-pihak
Berelasi”.

Semua transaksi signifikan dengan pihak
berelasi telah diungkapkan dalam laporan
keuangan konsolidasian.

Kas dan Setara Kas

Kas terdiri dari kas dan bank. Setara kas
adalah semua investasi yang bersifat
jangka pendek dan sangat likuid yang dapat
segera dikonversikan menjadi kas dengan
jatuh tempo dalam waktu tiga bulan atau
kurang sejak tanggal penempatannya, dan
yang tidak dijaminkan serta tidak dibatasi
pencairannya.

Instrumen Keuangan

Pembelian atau penjualan yang reguler atas
instrumen keuangan diakui pada tanggal
transaksi.

Instrumen keuangan pada pengakuan awal
diukur pada nilai wajarnya, yang merupakan
nilai wajar kas yang diserahkan (dalam hal
aset keuangan) atau yang diterima (dalam
hal liabilitas keuangan). Nilai wajar
ditentukan dengan mengacu pada harga
transaksi atau harga pasar yang berlaku.
Jika harga pasar tidak dapat ditentukan
dengan andal, maka nilai wajar dihitung
berdasarkan estimasi jumlah seluruh
pembayaran atau penerimaan kas masa
depan, yang didiskontokan menggunakan
suku bunga pasar yang berlaku untuk
instrumen sejenis dengan jatuh tempo yang
sama atau hampir sama. Pengukuran awal
instrumen  keuangan termasuk biaya
transaksi, kecuali untuk instrumen
keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi.

Biaya transaksi diamortisasi sepanjang
umur instrumen menggunakan metode suku
bunga efektif.
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Transactions with Related Parties

A person or entity is considered a related
party of the Group if it meets the definition
of a related party in PSAK No. 7 “Related
Party Disclosures”.

All significant transactions with related
parties are disclosed in the consolidated
financial statements.

Cash and Cash Equivalents

Cash consists of cash on hand and in
banks. Cash equivalents are short-term,
highly liquid investments that are readily
convertible to known amounts of cash with
original maturities of three months or less
from the date of placements, and which are
not used as collateral and are not restricted.

Financial Instruments

All regular way of purchases and sales of
financial instruments are recognized on the
transaction date.

Financial instruments are recognized
initially at fair value, which is the fair value
of the consideration given (in case of an
asset) or received (in case of a liability). The
fair value is determined by reference to the
transaction price or other market prices. If
such market prices are not reliably
determinable, the fair value is estimated as
the sum of all future cash payments or
receipts, discounted using the prevailing
market rates of interest for similar
instruments with similar maturities. The
initial measurement of financial instruments,
except for financial instruments at fair value
through profit and loss (FVPL), includes
transaction costs

Transaction costs are amortized over the
terms of the instruments based on the
effective interest rate method.
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Pengklasifikasian  instrumen  keuangan
dilakukan berdasarkan tujuan perolehan
instrumen tersebut dan mempertimbangkan
apakah instrumen tersebut memiliki kuotasi
harga di pasar akiif.

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015,
Grup memiliki instrumen keuangan dalam
kategori pinjaman yang diberikan dan
piutang serta liabilitas keuangan lain-lain.
Aset Keuangan

Pinjaman yang Diberikan dan Piutang

Pinjaman yang diberikan dan piutang
adalah aset keuangan non-derivatif dengan
pembayaran tetap atau telah ditentukan dan
tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif,
yang selanjutnya diukur pada biaya
perolehan diamortisasi menggunakan
metode suku bunga efektif, dikurangi
cadangan kerugian penurunan nilai.

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015,
kategori ini meliputi kas dan setara kas,
piutang usaha, piutang lain-lain, uang
jaminan, dan piutang pihak berelasi yang
dimiliki oleh Grup.

Liabilitas Keuangan dan Instrumen
Ekuitas

Liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas
Grup diklasifikasikan berdasarkan substansi
perjanjian kontraktual serta definisi liabilitas
keuangan dan instrumen ekuitas. Kebijakan
akuntansi yang diterapkan atas instrumen
keuangan tersebut diungkapkan berikut ini.

Instrumen Ekuitas

Instrumen ekuitas adalah setiap kontrak
yang memberikan hak residual atas aset
suatu entitas setelah dikurangi dengan
seluruh liabilitasnya. Instrumen  ekuitas
dicatat sejumlah hasil yang diterima, setelah
dikurangkan dengan biaya penerbitan
langsung.
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The classification of the financial
instruments depends on the purpose for
which the instruments were acquired and
whether they are quoted in an active
market.

As of December 31, 2016 and 2015, the
Group has financial instruments under loans
and receivables and other financial liabilities
categories.

Financial Assets

Loans and Receivables

Loans and receivables are non-derivative
financial assets with fixed or determinable
payments that are not quoted in an active
market and are subsequently measured at
amortized cost using the effective interest
rate method, less any allowance for any
impairment.

As of December 31, 2016 and 2015, the
Group’s cash and cash equivalents, trade
accounts receivable, other accounts
receivable, refundable deposits, and due
from a related party are classified in this
category.

Financial
Instruments

Liabilities and Equity

Financial liabilities and equity instruments
of the Group are classified according to
the substance of the contractual
arrangements entered into and the
definitions of a financial liability and equity
instrument. The accounting policies
adopted for specific financial instruments
are set out below.

Equity Instruments

An equity instrument is any contract that
evidences a residual interest in the assets
of an entity after deducting all of its
liabilities. Equity instruments are recorded
at the proceeds received, net of direct issue
costs.
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Liabilitas Keuangan

Liabilitas Keuangan Lain-lain

Kategori ini merupakan liabilitas keuangan
yang tidak dimiliki untuk diperdagangkan
atau pada saat pengakuan awal tidak
ditetapkan untuk diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi.

Instrumen keuangan yang diterbitkan atau
komponen dari instrumen keuangan
tersebut, yang tidak diklasifikasikan sebagai
liabilitas keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi, diklasifikasikan
sebagai liabilitas keuangan lain-lain, jika
substansi perjanjian kontraktual
mengharuskan Grup untuk menyerahkan
kas atau aset keuangan lain kepada
pemegang instrumen keuangan, atau jika
liabilitas tersebut diselesaikan tidak melalui
penukaran kas atau aset keuangan lain
atau saham sendiri yang jumlahnya tetap
atau telah ditetapkan.

Liabilitas keuangan lain-lain selanjutnya
diukur pada biaya perolehan diamortisasi
berdasarkan metode suku bunga efektif.

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015,
kategori ini meliputi utang usaha, utang lain-
lain, beban akrual, utang pihak berelasi,
setoran jaminan, dan utang bank yang
dimiliki oleh Grup.

Saling Hapus Instrumen Keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan
saling hapus dan nilai bersihnya disajikan
dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian jika, dan hanya jika, Grup
saat ini memiliki hak yang berkekuatan
hukum untuk melakukan saling hapus atas
jumlah yang telah diakui tersebut; dan
berniat untuk menyelesaikan secara neto
atau untuk merealisasikan aset dan
menyelesaikan liabilitasnya secara
simultan.

Penurunan Nilai Aset Keuangan pada
Biaya Perolehan Diamortisasi

Pada setiap tanggal laporan posisi
keuangan, manajemen Grup menelaah
apakah suatu aset keuangan atau kelompok
aset keuangan yang dicatat pada biaya
perolehan diamortisasi telah mengalami
penurunan nilai.

-14 -

Financial Liabilities

Other Financial Liabilities

This category pertains to financial liabilities
that are not held for trading or not
designated at FVPL upon the inception of
the liability.

Issued financial instruments or their
components, which are not classified as
financial liabilities at FVPL are classified as
other financial liabilities, where the
substance of the contractual arrangement
results in the Group having an obligation
either to deliver cash or another financial
asset to the holder, or to satisfy the
obligation other than by the exchange of a
fixed amount of cash or another financial
asset for a fixed number of own equity
shares.

Other financial liabilities are subsequently
carried at amortized cost using the effective
interest rate method.

As of December 31, 2016 and 2015, the
Group’s trade accounts payable, other
accounts payable, accrued expenses, due
to a related party, security deposits, and
bank loans are classified in this category.

Offsetting of Financial Instruments

Financial assets and liabilities are offset and
the net amount reported in the consolidated
statement of financial position if, and only if,
there is a currently enforceable right to
offset the recognized amounts and there is
intention to settle on a net basis, or to
realize the asset and settle the liability
simultaneously.

Impairment of Financial Assets at
Ammortized Cost

The Group’s management assesses at
each consolidated statement of financial
position date whether a financial asset or
group of financial assets carried at
amortized cost is impaired.
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Manajemen pertama-tama menentukan
apakah terdapat bukti obyektif mengenai
penurunan nilai secara individual atas aset
keuangan yang signifikan secara individual,
dan secara individual atau kolektif untuk
aset keuangan vyang jumlahnya tidak
signifikan  secara  individual. Jika
manajemen menentukan tidak terdapat
bukti obyektif mengenai penurunan nilai
atas aset keuangan yang dinilai secara
individual, baik aset keuangan tersebut
signifikan atau tidak signifikan, maka aset
tersebut dimasukkan ke dalam kelompok
aset keuangan yang memiliki karakteristik
risiko kredit yang sejenis dan menilai
penurunan nilai kelompok tersebut secara
kolektif. = Aset yang penurunan nilainya
dinilai secara individual, dan untuk itu
kerugian penurunan nilai diakui atau tetap
diakui, tidak termasuk dalam penilaian
penurunan nilai secara kolektif.

Jika terdapat bukti obyektif bahwa rugi
penurunan nilai telah terjadi, maka jumlah
kerugian tersebut diukur sebagai selisih
antara nilai tercatat aset dengan nilai kini
estimasi arus kas masa depan yang
didiskonto menggunakan suku bunga efektif
awal dari aset tersebut. Nilai tercatat aset
tersebut langsung dikurangi dengan
penurunan nilai yang terjadi atau
menggunakan akun cadangan dan jumlah
kerugian yang terjadi diakui dalam laba rugi.

Jika, pada tahun berikutnya, jumlah
kerugian penurunan nilai berkurang karena
suatu peristwa yang terjadi setelah
penurunan nilai tersebut diakui, maka
dilakukan penyesuaian atas cadangan
kerugian penurunan nilai yang sebelumnya
diakui. Pemulihan  penurunan nilai
selanjutnya diakui dalam laba rugi, dengan
ketentuan nilai tercatat aset setelah
pemulihan penurunan nilai tidak melampaui
biaya perolehan diamortisasi pada tanggal
pemulihan tersebut.

Penghentian Pengakuan Aset dan
Liabilitas Keuangan

(1) Aset Keuangan

Aset keuangan (atau bagian dari aset
keuangan atau kelompok aset
keuangan serupa) dihentikan
pengakuannya jika:

a. hak kontraktual atas arus kas
yang berasal dari aset keuangan
tersebut berakhir;
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The management first assesses whether
objective evidence of impairment exists
individually for financial assets that are
individually significant, and individually or
collectively for financial assets that are not
individually significant. If the management
determines that no objective evidence of
impairment exists for an individually
assessed financial asset, whether
significant or not, the asset is included in a
group of financial assets with similar credit
risk characteristics and that group of
financial assets is collectively assessed for
impairment. Assets that are individually
assessed for impairment and for which an
impairment loss, is or continues to be
recognized, are not included in a collective
assessment of impairment.

If there is an objective evidence that an
impairment loss has been incurred, the
amount of the loss is measured as the
difference between the asset's carrying
amount and the present value of estimated
future cash flows discounted at the financial
asset’s original effective interest rate. The
carrying amount of the asset shall be
reduced either directly or through the use of
an allowance account. The amount of loss
is charged to profit or loss.

If, in a subsequent year, the amount of the
impairment loss decreases because of an
event occurring after the impairment was
recognized, the previously recognized
impairment loss is reversed. Any
subsequent reversal of an impairment loss
is recognized in profit or loss, to the extent
that the carrying value of the asset does not
exceed its amortized cost at the reversal
date.

Derecognition of Financial Assets and
Liabilities
(1) Financial Assets
Financial asset (or, where applicable,
a part of a financial asset or a group of

similar financial assets) is
derecognized when:

a. the rights to receive cash flows
from the asset have expired;
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b. Grup tetap memiliki hak untuk
menerima arus kas dari aset
keuangan tersebut, namun juga
menanggung liabilitas
kontraktual untuk membayar
kepada pihak ketiga atas arus
kas yang diterima tersebut
secara penuh tanpa
adanya penundaan yang
signifikan  berdasarkan suatu
kesepakatan; atau

c. Grup telah mentransfer haknya
untuk menerima arus kas dari
aset keuangan dan (i) telah
mentransfer secara substansial
seluruh risiko dan manfaat atas
aset keuangan, atau (ii) secara
substansial tidak mentransfer
atau tidak memiliki seluruh risiko
dan manfaat atas aset
keuangan, namun telah
mentransfer pengendalian atas
aset keuangan tersebut.

(2) Liabilitas Keuangan

Liabilitas keuangan dihentikan
pengakuannya jika liabilitas keuangan
tersebut berakhir, dibatalkan, atau
telah kadaluarsa.

Pengukuran Nilai Wajar

Pengukuran nilai wajar didasarkan pada
asumsi bahwa transaksi untuk menjual aset
atau mengalihkan liabilitas akan terjadi:

. di pasar utama untuk aset atau
liabilitas tersebut atau;

. jika tidak terdapat pasar utama, di
pasar yang paling menguntungkan
untuk aset atau liabilitas tersebut.

Grup harus memiliki akses ke pasar utama
atau pasar yang paling menguntungkan
pada tanggal pengukuran.

Nilai wajar aset atau liabilitas diukur
menggunakan asumsi yang akan digunakan
pelaku pasar ketika menentukan harga aset
atau liabilitas tersebut, dengan asumsi
bahwa pelaku pasar bertindak dalam
kepentingan ekonomi terbaiknya.
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b. the Group retains the right to
receive cash flows from the
asset, but has assumed
a contractual obligation to pay
them in full without material
delay to a third party under
a “pass-through” arrangement;
or

c. the Group has transferred its
rights to receive cash flows from
the asset and either (i) has
transferred substantially all the
risks and rewards of the asset,
or (ii) has neither transferred nor
retained substantially all the risks
and rewards of the asset, but
has transferred control of the
asset.

(2) Financial Liabilities

A financial liability is derecognized
when the obligation under the contract
is discharged, cancelled, or has
expired.

Fair Value Measurement

The fair value measurement is based on
the presumption that the transaction to sell
the asset or transfer the liability takes place
either:

. in the principal market for the asset or
liability or;

. in the absence of a principal market,
in the most advantageous market for
the asset or liability

The Group must have access to the
principal or the most advantageous market
at the measurement date.

The fair value of an asset or a liability is
measured using the assumptions that
market participants would use when pricing
the asset or liability, assuming that market
participants act in their economic best
interest.
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Ketika Grup menggunakan teknik penilaian,
maka Grup memaksimalkan penggunaan
input yang dapat diobservasi yang relevan
dan meminimalkan penggunaan input yang
tidak dapat diobservasi.

Seluruh aset dan liabilitas yang mana nilai
wajar aset atau liabilitas tersebut diukur
atau diungkapkan, dikategorikan dalam
hirarki nilai wajar sebagai berikut:

. Level 1 - harga kuotasian (tanpa
penyesuaian) di pasar aktif untuk aset
atau liabilitas yang identik;

. Level 2 - teknik penilaian dimana level
input terendah  yang signifikan
terhadap pengukuran nilai wajar dapat
diobservasi, baik secara langsung
maupun tidak langsung;

. Level 3 - teknik penilaian dimana level
input terendah yang signifikan
terhadap pengukuran nilai wajar tidak
dapat diobservasi.

Untuk aset dan liabilitas yang diukur pada
nilai wajar secara berulang dalam laporan
keuangan konsolidasian, maka Grup
menentukan apakah telah terjadi transfer di
antara level hirarki dengan menilai kembali
pengkategorian level nilai wajar pada setiap
akhir periode pelaporan.

Investasi Mudharabah

Investasi mudharabah diakui sebesar nilai
kas yang dibayarkan kepada pengelola
dana, dikurangi penyisihan penurunan nilai,
jika ada. Hasil investasi mudharabah diakui
pada periode berjalan sesuai dengan
nisbah bagi hasil yang disepakati.

Persediaan

Persediaan dinyatakan berdasarkan biaya
atau nilai realisasi bersih, mana yang lebih
rendah (the lower of cost and net realizable
value). Biaya persediaan ditentukan
berdasarkan metode rata-rata tertimbang.

Cadangan  kerugian penurunan nilai
persediaan dibentuk untuk menyesuaikan
nilai persediaan ke nilai realisasi bersih.

Biaya Dibayar Dimuka

Biaya dibayar dimuka diamortisasi selama
masa manfaat masing-masing biaya
dengan menggunakan metode garis lurus.
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When the Group wuses valuation
techniques, it maximizes the use of
relevant observable inputs and minimizing
the use of unobservable inputs.

All assets and liabilities for which fair value
is measured or disclosed in the financial
statements are categorized within the fair
value hierarchy as follows:

. Level 1 - Quoted (unadjusted) market
prices in active markets for identical
assets or liabilities;

. Level 2 - Valuation techniques for
which the lowest level input that is
significant to the fair value
measurement is directly or indirectly
observable;

. Level 3 - Valuation techniques for
which the lowest level input that is
significant to the fair value
measurement is unobservable.

For assets and liabilties that are
recognized in the consolidated financial
statements on a recurring basis, the Group
determines whether there are transfers
between levels in the hierarchy by re-
assessing categorization at the end of
each reporting period.

Mudharabah Investment

Mudharabah investment is recognized
equivalent to the amount of cash paid to the
fund manager less impairment in value,
if any. Mudharabah investment income is
recognized during the year in accordance
with the agreed profit sharing ratio.

Inventories

Inventories are stated at cost or net
realizable value, whichever is lower. Cost is
determined using the weighted average
method.

Allowance for decline in value of the
inventories are provided to reduce the
carrying value of inventories to their net
realizable values.

Prepaid Expenses
Prepaid expenses are amortized over their

beneficial or contract periods using the
straight-line method.
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k. Aset Tetap
Pemilikan Langsung

Aset tetap, kecuali tanah, dinyatakan
berdasarkan biaya perolehan, tetapi tidak
termasuk biaya perawatan sehari-hari,
dikurangi akumulasi penyusutan dan
akumulasi rugi penurunan nilai, jika ada.
Tanah tidak disusutkan dan dinyatakan
berdasarkan biaya perolehan dikurangi
akumulasi rugi penurunan nilai, jika ada.

Biaya perolehan awal aset tetap meliputi
harga perolehan, termasuk bea impor dan
pajak yang tidak boleh dikreditkan dan
biaya-biaya yang dapat diatribusikan secara
langsung untuk membawa aset ke lokasi
dan kondisi yang diinginkan sesuai dengan
tujuan penggunaan yang ditetapkan.

Biaya pengurusan legal hak atas tanah
ketika tanah diperoleh pertama kali diakui
sebagai bagian dari biaya perolehan tanah,
dan biaya ini tidak disusutkan.

Beban-beban yang timbul setelah aset tetap
digunakan, seperti beban perbaikan dan
pemeliharaan, dibebankan ke laba rugi
pada saat terjadinya. Apabila beban-beban
tersebut menimbulkan peningkatan manfaat
ekonomis di masa datang dari penggunaan
aset tetap tersebut yang dapat melebihi
kinerja normalnya, maka beban-beban
tersebut dikapitalisasi sebagai tambahan
biaya perolehan aset tetap.

Penyusutan dihitung berdasarkan metode
garis lurus (straight-line method) selama
masa manfaat aset tetap sebagai berikut:

Bangunan dan prasarana
Pendingin ruangan
Perlengkapan kantor
Perabotan dan Peralatan
Instalasi

Komputer

Kendaraan

Tahun/Years
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Property and Equipment
Direct Acquisition

Property and equipment, except land, are
carried at cost, excluding day to day
servicing, less accumulated depreciation
and any impairment in value. Land is not
depreciated and is stated at cost less any
impairment in value.

The initial cost of property and equipment
consists of its purchase price, including
import duties and taxes and any directly
attributable costs in bringing the property
and equipment to its working condition and
location for its intended use.

Initial legal costs incurred to obtain legal
rights are recognized as part of the
acquisition cost of the land, and these costs
are not depreciated.

Expenditures incurred after the property
and equipment have been put into
operations, such as repairs and
maintenance costs, are normally charged
to operations in the year such costs are
incurred. In situations where it can be
clearly demonstrated that the expenditures
have resulted in an increase in the future
economic benefits expected to be obtained
from the use of the property and equipment
beyond its originally assessed standard of
performance, the expenditures are
capitalized as additional costs of property
and equipment.

Depreciation is computed on a straight-line
basis over the property and equipment’s
useful lives as follows:

Buildings and building improvements
Air conditioner

Office equipment

Furniture and fixtures

Installations

Computers

Motor vehicles
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Nilai tercatat aset tetap ditelaah kembali
dan dilakukan penurunan nilai apabila
terdapat peristiwa atau perubahan kondisi
tertentu yang mengindikasikan nilai tercatat
tersebut tidak dapat dipulihkan sepenuhnya.

Dalam setiap inspeksi yang signifikan, biaya
inspeksi diakui dalam jumlah tercatat aset
tetap sebagai suatu penggantian apabila
memenuhi  kriteria pengakuan. Biaya
inspeksi  signifikan yang dikapitalisasi
tersebut diamortisasi selama periode
sampai dengan saat inspeksi signifikan
berikutnya.

Jumlah tercatat aset tetap dihentikan
pengakuannya pada saat dilepaskan atau
tidak ada manfaat ekonomis masa depan
yang diharapkan dari penggunaan atau
pelepasannya. Keuntungan atau kerugian
yang timbul dari penghentian pengakuan
aset tetap diakui dalam laba rugi pada
tahun terjadinya penghentian pengakuan.

Nilai residu, umur manfaat, serta metode
penyusutan dan amortisasi ditelaah setiap
akhir tahun dan dilakukan penyesuaian
apabila hasil telaah berbeda dengan
estimasi sebelumnya.

Aset Tetap Dalam Pembangunan

Aset tetap dalam pembangunan merupakan
aset tetap dalam tahap konstruksi, yang
dinyatakan pada biaya perolehan dan tidak
disusutkan. Akumulasi biaya akan
direklasifikasi ke akun aset tetap yang
bersangkutan dan akan disusutkan pada
saat konstruksi selesai secara substansial
dan aset tersebut telah siap digunakan
sesuai tujuannya.

Transaksi Sewa

Penentuan apakah suatu kontrak
merupakan atau mengandung unsur sewa
adalah berdasarkan substansi kontrak pada
tanggal awal sewa, vyakni apakah
pemenuhan syarat kontrak tergantung pada
penggunaan aset tertentu dan kontrak
tersebut berisi hak untuk menggunakan
aset tersebut.
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The carrying values of property and
equipment are reviewed for impairment
when events or changes in circumstances
indicate that the carrying values may not be
recoverable.

When each major inspection is performed,
its cost is recognized in the carrying amount
of the item of property and equipment as
a replacement if the recognition criteria are
satisfied. Such major inspection is
capitalized and amortized over the next
major inspection activity.

An item of property and equipment is
derecognized upon disposal or when no
future economic benefits are expected from
its use or disposal. Any gains or loss
arising from de-recognition of property and
equipment is included in profit or loss in the
year the item is derecognized.

The asset’s residual values, if any, useful
lives and depreciation and amortization
method are reviewed and adjusted if
appropriate, at each financial year end.

Construction in Progress

Construction in  progress represents
property and equipment under construction
which is stated at cost and is not
depreciated. The accumulated costs are
reclassified to the respective property and
equipment account and depreciated when
the construction is substantially complete
and the asset is ready for its intended use.

Lease Transactions

The determination of whether an
arrangement is or contains a lease is based
on the substance of the arrangement at
inception date of whether the fulfillment of
the arrangement is dependent on the use of
a specific asset or assets and the
arrangement conveys a right to use the
asset.
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Perlakuan Akuntansi sebagai Lessee

Sewa pembiayaan, yang mengalihkan
secara substansial seluruh risiko dan
manfaat yang terkait dengan kepemilikan
suatu aset kepada Grup, dikapitalisasi pada
awal sewa sebesar nilai wajar aset sewaan
atau sebesar nilai kini dari pembayaran
sewa minimum, jika nilai kini lebih rendah
dari nilai wajar. Pembayaran sewa
dipisahkan antara bagian yang merupakan
beban keuangan dan bagian yang
merupakan pelunasan liabilitas sehingga
menghasilkan suatu suku bunga periodik
yang konstan atas saldo liabilitas. Beban
keuangan dibebankan ke laba rugi tahun
berjalan.

Aset sewaan disusutkan sepanjang estimasi
umur manfaatnya. Apabila tidak terdapat
keyakinan memadai bahwa Grup akan
memperoleh hak kepemilikan atas aset
tersebut pada akhir masa sewa, maka aset
sewaan disusutkan sepanjang estimasi
umur manfaat aset atau masa sewa, mana
yang lebih pendek.

Pembayaran sewa dalam sewa operasi
diakui sebagai beban dalam laba rugi
dengan dasar garis lurus (straight-line
basis) selama masa sewa.

Perlakuan Akuntansi sebagai Lessor
Sewa Operasi

Sewa dimana Grup tetap mempertahankan
secara substansial seluruh risiko dan
manfaat yang terkait dengan kepemilikan
suatu aset diklasifikasikan sebagai sewa
operasi. Biaya langsung awal yang dapat
diatribusikan secara langsung dengan
negosiasi dan pengaturan sewa operasi
ditambahkan ke nilai tercatat aset sewaan
dan diakui ke laba rugi tahun berjalan
selama masa sewa sesuai dengan dasar
pengakuan pendapatan sewa.
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Accounting Treatment as a Lessee

Leases which transfer to the Group
substantially all the risks and benefits
incidental to ownership of the leased item,
are capitalized at the inception of the lease
at the fair value of the leased property or, if
lower, at the present value of the minimum
lease payments. Lease payments are
apportioned between the finance charges
and reduction of the lease liability so as to
achieve a constant rate of interest in the
remaining balance of the liability. Finance
charges are recognized in profit or loss.

Capitalized leased assets are depreciated
over the estimated useful life of the assets
except if there is no reasonable certainty
that the Group will obtain ownership by the
end of the lease term, in which case the
leased assets are depreciated over the
shorter of the estimated useful life of the
assets and the lease term.

Operating lease payments are recognized
as an expense in profit or loss on a straight-
line basis over the lease term.

Accounting Treatment as a Lessor
Operating Lease

Leases where the Group retains
substantially all the risks and benefits of
ownership of the asset are classified as
operating leases. Initial direct costs incurred
in negotiating an operating lease are added
to the carrying amount of the leased asset
and recognized over the lease term on the
same basis as rental income.
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m.

Saham Treasuri

Pada saat Perusahaan membeli kembali
saham Perusahaan (saham treasuri), maka
imbalan yang dibayarkan, termasuk biaya-
biaya transaksi inkremental yang
teratribusikan langsung (bersih setelah
pajak penghasilan), dikurangkan dari
ekuitas yang dapat diatribusikan kepada
pemilik entitas induk sampai dengan saham
tersebut dibatalkan atau diterbitkan kembali.
Jika saham tersebut kemudian diterbitkan
kembali, maka setiap imbalan yang
diterima, setelah dikurangkan dengan
biaya-biaya transaksi inkremental yang
teratribusikan langsung dan dampak pajak
penghasilan, dibukukan pada ekuitas yang
dapat diatribusikan kepada pemilik entitas
induk.

Distribusi Dividen

Distribusi dividen kepada pemegang saham
Grup diakui sebagai liabilitas dalam laporan
keuangan konsolidasian dalam periode saat
dividen tersebut disetujui oleh pemegang
saham Grup.

Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan

Pada setiap akhir periode pelaporan
tahunan, Grup menelaah apakah terdapat
indikasi suatu aset mengalami penurunan
nilai. Jika terdapat indikasi tersebut atau
pada saat uji tahunan penurunan nilai aset
perlu dilakukan, maka Grup membuat
estimasi jumlah terpulihkan aset tersebut.

Jika nilai tercatat aset lebih besar daripada
nilai terpulihkannya, maka aset tersebut
dinyatakan mengalami penurunan nilai dan
rugi penurunan nilai diakui dalam laba rugi.
Dalam menghitung nilai pakai, estimasi arus
kas masa depan bersih didiskontokan ke
nilai kini dengan menggunakan tingkat
diskonto sebelum pajak yang
mencerminkan penilaian pasar kini dari nilai
waktu uang dan risiko spesifik atas aset.
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Treasury Shares

Where the Company purchases the
Company’s equity share capital (treasury
shares), the consideration paid, including
any directly attributable incremental
transaction costs (net of income taxes) is
deducted from equity attributable to the
owners of the Company until the shares are
cancelled or reissued. Where such ordinary
shares are subsequently reissued, any
consideration received, net of any directly
attributable incremental transaction costs
and the related income tax effects, is
included in equity attributable to the owners
of the Company.

Dividend Distribution

Dividend distribution to the Group’s
shareholders is recognized as a liability in
the consolidated financial statements in the
period in which the dividends are approved
by the Group’s shareholders.

Impairment of Non-Financial Assets

The Group assesses at each annual
reporting period whether there is an
indication that an asset may be impaired. If
any such indication exists, or when annual
impairment testing for an asset is required,
the Group makes an estimate of the asset’s
recoverable amount.

Where the carrying amount of an asset
exceeds its recoverable amount, the asset
is considered impaired and impairment
losses are recognized in profit or loss. In
assessing the value in use, the estimated
net future cash flows are discounted to their
present value using a pre-tax discount rate
that reflects current market assessments of
the time value of money and the risks
specific to the asset.
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Penelaahan dilakukan pada akhir setiap
periode pelaporan tahunan untuk
mengetahui apakah terdapat indikasi bahwa
rugi penurunan nilai aset yang telah diakui
dalam periode sebelumnya mungkin tidak
ada lagi atau mungkin telah menurun. Jika
indikasi dimaksud ditemukan, maka Grup
mengestimasi  jumlah terpulihkan aset
tersebut. Kerugian penurunan nilai yang
diakui dalam periode sebelumnya akan
dipulihkan apabila nilai tercatat aset tidak
melebihi jumlah terpulihkannya maupun
nilai tercatat, neto setelah penyusutan,
seandainya tidak ada rugi penurunan nilai
yang telah diakui untuk aset tersebut pada
tahun-tahun sebelumnya. Setelah
pemulihan  tersebut, penyusutan aset
tersebut disesuaikan di periode mendatang
untuk mengalokasikan nilai tercatat aset
yang direvisi, dikurangi nilai sisanya,
dengan dasar yang sistematis selama sisa
umur manfaatnya.

Pengakuan Pendapatan dan Beban

Pendapatan diakui ketika kemungkinan
besar manfaat ekonomi masa depan akan
mengalir ke Grup dan menfaat ini dapat
diukur secara andal.

Pendapatan  dari  penjualan  barang
elektronik bermerek yang merupakan
penjualan putus diakui pada saat barang
diserahkan kepada pelanggan. Penjualan
barang elektronik lainnya merupakan
penjualan konsinyasi yang dicatat sebesar
komisi yang diterima dari prinsipal.

Pembayaran dimuka dari pelanggan
disajikan sebagai “Uang muka pelanggan”
dan akan diakui sebagai pendapatan saat
barang diserahkan kepada pelanggan.

Pendapatan sewa diakui secara
proporsional sesuai dengan jangka waktu
sewa dan jasa pelayanan diakui pada saat
jasa diserahkan. Pendapatan sewa diterima
dimuka diakui sebagai pendapatan saat
penyewa telah menggunakan ruang sewa
sesuai periode sewa.

Pendapatan bunga  dari instrumen
keuangan diakui dalam laba rugi secara
akrual menggunakan metode suku bunga
efektif.

Beban diakui pada saat terjadinya (accrual
basis).
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An assessment is made at each annual
reporting period as to whether there is any
indication  that previously recognized
impairment losses recognized for an asset
may no longer exist or may have
decreased. If such indication exists, the
recoverable amount is estimated. A
previously recognized impairment loss for
an asset is reversed in profit or loss to the
extent that the carrying amount of the
assets does not exceed its recoverable
amount nor exceed the carrying amount
that would have been determined, net of
depreciation, had no impairment loss been
recognized for the asset in prior years. After
such a reversal, the depreciation charge on
the said asset is adjusted in future periods
to allocate the asset's revised carrying
amount, less any residual value, on a
systematic basis over its remaining useful
life.

Revenue and Expense Recognition

Revenue is recognized to the extent that it
is probable that the economic benefits will
flow to the Group and the revenue can be
reliably measured.

Revenue from sales of branded electronic
goods is recognized when the goods are
delivered to the customer. Sales of other
electronic goods on consignment sales are
recognized based on the commission
received from the principal.

Advances received from customers are
presented as “Customers’ advances” and
are recognized as revenue when the goods
are delivered to the customers.

Rental income is recognized proportionally
in accordance with rental period and
service income is recognized when it is
rendered. Unearned rent revenue is
recognized as revenue when the tenant
occupies the rental space in accordance
with rental period.

Interest income for all financial instruments
are recognized in profit or loss on accrual
basis using the effective interest rate
method.

Expenses are recognized when incurred
(accrual basis).
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g.

Imbalan Kerja
Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Pendek

Imbalan kerja jangka pendek diakui sebesar
jumlah  yang tak-terdiskonto  sebagai
liabilitas pada laporan posisi keuangan
konsolidasian setelah dikurangi dengan
jumlah yang telah dibayar dan sebagai
beban dalam laba rugi.

Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Panjang

Liabilitas imbalan kerja jangka panjang
merupakan imbalan pasca-kerja manfaat
pasti yang dibentuk tanpa pendanaan
khusus dan didasarkan pada masa kerja
dan  jumlah penghasilan karyawan
pada saat pensiun yang dihitung
menggunakan metode Projected Unit
Credit. Pengukuran kembali liabilitas
imbalan pasti langsung diakui dalam
laporan posisi keuangan konsolidasian dan
penghasilan komprehensif lain pada periode
terjadinya dan tidak akan direklasifikasi ke
laba rugi, namun menjadi bagian dari saldo
laba. Biaya liabilitas imbalan pasti lainnya
terkait dengan program imbalan pasti diakui
dalam laba rugi.

Pembayaran Berbasis Saham

Pemberian kompensasi berbasis saham
kepada karyawan (program ESA) pada
tanggal penawaran umum perdana seharga
Rp 4.050.

Pemberian kompensasi berbasis saham
pada manajemen (program MSOP):

e pada tanggal penawaran umum
perdana seharga Rp 4.050 berupa
saham bonus.

e setelah tanggal penawaran umum
perdana berupa opsi dengan harga
pelaksanaan sekurang-kurangnya 90%
dari rata-rata harga penutupan
perdagangan saham Perusahaan di
bursa selama dua puluh lima (25) hari
bursa sebelum tanggal pemberitahuan
Perusahaan kepada Bursa tentang
pembukaan periode pelaksanaan atas
opsi.

Nilai pelaksanaan program ESA dan MSOP
diakui sebagai beban dengan kenaikan
dalam ekuitas. Jumlah yang dibebankan
sesuai dengan kondisi yang dipersyaratkan.
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Employee Benefits
Short-term Employee Benefits Liability

Short-term employee benefits are
recognized at its undiscounted amount as a
liability after deducting any amount already
paid in the consolidated statement of
financial position and as an expense in
profit or loss.

Long-term Employee Benefits Liability

Long-term employee benefits liability
represents  post-employment  benefits,
unfunded defined-benefit plans which
amounts are determined based on years of
service and salaries of the employees at the
time of pension and calculated using the
Projected Unit Credit. Remeasurement is
reflected immediately in the consolidated
statement of financial position with a charge
or credit recognized in other comprehensive
income in the period in which they occur
and not to be reclassified to profit or loss
but reflected immediately in retained
earnings. All other costs related to the
defined-benefit plan are recognized in profit
or loss.

Share-Based Payments

The shared-based compensation plans for
employee (ESA program) on the date of
public offering at Rp 4,050.

The shared-based compensation plans for
management (MSOP program):

e on the date of public offering at
Rp 4,050 as bonus share.

e  Options after the date of public offering
at exercise price of minimum 90% of
average trading closing price of twenty
five (25) days of the Company shares
in stock exchange before the
announcement date to the stock
exchange regarding the period of
option will be exercised.

The value of ESA and MSOP programs is
recognized as an expense with
a corresponding increase in equity. The
total amount to be recognized as expense
is in accordance with the condition that is
required to be satisfied.
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S.

Pajak Penghasilan
Pajak Kini

Pajak kini ditentukan berdasarkan laba kena
pajak dalam tahun yang bersangkutan yang
dihitung berdasarkan tarif pajak yang
berlaku.

Pajak Tangguhan

Pajak tangguhan diakui sebagai liabilitas
jika terdapat perbedaan temporer kena
pajak yang timbul dari perbedaan antara
dasar pengenaan pajak aset dan liabilitas
dengan jumlah tercatatnya pada tanggal
pelaporan.

Aset pajak tangguhan diakui untuk seluruh
perbedaan temporer yang dapat
dikurangkan dan rugi fiskal yang dapat
dikompensasikan. Aset pajak tangguhan
diakui dan direviu pada setiap tanggal
pelaporan atau diturunkan jumlah
tercatatnya, sepanjang kemungkinan besar
laba kena pajak  tersedia untuk
pemanfaatan perbedaan temporer yang
dapat dikurangkan dan rugi fiskal yang
dapat dikompensasikan.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur
dengan menggunakan tarif pajak yang
diharapkan berlaku ketika aset dipulihkan
atau liabilitas diselesaikan, berdasarkan tarif
pajak (atau peraturan pajak) yang telah
berlaku atau secara substantif telah berlaku
pada tanggal pelaporan.

Aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak
tangguhan saling hapus jika, dan hanya
jika, terdapat hak yang dipaksakan secara
hukum untuk melakukan saling hapus aset
pajak kini terhadap liabilitas pajak kini dan
pajak tangguhan tersebut terkait dengan
entitas kena pajak yang sama dan
dikenakan oleh otoritas perpajakan yang
sama.

Aset Pengampunan Pajak

Pada saat pengakuan awal, aset
pengampunan pajak diukur sebesar biaya
perolehan sesuai dengan Surat Keterangan
Pengampunan Pajak yang diterbitkan oleh
Menteri Keuangan Republik Indonesia.
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Income Tax
Current Tax

Current tax expense is determined based
on the taxable income for the year
computed using prevailing tax rates.

Deferred Tax

Deferred tax is provided using the liability
method on temporary differences between
the tax bases of assets and liabilities and
their carrying amounts for financial reporting
purposes at the reporting date.

Deferred tax assets are recognized for all
deductible temporary differences and the
carry forward benefit of any unused tax
losses. Deferred tax assets are recognized
and reviewed at each reporting date and
reduced to the extent that it is probable that
taxable profit will be available against which
the deductible temporary differences and
the carry forward benefit of unused tax
losses can be utilized.

Deferred tax assets and liabilities are
measured at the tax rates that are expected
to apply in the year when the asset is
realized or the liability is settled, based on
tax rates (or tax laws) that have been
enacted or substantively enacted at the
reporting date.

Deferred tax assets and deferred tax
liabilities are offset if, and only if, a legally
enforceable right exists to set off current tax
assets against current tax liabilities and the
deferred taxes relate to the same taxable
entity and the same taxation authority.

Tax Amnesty Assets

At initial recognition, tax amnesty assets
are measured at cost based on Letter of
Tax Amnesty Annotation issued by the
Minister of Finance of the Republic of
Indonesia.
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Aset pengampunan pajak dikreditkan pada
akun tambahan modal disetor. Uang
tebusan yang dibayarkan untuk
pengampunan pajak diakui dalam laba rugi.

Pengukuran setelah pengakuan awal aset
pengampunan pajak mengacu pada
masing-masing kebijakan akuntansi relevan
yang diterapkan Grup untuk aset serupa.

Aset pengampunan pajak direklasifikasi ke
dalam pos aset serupa ketika Grup
mengukur kembali aset pengampunan
pajak berdasarkan nilai wajar sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan pada
tanggal Surat Keterangan Pengampunan
Pajak dari Menteri Keuangan Republik
Indonesia.

Laba Per Saham

Laba per saham dasar dihitung dengan
membagi laba bersih yang dapat
diatribusikan kepada pemilik entitas induk
dengan jumlah rata-rata tertimbang saham
yang beredar pada tahun  yang
bersangkutan.

Informasi Segmen

Informasi segmen disusun sesuai dengan
kebijakan akuntansi yang dianut dalam
penyusunan dan penyajian  laporan
keuangan konsolidasian.

Segmen operasi diidentifikasi berdasarkan
laporan internal komponen-komponen Grup
yang secara berkala dilaporkan kepada
pengambil keputusan operasional dalam
rangka alokasi sumber daya ke dalam
segmen dan penilaian kinerja Grup.

Provisi

Provisi diakui jika Grup mempunyai
kewajiban kini (hukum maupun konstruktif)
sebagai akibat peristiwa masa lalu, yang
memungkinkan Grup harus menyelesaikan
kewajiban tersebut dan estimasi yang andal
mengenai jumlah kewajiban tersebut dapat
dibuat.

Jumlah yang diakui sebagai provisi adalah
hasil estimasi terbaik pengeluaran yang
diperlukan untuk menyelesaikan kewajiban
kini pada tanggal pelaporan, dengan
mempertimbangkan risiko dan
ketidakpastian terkait kewajiban tersebut.

-25-

The tax amnesty assets are recognized
with a corresponding credit to additional
paid-in capital. Fees paid for obtaining tax
amnesty is recognized in profit or loss.

Subsequent measurement of tax amnesty
assets is in accordance with subsequent
measurement provision of each relevant
accounting standard applied by the Group
for similar assets.

Tax amnesty assets are reclassified to
similar assets accounts when the Group re-
measured tax amnesty assets at fair value
in accordance with Financial Accounting
Standards at the date of Letter of Tax
Amnesty Annotation from the Minister of
Finance of the Republic of Indonesia.

Earnings per Share

Earnings per share are computed by
dividing profit attributable to owners of the
Company by the weighted average number
of shares outstanding during the year.

Segment Information

Segment information is prepared using the
accounting policies adopted for preparing
and presenting the consolidated financial
statements.

Operating segments are identified on the
basis of internal reports about components
of the Group that are regularly reviewed by
the chief operating decision maker in order
to allocate resources to the segments and
to assess their performances.

Provisions

Provisions are recognized when the Group
has present obligation (legal or
constructive) as a result of a past event, it
is probable that the Group will be required
to settle the obligation, and a reliable
estimate can be made of the amount of the
obligation.

The amount recognized as a provision is
the best estimate of the consideration
required to settle the obligation at the
reporting date, taking into account the risks
and uncertainties  surrounding  the
obligation.
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x. Peristiwa Setelah Periode Pelaporan

Peristiwa-peristiwa yang terjadi setelah
periode pelaporan yang menyediakan
tambahan informasi mengenai posisi
keuangan konsolidasian Grup pada tanggal
laporan posisi keuangan konsolidasian
(peristiwa penyesuai), jika ada, telah
tercermin  dalam  laporan  keuangan
konsolidasian.  Peristiwa-peristiwa yang
terjadi setelah periode pelaporan yang tidak
memerlukan penyesuaian (peristiwa non-
penyesuai), apabila jumlahnya material,
telah diungkapkan dalam laporan keuangan
konsolidasian.

Penggunaan Estimasi, Pertimbangan, dan

Asumsi Manajemen

Dalam penerapan kebijakan akuntansi Grup,
seperti yang diungkapkan dalam Catatan 2 atas
laporan keuangan konsolidasian, manajemen
harus membuat estimasi, pertimbangan, dan
asumsi atas nilai tercatat aset dan liabilitas yang
tidak tersedia oleh sumber-sumber lain. Estimasi
dan asumsi tersebut berdasarkan pengalaman
historis dan faktor lain yang dipertimbangkan
relevan.

Manajemen berkeyakinan bahwa pengungkapan
berikut telah mencakup ikhtisar estimasi,
pertimbangan, dan asumsi signifikan yang dibuat
oleh manajemen, yang berpengaruh terhadap
jumlah-jumlah yang dilaporkan serta
pengungkapan dalam laporan  keuangan
konsolidasian.

Pertimbangan

Pertimbangan-pertimbangan berikut dibuat oleh
manajemen dalam proses penerapan kebijakan
akuntansi Grup yang memiliki dampak yang
paling signifikan terhadap jumlah-jumlah yang
diakui dalam laporan keuangan konsolidasian:

a. Klasifikasi Aset Keuangan dan Liabilitas
Keuangan

Grup menentukan klasifikasi aset dan
liabilitas tertentu sebagai aset keuangan
dan liabilitas keuangan dengan menilai
apakah aset dan liabilitas tersebut
memenuhi definisi yang ditetapkan dalam
PSAK No. 55. Aset keuangan dan liabilitas
keuangan dicatat sesuai dengan kebijakan
akuntansi Grup sebagaimana diungkapkan
dalam Catatan 2.

-26 -

x. Events after the Reporting Date

Post year-end events that provide
additional information about the
consolidated statement of financial position
at the reporting date (adjusting events), if
any, are reflected in the consolidated
financial statements. Post year-end events
that are not adjusting events are disclosed
in the notes to consolidated financial
statements when material.

Management Use of Estimates, Judgments,
and Assumptions

In the application of the Group’s accounting
policies, which are described in Note 2 to the
consolidated financial statements, management
is required to make estimates, judgments, and
assumptions about the carrying amounts of
assets and liabilities that are not readily apparent
from other sources. The estimates and
assumptions are based on historical experience
and other factors that are considered to be
relevant.

Management believes that the following
represent a summary of the significant estimates,
judgments, and assumptions made that affected
certain reported amounts and disclosures in the
consolidated financial statements:

Judgments

The following judgments are made by
management in the process of applying the
Group’s accounting policies that have the most
significant effects on the amounts recognized in
the consolidated financial statements:

a. Classification of Financial Assets and
Financial Liabilities

The Group determines the classifications of
certain assets and liabilities as financial
assets and liabilities by judging if they meet
the definition set forth in PSAK No. 55.
Accordingly, the financial assets and
liabilities are accounted for in accordance
with the Group’s accounting policies
disclosed in Note 2.
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b.

Kerugian Penurunan Nilai Aset
Keuangan

Pada setiap tanggal laporan posisi
keuangan konsolidasian, Grup secara

spesifik menelaah apakah telah terdapat
bukti obyektif bahwa suatu aset keuangan
telah mengalami penurunan nilai (tidak
tertagih).

Jika terdapat bukti obyektif penurunan nilai,
maka saat dan besaran jumlah yang dapat
ditagih diestimasi berdasarkan pengalaman
kerugian masa lalu. Cadangan kerugian
penurunan nilai dibentuk atas akun-akun
yang diidentifikasi secara spesifik telah
mengalami penurunan nilai. Suatu evaluasi
atas piutang, vyang bertujuan untuk
mengidentifikasi jumlah cadangan yang
harus dibentuk, dilakukan secara berkala
sepanjang tahun. Oleh karena itu, saat dan
besaran jumlah cadangan kerugian
penurunan nilai yang tercatat pada setiap
periode dapat berbeda tergantung pada
pertimbangan dan estimasi yang digunakan.

Nilai tercatat pinjaman yang diberikan dan

piutang Grup pada tanggal
31 Desember 2016 dan 2015 adalah
sebagai berikut:

2016

Impairment of Financial Assets

The Group assesses specifically at each
consolidated statement of financial position
date whether there is an objective evidence
that a financial asset is impaired
(uncollectible).

If there is an objective evidence of
impairment, timing and collectible amounts
are estimated based on historical loss data.
Allowance is provided on accounts
specifically identified as impaired.
Evaluation of receivables to determine the
total allowance to be provided is performed
periodically during the year. Therefore, the
timing and amount of allowance recorded at
each period might differ based on the
judgments and estimates that have been
used.

The carrying values of the Group’s loans
and receivables as of December 31, 2016
and 2015 follows:

2015

Pinjaman yang diberikan dan piutang
Kas dan setara kas
Piutang usaha
Piutang lain-lain
Piutang pihak berelasi
Uang jaminan

417.077.987.466
17.049.740.200
33.111.893.890
251.559.000
14.516.253.553

434.673.736.194
12.066.237.280
14.418.870.175

12.966.847.098

Loans and receivables
Cash and cash equivalents
Trade accounts receivable
Other accounts receivable
- Due from a related party
Refundable deposits

Jumlah

482.007.434.109

474.125.690.747 Total

Komitmen Sewa

Komitmen Sewa Operasi - Grup sebagai
Lessee

Grup telah menandatangani sejumlah
perjanjian sewa  ruangan. Grup
menentukan bahwa sewa tersebut adalah
sewa operasi karena Grup tidak
menanggung secara signifikan seluruh
risiko dan manfaat dari kepemilikan aset-
aset tersebut.

Komitmen Sewa Operasi - Grup sebagai
Lessor

Grup telah menandatangani sejumlah
perjanjian sewa  ruangan. Grup
menentukan bahwa sewa tersebut adalah
sewa operasi karena Grup menanggung
secara signifikan seluruh risiko dan manfaat
dari kepemilikan aset-aset tersebut.
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C.

Lease Commitments

Operating Lease Commitments - Group
as Lessee

The Group has entered into various lease
agreements for commercial spaces. The
Group has determined that those are
operating leases since the Group does not
bear substantially all the significant risks
and rewards of ownership of the related
assets.

Operating Lease Commitments - Group
as Lessor

The Group has entered into various
commercial lease agreements. The Group
has determined that those are operating
leases since the Group bears substantially
all the significant risks and rewards of
ownership of the related assets.
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Komitmen Sewa Pembiayaan - Grup
sebagai Lessee

Grup telah menandatangani sejumlah
perjanjian sewa kendaraan. Grup

menentukan bahwa sewa tersebut adalah
sewa pembiayaan, karena sewa tersebut
memberikan opsi beli pada akhir masa
sewa dan Grup menanggung secara
signifikan seluruh risiko dan manfaat dari
kepemilikan aset-aset tersebut.

d. Pajak Penghasilan

Pertimbangan yang signifikan dibutuhkan
untuk menentukan jumlah pajak
penghasilan. Terdapat sejumlah transaksi
dan perhitungan yang menimbulkan
ketidakpastian penentuan jumlah pajak
penghasilan karena interpretasi atas
peraturan pajak yang berbeda. Jika hasil
pemeriksaan pajak berbeda dengan jumlah
yang sebelumnya telah dibukukan, maka
selisih tersebut akan berdampak terhadap
aset dan liabilitas pajak kini dan tangguhan
dalam periode dimana hasil pemeriksaan
tersebut terjadi.

Estimasi dan Asumsi

Asumsi utama mengenai masa depan dan
sumber utama lain dalam mengestimasi
ketidakpastian pada tanggal pelaporan yang
mempunyai risiko  signifikan yang dapat
menyebabkan penyesuaian material terhadap
nilai tercatat aset dan liabilitas dalam periode
berikutnya diungkapkan di bawah ini. Grup
mendasarkan asumsi dan estimasi pada
parameter yang tersedia saat laporan keuangan
konsolidasian disusun. Kondisi yang ada dan
asumsi mengenai perkembangan masa depan
dapat berubah karena perubahan situasi pasar
yang berada di luar kendali Grup. Perubahan
tersebut tercermin dalam asumsi ketika keadaan
tersebut terjadi:

a. Nilai Wajar Aset Keuangan dan Liabilitas
Keuangan

Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia
mensyaratkan pengukuran aset keuangan
dan liabilitas keuangan tertentu pada nilai
wajarnya, dan penyajian ini mengharuskan
penggunaan estimasi. Komponen
pengukuran nilai wajar yang signifikan
ditentukan berdasarkan bukti-bukti obyektif
yang dapat diverifikasi (seperti nilai tukar,
suku bunga), sedangkan saat dan besaran
perubahan nilai wajar dapat menjadi
berbeda karena penggunaan metode
penilaian yang berbeda.
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Finance Lease Commitments - Group as
Lessee

The Group has entered into commercial
vehicle leases. The Group has determined
that these are finance leases since it has
been granted options to purchase at the
end of the lease term and it bears
substantially all the significant risks and
benefits incidental to the ownership of these
properties.

d. Income Taxes

Significant  judgment is required in
determining the provision for income taxes.
There are many transactions and
calculations for which the ultimate tax
determination is uncertain due to different
interpretation of tax regulations. Where the
final tax outcome of these matters is
different from the amounts that were initially
recorded, such differences will have an
impact on the current and deferred income
tax assets and liabilities in the period in
which such determination is made.

Estimates and Assumptions

The key assumptions concerning the future and
other key sources of estimation uncertainty at the
reporting date that have a significant risk of
causing a material adjustment to the carrying
amounts of assets and liabilities within the next
financial period are disclosed below. The Group
based its assumptions and estimates on
parameters available when the consolidated
financial statements were prepared. Existing
circumstances and assumptions about future
developments may change due to market
changes on circumstances arising beyond the
control of the Group. Such changes are reflected
in the assumptions when they occur:

a. Fair Value of Financial Assets and

Financial Liabilities

Indonesian Financial Accounting Standards
require measurement of certain financial
assets and liabilities at fair values, and the
disclosure requires the use of estimates.
Significant component of fair value
measurement is determined based on
verifiable objective evidence (i.e. foreign
exchange rate, interest rate), while timing
and amount of changes in fair value might
differ due to different valuation method
used.
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Nilai wajar aset keuangan dan liabilitas
keuangan diungkapkan pada Catatan 24.

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
Persediaan

Grup membentuk cadangan kerugian
penurunan nilai persediaan berdasarkan
estimasi bahwa tidak terdapat penggunaan
masa depan dari persediaan tersebut.
Manajemen berkeyakinan bahwa asumsi-
asumsi yang digunakan dalam estimasi
cadangan  kerugian  penurunan nilai
persediaan dalam laporan keuangan
konsolidasian adalah tepat dan wajar,
namun demikian, perubahan signifikan
dalam asumsi-asumsi tersebut dapat
berdampak signifikan terhadap nilai tercatat
persediaan dan jumlah beban kerugian nilai
persediaan, yang akhirnya akan berdampak
pada hasil operasi Grup.

Berdasarkan  penelaahan  manajemen,
jumlah cadangan penurunan nilai
persediaan masing-masing sebesar

Rp 12.517.613.600 dan Rp 8.058.907.905
pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015
adalah memadai.

Estimasi Masa Manfaat Aset Tetap

Masa manfaat dari masing-masing aset
tetap Grup diestimasi berdasarkan jangka
waktu aset tersebut diharapkan tersedia
untuk  digunakan. Estimasi tersebut
didasarkan pada penilaian kolektif
berdasarkan bidang usaha yang sama,
evaluasi teknis internal, dan pengalaman
dengan aset sejenis. Estimasi masa
manfaat setiap aset ditelaah secara berkala
dan diperbarui jika estimasi berbeda dari
perkiraan sebelumnya yang disebabkan
karena pemakaian, usang secara teknis
atau komersial, serta keterbatasan hak atau
pembatasan lainnya terhadap penggunaan
aset. Dengan demikian, hasil operasi di
masa mendatang mungkin dapat
terpengaruh  secara signifikan oleh
perubahan dalam jumlah dan waktu
terjadinya biaya karena perubahan yang
disebabkan oleh  faktor-faktor  yang
disebutkan di atas. Penurunan estimasi
masa manfaat ekonomis setiap aset tetap
akan menyebabkan kenaikan beban
penyusutan dan penurunan nilai tercatat
aset tetap.
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The fair value of financial assets and
financial liabilities are set out in Note 24.

Allowance for Decline in Value of
Inventories

The Group provides allowance for decline
in value of inventories based on its
estimation that there will be no future usage
of such inventories. While it is believed that
the assumptions used in the estimation of
the allowance for decline in the value of
inventories reflected in the consolidated
financial statements are appropriate and
reasonable, significant changes in these
assumptions may materially affect the
assessment of the carrying value of the
inventories and provision for decline in
value of inventories, which ultimately impact
the result of the Group’s operations.

Based on the assessment of management,
the allowance for decline in value of
inventories of Rp 12,517,613,600 and
Rp 8,058,907,905 as of December 31, 2016
and 2015, respectively, is adequate.

Estimated Useful Lives of Property and
Equipment

The useful life of each of the item of the
Group’s property and equipment are
estimated based on the period over which
the asset is expected to be available for
use. Such estimation is based on a
collective assessment of similar business,
internal technical evaluation, and
experience with similar assets. The
estimated useful life of each asset is
reviewed periodically and updated if
expectations differ from previous estimates
due to physical wear and tear, technical or
commercial obsolescence, and legal or
other limits on the use of the asset. It is
possible, however, that future results of
operations could be materially affected by
changes in the amounts and timing of
recorded expenses brought about by
changes in the factors mentioned above. A
reduction in the estimated useful life of any
item of property and equipment would
increase the recorded depreciation and
decrease the carrying values of these
assets.
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Estimasi masa manfaat aset tetap
diungkapkan pada Catatan 2 dan nilai
tercatat aset tetap diungkapkan pada
Catatan 13.

Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan

Penelaahan atas penurunan nilai dilakukan
apabila terdapat indikasi penurunan nilai
aset tertentu. Penentuan nilai wajar aset
membutuhkan estimasi arus kas yang
diharapkan akan dihasilkan dari pemakaian
berkelanjutan dan pelepasan akhir atas
aset tersebut. Perubahan signifikan dalam
asumsi-asumsi yang digunakan untuk
menentukan nilai wajar dapat berdampak
signifikan pada nilai terpulihkan dan jumlah
kerugian penurunan nilai yang terjadi
mungkin berdampak material pada hasil
operasi Grup.

Nilai tercatat aset non-keuangan tersebut
pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015
diungkapkan pada Catatan 13 dan 15.

Imbalan Kerja Jangka Panjang

Penentuan liabilitas imbalan kerja jangka
panjang dipengaruhi oleh asumsi tertentu
yang digunakan oleh aktuaris dalam
menghitung jumlah tersebut. Asumsi-
asumsi tersebut dijelaskan dalam
Catatan 33 dan mencakup, antara lain,
tingkat kenaikan gaji dan tingkat diskonto,
yang ditentukan dengan mengacu pada
imbal hasil pasar atas bunga obligasi
pemerintah dalam mata uang yang sama
dengan mata uang pembayaran imbalan
dan memiliki jangka waktu yang mendekati
estimasi jangka waktu liabilitas imbalan
kerja jangka panjang tersebut. Hasil aktual
yang berbeda dengan asumsi Grup
dibukukan pada penghasilan komprehensif
lain, dan dengan demikian berdampak pada
jumlah penghasilan komprehensif lain yang
diakui dan liabilitas yang tercatat pada
periode-periode mendatang. Manajemen
berkeyakinan bahwa asumsi-asumsi yang
digunakan adalah tepat dan wajar, nhamun
demikian, perbedaan signifikan pada hasil
aktual, atau perubahan signifikan dalam
asumsi-asumsi tersebut dapat berdampak
signifikan pada jumlah liabilitas imbalan
kerja jangka panjang.

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015,
liabilitas imbalan kerja jangka panjang
masing-masing sebesar Rp 26.628.409.000
dan Rp 35.715.465.000 (Catatan 33).

-30 -

The useful lives of property and equipment
are set out in Note 2 and carrying values of
these assets are set out in Note 13.

Impairment of Non-financial Assets

Impairment review is performed when
certain impairment indicators are present.
Determining the fair value of assets
requires the estimation of cash flows
expected to be generated from the
continued use and ultimate disposition of
such assets. Any significant changes in
the assumptions used in determining the
fair value may materially affect the
assessment of recoverable values and
any resulting impairment loss could have
a material impact on results of operations.

The carrying values of these assets as of
December 31, 2016 and 2015 are set out in
Notes 13 and 15.

Long-term Employee Benefits

The determination of the long-term
employee benefits is dependent on the
selection of certain assumptions used by
actuary in calculating such amounts. Those
assumptions are described in Note 33 and
include, among others, rate of salary
increase and discount rate, which is
determined after giving consideration to
interest rates of government bonds that are
denominated in the currency in which the
benefits are to be paid and have terms of
maturity approximating the terms of the
related employee benefits liability. Actual
results that differ from the Group’s
assumptions are charged to comprehensive
income, and therefore generally affect the
recognized comprehensive income and
recorded obligation in such future periods.
While it is believed that the Group’s
assumptions are reasonable and
appropriate, significant differences in actual
experience or significant changes in
assumptions may materially affect the
amount of long-term employee benefits
liability.

As of December 31, 2016 and 2015, long-
term employee benefits liability amounted
to Rp 26,628,409,000 and
Rp 35,715,465,000, respectively (Note 33).
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f.  Aset Pajak Tangguhan

Aset pajak tangguhan diakui untuk semua
perbedaan temporer antara nilai tercatat
aset dan liabilitas pada laporan keuangan
dengan dasar pengenaan pajak jika
kemungkinan besar jumlah laba kena pajak
akan memadai untuk pemanfaatan
perbedaan temporer yang diakui. Estimasi

manajemen yang signifikan
untuk menentukan
tangguhan yang

kemungkinan waktu
jumlah
mendatang serta strategi
pajak masa depan.

diakui

diperlukan
jumlah aset
berdasarkan
terealisasinya dan
laba kena pajak pada masa
perencanaan

pajak

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015,
saldo aset pajak tangguhan masing-masing

sebesar Rp
Rp 9.383.458.365 (Catatan 34).

4. Kas dan Setara Kas

Kas

Bank - Pihak ketiga

PT Bank Capital Indonesia Tbk

PT Bank Artha Graha Internasional Tbk

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

PT Bank CIMB Niaga Tbk

PT Bank Central Asia Tbk

Citibank, N.A., Jakarta

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk

PT Bank Victoria International Tbk

PT Bank Danamon Indonesia Tbk

PT Bank Mega Tbk

PT Bank Maybank Indonesia Tbk
(dahulu PT Bank Internasional
Indonesia Tbk)

Lainnya

Jumlah - Bank

Deposito berjangka - Pihak ketiga
PT Bank CIMB Niaga Tbk
PT Bank Victoria International Tbk
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
PT Bank Tabungan Pensiunan

Nasional Tbk

PT Bank OCBC NISP Tbk
PT Bank Capital Indonesia Tbk

Jumlah - Deposito berjangka

Jumlah

7.004.850.865

f. Deferred Tax Assets

Deferred tax assets are recognized for
all temporary differences between the
financial statements’ carrying amounts of
existing assets and liabilities and their
respective tax bases to the extent that it is
probable that taxable profit will be available
against which the temporary differences

can be utilized. Significant management
estimates are required to determine the
amount of deferred tax assets that can be
recognized, based upon the likely timing

and the

level of future taxable profits

together with future tax planning strategies.

As of December 31,
deferred

2016 and 2015,

tax assets amounted to

Rp 7,004,850,865 and Rp 9,383,458,365,
respectively (Note 34).

Cash and Cash Equivalents

dan
4.
2016 2015
407.455.623 450.035.056

101.355.918.853
6.374.240.392
1.478.112.649
1.421.680.089
723.817.794
672.914.409
635.322.374
599.424.630

487.476.673
457.585.037
145.458.490

83.723.330

64.782.123
1.475.000

5.5689.177.217
1.566.067.006
11.862.208.711
3.211.829.568
288.269.497
1.101.196.680

244.250.536
1.014.193.708
423.877.671
234.010.365

444.223.686
75.796.493

114.501.931.843

26.055.101.138

210.000.000.000
64.000.000.000
15.168.600.000

13.000.000.000

210.000.000.000
38.000.000.000
15.168.600.000

22.000.000.000
100.000.000.000
23.000.000.000

302.168.600.000

408.168.600.000

417.077.987.466

434.673.736.194
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Cash on hand

Cash in banks - Third parties

PT Bank Capital Indonesia Tbk

PT Bank Artha Graha Internasional Tbk

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

PT Bank CIMB Niaga Tbk

PT Bank Central Asia Tbk

Citibank, N.A., Jakarta

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk

PT Bank Victoria International Tbk

PT Bank Danamon Indonesia Tbk

PT Bank Mega Tbk

PT Bank Maybank Indonesia Tbk
(formerly PT Bank Internasional
Indonesia Tbk)

Others

Total - Cash in banks

Time deposits - Third parties
PT Bank CIMB Niaga Tbk
PT Bank Victoria International Tbk
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
PT Bank Tabungan Pensiunan

Nasional Tbk

PT Bank OCBC NISP Tbk
PT Bank Capital Indonesia Tbk

Total - Time deposits

Total
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5. Investasi Mudharabah

Perusahaan memiliki investasi

mudharabah

dengan PT Bank Sinarmas Tbk - unit usaha
syariah sebagai agen investasi untuk jangka
waktu 12 bulan. Dana yang disalurkan berjumlah
Rp 166.300.000.000 pada tahun 2016 dan 2015,
dengan batasan penyaluran dana di sektor usaha
perdagangan besar di wilayah negara Indonesia.

Hasil investasi mudharabah dengan nisbah bagi
hasil sebesar 16,3% dan 50% untuk pemilik dana

diakui sebagai  “Pendapatan  bagi
mudharabah” pada laba rugi.

hasil

Manajemen berpendapat bahwa tidak terdapat
penurunan nilai atas investasi mudharabah pada

tanggal 31 Desember 2016 dan 2015.

6. Piutang Usaha

2016

Mudharabah Investment

The Company has mudharabah investment with
PT Bank Sinarmas Tbk - shariah business unit as
the investment agent with a term of
12 months. Provided fund amounted to
Rp 166,300,000,000 as of December 31, 2016
and 2015, with fund distribution limit in large

trading business sector in the territory of
Indonesia.
Mudharabah investment income with profit

sharing of 16.3% and 50% for the fund owner
was reported as “Mudharabah profit sharing
income” in profit or loss.

As of December 31, 2016 and 2015,
management believes that there is no
impairment in values of the mudharabah
investment.

Trade Accounts Receivable

2015

Pihak ketiga
Kartu kredit
PT Bank Central Asia Tbk
PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk 1.1

4.128.930.265

07.106.856

Citibank, N.A., Jakarta 587.180.396
PT Bank CIMB Niaga Tbk 494.888.278
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 89.094.837
PT Bank Rakyat Indonesia

(Persero) Tbk 77.447.551
PT Bank Danamon Indonesia Tbk 34.752.229
PT Bank Mega Tbk 20.179.378

Pembiayaan
PT Home Credit Indonesia
PT Astra Multi Finance
PT Aeon Credit Service Indonesia
Lain-lain (masing-masing kurang
dari Rp 100 juta)
Voucher belanja
Sodexo Benefits and Rewards
Indonesia

1.346.022.637
695.179.270
687.739.351

6.704.765.152

1.076.454.000

Third parties
Credit cards
PT Bank Central Asia Tbk
PT Bank Negara Indonesia

2.091.019.806

429.941.757 (Persero) Tbk

647.080.575 Citibank, N.A., Jakarta

387.264.436 PT Bank CIMB Niaga Tbk

115.000.001 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Bank Rakyat Indonesia

304.381.821 (Persero) Tbk

119.114.088 PT Bank Danamon Indonesia Tbk

630.966.156 PT Bank Mega Tbk

Financing

PT Home Credit Indonesia

PT Astra Multi Finance

PT Aeon Credit Service Indonesia
Others (less than Rp 100 million

each)

Shopping vouchers

Sodexo Benefits and Rewards

1.009.612.810
284.080.055
636.416.865

4.891.399.570

Jumlah

17.049.740.200

Berdasarkan evaluasi manajemen

atas

kolektibilitas masing-masing piutang usaha pada
tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, rata-rata
umur piutang usaha adalah 2 - 3 hari sehingga
manajemen tidak membentuk cadangan kerugian
penurunan nilai atas piutang usaha tersebut.
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519.959.340 Indonesia
12.066.237.280 Total
Based on management’s evaluation of
collectibility of receivable accounts as of
December 31, 2016 and 2015, the trade

accounts receivable’s average age is 2 - 3 days,
thus management has not provided for any
allowance for impairment on such receivables.



PT ELECTRONIC CITY INDONESIA Tbk DAN
ENTITAS ANAK

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir

31 Desember 2016 dan 2015

(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah,

kecuali Dinyatakan Lain)

PT ELECTRONIC CITY INDONESIA Tbk AND
ITS SUBSIDIARIES

Notes to Consolidated Financial Statements
For the Years Ended

December 31, 2016 and 2015

(Figures are Presented in Rupiah,

unless Otherwise Stated)

Manajemen berpendapat bahwa tidak terdapat
risiko yang terkonsentrasi secara signifikan atas

piutang dari pihak ketiga.

Piutang Lain-lain

Pihak ketiga

Piutang bagi hasil mudharabah
(Catatan 5)

PT Berkat Boga Sentosa

PT Parahita Prima Sentosa

PT Puncak Masa Keemasan Indonesia

PT Lion Super Indo

PT Semangat Sejahtera Bersama

MNC Sky Vision

Lain-lain (masing-masing kurang
dari Rp 100 juta)

Jumlah

2016

28.093.811.765
889.884.692
637.677.109
557.138.427
265.199.541
127.422.574

2.540.759.782

690.907.434
742.141.000
811.016.901
689.661.429
271.569.086
636.585.384

2.439.177.176

33.111.893.890

14.418.870.175

Tidak dibentuk cadangan kerugian penurunan
nilai atas piutang lain-lain karena manajemen

berpendapat
ditagih.

Persediaan

Audio video
Peralatan rumah tangga

Perangkat telekomunikasi dan gadget

Peralatan teknologi informasi dan kantor

Jumlah
Cadangan kerugian penurunan nilai

Jumlah - bersih

Mutasi cadangan
adalah sebagai berikut:

Saldo awal tahun
Penambahan
Pemulihan

Saldo akhir tahun

bahwa seluruh piutang dapat

2016

Management believes that there are no
significant concentrations of credit risk in
receivables from third parties.
7. Other Accounts Receivable
2015
Third parties
Mudharabah profit sharing receivable
8.137.811.765 (Note 5)

PT Berkat Boga Sentosa

PT Parahita Prima Sentosa

PT Puncak Masa Keemasan Indonesia
PT Lion Super Indo

PT Semangat Sejahtera Bersama
MNC Sky Vision

Other (less than Rp 100 million each)

Total

No allowance for impairment was provided on

other

accounts

receivable as management

believes that all such receivables are collectible.

8. Inventories

2015

190.924.229.766
142.203.972.031

68.148.206.967

42.854.058.063

196.335.978.503
179.722.492.655

41.058.619.046

27.645.371.999

444.130.466.827
(12.517.613.600)

444.762.462.203
(8.058.907.905)

431.612.853.227

436.703.554.298

kerugian penurunan

nilai

2016

The changes
follows:

2015

8.058.907.905
10.181.283.500
(5.722.577.805)

11.272.769.394

(3.213.861.489)

12.517.613.600

8.058.907.905
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Audio video

Home appliances

Telecommunication equipment
and gadget

Information technology and
office equipment

Total
Allowance for decline in value

Total - net

in allowance for decline in value

Balance at the beginning of the year
Provisions
Recoveries

Balance at the end of the year
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Manajemen berpendapat bahwa cadangan
kerugian penurunan nilai tersebut memadai untuk
menutup kemungkinan penurunan nilai
persediaan.

Pada tanggal 31 Desember 2016, persediaan
dan aset tetap (bangunan beserta isinya)
diasuransikan kepada PT Arthagraha General
Insurance dan PT Asuransi Central Asia;
sedangkan pada tanggal 31 Desember 2015
diasuransikan pada PT Arthagraha General
Insurance dan PT Asuransi Sinar Mas, pihak
ketiga, atas risiko kebakaran, petir, ledakan,
bencana akibat pesawat, kerusuhan,
demonstrasi, kerusakan, banjir, dan gempa bumi
dengan jumlah pertanggungan masing-masing
sebesar Rp 458.800.000.000 dan
Rp 575.900.000.000. Manajemen berpendapat
bahwa nilai pertanggungan tersebut cukup untuk
menutup kemungkinan kerugian atas aset yang
dipertanggungkan.

Management believes that the allowance for
decline in value is adequate to cover possible
losses from decline in value of the inventories.

As of December 31, 2016, inventories and
building including its contents are insured with
PT Arthagraha General Insurance and
PT Asuransi Central Asia; while as of
December 31, 2015 insured with PT Arthagraha
General Insurance and PT Asuransi Sinar Mas,
third parties, against losses from fire, lightning,
explosion, impact of aircraft, riots, strike,
malicious damage, flood and water damage, and
earthquake for Rp 458,800,000,000 and
Rp 575,900,000,000, respectively. Management
believes that the insurance coverage is adequate
to cover possible losses on the assets insured.

Prepaid Taxes

2015

16.239.101.705

- Corporate Income Tax (Note 34)
Value Added Tax - net

16.239.101.705 Total

10. Prepaid Expenses

9. Pajak Dibayar Dimuka
2016
Pajak penghasilan badan (Catatan 34) 12.196.661.049
Pajak Pertambahan Nilai - bersih 7.831.793.393
Jumlah 20.028.454.442
10. Biaya Dibayar Dimuka
2016
Pihak ketiga
Sewa 49.115.071.840
Papan reklame 1.464.624.422
Asuransi 454.049.281
Lain-lain 1.684.813.700
Jumlah 52.718.559.243

11. Uang Muka

Pembelian tanah dan pembangunan
gedung

Pengeluaran operasional

Sewa tempat

Jumlah

2015
Third parties
59.879.202.475 Rent
831.459.202 Billboard
368.711.341 Insurance
2.055.890.564 Others
63.135.263.582 Total

2016

1.

Advances

2015

110.186.056.601
1.228.591.762
1.444.141.667

137.011.538.243
27.891.902.416

Land acquisition and buildings
Operational expenses

8.259.704.733 Rental

112.858.790.030

173.163.145.392

Total

-34-
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Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, uang
pembangunan

muka pembelian
gedung

merupakan

tanah dan
pengeluaran
pembangunan dan perijinan untuk gudang baru

untuk

di Bogor serta renovasi beberapa toko.

12. Piutang Pihak Berelasi

Akun

ini merupakan piutang dari
Karunia Trading (Catatan 36), yang merupakan

tagihan atas sewa tempat.

Piutang ini diberikan tanpa bunga.

Tidak dibentuk cadangan kerugian penurunan
nilai atas piutang pihak berelasi karena seluruh

piutang tersebut dapat ditagih.

13. Aset Tetap

Nilai tercatat
Pemilikan langsung
Tanah

Bangunan dan prasarana
Pendingin ruangan
Perlengkapan kantor
Perabotan dan peralatan
Instalasi
Kendaraan
Komputer

Kendaraan sewaan

Aset dalam pembangunan

Jumlah

Akumulasi penyusutan
Pemilikan langsung

Bangunan dan prasarana
Pendingin ruangan
Perlengkapan kantor
Perabotan dan peralatan
Instalasi

Kendaraan

Komputer

Kendaraan sewaan

Jumlah
Nilai Tercatat

1 Januari 2016/
January 1, 2016

12. Due from a Related Party

PT Graha This account represents

receivables
PT Graha Karunia Trading (Note 36), which
represent rental office space.

As of December 31, 2016 and 2015, advance for
land acquisition and buildings respresents cost
for construction and license for a new warehouse
in Bogor and renovation for several stores.

from

These receivables are non-interest bearing.

due from a

No allowance for impairment was provided on
related party as management

believes that such receivables are collectible.

13. Property and Equipment

Perubahan selama tahun berjalan/
Changes during current year

Reklasifikasi/
Reclassifications

31 Desember 2016/
December 31, 2016

Penambahan/
Additions

Pengurangan/
Deductions

286.862.337.422

322.822.511.282
6.488.460.920
41.987.603.161
10.530.785.531
22.137.994.764
6.969.815.296
20.754.334.289
5.550.860.002
9.676.485.026

99.550.670.081 - - 386.413.007.503

2.597.145.685
1.869.600.000

(2.571.846.303
(840.883.762

9.676.485.026
- 7.517.177.158

332.524.295.690

)

)
306.165.817 (663.142.702) - 41.630.626.276
2.650.000 (113.151.137) - 10.420.284.394
97.200.000 (7.181.000) - 22.228.013.764
315.200.000 (3.211.577.622) 2.831.559.113 6.904.996.787

2.902.799.455 - - 23.657.133.744
1.953.679.154 - (2.831.559.113) 4.672.980.043
- - (9.676.485.026) -

733.781.187.693

109.595.110.192 (7.407.782.526) - 835.968.515.359

114.490.034.037
4.580.733.227
24.117.982.770
8.077.842.621
15.197.557.905
3.154.065.635

3.566.423.833

1.227.888.321

42.064.283.775
1.024.738.188
6.430.843.543
1.151.083.851
2.891.272.968
771.341.823

(21.082.238) - 156.533.235.574
(792.743.137) - 4.812.728.278
(642.687.973) - 29.906.138.340

(77.312.401) - 9.151.614.071

(7.181.000) - 18.081.649.873
(1.180.517.303) 212.183.903 2.957.074.058

4.430.829.344 - - 7.997.253.177

731.338.920 - (212.183.903) 1.747.043.338

174.412.528.349

59.495.732.412 (2.721.524.052) - 231.186.736.709

559.368.659.344

604.781.778.650
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At cost
Direct acquisitions
Land
Buildings and building
improvements
Air conditioner
Office equipment
Furniture and fixtures
Installations
Motor vehicles
Computer
Leased motor vehicles
Construction in progress

Total

Accumulated depreciation
Direct acquisitions
Buildings and building
improvements
Air conditioner
Office equipment
Furniture and fixtures
Installations
Motor vehicles

Computer

Leased motor vehicles

Total
Net Book Value
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Perubahan tahun 2015/
Changes in 2015

Penambahan/
Additions

1 Januari 2015/
January 1, 2015

Pengurangan/
Deductions

Reklasifikasi/
Reclassifications

31 Desember 2015/
December 31, 2015

Nilai tercatat
Pemilikan langsung

Tanah 284.417.949.454 2.444.387.968

Bangunan dan prasarana 282.312.475.010 41.961.312.503

Pendingin ruangan 5.663.726.256 825.864.664
Perlengkapan kantor 40.893.765.826 1.097.549.835
Perabotan dan peralatan 9.778.506.512 752.279.019

Instalasi 16.748.548.064 5.389.446.700
Kendaraan 9.638.364.251 -
Komputer 7.959.323.631 12.795.010.658

5.807.943.183
7.493.379.958

261.300.000
2.183.105.068

Kendaraan sewaan
Aset dalam pembangunan

(1.451.276.231)
(1.130.000)
(3.712.500)

(2.668.548.955)

(518.383.181)

At cost
Direct acquisitions
286.862.337.422 Land
Buildings and building
322.822.511.282 improvements

6.488.460.920
41.987.603.161
10.530.785.531

Air conditioner
Office equipment
Furniture and fixtures

22.137.994.764 Installations
6.969.815.296 Motor vehicles
20.754.334.289 Computers

5.550.860.002
9.676.485.026

Leased motor vehicles
Construction in progress

Jumlah 670.713.982.145 67.710.256.415

(4.643.050.867)

733.781.187.693 Total

Akumulasi penyusutan
Pemilikan langsung

75.814.017.692
3.524.884.620
17.111.738.364
6.935.634.114

39.454.503.615
1.056.224.974
7.093.634.905
1.171.989.757

Bangunan dan prasarana
Pendingin ruangan
Perlengkapan kantor
Perabotan dan peralatan

Instalasi 12.756.326.919 2.444.203.360
Kendaraan 3.618.618.332 433.243.521
Komputer - 3.566.423.833

Kendaraan sewaan 509.943.183 1.068.695.137

(778.487.270)
(376.367)
(87.390.499)
(29.781.250)
(2.972.374)
(897.796.218)

(350.749.999)

Accumulated depreciation
Direct acquisitions
Buildings and building
improvements
Air conditioner
Office equipment
Furniture and fixtures

114.490.034.037
4.580.733.227
24.117.982.770
8.077.842.621

15.197.557.905 Installations
3.154.065.635 Motor vehicles
3.566.423.833 Computers

1.227.888.321 Leased motor vehicles

Jumlah 120.271.163.224 56.288.919.102

(2.147.553.977)

174.412.528.349 Total

Nilai Tercatat 550.442.818.921

Beban penyusutan dibukukan sebagai bagian
dari akun “Beban usaha” (Catatan 32).

Grup memiliki aset berupa tanah di Serpong
seluas 5.802 m? Cikarang Selatan seluas
204 m?, Ujung Menteng seluas 2.763 m?, Cibubur
seluas 13.647 mZ2, Bintaro seluas 3.097 m2, Alam
Sutera seluas 5.000 m?, dan Citereup seluas
19.750 m2.

Tanah di Bintaro dan Alam Sutera dijadikan
sebagai jaminan utang bank (Catatan 20).

Aset dalam pembangunan berupa pekerjaan
pembangunan dan renovasi toko Bali Gatsu.

Pada tanggal 31 Desember 2016, bangunan

beserta isinya telah diasuransikan secara
gabungan dengan persediaan (Catatan 8)
kepada PT Arthagraha General Insurance

dan PT Asuransi Central Asia; dengan jumlah
pertanggungan sebesar Rp 458.800.000.000

sedangkan pada tanggal
31 Desember 2015 diasuransikan pada
PT Arthagraha General Insurance dan

PT Asuransi Sinar Mas, pihak ketiga (Catatan
10), dengan jumlah pertanggungan sebesar
Rp 575.900.000.000. Manajemen berpendapat
bahwa nilai pertanggungan tersebut cukup untuk
menutup kemungkinan kerugian atas aset
dipertanggungkan.

-36-

559.368.659.344 Net Book Value

Depreciation expense is presented as part of
“Operating expenses” account (Note 32).

The Group land is located in Serpong measuring

5,802 square meters, Cikarang Selatan
measuring 204 square meters, Ujung Menteng
measuring 2,763 square meters, Cibubur
measuring 13,647 square meters, Bintaro

measuring 3,097 square meters, Alam Sutera
measuring 5,000 square meters, and Citereup
measuring 19,750 m2.

Land in Bintaro and Alam Sutera are used as
collateral for bank loans (Note 20).

Construction in progress represents
constructions and renovations of Bali Gatsu
store.

As of December 31, 2016, the Group’s buildings
and its contents also the Group’s inventories
(Note 8) are insured with PT Arthagraha General
Insurance and PT Asuransi Central Asia; for

Rp  458,800,000,000 meanwhile as of
December 31, 2015 are insured with
PT Arthagraha General Insurance and

PT Asuransi Sinar Mas, third parties (Note 10),
for Rp 575,900,000,000. Management believes
that the insurance coverage is adequate to cover
possible losses on the assets insured.
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Manajemen berpendapat bahwa tidak terdapat
penurunan nilai atas aset tetap pada tanggal
31 Desember 2016 dan 2015.

Jumlah bruto aset tetap yang telah disusutkan
secara penuh dan masih digunakan adalah
sebagai berikut:

As of December 31, 2016 and 2015,
management believes that there is no
impairment in values of the property and
equipment.

Gross amounts of property and equipment
which are fully depreciated and still in use

follows:

2015

25.155.091.307
10.141.518.832
9.997.142.082
5.682.997.350
2.349.640.774
858.404.873

2016
Bangunan dan prasarana 26.227.930.496
Instalasi 11.945.240.896
Peralatan kantor 13.223.007.927
Perabotan dan peralatan 6.166.033.191
Pendingin ruangan 2.745.877.807
Kendaraan bermotor 478.386.364
Jumlah 60.786.476.681

54.184.795.218

Pada tahun 2016, terdapat penghapusan aset
tetap dengan nilai tercatat sebesar
Rp 2.274.662.598.

Pengurangan aset tetap selama tahun 2016 dan
2015 merupakan penjualan aset tetap dengan
perincian sebagai berikut:

2016

Building and building improvement
Installations

Office equipment

Furniture and fixtures

Air conditioner

Motor vehicles

Total

In 2016, property and equipment with net book
value amounting to Rp 2,274,662,598, had been

written - off.

Deductions In 2016 and 2015 pertain to the sale
of certain property and equipment with details as

follows:

2015

1.880.342.154
2.411.595.876

Harga jual
Nilai tercatat

2.778.886.911
2.495.496.890

Keuntungan (kerugian) penjualan (5631.253.722)

283.390.021

14. Uang Jaminan

Akun ini merupakan wuang jaminan yang
dibayarkan kepada pihak ketiga dengan rincian
sebagai berikut:

2016

Selling price
Net book value

Gain (loss) on sale

14. Refundable Deposits

This account represents refundable deposits paid
to third parties with details as follows:

2015

Sewa dan jasa pelayanan 13.476.013.236

11.761.690.207
945.882.044
259.274.847

Listrik dan telepon 754.253.970
Lain-lain 285.986.347
Jumlah 14.516.253.553

12.966.847.098

-37 -

Rent and service charges
Electricity and telephone
Others

Total



PT ELECTRONIC CITY INDONESIA Tbk DAN
ENTITAS ANAK

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir

31 Desember 2016 dan 2015

(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah,

kecuali Dinyatakan Lain)

PT ELECTRONIC CITY INDONESIA Tbk AND
ITS SUBSIDIARIES

Notes to Consolidated Financial Statements
For the Years Ended

December 31, 2016 and 2015

(Figures are Presented in Rupiah,

unless Otherwise Stated)

15. Aset Pengampunan Pajak

Pada tahun 2016, Perusahaan dan entitas anak
menyampaikan Surat Pernyataan Harta untuk
pengampunan pajak ke kantor pajak sehubungan
dengan keikutsertaan dalam program
pengampunan pajak pemerintah Indonesia.
Perusahaan dan entitas anak masing-masing
telah menerima Surat Keterangan Pengampunan
Pajak dari Menteri Keuangan No. KET-
23/PP/WPJ.07/2016 tanggal 22 Agustus 2016
dan No. KET-6005/PP/WPJ.30/2016 tangggal
4 Oktober 2016 sebagai bukti pemberian
pengampunan pajak.

Aset pengampunan pajak yang tercantum dalam
surat keterangan pengampunan pajak adalah
tanah sebesar Rp 4.333.212.500.

Aset pengampunan pajak tersebut dikreditkan

pada akun tambahan modal disetor dalam
ekuitas pada tanggal 31 Desember 2016.

16. Utang Usaha

2016

15.

16.

Tax Amnesty Assets

In 2016, the Company and it's subsidiary
submited Letter of Assets Declaration for tax
amnesty to tax office in relation to participation in
tax amnesty program of the Government of
Indonesia. The Company and it's subsidiary
received Letter of Tax Amnesty Annotation from
the Minister ~ of  Finance No. KET-
23/PP/WPJ.07/2016 dated August 22, 2016 and
No. KET-6005/PP/WPJ-30/2016 dated
October 4, 2016, respectively, as proof that tax
amnesty has been granted to.

The tax amnesty assets as declared in the letter
of tax Amnesty Annotation is land amounting to
Rp 4,333,212,500.

The tax amnesty assets are recognized as part of
additional paid-in capital under equity as of
December 31, 2016.

Trade Accounts Payable

2015

Pihak berelasi (Catatan 36)

PT Graha Berkat Trading 4.110.910.000

Related party (Note 36)

4.633.343.812 PT Graha Berkat Trading

Pihak ketiga

PT Samsung Electronics Indonesia

PT LG Electronics Indonesia

PT Sharp Electronics Indonesia

PT Datascrip

PT Panasonic Gobel Indonesia

PT Sony Indonesia

PT Toshiba Visual Media Network
Indonesia

PT Pixel Perdana Jaya

PT Electrolux Indonesia

PT Phillips Indonesia Commercial

PT Sarana Kencana Mulya

PT Erafone Artha Retailindo

Lain-lain (masing-masing kurang
dari Rp 1 miliar)

25.575.511.823
15.814.473.810
14.004.015.740
7.934.932.113
6.304.063.304
4.752.785.076

3.018.240.000
2.296.076.310
2.007.087.121
1.983.918.403
1.983.647.527
1.422.514.943

2.478.610.651

Third parties
11.140.900.120 PT Samsung Electronics Indonesia

3.706.193.600 PT LG Electronics Indonesia

- PT Sharp Electronics Indonesia

- PT Datascrip
5.883.387.776 PT Panasonic Gobel Indonesia
6.747.002.391 PT Sony Indonesia

PT Toshiba Visual Media Network

4.706.193.600 Indonesia

504.060.797 PT Pixel Perdana Jaya
- PT Electrolux Indonesia
- PT Phillips Indonesia Commercial
- PT Sarana Kencana Mulya
3.873.260.485 PT Erafone Artha Retailindo
2.276.897.238 Others (less than Rp 1 billion each)

Jumlah 93.686.786.821

43.471.239.819 Total
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17.

18.

Analisa umur utang usaha dihitung dari tanggal
faktur adalah sebagai berikut:

The aging analysis of trade accounts payable
from the date of invoice follows:

Due in:
1-30 days
31 - 60 days
Total

17. Other Accounts Payable

2016 2015

Jatuh tempo:

1-30 hari 90.127.136.290 40.452.797.639

31-60 hari 3.559.650.531 3.018.442.180
Jumlah 93.686.786.821 43.471.239.819
Utang Lain-lain

2016 2015

Pihak ketiga

PT Mahardika Adimanunggal - 2.780.508.856

PT Arsimekon Tatagraha - 2.730.648.613

PT Kreatama Konsep Selaras - 1.868.325.675

PT Mitra Sukses Solusindo - 1.699.511.282

PT Rekarupa Ridha Karya - 1.536.186.020

PT Sukses Anugrah Niagatama - 1.133.007.522

Lain-lain (masing-masing kurang

dari Rp 1 miliar) 4.860.618.385 5.783.325.304

Jumlah 4.860.618.385 17.531.513.272

Akun ini merupakan utang kepada kontraktor
(termasuk utang retensi), pembelian aset tetap,
sewa ke pemilik tanah dan bangunan serta
operasional kantor.

Utang Pajak

Third parties
PT Mahardika Adimanunggal
PT Arsimekon Tatagraha
PT Kreatama Konsep Selaras
PT Mitra Sukses Solusindo
PT Rekarupa Ridha Karya
PT Sukses Anugrah Niagatama

Others (less than Rp 1 billion each)

Total

These account represent payable to contractor

(including

retention payable), payable for

purchase of property and equipment, rental
payable, and operation related payables.

18. Taxes Payable

2016 2015

Pajak penghasilan badan (Catatan 34) - 116.783.611
Pajak penghasilan

Pasal 4 ayat 2 945.376.936 841.006.601

Pasal 21 695.911.181 847.617.202

Pasal 23 90.252.653 125.734.267

Pasal 25 - 1.561.855.609

Pasal 26 - 6.878.500
Jumlah 1.731.540.770 3.499.875.790

Besarnya pajak terutang ditetapkan berdasarkan
perhitungan pajak yang dilakukan sendiri oleh
wajib pajak (self-assessment). Kantor Pajak
dapat melakukan pemeriksaan atas perhitungan
pajak tersebut sebagaimana ditetapkan dalam
Undang-undang mengenai Ketentuan Umum dan
Tata Cara Perpajakan.
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Corporate income tax (Note 34)
Income taxes

Article 4 paragraph 2

Article 21

Article 23

Article 25

Article 26

Total

The filed tax returns are based on the Group’s
own calculation of tax liabilities (self-
assessment). The tax authorities may conduct a
tax audit on such calculation as determined in

the Laws

of General Provisions and

Administration of Taxation.
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19. Beban Akrual

Jasa profesional 515.000.000 539.250.000
Gaiji karyawan 477.521.014 339.586.023
Lain-lain 681.306.603 36.300.237
Jumlah 8.126.380.559 12.061.226.357
20. Utang Bank 20. Bank Loans
2016 2015
Pihak ketiga

Promosi

Sewa dan jasa pelayanan
Renovasi gedung
Telepon, listrik, dan air

PT Bank Central Asia Tbk

PT Bank Maybank Indonesia Tbk
(dahulu PT Bank Internasional
Indonesia Tbk)

2016

19. Accrued Expenses

2015

1.761.106.405
1.622.391.335
1.5681.642.387
1.487.412.815

1.051.783.768
1.969.304.025
6.971.584.136
1.153.418.168

6.416.636.675

1.096.752.752

13.416.636.675

4.195.892.300

PT Bank Jasa Jakarta 46.929.125 157.708.503
PT Bank Rakyat Indonesia

(Persero) Tbk 84.000.000 147.000.000

Jumlah 7.644.318.552 17.917.237.478

Dikurangi: Bagian utang yang akan jatuh

tempo dalam waktu satu tahun

Bagian utang yang jatuh tempo lebih
dari satu tahun

7.623.318.552

10.272.918.928

21.000.000

7.644.318.550

Promotion

Rental and services charges
Building renovation

Telephone, electricity, and water
Professional fees

Salaries

Others

Total

Third parties

PT Bank Central Asia Tbk

PT Bank Maybank Indonesia Tbk
(formerly PT Bank Internasional
Indonesia Tbk)

PT Bank Jasa Jakarta

PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk

Total

Less: Current portion

Long-term portion of bank loans

PT Bank Central Asia Tbk (BCA)

Perusahaan memperoleh fasilitas kredit untuk
pembelian tanah (pinjaman investasi) sebesar
Rp 35.000.000.000 dan untuk modal kerja
sebesar Rp 5.000.000.000 dari BCA. Pinjaman
investasi dijamin dengan satu kavling tanah
di Alam Sutera Boulevard No. 30, Tangerang
seluas 5.000 m? (Catatan 13) dan untuk pinjaman
modal kerja dijamin dengan jaminan pribadi dari
Ridwan Pribadi, pemegang saham, sebesar
Rp 40.000.000.000. Perjanjian pencairan kredit
ini didokumentasikan dalam Akta No. 16 tanggal
3 Juli 2012 dari Winnie Susanti Hadiprodjo, S.H.,
notaris di Jakarta.

-40 -

PT Bank Central Asia Tbk (BCA)

On July 3, 2012, the Company obtained a credit
facility from BCA for land acquisition (investment
loan) amounted to Rp 35,000,000,000 and for
working capital amounted to Rp 5,000,000,000.
The investment loan is secured with a 5,000
square meters parcel of land in Alam Sutera
Boulevard No. 30, Tangerang (Note 13) and the
working capital loan is secured with personal
guarantee from Ridwan Pribadi, shareholder,
amounted to Rp 40,000,000,000. This loan
agreement was documented in Deed No. 16
dated July 3, 2012 of Winnie Susanti
Hadiprodjo, S.H., public notary in Jakarta.
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Suku bunga untuk pinjaman investasi sebesar
10,00% per tahun dan jatuh tempo pada tanggal
2 November 2017. Pinjaman ini dibayar dalam
cicilan bulanan. Pinjaman modal kerja telah

dilunasi pada tanggal 13 November 2013.

Jaminan pribadi atas nama Ridwan Pribadi telah
ditarik tanggal 23 Maret 2016 setelah adanya
Tanggungan

perikatan Akta Pemberian
No0.9/2016 tanggal 23 Maret 2016.

Perjanjian kredit tersebut memuat ketentuan
yang dapat membatasi Perusahaan untuk
melaksanakan perubahan status kelembagaan,
perubahan susunan pengurus dan pemegang

saham, serta pembagian dividen.

Perusahaan telah memperoleh penghapusan
atas pembatasan dari BCA berdasarkan surat

No. 02430/BLS/2013 tertanggal 8 April 2013.

Beban bunga atas pinjaman tersebut pada tahun
sebesar

2016 dan 2015 masing-masing
Rp 1.117.126.497 dan Rp 1.875.153.356.

PT Bank Maybank Indonesia Tbk (dahulu

PT Bank International Indonesia Tbk (BIl))

Perusahaan memperoleh pinjaman investasi
sebesar Rp 5.529.891.517 dan Rp 5.000.000.000
dari BIl dengan suku bunga 10,50% per tahun

(disesuaikan setiap tahunnya). Pinjaman

dijamin dengan satu kavling tanah Bintaro Jaya
CBD blok B7/D-01, Tangerang, seluas 3.097 m?
(Catatan 13) dan jaminan pribadi dari Ingrid
Pribadi, pihak berelasi, dan akan jatuh tempo
pada tanggal 3 Mei 2017. Perjanjian kredit ini
didokumentasikan dalam Akta No. 39 tanggal
22 Februari 2011 dari Ima Rangganis Sudiana,
S.H., notaris di Jakarta. Pinjaman ini dibayar

dalam cicilan bulanan.

Perjanjian kredit tersebut memuat ketentuan
yang dapat membatasi Perusahaan untuk
melaksanakan perubahan susunan direksi dan
pemegang saham Perusahaan, serta pembagian

dividen.

Sehubungan dengan hal tersebut, Perusahaan
perubahan
pembatasan fasilitas kredit atas pembatasan-
pembatasan tersebut dari Bll berdasarkan surat
No. S2013.022/DIRSMEC-EBC/Thamrin tanggal

telah memperoleh  persetujuan

3 April 2013.

Beban bunga atas pinjaman tersebut pada tahun
sebesar

2016 dan 2015 masing-masing
Rp 332.054.065 dan Rp 909.443.968.
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The interest rate for investment loan is 10.00%
per annum and due on November 2, 2017. The
loan is payable in monthly installments. The
working capital loan  was paid on
November 13, 2013.

Based on Dependents Granting Deed No. 9/2016
dated March 23, 2016, the personal guarantee
from Ridwan Pribadi is not as collateral for the
loan.

The loan agreement contains provisions
which require the Company not to change its
institutional status, composition of management
and shareholders, and restriction for dividend
distribution.

The Company has obtained a waiver from BCA
based on letter No. 02430/BLS/2013 dated
April 8, 2013.

Interest on this bank loan in 2016 and
2015 amounted to Rp 1,117,126,497 and
Rp 1,875,153,356, respectively.

PT Bank Maybank Indonesia Tbk (formerly
PT Bank International Indonesia Tbk (Bll))

The Company obtained investment loan from
Bl amounted to Rp 5,529,891,517 and
Rp 5,000,000,000 with interest rate of 10.50%
per annum (to be annually reviewed). The loan is
secured with a 3,097 square meters parcel of
land in Bintaro Jaya CBD Blok B7/D-01,
Tangerang (Note 13) and personal guarantee
from Ingrid Pribadi, a related party, and will be
due on May 3, 2017. This loan agreement was
documented in Deed No. 39 dated
February 22, 2011 of Ima Rangganis Sudiana,
S.H., public notary in Jakarta. This loan is
payable in monthly installments.

The loan agreement contains provisions which
require the Company not to change its
institutional status, composition of management
and shareholders, and restriction for dividend
distribution.

In relation to such provisions, the Company has
made amendments on loan agreement
and covenant for credit facilities relating to
such provisions, from BIll based on letter
No. S2013.022/DIRSMEC-EBC/Thamrin dated
April 3, 2013.

Interest on this bank loan in 2016 and 2015
amounted to Rp 332,054,065 and
Rp 909,443,968, respectively.
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PT Bank Jasa Jakarta (BJJ)

Perusahaan melakukan kerja sama pembiayaan
kepemilikan kendaraan bermotor untuk karyawan
dengan BJJ selama 3 - 4 tahun. Perjanjian
tersebut memuat ketentuan yang dapat
membatasi Perusahaan untuk melaksanakan
perubahan status dan pembagian dividen.

Sehubungan dengan hal tersebut, Perusahaan
telah memperoleh surat penghapusan atas
pembatasan-pembatasan tersebut dari BJJ
berdasarkan surat No. 039/ECI-MDA/III/2013
tertanggal 2 April 2013.

Beban bunga atas pinjaman tersebut pada tahun
2016 dan 2015 masing-masing sebesar
Rp 22.487.172 dan Rp 35.748.518.

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BRI)

Perusahaan melakukan kerja sama pembiayaan
kepemilikan kendaraan bermotor untuk karyawan
dengan BRI selama 4 tahun.

Perusahaan memperoleh Surat Penawaran
Putusan Kredit (SPPK) tersebut dari BRI
No. B.45-KCK/ADK/SPPK/05/2014 tertanggal
22 Mei 2014.

Beban bunga atas pinjaman tersebut pada tahun
2016 dan 2015 masing-masing sebesar
Rp 15.096.000.

Skedul pembayaran kembali utang bank adalah
sebagai berikut:

PT Bank Jasa Jakarta (BJJ)

The Company obtained a credit facility from
BJJ for employees’ vehicle acquisition with terms
of 3 - 4 years. The agreement contains provision,
which require the Company not to change its
institutional status and dividend distribution

policy.

In relation to such provision, the Company has
obtained a letter of waiver from BJJ based
on letter No. 039/ECI-MDA/III/2013 dated
April 2, 2013.

Interest on this bank loan in 2016 and 2015
amounted to Rp 22,487,172 and
Rp 35,748,518, respectively.

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BRI)

The Company obtained a credit facility from
BRI for employees’ vehicle acquisition with terms
of 4 years.

The Company obtained credit offering
decision letter (SPPK) from BRI
No. B.45-KCK/ADK/SPPK/05/2014 dated
May 22, 2014.

Interest on this bank loan in 2016 and 2015
amounted to Rp 15,096,000.

The schedule of repayment of bank loans is as
follows:

2016 2015
Pembayaran yang jatuh tempo pada tahun: Payments due in:
2016 - 10.272.918.928 2016
2017 7.623.318.552 7.623.318.550 2017
2018 21.000.000 21.000.000 2018
Jumlah 7.644.318.552 17.917.237.478 Total
Dikurangi: Bagian yang akan jatuh tempo
dalam satu tahun 7.623.318.552 10.272.918.928 Less: Current portion
Bagian utang jangka panjang yang akan
jatuh tempo lebih dari satu tahun 21.000.000 7.644.318.550 Long-term portion of bank loans
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21.

Liabilitas Sewa Pembiayaan

Berikut adalah pembayaran sewa pembiayaan
minimum masa yang akan datang (future
minimum lease payment) berdasarkan perjanjian
sewa antara Grup dengan PT Dipo Star Finance
dan PT BCA Finance:

21.

Lease Liabilities

The following are the future minimum lease
payments based on the lease agreements
between the Group and PT Dipo Star Finance
and PT BCA Finance:

2015

2016
Pembayaran yang jatuh tempo

pada tahun:

2016 -

2017 1.477.052.145
2018 378.840.004
2019 378.840.004
2020 240.903.335

Payments due in:

1.651.268.288 2016
1.014.526.728 2017
181.354.253 2018

- 2017

- 2018

Jumlah pembayaran sewa
pembiayaan minimum
Bunga

2.475.635.488
(776.137.997)

2.847.149.269
(348.269.165)

Total minimum lease liabilities
Interest

Nilai sekarang pembayaran sewa
pembiayaan minimum

Dikurangi: Bagian yang akan jatuh
tempo dalam satu tahun

1.699.497.491

647.702.494

Present value of minimum lease
2.498.880.104 liabilities

1.423.678.524 Less: Current portion

Bagian utang jangka panjang
yang akan jatuh tempo lebih
dari satu tahun

1.051.794.997

1.075.201.580 Long-term portion

PT Dipo Star Finance

Perusahaan melakukan kerja sama pembiayaan
kepemilikan kendaraan untuk operasional
dengan PT Dipo Star Finance selama 3 tahun
dan dijamin dengan aset yang disewa
(Catatan 13).

Beban bunga sewa pembiayaan pada tahun
2016 dan 2015 masing-masing sebesar
Rp 97.094.423 dan Rp 167.808.615.

PT BCA Finance

Perusahaan melakukan kerja sama pembiayaan
kepemilikan kendaraan bermotor untuk karyawan
dengan PT BCA Finance selama 4 tahun dan
dijamin dengan aset yang disewa (Catatan 13).

Beban bunga sewa pembiayaan pada
tahun 2016 dan 2015 masing-masing sebesar
Rp 174.094.740 dan Rp 190.680.316.
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PT Dipo Star Finance

The Company has lease liabilities to PT Dipo
Star Finance for acquisition of motor vehicles for
operations with terms of 3 years which are
collateralized with the related leased assets

(Note 13).
The lease interest expense in 2016 and
2015 amounted to Rp 97,094,423 and

Rp 167,808,615, respectively.
PT BCA Finance

The Company has lease liabilites to PT BCA
Finance for acquisition of motor vehicles for
employee with terms of 4 years which are
collateralllized with the related leased assets
(Note 13).

The lease interest expense in 2016 and
2015 amounted to Rp 174,094,740 and
Rp 190,680,316, respectively.
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22. Utang Pihak Berelasi
Akun ini merupakan utang kepada PT Graha
Karunia Trading (Catatan 36) yang diberikan
tanpa suku bunga dan jangka waktu
pengembalian.

23. Setoran Jaminan
Akun ini merupakan uang jaminan yang diterima
dari pihak ketiga atas sewa lahan, jasa
pelayanan, dan telepon.

24. Pengukuran Nilai Wajar

Tabel berikut menyajikan pengukuran nilai wajar
aset dan liabilitas tertentu Grup:

22. Due to a Related Party
This represent amount due to PT Graha Karunia
Trading (Note 36) which is non-interest bearing
and payable on demand.
23. Security Deposits
These represent deposits received from third
parties for rental, service charge, and telephone.
24. Fair Value Measurement

The following table provides the fair value
measurement of the Group’s certain assets and
liabilities:

31 Desember/December 31, 2016

Pengukuran nilai wajar menggunakan:/

Fair value measurement using:

Input signifikan

Nilai Tercatat/
Carrying Values

Harga kuotasian
dalam pasar aktif/
(Level 1)/
Quoted prices
in active markets
(Level 1)

Aset yang nilai wajarnya disajikan:
Pinjaman yang diberikan dan piutang

Uang jaminan 14.516.253.553
Liabilitas yang nilai wajarnya disajikan
Pinjaman dan utang dengan bunga
Utang bank (bagian jangka pendek dan
bagian jangka panjang) 7.644.318.552

Sewa pembiayaan (bagian jangka
pendek dan 'bagian jangka panjang)
Setoran jaminan

1.699.497 491
2.186.130.409

yang tidak
Input signifikan dapat
yang dapat diobservasi
diobservasi (Level 3)/
(Level 2)/ Significant
Significant unobservable
observable inputs inputs
(Level 2) (Level 3)
Assets for which fair values are disclosed:
Loans and receivables
- 14.516.253.553 Refundable deposits

7.644.318.552

1.699.497.491

2.186.130.409

Liabilities for which fair values are disclosed:
Interest-bearing loans and borrowings:
Bank loans (including current
and noncurrent portion)
Lease liabilities (including current
and noncurrent portion)
Security deposits

31 Desember/December 31, 2015

Pengukuran nilai wajar menggunakan:/
Fair value measurement using:

Input signifikan

yang tidak
Input signifikan dapat
Harga kuotasian yang dapat diobservasi
dalam pasar aktif/ diobservasi (Level 3)/
(Level 1)/ (Level 2)/ Significant
Quoted prices Significant unobservable
Nilai Tercatat/ in active markets observable inputs inputs
Carrying Values (Level 1) (Level 2) (Level 3)
Aset yang nilai wajarnya disajikan: Assets for which fair values are disclosed:
Pinjaman yang diberikan dan piutang Loans and receivables
Uang jaminan 12.966.847.098 - - 12.966.847.098 Refundable deposits
Liabilitas yang nilai wajarnya disajikan Liabilities for which fair values are disclosed:
Pinjaman dan utang dengan bunga Interest-bearing loans and borrowings:
Utang bank (bagian jangka pendek dan Bank loans (including current
bagian ‘jangka panjang) 17.917.237.478 - 17.917.237.478 - and noncurrent portion)
Sewa pembiayaan (bagian jangka Lease liabilities (including current
pendek dan 'bagian jangka panjang) 2.498.880.104 - 2.498.880.104 - and noncurrent portion)
Setoran jaminan 2.209.822.882 - - 2.209.822.882 Security deposits
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25.

Nilai wajar aset dan liabilitas yang tidak
diperdagangkan di pasar aktif ditentukan
menggunakan teknik penilaian. Teknik penilaian
ini memaksimalkan penggunaan data pasar yang
dapat diobservasi yang tersedia dan sesedikit
mungkin mengandalkan estimasi spesifik yang
dibuat oleh entitas. Jika seluruh input signifikan
yang dibutuhkan untuk menentukan nilai wajar
dapat diobservasi, maka aset dan liabilitas
tersebut termasuk dalam hirarki Level 2.

Jika satu atau lebih input signifikan tidak diambil
dari data pasar yang dapat diobservasi, maka
aset atau liabilitas tersebut termasuk dalam
hirarki Level 3.

Teknik penilaian spesifik yang digunakan untuk
menentukan nilai wajar aset dan liabilitas Level 2
dan Level 3 meliputi analisa arus kas diskonto
dan metode pasar pembanding.

The fair value of assets and liabilities that are not
traded in an active market is determined by using
valuation techniques. These valuation techniques
maximize the use of observable market data
where it is available and rely as little as possible
on entity’s specific estimates. If all significant
inputs required to fair value an asset or liability
are observable, the asset or liability is included in
Level 2.

If one or more of the significant inputs is not
based on observable market data, the asset or
liability is included in Level 3.

Specific valuation techniques used to determine
fair value of assets and liabilities in Level 2 and
Level 3 include discounted cash flow analysis
and comparable market method.

Modal Saham 25. Capital Stock
Susunan kepemilikan saham Perusahaan The share ownership in the Company based on
berdasarkan catatan yang dibuat oleh the record of PT Ficomindo Buana Registrar,
PT Ficomindo Buana Registrar, Biro Administrasi share’s registrar, is as follows:
Efek, adalah sebagai berikut:
2016
Jumlah Persentase Jumlah Modal
Saham Kepemilikan Disetor
Number of Percentage of Total Paid-up
Nama Pemegang Saham Shares Ownership Capital Stock Name of Stockholder
%

PT Graha Surya Kirana 341.250.000 25,57 34.125.000.000 PT Graha Surya Kirana
Andi Bharata Winata 308.850.000 23,15 30.885.000.000 Andi Bharata Winata
PT Graha Berkat Kirana 183.750.000 13,77 18.375.000.000 PT Graha Berkat Kirana
Ridwan Pribadi 166.250.000 12,46 16.625.000.000 Ridwan Pribadi
HSBC - Fund Services, NT Asian HSBC - Fund Services, NT Asian

Discovery Master FD 82.800.000 6,21 8.280.000.000 Discovery Master FD
Stephen Pribadi (Komisaris) 492.300 0,04 49.230.000 Stephen Pribadi (Commissioner)
Ingrid Pribadi (Direktur Utama) 325.000 0,02 32.500.000 Ingrid Pribadi (President Director)
Made Agus Dwiyanto (Direktur) 85.500 0,01 8.550.000 Made Agus Dwiyanto (Director)
Anita Angeliana (Direktur) 75.000 0,01 7.500.000 Anita Angeliana (Director)
Wiradi (Direktur) 15.000 0,00 1.500.000 Wiradi (Director)
Masyarakat lainnya (kepemilikan

masing-masing dibawah 5%) 250.440.200 18,76 25.044.020.000 Public (below 5% each)
Jumlah 1.334.333.000 100,00 133.433.300.000 Total
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2015
Jumlah Persentase Jumlah Modal
Saham Kepemilikan Disetor
Number of Percentage of Total Paid-up
Nama Pemegang Saham Shares Ownership Capital Stock Name of Stockholder
%

PT Graha Surya Kirana 341.250.000 25,57 34.125.000.000 PT Graha Surya Kirana
Andi Bharata Winata 308.850.000 23,15 30.885.000.000 Andi Bharata Winata
PT Graha Berkat Kirana 183.750.000 13,77 18.375.000.000 PT Graha Berkat Kirana
Ridwan Pribadi 166.250.000 12,46 16.625.000.000 Ridwan Pribadi
HSBC - Fund Services, NT Asian HSBC - Fund Services, NT Asian

Discovery Master FD 82.800.000 6,21 8.280.000.000 Discovery Master FD
Stephen Pribadi (Komisaris) 492.300 0,04 49.230.000 Stephen Pribadi (Commissioner)
Ingrid Pribadi (Direktur Utama) 325.000 0,02 32.500.000 Ingrid Pribadi (President Director)
Fery Wiraatmadja (Direktur) 175.000 0,01 17.500.000 Fery Wiraatmadja (Director)
Made Agus Dwiyanto (Direktur) 85.500 0,01 8.550.000 Made Agus Dwiyanto (Director)
Anita Angeliana (Direktur) 75.000 0,01 7.500.000 Anita Angeliana (Director)
Masyarakat lainnya (kepemilikan

masing-masing dibawah 5%) 250.280.200 18,75 25.028.020.000 Public (below 5% each)
Jumlah 1.334.333.000 100,00 133.433.300.000 Total
Berdasarkan Akta No. 87 tanggal Based on notarial deed No. 87 dated

18 April 2013 dari Humberg Lie, S.H., S.E,,
M.Kn., notaris di Jakarta, pengeluaran saham
baru dari dalam simpanan (portepel) Perusahaan
menjadi sebanyak-banyaknya sebesar
333.333.000 lembar saham melalui penawaran
umum saham perdana. Perusahaan juga
melaksanakan program ESA dan MSOP masing-
masing bagi karyawan dan manajemen dengan
menerbitkan masing-masing 1.514.000 saham
(termasuk dalam 333.333.000 saham) dan
1.000.000 saham pada tanggal 3 Juli 2013
(Catatan 1).

Saldo pada tanggal 31 Desember 2012 setelah
perubahan nilai nominal menjadi Rp 100 per
lembar saham pada tanggal 25 Oktober 2012

Penerbitan saham pada tahun 2013

Saldo pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, Grup
telah mencatatkan seluruh sahamnya pada
Bursa Efek Indonesia. Seluruh saham yang
diterbitkan oleh Perusahaan telah disetor penuh.

Berdasarkan Akta No. 117 tanggal 19 Oktober
2015 dari Humberg Lie, S.H., S.E., M.Kn., notaris
di Jakarta, modal dasar Perusahaan berjumlah
Rp 400.000.000.000 terbagi atas 4.000.000.000
saham, masing-masing dengan nilai nominal
Rp 100. Dari modal dasar tersebut, telah
ditempatkan dan disetor sejumlah 1.334.333.000
saham dengan nilai nominal  sebesar
Rp 133.433.300.000.

April 18, 2013 from Humberg Lie, S.H., S.E,,
M.Kn., a public notary in Jakarta, the issuance of
new shares from the savings (portfolio) of the
Company of 333,333,000 shares through an
initial public offering. The Company also carried
out ESA and MSOP plans for employees and
management, respectively, by issuing 1,514,000
shares (included in 333,333,000 shares)
1,000,000 shares, respectively, on July 3, 2013
(Note 1).

Jumlah Saham/

Number of
Shares

1.000.000.000
334.333.000

1.334.333.000

- 46 -

Balance as of December 31, 2012 after
change in par value Rp 100 per share
on October 25, 2012

Issuance of shares in 2013

Balance as of December 31, 2016 and 2015

As of December 31, 2016 and 2015, all of the
Group’s shares are listed in the Indonesia Stock
Exchange. All shares issued by the Company
were fully paid.

Based on Deed No. 117 dated October 19, 2015
of Humberg Lie, S.H., S.E., M.Kn., public notary
in Jakarta, the Company’s authorized capital of
Rp 400,000,000,000 is divided into
4,000,000,000 shares each at nominal value
Rp 100. The issued and paid-up capital at
nominal value amounted to Rp 133,433,300,000.
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Pada tahun 2016, Perusahaan membeli kembali
10.075.900 saham biasa yang diterbitkannya
melalu pembelian di Bursa Efek Indonesia pada
tanggal 9 September 2016, 22 September 2016,
dan 23 September 2016 yang mewakili 0,76%
dari modal disetor (Catatan 1). Pada tahun 2015,
Perusahaan membeli kembali 36.809.100 saham
biasa yang diterbitkannya melalui pembelian di
Bursa Efek Indonesia pada tanggal 5 Oktober
2015, 6 Oktober 2015, dan 20 Oktober 2015
yang mewakili 2,76% dari modal disetor (Catatan
1). Jumlah keseluruhan yang dibayar untuk
perolehan saham tersebut masing-masing adalah

Rp 6.059.964.224 tahun 2016

Rp 43.760.893.092 tahun 2015. Saham tersebut
treasuri”.
hak untuk menerbitkan
kembali saham-saham tersebut di kemudian hari.

dibukukan sebagai “Saham

Perusahaan memiliki

Pembelian kembali saham ini mengacu kepada
2/POJK.04/2013 yang
memungkinkan pembelian kembali saham paling
banyak 20% dari modal disetor dalam hal terjadi
kondisi pasar yang berfluktuasi secara signifikan,
informasi

Peraturan OJK No.

setelah menyampaikan keterbukaan
kepada OJK dan Bursa Efek Indonesia.

Manajemen Permodalan

Tujuan utama dari
adalah  untuk  memastikan

pengelolaan modal
bahwa

untuk memenuhi syarat-syarat modal tertentu.

Grup mengelola struktur modal dan membuat

penyesuaian terhadap struktur modal
sehubungan dengan perubahan kondisi ekonomi.
Grup memantau modalnya dengan

menggunakan analisa gearing ratio (rasio utang
terhadap modal), yakni membagi utang bersih

terhadap jumlah modal.

26. Tambahan Modal Disetor

Akun ini merupakan tambahan modal disetor
sehubungan dengan penerbitan modal saham
sebanyak 334.333.000 saham dengan nilai
nominal Rp 100 per lembar saham pada harga
setelah

serta
tambahan modal disetor dari aset pengampunan

pasar Rp 4.050 per lembar saham,
dikurangi biaya penawaran umum,

pajak.

Grup
Grup
mempertahankan rasio modal yang sehat dalam
rangka mendukung bisnis dan memaksimalkan
nilai pemegang saham. Grup tidak diwajibkan
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26.

In 2016, the Company repurchased 10,075,900
shares of its own ordinary shares through
purchase from the Indonesia Stock Exchange on
September 9, 2016 ; September 22, 2016, and
September 23, 2016 representing 0.76% of the
paid-up capital (Note 1). In 2015, The Company
repurchased 36,809,100 shares of its own
ordinary shares through purchases from the
Indonesia Stock Exchange on
October 5, 2015, October 6, 2015, and
October 20, 2015 representing 2.76% of paid-up
capital (Note 1). The total amount paid to acquire
the shares were Rp 6,059,964,224 in 2016 and
Rp 43,760,893,092 in 2015. The shares are held
as “Treasury shares”. The Company has the right
to re-issue these shares at a later date.

This share repurchase referred to OJK Rule No.
2/POJK.04/2013 which allows share repurchase
at a maximum of 20% of paid-up capital when
there is a significant fluctuative market condition,
after submitting information to OJK and the
Indonesia Stock Exchange for transparency.

Capital Management

The primary objective of the Group’s capital
management is to ensure that it maintains
healthy capital ratios in order to support its
business and maximize shareholder value. The
Group is not required to meet any capital
requirements.

The Group manages its capital structure and
makes adjustments to it, in light of changes in
economic conditions. The Group monitors its
capital using gearing ratios, by dividing net debt
by total capital.

Additional Paid-in Capital

This account represents additional paid-in capital
in connection with the issuance of 334,333,000
shares with nominal value Rp 100 per share at
market value Rp 4,050 per share, net of public
offering expenses, and additional paid in capital
from tax amnesty assets.
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27. Pembayaran Berbasis Saham

Program ESA memberikan saham kepada
karyawan tertentu, dan tidak diperuntukkan bagi
saham
Perusahaan. Harga pelaksanaan program ESA
adalah sama dengan harga penawaran pada
saat IPO. Alokasi saham untuk program ESA
sebanyak 1.514.000 saham terdiri dari saham
penghargaan sebanyak 1.070.000 saham dan
selebihnya saham jatah pasti sebanyak 444.000

direksi, komisaris, dan pemegang

saham.

Apabila jumlah saham yang telah dialokasikan
dalam program ESA tidak terbagi habis, maka
kepada

sisanya akan ditawarkan kembali
masyarakat.
Pada tanggal pencatatan, Perusahaan

menerbitkan sebanyak 1.000.000 saham baru
dalam program MSOP yang dialokasikan kepada
manajemen. Dana pembelian saham tersebut
disetorkan dan dibayar oleh Perusahaan untuk
bonus.
Harga saham bonus tersebut sama dengan
program
sebesar

dan atas nama manajemen sebagai

harga penawaran [IPO. Beban
pembayaran berbasis saham
Rp 8.383.500.000 dicatat pada tahun 2013.

Terkait program MSOP, Perusahaan juga akan
12.333.000
yang terbagi dalam

menerbitkan sebanyak-banyaknya
opsi untuk manajemen,
2 tahapan, yaitu :

1. Tahap |

tanggal Bursa

Indonesia.

pencatatan  di

2. Tahap Il sebanyak-banyaknya 6.166.500
opsi akan diterbitkan dua (2) tahun setelah

tanggal pencatatan di Bursa
Indonesia.
Manajemen Perusahaan menyatakan
menerbitkan opsi tahap | dan Il.
28. Dividen Tunai
Berdasarkan Keputusan Rapat

dan 29 Juni

2015 dan 2014 masing-masing
Rp 7.366.179.120 dan Rp 12.946.248.374.

sebanyak-banyaknya 6.166.500
opsi akan diterbitkan satu (1) tahun setelah

tidak

Umum
Pemegang Saham (RUPS) tanggal 30 Juni 2016
2015, para pemegang saham
Perusahaan menyetujui pembagian dividen tahun
sebesar
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27.

28.

Share-Based Payment

ESA program grant shares to certain employees,
and not intended for directors, commissioners,
and shareholders. The exercise price of the ESA
is the same as the offer price at the time of the
IPO. The allocation of shares to the ESA
program, as much as 1,514,000 shares, consists
of awards shares for 1,070,000 shares and the
remaining of definite ration shares for 444,000
shares.

If the number of shares that have been allocated
in the ESA program is not completely divided up,
the balance will be offered to the public.

On the record date, the Company also issued
1,000,000 new shares in MSOP program which
were allocated to the management. Funds to
purchase shares bonus were deposited and paid
by the Company for and on behalf of
management as bonus. Share bonus price equal
the offer price. Share-based payment expenses
amounted to Rp 8,383,500,000 was recorded in
2013.

In relation to the MSOP program, the Company
also will issue 12,333,000 option for
management, which is divided into 2 phase,
namely:

1. Phase | as many as of 6,166,500 options
will be issued one (1) year after the date of
listing on Indonesia Stock Exchange.

2. Phase Il, as many as 6,166,500 options will
be issued two (2) years after the date of
listing on the Indonesia Stock Exchange.

The Company’s management stated that it did
not issue phase | and Il options.

Cash Dividends

Based on the General Meeting of Stockholders
held on June 30, 2016 and June 29, 2015,
the stockholders approved the distribution of
2015 and 2014 dividend amounting to
Rp 7,366,179,120 and Rp 12,946,248,374,
respectively.
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29.

30.

31.

Kepentingan Nonpengendali 29. Non-Controlling Interests
Akun ini merupakan bagian kepentingan This account represents the share of
nonpengendali atas aset bersih entitas anak, non-controlling stockholders in the net assets of
dengan rincian sebagai berikut: the Subsidiaries, with detail as follows:
2016 2015
PT Kirana Cipta PT Griya Pusaka PT Kirana Cipta
Propertindo Propertindo Jumlah/Total Propertindo
Modal saham 250.000.000 100.000.000 350.000.000 250.000.000 Capital stock
Tambahan modal disetor 1.231.294 - 1.231.294 - Additional paid-in capital
Saldo laba (14.722.434) (352.273) (15.074.708) (12.954.294)  Retained eamings
Jumlah 236.508.859 99.647.727 336.156.586 237.045.706 Total
Pendapatan 30. Revenues
2016 2015

Penjualan barang elektronik bermerek 1.589.516.874.829 1.720.264.840.345 Sales of branded electronic products
Sewa 65.231.754.085 53.581.788.860 Rent
Komisi penjualan barang konsinyasi 1.653.662.372 66.264.390 Commission on sale of consigned goods
Lain-lain 3.447.292.526 6.689.401.542 Others
Jumlah 1.659.849.583.812 1.780.602.295.137 Total

Pendapatan sewa merupakan sewa operasi atas

area untuk display barang elektronik dan
foodcourt.
Komisi penjualan barang Kkonsinyasi berkisar

antara 4,5% - 10,0% dari nilai penjualan.
Lain-lain terdiri atas penjualan perpanjangan
garansi, pendapatan pengiriman barang, serta
papan reklame dan neon box.

Tidak terdapat pendapatan dari satu pihak yang
melebihi 10% dari pendapatan.

Beban Pokok Penjualan

2016

31.

Income from rent is from an operating lease for
electronic goods display area and foodcourt.

Commission on consignment sales ranges from
4.5% - 10.0% of the sales amount.

Others consist of sales of extended warranty,
delivery income, and revenues from billboard and
neon box.

There were no revenues from a certain party that
exceeds 10% of the revenues.

Cost of Sales

2015

436.703.554.298
1.405.774.429.325

Saldo persediaan pada awal tahun
Pembelian - bersih

489.219.839.168
1.395.213.297.801

Inventories at beginning of the year
Purchases - net

1.842.477.983.623
(431.612.853.227)

Barang tersedia untuk dijual
Saldo persediaan pada akhir tahun

1.884.433.136.969
(436.703.554.298)

Goods available for sale
Inventories at the end of the year

Beban pokok penjualan 1.410.865.130.396

1.447.729.582.671 Cost of sales
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32.

33.

Pembelian dari sepuluh pemasok terbesar
sebesar Rp 1.153.758.274.496 (82,07%) pada
tahun 2016 dan Rp 766.714.036.939 (53,14%)
pada tahun 2015, dari jumlah pembelian.

Pembelian dari satu pihak yang melebihi
10% dari pendapatan adalah pembelian dari
PT LG Electronics Indonesia dan PT Samsung

Electronics Indonesia.

Beban Usaha

Gaji dan tunjangan lainnya

Sewa dan jasa pelayanan
(Catatan 36 dan 39)

Penyusutan (Catatan 13)

Iklan dan promosi

Telepon, listrik, dan air

Keamanan

Imbalan kerja jangka panjang
(Catatan 33)

Donasi

Jasa kebersihan

Pajak dan perijinan

Perbaikan dan pemeliharaan

Biaya kantor

Transportasi dan pengiriman

Asuransi

2016

32.

Total purchases from top ten suppliers
amounted to Rp 1,153,758,274,496 (82.07%) in
2016 and Rp 766,714,036,939 (53.14%) in 2015,
of the total purchases.

Purchases from PT LG Electronics Indonesia and
PT Samsung Electronics Indonesia exceeded
10% of the total revenues.

2015

91.830.879.253

82.622.408.420
59.495.732.412
21.164.140.305
18.834.001.458
11.100.522.384

6.526.162.000
4.885.560.761
4.873.707.713
4.447.462.134
2.229.143.104
2.006.545.266
1.728.037.189
1.262.775.949

98.924.160.897

85.750.481.748
56.288.919.102
25.162.269.311
21.264.450.022
11.528.133.585

5.024.388.000
2.974.041.808
5.228.187.247
12.880.022.490
2.947.801.141
2.632.688.349
2.832.376.287
1.351.019.200

Operating Expenses

Salaries and allowances

Rent and service charges
(Notes 36 and 39)

Depreciation (Note 13)

Advertising and promotion

Telephone, electricity, and water

Security

Long-term employee benefits
(Note 33)

Donation

Cleaning service

Taxes and licenses

Repairs and maintenance

Office charges

Transportation and delivery

Insurance

Jasa profesional 572.396.848 767.579.828 Professional fees

Pelatihan karyawan 35.868.000 281.162.798 Employee training

Lain-lain 1.329.900.138 1.822.008.441 Others

Jumlah 314.945.243.334 337.659.690.254 Total

Imbalan Kerja Jangka Panjang 33. Long-term Employee Benefits

Besarnya imbalan pasca-kerja dihitung The amount of post-employment benefits is

berdasarkan peraturan yang berlaku, yakni
Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tanggal
25 Maret 2003. Tidak terdapat pendanaan
khusus yang dibentuk atas imbalan kerja jangka
panjang tersebut.

Perhitungan aktuaria terakhir atas liabilitas
imbalan kerja jangka panjang dilakukan oleh
PT Biro Pusat Aktuaria, aktuaris independen,
tertanggal 15 Maret 2017.

Jumlah karyawan yang berhak atas imbalan kerja
jangka panjang tersebut adalah 730 karyawan
di tahun 2016 dan 793 di tahun 2015.
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determined based on Law No. 13 Year 2003,
dated March 25, 2003. No funding of the long-
term employee benefits has been made to date.

The latest actuarial valuation upon the long-term
employee benefits liability was from PT Biro
Pusat Aktuaria, an independent actuary, dated
March 15, 2017.

Number of eligible employees is 730 in 2016 and
793 in 2015.
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Jumlah-jumlah yang diakui dalam laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian sehubungan dengan imbalan pasti
adalah sebagai berikut:

Amounts recognized in the consolidated
statement of profit or loss and other
comprehensive income in respect of this benefit
plans follows:

Biaya jasa:
Biaya jasa kini
Biaya jasa lalu
Kurtailmen
Biaya bunga neto
Pengukuran kembali imbalan kerja

2016

2015

4.919.734.000
166.816.000

(1.681.652.000)
3.214.392.000

8.500.089.000

(6.336.927.000)
2.893.733.000

Service cost:

Current service costs

Past service cost

Curtailments
Net interest expense
Remeasurement of other long term

jangka panjang lainnya (93.128.000) (32.507.000) employee benefits
Komponen biaya imbalan pasti Components of defined benefit costs
yang diakui di laba rugi 6.526.162.000 5.024.388.000 recognized in profit or loss
Pengukuran kembali liabilitas imbalan Remeasurement on the defined benefit
pasti: liability:
Keuntungan aktuarial
yang timbul dari: Actuarial gains arising from:
Perubahan asumsi keuangan (12.263.324.000) (4.806.479.000) Changes in financial assumptions
Penyesuaian pengalaman (3.135.652.000) (246.737.000) Experience adjustments
Komponen biaya imbalan pasti yang
diakui di penghasilan komprehensif Components of defined benefit costs
lain (15.398.976.000) (5.053.216.000) recognized in other comprehensive income
Jumlah (8.872.814.000) (28.828.000)  Total
Beban imbalan kerja jangka panjang disajikan Long-term employee benefits expense is
sebagai bagian dari “Beban usaha” (Catatan 32). presented as part of “Operating expenses”
(Note 32).
Pengukuran kembali atas liabilitas imbalan pasti The remeasurement of the net defined benefit
diakui dalam penghasilan komprehensif lain. liability is included in other comprehensive
income.

Mutasi nilai kini liabilitas imbalan pasti adalah

Movements of present value of defined benefit

sebagai berikut:

Saldo awal tahun
Biaya jasa kini
Biaya bunga
Biaya jasa lalu

Kerugian (keuntungan) pengukuran kembali

Kerugian (keuntungan) aktuarial
yang timbul dari:
Perubahan asumsi keuangan
Penyesuaian pengalaman
Pembayaran imbalan
Kurtailmen

Saldo akhir tahun

obligation follows:

2016 2015
35.715.465.000 36.171.667.000
4.919.734.000 8.500.089.000
3.214.392.000 2.893.733.000
166.816.000 -

(12.327.222.000
(3.164.882.000
(214.242.000
(1.681.652.000

= ==

(4.830.034.000)
(255.689.000)
(427.374.000)

(6.336.927.000)

26.628.409.000

35.715.465.000
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Balance at the beginning of the year
Current service costs

Interest cost

Past service costs

Remeasurement losses (gains)
Actuarial gains arising from:
Changes in financial assumptions
Experience adjustments
Benefits paid
Curtailment

Balance at the end of the year
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Asumsi-asumsi aktuarial utama yang digunakan
dalam perhitungan imbalan kerja jangka panjang:

Principal actuarial assumptions used in
valuation of the long-term employee benefits:

2016 2015
Tingkat diskonto 8.29% 9.00% Discount rate
Tingkat kenaikan gaji 6% 10% Future salary increase
Tingkat mortalita T™MI "1 T™I "1 Mortality rate
Usia pensiun 55 55 Retirement age
Analisa sensitivitas dari perubahan asumsi- The sensitivities of the overall long-term

asumsi utama terhadap liabilitas imbalan kerja
jangka panjang pada tanggal 31 Desember 2016
dan 2015 adalah sebagai berikut:

2016

employee benefit liabilities to changes in the
weighted  principal assumptions as  of
December 31, 2016 and 2015 follows:

Dampak kenaikan (penurunan) terhadap liabilitas imbalan pasti/
Impact on Increase (Decrease) of Defined Benefit Liability

Perubahan asumsi/
Change in Assumptions

Kenaikan asumsi/
Increase in Assumptions

Penurunan asumsi/
Decrease in Assumptions

Tingkat diskonto 1% (2.799.937.000) 3.279.670.000  Discount rate
2015
Dampak kenaikan (penurunan) terhadap liabilitas imbalan pasti/
Impact on Increase (Decrease) of Defined Benefit Liability
Perubahan asumsi/ Kenaikan asumsi/ Penurunan asumsi/
Change in Assumptions Increase in Assumptions ~ Decrease in Assumptions
Tingkat diskonto 1% (4.354.431.000) 5.178.589.000 Discount rate

34. Pajak Penghasilan 34. Income Tax
a. Beban (manfaat) pajak terdiri dari: a. The tax expense (benefit) consist of the
following:
2016 2015
Pajak kini - 8.246.821.431 Current tax
Pajak tangguhan (1.471.136.500) (1.256.097.000) Deferred tax
Jumlah (1.471.136.500) 6.990.724.431 Total
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Pajak Kini

Rekonsiliasi antara

laba (rugi) sebelum

pajak penghasilan menurut laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian dengan laba kena pajak (rugi

fiskal) adalah sebagai berikut:

Laba (rugi) sebelum pajak menurut
laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian

Rugi sebelum pajak entitas anak

Laba (rugi) sebelum pajak Perusahaan

Perbedaan temporer:
Imbalan kerja jangka panjang

Perbedaan tetap:

Jamuan

Pendapatan bunga yang telah
dikenakan pajak final

Pendapatan sewa yang
telah dikenakan pajak
penghasilan final

Lainnya

Jumlah

Laba kena pajak (rugi fiskal)

2016

b. Current Tax

A reconciliation between profit (loss) before
tax per consolidated statements of profit or
loss and other comprehensive income and
taxable income (fiscal loss) follows:

2015

(33.741.336.231)

40.031.708.040

725.634.014 1.594.552.091
(33.015.702.217)  41.626.260.131
5.884.546.000 5.024.387.999
4.947.891.563 6.832.540.085
(22.409.062.961)  (17.912.575.618)
(62.231.754.085)  (23.582.024.949)
3.277.339.737  20.998.698.076
(76.415.585.746)  (13.663.362.406)
(103.546.741.963)  32.987.285.724

Rincian beban dan utang pajak adalah

sebagai berikut:

Beban pajak penghasilan
Perusahaan

Dikurangi pajak dibayar di muka:
Perusahaan
Pasal 23
Pasal 25

Jumlah
Utang pajak kini (pajak dibayar
dimuka) (Catatan 9 dan 18)

2016

Income (loss) before tax per consolidatec
statements of profit or loss and
other comprehensive income

Loss before tax of the subsidiaries

Profit (loss) before tax of the Company

Temporary differences:
Long-term employee benefits

Permanent differences:
Entertainment
Interest income subjected
to final tax

Rent income subjected
to final tax
Others

Total

Taxable income (fiscal loss)

The current tax expense and payable are
computed as follows:

2015

8.246.821.431

(6.091.399.382)
(6.105.261.667)

(8.130.037.820)

(12.196.661.049)

(8.130.037.820)

(12.196.661.049)

116.783.611
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Current tax expense
The Company

Less prepaid income taxes:
The Company
Article 23
Article 25

Total

Current tax payable (prepaid income
taxes) (Notes 9 and 18)
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35.

c. Pajak Tangguhan

Rincian aset pajak tangguhan Grup adalah

sebagai berikut:

c. Deferred Tax

The details of the Group’s deferred tax
assets follows:

Dikreditkan (dibebankan) ke/ Dikreditkan (dibebankan) ke/
Credited (charged) to Credited (charged) to
Penghasilan Penghasilan
komprehensif lain/ komprehensif lain/
1 Januari 2015/ Laba rugi/ Other comprehensive 31 Desember 2015/ Laba rugi/ Other comprehensive 31 Desember 2016/
January 1, 2015 Profit or loss income December 31, 2015 Profit or loss income December 31, 2016

Liabilitas imbalan kerja jangka

panjang 9.042.916.750 1.256.097.000 (1.263.304.000) 9.035.709.750 1.471.136.500 (3.849.744.000) 6.657.102.250 Long-term employee benefits liabilit

Liabilitas sewa bi ! 347.748.615 - - 347.748.615 - - 347.748.615 Lease liabilities

Aset Pajak Tangguhan - Bersih 9.390.665.365 1.256.097.000 1.263.304.000 9.383.458.365 1.471.136.500 (3.849.744.000) 7.004.850.865 Deferred tax assets - Net
Rekonsiliasi antara total beban pajak dan hasil A reconciliation between the total tax
perkalian laba (rugi) akuntansi sebelum pajak expense and the amounts computed by applying
dengan tarif pajak yang berlaku adalah sebagai the effective tax rates to income before tax is as
berikut: follows:

2016 2015

Laba (rugi) sebelum pajak menurut
laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian

Rugi sebelum pajak entitas anak

Laba (rugi) sebelum pajak Perusahaan

Beban (penghasilan) pajak
dengan tarif yang berlaku

Pengaruh pajak atas perbedaan tetap:

Jamuan

Pendapatan bunga yang telah
dikenakan pajak final

Pendapatan sewa yang
telah dikenakan pajak
penghasilan final

Lainnya

Bersih

Pajak tangguhan atas rugi fiskal
yang tidak diakui

Jumlah beban (penghasilan) pajak

Laba (Rugi) per Saham

Profit (loss) before tax per
consolidated statements of profit or
loss and other comprehensive

(33.741.336.231) 40.031.708.040 income
725.634.014 1.594.552.091 Loss before tax of the subsidiary
(33.015.702.217) 41.626.260.131 Income (loss) before tax of the Company
Tax expense (income) at effective
(8.253.925.554) 10.406.565.033 tax rate
Tax effect of permanent differences:
1.236.972.891 1.708.135.021 Entertainment
Interest income subjected to
(5.602.265.740) (4.478.143.905) final tax
Rent income subjected
(15.557.938.521) (5.895.506.237) to final tax
819.334.934 5.249.674.519 Others
(19.103.896.437) (3.415.840.602) Net
Unrecognized deferred tax asset on
25.886.685.491 - fiscal loss
(1.471.136.500) 6.990.724.431 Tax expense (income)

35. Earnings (Loss) Per Share

Perhitungan laba per saham dasar berdasarkan The computation of basic per share is based on

pada informasi berikut:

Rata-rata tertimbang saham biasa untuk
perhitungan laba per saham dasar

Laba (rugi) bersih teratribusikan kepada
pemegang saham Perusahaan

Laba (rugi) per saham dasar

the following data:

2016 2015
Weighted average number of ordinary
shares for computation of basic
1.291.090.429 1.320.674.717 earnings per share
Profit (loss) attributable to owners
(32.268.079.317) 33.048.535.002 of the Company
(25) 25 Basic earnings (loss) per share
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36. Sifat dan Transaksi Hubungan Berelasi

Sifat Pihak Berelasi

Perusahaan yang sebagian pemegang saham

dan pengurus atau manajemen kunci

Sama

dengan Grup yakni PT Danayasa Arthatama Tbk,
PT Kirana Cipta Propertindo, PT Griya Pusaka
Propertindo, PT Graha Karunia Trading, dan

PT Graha Berkat Trading.
Transaksi dengan Pihak Berelasi

Dalam kegiatan usahanya, Grup

melakukan

transaksi tertentu dengan pihak-pihak berelasi,

yang meliputi antara lain:

a. Pembelian persediaan tertentu kepada pihak

berelasi.

b. Rincian transaksi dengan pihak berelasi

adalah sebagai berikut:

2016

2015

36.

Nature of Relationship and Transactions with
Related Parties

Nature of Relationship

The companies which have partly the same
stockholders and key management personnel as
the Group are PT Danayasa Arthatama Tbk,
PT Kirana Cipta Propertindo, PT Griya Pusaka
Propertindo, PT Graha Karunia Trading, and
PT Graha Berkat Trading.

Transactions with Related Parties

In the normal course of business, the Group
entered into certain transactions with related
parties involving the following:

its

a. Purchase of certain inventories from

related parties.

b. The accounts involving transactions with
related parties are as follows:

Persentase terhadap jumlah Aset/Liabilitas

dan terhadap Pendapatan/Beban yang

bersangkutan/

Percentage to Total Assets/Liabilities and
to Total Respective Revenues/Expenses

2016 2015

Aset
Piutang pihak berelasi

PT Graha Karunia Trading 251.559.000

% %
Assets
Due from a related party

0,01 PT Graha Karunia Trading

Liabilitas
Utang usaha

PT Graha Berkat Trading 4.110.910.000

4.633.343.812

Liabilities
Trade accounts payable
PT Graha Berkat Trading

2,67 247

Utang pihak berelasi

450.002.915

Due to a related party

1,57 0,24 PT Graha Karunia Trading

PT Graha Karunia Trading 2.414.363.747
Pembelian
PT Graha Berkat Trading 24.993.779.534

20.962.589.798

Purchases

1,78 1,45 PT Graha Berkat Trading

Beban usaha
Sewa dan jasa pelayanan

PT Danayasa Arthatama Tbk 1.557.076.831

821.583.030

Operating expenses
Rent and service charge
PT Danayasa Arthatama Tbk

0,49 024

c. Imbalan yang diberikan kepada direksi dan
anggota manajemen kunci lainnya adalah

sebagai berikut:

c. The compensation for directors and key
management personnel are as follows:

2016
Direksi/ Dewan Komisaris/
Directors Board of Commissioners
Jumlah/ Jumlah/
% Amount % Amount

7.940.118.120
673.165.000

Gaji dan imbalan kerja jangka pendek 92
Imbalan kerja jangka panjang 8
Jumlah 100

8.613.283.120

85 1.730.442.076 Salaries and other short-term employee benefit:
15 294.210.000 Long-term employee benefits
100 2.024.652.076 Total
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2015

Direksi/ Dewan Komisaris/

Directors Board of Commissioners
Jumlah/ Jumlah/
% Amount % Amount
Gaji dan imbalan kerja jangka pendek 89 9.558.884.800 85 1.637.639.014 Salaries and other short-term employee benefit:
Imbalan kerja jangka panjang 11 1.168.289.000 15 282.363.000 Long-term employee benefits

Jumlah 100

10.727.173.800

100 1.920.002.014 Total

d. Jaminan pribadi utang bank

Jaminan pribadi dari Ingrid Pribadi untuk
pinjaman kepada PT Bank Maybank
Indonesia  Tbk  (dahulu PT  Bank
Internasional Indonesia Tbk).

37. Tujuan dan Kebijakan Manajemen Risiko

Keuangan

Aktivitas Grup terpengaruh berbagai risiko
keuangan: risiko pasar (khususnya risiko suku
bunga), risiko kredit, dan risiko likuiditas.
Program manajemen risiko Grup secara
keseluruhan difokuskan pada pasar keuangan
yang tidak dapat diprediksi dan Grup berusaha
untuk meminimalkan dampak yang berpotensi
merugikan kinerja keuangan Grup.

Manajemen risiko merupakan tanggung jawab
Direksi. Direksi bertugas menentukan prinsip
dasar kebijakan manajemen risiko Grup secara
keseluruhan serta kebijakan pada area tertentu.

Risiko Suku Bunga

Risiko suku bunga Grup timbul dari pinjaman
jangka panjang. Pinjaman yang diterima dengan
suku bunga mengambang mengakibatkan
timbulnya risiko suku bunga arus kas terhadap
Grup. Pinjaman yang diterima dengan suku
bunga tetap mengakibatkan timbulnya risiko nilai
wajar suku bunga terhadap Grup. Kebijakan
Grup adalah memelihara 80% pinjaman dalam
instrumen dengan suku bunga tetap.

37.

d. Bank loans personal guarantee

A personal guarantee of Ingrid Pribadi for a
loan to PT Bank Maybank Indonesia Tbk
(formerly PT Bank Internasional Indonesia
Tbk).

Financial Risk Management Objectives and
Policies

The Group’s activities are exposed to a variety of
financial risks: market risk (specifically interest
rate risk), credit risk, and liquidity risk. The
Group’s overall risk management programme
focuses on the unpredictability of financial
markets and seeks to minimize potential adverse
effects on the Group’s financial performance.

Risk management is the responsibility of the
Board of Directors (BOD). The BOD has the
responsibility to determine the basic principles of
the Group’s risk management as well as
principles covering specific areas.

Interest Rate Risk

The Group’s interest rate risk arises from long-
term borrowings. Borrowings issued at floating
rates expose the Group to cash flow interest rate
risk. Borrowings issued at fixed rates expose the
Group to fair value interest rate risk. The Group’s
policy is to maintain approximately 80% of its
borrowings in fixed-rate instruments.

Grup mengelola beban bunga dengan The Group manages interest charges, by
mengevaluasi kecenderungan suku bunga pasar. evaluating market rate trends. Management also
Manajemen juga melakukan penelaahan conducts assessments among interest rates
berbagai suku bunga yang ditawarkan oleh offered by creditors to obtain the most favorable

kreditur untuk mendapatkan suku bunga yang
menguntungkan sebelum mengambil keputusan
untuk melakukan perikatan utang.
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Pinjaman dengan suku bunga tetap yang dimiliki
Grup dicatat pada biaya perolehan diamortisasi.
Untuk itu, pinjaman tersebut tidak termasuk
dalam risiko suku bunga sebagaimana
didefinisikan dalam PSAK No. 60.

Tabel berikut adalah nilai tercatat, berdasarkan
jatuh temponya, aset dan liabilitas keuangan
Grup yang terkait risiko suku bunga:

2016

The Group’s fixed rate borrowings are carried at
amortized cost. They are therefore not subject to
interest rate risk as defined in PSAK No. 60.

The following table sets out the carrying amount,
by maturity, of the Group’s consolidated financial
assets and liabilities that are exposed to interest
rate risk:

Jatuh Tempo

Rata-rata lebih dari Satu
Suku Bunga Efektif/ Jatuh Tempo Tahun/
Average Effective dalam Satu Tahun/ More than Jumlah/
Interest Rate Within One Year One Year Total
%
Liabilitas Liability
Bunga Tetap Fixed rate
Utang bank 4,88%-12,50% 7.623.318.552 21.000.000 7.644.318.552 Bank loans

Liabilitas sewa

pembiayaan 4,50%-5,99% 647.702.494 1.051.794.997 1.699.497.491 Lease liabilities

2015

Rata-rata
Suku Bunga Efektif/
Average Effective
Interest Rate

Jatuh Tempo
dalam Satu Tahun/
Within One Year

Jatuh Tempo
lebih dari Satu

Tahun/
More than Jumlah/
One Year Total

%

Liabilitas
Bunga Tetap
Utang bank
Liabilitas sewa
pembiayaan

4,88% - 12,50%

4,50% - 5,99%

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015,

apabila suku bunga atas pinjaman
berdenominasi  Rupiah  meningkat/menurun
sebesar 2,5% dan variabel lain tetap, laba

sebelum pajak untuk tahun berjalan masing-
masing akan lebih rendah/tinggi sebesar
Rp 191.107.964 dan Rp 447.930.937.

Risiko Kredit

Risiko kredit adalah risiko bahwa Grup akan
mengalami kerugian yang timbul dari pelanggan
atau pihak lawan akibat gagal memenuhi liabilitas
kontraktualnya. Grup mengendalikan risiko kredit
dengan cara melakukan hubungan usaha
dengan pihak lain yang memiliki kredibilitas,
menetapkan kebijakan verifikasi dan otorisasi
kredit, serta memantau Kkolektibilitas piutang
secara berkala untuk mengurangi jumlah piutang.

Manajemen berpendapat bahwa tidak terdapat
risiko  kredit yang terkonsentrasi secara
signifikan.

10.272.918.928

1.423.678.524
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Liability
Fixed rate

7.644.318.550 17.917.237.478 Bank loans

1.075.201.580 2.498.880.104 Lease liabilities
As of December 31, 2016 and 2015, if interest
rates on Rupiah-denominated borrowings had
been 2.5% higher/lower with all other variables
held constant, profit before tax for the years then
ended would have been Rp 191,107,964 and

Rp 447,930,937 lower/higher, respectively.

Credit Risk

Credit risk is the risk that the Group will incur a
loss arising from the customers or counterparties
which fail to fulfill their contractual obligations.
The Group manages and controls the credit risk
by dealing only with recognized and credit worthy
parties, setting internal policies on verifications
and authorizations of credit, and regularly
monitoring the collectibility of receivables to
reduce the exposure to bad debts.

Management believes that there are no
significant concentrations of credit risk.
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Grup melakukan penilaian atas kualitas kredit

dari beberapa aset keuangan berikut:

. Kas dan setara kas dinilai memiliki
peringkat baik karena ditempatkan pada
bank yang bereputasi baik dan disetujui
oleh Direksi serta memiliki kemungkinan

insolvensi yang rendah.

. Piutang usaha dan piutang lain-lain
merupakan piutang yang jatuh tempo dan
dapat ditagih, dinilai memiliki peringkat baik
karena mempunyai tingkat pelunasan
ketertagihan yang tinggi berdasarkan

penagihan

pengalaman  historis dan

terakhir.

Selain itu, kualitas kredit yang tinggi
diatas berkaitan dengan aset keuangan
dengan risiko gagal bayar yang tidak
signifikan berdasarkan pengalaman historis.

Berikut adalah eksposur laporan posisi keuangan
konsolidasian yang terkait risiko kredit pada

tanggal 31 Desember 2016 dan 2015:

2016

Accordingly, the Company has assessed the
credit quality of the following financial assets.

. Cash and cash equivalents is assessed as
high grade since it is deposited in reputable
banks as approved by the Directors and
which have a low probability of insolvency.

. Trade accounts receivable and other
accounts receivable which pertain to
receivables that are due and demandable,
were assessed as high grade since these
have high probability of collection through
application of last bilings and based on
historical experience.

Further, the above high grade credit quality
pertain to financial assets with insignificant
risk of default based on historical
experience.

The table below shows consolidated statements
of financial position exposures related to credit
risk as of December 31, 2016 and 2015:

2015

Pinjaman yang diberikan dan piutang
Kas dan setara kas

416.670.531.843

434.223.701.138

Loans and receivables
Cash and cash equivalents

Piutang usaha 17.049.740.200 12.066.237.280 Trade accounts receivable

Piutang lain-lain 33.111.893.890 14.418.870.175 Other accounts receivable

Uang jaminan 14.516.253.553 12.966.847.098 Refundable deposits
Jumlah 481.348.419.486 473.675.655.691 Total

Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas adalah risiko kerugian yang
timbul karena Grup tidak memiliki arus kas yang

cukup untuk memenuhi liabilitasnya.

Dalam pengelolaan risiko likuiditas, manajemen
memantau dan menjaga jumlah kas dan setara
kas yang dianggap memadai untuk membiayai
operasional Grup dan untuk mengatasi dampak
fluktuasi arus kas. Manajemen juga melakukan
evaluasi berkala atas proyeksi arus kas dan
arus kas aktual, termasuk jadwal jatuh tempo
melakukan
penelaahan pasar keuangan untuk mendapatkan

utang, dan terus-menerus

sumber pendanaan yang optimal.
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Liquidity Risk

Liquidity risk is a risk arising when the cash flow
position of the Group is not enough to cover
the liabilities which become due.

In  managing the liquidity risk, management
monitors and maintains a level of cash and
cash equivalents deemed adequate to finance
the Group’s operations and to mitigate the effects
of fluctuation in cash flows. Management also
regularly evaluates the projected and actual
cash flows, including loan maturity profiles, and
continuously assesses conditions in the financial
markets for opportunities to obtain optimal
funding sources.
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38.

Berikut adalah jadwal
keuangan berdasarkan pembayaran kontraktual
didiskontokan

yang tidak

jatuh tempo

31 Desember 2016 dan 2015:

Liabilitas

Utang usaha

Utang lain-lain

Beban akrual

Utang pihak berelasi

Liabilitas jangka panjang
Utang bank

Setoran jaminan

Jumlah

Liabilitas

Utang usaha

Utang lain-lain

Beban akrual

Utang pihak berelasi

Liabilitas jangka panjang
Utang bank

Setoran jaminan

Jumlah

Informasi Segmen

Segmen operasi

liabilitas

The table below summarizes the maturity profile
of the Group’s financial
undiscounted payments as

Other financial liabilities
Trade accounts payable
Other accounts payable
Accrued expenses
Due to a related party
Long-term liabilities:

pada tanggal contractual
December 31, 2016 and 2015:
2016

<=1 tahun/ > 1 tahun/ Nilai Tercatat/

<=1 Year > 1 Years As Reported
93.686.786.821 - 93.686.786.821
4.860.618.385 - 4.860.618.385
8.126.380.559 - 8.126.380.559
2.414.363.747 - 2.414.363.747
7.623.318.552 21.000.000 7.644.318.552

2.186.130.409

2.186.130.409

116.711.468.064

2.207.130.409

118.918.598.473

2015

<=1 tahun/ > 1 tahun/ Nilai Tercatat/

<=1 Year > 1 Years As Reported
43.471.239.819 - 43.471.239.819
17.531.513.272 - 17.531.513.272
12.061.226.357 - 12.061.226.357
450.002.915 - 450.002.915
10.272.918.928 7.644.318.550 17.917.237.478
- 2.209.822.882 2.209.822.882

83.786.901.291

9.854.141.432

93.641.042.723

dilaporkan sesuai

dengan

pelaporan internal kepada pembuat keputusan
operasional, yang bertanggung jawab atas
alokasi sumber daya ke masing-masing segmen
yang dilaporkan serta menilai kinerja masing-
masing segmen tersebut. Grup memiliki tiga
segmen yang dilaporkan, meliputi penjualan
barang elektronik bermerek, sewa, dan lain-lain.

38.
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Segment Information

Operating segments are reported in accordance

Bank loans
Security deposits

Total

Other financial liabilities
Trade accounts payable
Other accounts payable
Accrued expenses
Due to a related party
Long-term liabilities:

Bank loans
Security deposits

Total

liabilities based on

with the internal reporting provided to the chief
operating decision maker, which is responsible
for allocating resources to the reportable
segments and assesses its performance. The
Group has three reportable segments including
sales of branded electronic goods, rents, and
others.
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Laporan Laba Rugi dan Penghasilan
Komprehensif Lain Konsolidasian
Pendapatan usaha - pihak eksternal
Beban pokok penjualan
Hasil segmen
Laba kotor segmen

Beban umum dan administrasi
Pendapatan lain-lain - bersih

Rugi sebelum pajak
Manfaat pajak

Rugi bersih

Laporan Posisi Keuangan
Konsolidasian

Aset

Aset segmen

Aset yang tidak dapat dialokasikan
Pajak dibayar dimuka
Aset pajak tangguhan

Jumlah

Liabilitas
Liabilitas segmen

Informasi lainnya

Penyusutan

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan
Komprehensif Lain Konsolidasian
Pendapatan usaha - pihak eksternal
Beban pokok penjualan
Hasil segmen
Laba kotor segmen

Beban umum dan administrasi
Pendapatan (beban) lain-lain - bersih

Laba sebelum pajak
Beban pajak

Laba bersih

Laporan Posisi Keuangan
Konsolidasian

Aset

Aset segmen

Aset yang tidak dapat dialokasikan
Pajak dibayar dimuka
Aset pajak tangguhan

Jumlah

Liabilitas
Liabilitas segmen

Informasi lainnya

Penyusutan

2016
Penjualan
Barang
Elektronik Bermerek/
Sales of Branded
Electronic Sewa/ Lain-lain/ Konsolidasian/
Goods Rent Others Consolidated
Consolidated Statement of Profit or
Loss and Other Comprehensive
Income
1.589.516.874.829 65.231.754.085 5.100.954.898 1.659.849.583.812 Revenues - external parties

1.410.865.130.396

1.410.865.130.396

178.651.744.433

65.231.754.085

5.100.954.898

248.984.453.416

228.155.526.824

82.622.408.420

4.167.308.090
32.219.453.687

314.945.243.334
32.219.453.687

(49.503.782.391)

1.804.032.931.497

(17.390.654.335)

49.115.071.840

33.153.100.495

1.464.624.442

(33.741.336.231)
1.471.136.500

(32.270.199.731)

1.854.612.627.779

20.028.454.442
7.004.850.865

1.804.032.931.497

49.115.071.840

1.464.624.442

1.881.645.933.086

151.698.218.483

2.186.130.409

153.884.348.892

59.495.732.412

59.495.732.412

2015

Penjualan
Barang
Elektronik Bermerek/
Sales of Branded
Electronic
Goods

Sewa/
Rent

Lain-lain/
Others

Konsolidasian/
Consolidated

1.720.264.840.345
1.447.729.582.671

53.581.788.860

6.755.665.932

1.780.602.295.137
1.447.729.582.671

272.535.257.674

53.581.788.860

6.755.665.932

332.872.712.466

245.933.881.078

85.750.481.748

5.975.327.428
44.818.685.828

337.659.690.254
44.818.685.828

26.601.376.596

1.812.085.651.686

(32.168.692.888)

59.879.202.475

45.599.024.332

831.459.202

40.031.708.040

(6.990.724.431

33.040.983.609

1.872.796.313.363

16.239.101.705
9.383.458.365

1.812.085.651.686

59.879.202.475

138.733.567.802

2.209.822.882

831.459.202

1.898.418.873.433

140.943.390.684

56.288.919.102

56.288.919.102
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Cost of sales
Segment results
Segment gross profit

Operating expenses
Other income - net

Loss before tax
Tax benefit

Loss for the year

Consolidated Statement of
Financial Position
Assets
Segment assets
Unallocated liabilities
prepaid taxes
Deferred tax assets
Total

Liabilities
Segment liabilities

Other information

Depreciation

Consolidated Statement of Profit or
Loss and Other Comprehensive
Income

Revenues - external parties

Cost of sales

Segment results
Segment gross profit

Operating expenses
Other income (expenses) - net

Profit before tax
Tax expense

Profit for the year

Consolidated Statement of
Einancial Position
Assets
Segment assets
Unallocated liabilities
prepaid taxes
Deferred tax assets
Total

Liabilities
Segment liabilities

Other information

Depreciation
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39. Perjanjian dan lkatan

a. Perusahaan menandatangani perjanjian
sewa tanah di kawasan SCBD dengan
PT Panduneka Sejahtera, pihak ketiga,
untuk jangka waktu 1 Januari 2014 sampai
dengan 31 Desember 2015. Perjanjian ini
telah diperpanjang untuk jangka waktu
1 Januari 2016 sampai  dengan
31 Desember 2017.

b. Perusahaan menandatangani perjanjian
pengelolaan kawasan di kawasan SCBD
dengan PT Danayasa Arthatama Tbk, pihak
berelasi, untuk jangka waktu 1 Januari 2014
sampai dengan 31 Desember 2015.
Perjanjian ini telah diperpanjang untuk
jangka waktu 1 Januari 2016 sampai
dengan 31 Desember 2017.

40. Pengungkapan Tambahan Laporan Arus Kas
Konsolidasian

Aktivitas investasi dan pendanaan yang tidak
mempengaruhi kas dan setara kas:

39. Agreements and Commitments

a. The Company entered into rent
agreement with PT Panduneka Sejahtera,
a third party, for the land in SCBD, for the
period from January 1, 2014 until
December 31, 2015. This agreement has
been extended for the period from
January 1, 2016 until to December 31,
2017.

b. The Company entered into area
management agreement in SCBD area with
PT Danayasa Arthatama Tbk, a related
party, for the period of January 1, 2014 until
December 31, 2015. This agreement has
been extended for the period from
January 1, 2016 to December 31, 2017.

40. Supplemental Disclosures on Consolidated
Statements of Cash Flows

The following are the noncash investing and
financing activities of the Group:

2016 2015
Penambahan aset tetap (Catatan 13) Lease liabilities arising from acquisition
melalui Sewa pembiayaan 1.953.679.154 261.300.000 of property and equipment (Note 13)
Penambahan aset tanah dari program
pengampunan pajak 4.333.212.500 - Land from tax amnesty assets

41. Standar Akuntansi Keuangan Baru
a. Diterapkan pada Tahun 2016

Grup telah menerapkan standar akuntansi
baru dan amandemen standar-standar
akuntansi berikut, namun tidak
mengakibatkan  perubahan  substansial
terhadap kebijakan akuntansi Grup dan
tidak memiliki dampak signifikan terhadap
laporan keuangan konsolidasian:

1.  PSAK No. 5, Segmen Operasi

2. PSAK No. 7, Pengungkapan Pihak-
pihak Berelasi

3.  PSAK No. 24, Imbalan Kerja tentang

Program Imbalan Pasti: luran Pekerja

4. PSAK No. 68, Pengukuran Nilai
Wajar
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41. New Financial Accounting Standards
a. Adopted During 2016

The Group has adopted the following
amended accounting standards, which did
not result in substantial changes to
the Group’s accounting policies and had no
material effect on the consolidated financial
statements:

1.  PSAK No. 5, Operating Segments

2. PSAK No. 7, Related  Party
Disclosures

3. PSAK No. 24, Employee Benefits
regarding  Defined-Benefit  Plans:
Employee Contributions

4. PSAK No. 68, Fair Value
Measurement
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5. PSAK No. 70, “Akuntansi Aset dan 5.
Liabilitas Pengampunan Pajak”

PSAK No. 70, Accounting for Tax
Amnesty Assets and Liabilities

b. Standar Akuntansi Keuangan Berlaku a. Financial Accounting Standards Effective

Efektif 1 Januari 2017 dan 2018

lkatan Akuntan Indonesia telah menerbitkan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) baru, amandemen PSAK, dan
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan
(ISAK) baru yang akan berlaku efektif pada
periode yang dimulai 1 Januari 2017,
kecuali Amandemen PSAK No. 16 dan
PSAK No. 69 yang berlaku efektif 1 Januari
2018:

January 1, 2017 and 2018

The Indonesian Institute of Accountants has
issued the following new Statement of
Financial Accounting Standards (PSAK),
amendments to PSAKs and new
Interpretation of Financial Accounting
Standards (ISAK) which will be effective for
annual period beginning January 1, 2017,
except for Amendment to PSAK No. 16 and
PSAK No. 69 which will be effective on
January 1, 2018:

PSAK PSAK

1. PSAK No. 1, Penyajian Laporan 1. PSAK No. 1, Presentation of
Keuangan: Prakarsa Pengungkapan Financial  Statements:  Disclosure

Initiative

2. PSAK No. 16, Agrikultur: Tanaman 2. PSAK No. 16, Agriculture: Bearer
Produktif Plants

3.  PSAK No. 69, Agrikultur 3.  PSAK No. 69, Agriculture

ISAK ISAK

1. ISAK No. 31, Interpretasi atas Ruang 1. ISAK No. 31, Interpretation of

Framework of PSAK 13: Investment
Properties

Lingkup PSAK 13: Properti Investasi

The Group does not expect that adoption of
these PSAK and ISAK will have a significant
impact on the consolidated financial statements.

Grup memperkirakan bahwa penerapan
PSAK dan ISAK di atas tidak berdampak
signifikan terhadap laporan keuangan
konsolidasian.

Fkkkkkkk
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